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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin terhadap
kinerja karyawan, apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan dan
apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin dan motivasi terhadap kinerja karyawan secara
simultan kepada karyawan SMK Sasmita Jaya I Pamulang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
deskriptif kuantitatif dengan teknik survei. Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah kuesioner
tertutup dengan skala likert dengan jumlah populasi sebanyak 110 orang karyawan, dengan sampel responden
sebanyak 110 orang karyawan pada SMK Sasmita Jaya I Pamulang. Data dianalisis dengan menggunakan
metode statistik dengan program SPSS versi 23 for windows. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
: (1) Hasil pengujian hipotesis disiplin menunjukkan nilai t,  sebesar 9,044 yang kemudian dibandingkan
dengan t ,  yaitu 1,982, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak H, dan menerima H".
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 “Disiplin mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan” diterima. (2) Hasil pengujian hipotesis motivasi menunjukkan nilai
g SEDEsAr 8,698 yang kemudian dibandingkan dengan t,,  yaitu 1,982, yang berarti bahwa hipotesis
dalam penelitian ini menolak H dan menerima H . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis
H2 “Motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan” diterima. (3) Hasil
perhitungan statistik menunjukkan nilai F,, = 85,186 yang kemudian dibandingkan dengan F, , | yaitu 3,08,
yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak H dan menerima H . Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis H3 “Disiplin dan Motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap terhadap Kinerja karyawan” diterima.

Kata Kunci : Disiplin, Motivasi dan Kinerja Karyawan

Abstract

The purpose of this research is to find out whether there is a positive and significant effect of discipline on
employee performance, to find out whether there is a positive and significant effect on motivation on employee
performance and to find out whether there is a positive and significant influence of discipline and motivation
on employee performance simultaneously. This research was conducted to employees of SMK Sasmita Jaya
I Pamulang. This research uses quantitative descriptive methods with survey techniques. The data collection
instrument used was a closed questionnaire with a Likert scale with a population of 110 employees, with a
sample of respondents as many as 110 employees in SMK Sasmita Jaya I Pamulang. Data were analyzed using
statistical methods with SPSS version 23 for windows. The results of this study indicate that: (1) The results of
the disciplinary hypothesis test show a t, , of 9.044 which is then compared with t, , of 1.982, which means
that the hypothesis in this study rejects H and accepts H . Thus it can be concluded that the H1 hypothesis
"Discipline has a positive and significant effect on employee performance” is accepted. (2) The results of testing
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the motivation hypothesis show the t , of 8.698 which is then compared with the t , of 1.982, which means
that the hypothesis in this study rejects H and accepts H . Thus it can be concluded that the H2 hypothesis
"Motivation has a positive and significant effect on employee performance”is accepted. (3) The results of statistical
calculations show the calculated F, , = 85.186 which is then compared to the F, , of 3.08, which means that the

hypothesis in this study rejects H and accepts H . Thus it can be concluded that the H3 hypothesis "Discipline
and Motivation have a positive and significant effect simultaneously on employee performance” is accepted.

Keywords : Discipline, Motivation and Employee Performance

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan memegang peranan
penting dalam menghasilkan sumber daya ma-
nusia Indonesia. Peran ini terkait dengan upaya
menjadikan generasi penerus bangsa sebagai ma-
nusia-manusia cerdas, kreatif, dan inovatif serta
berkarater kuat dalam konteks pendidikan dan
pembelajaran. Salah satu institusi yang paling
efektif guna mengembangkan potensi dan bakat
yang dimiliki oleh peserta didik, baik secara aka-
demik maupun teori terapan adalah sekolah.
Sekolah merupakan salah satu lembaga pada
jalur pendidikan formal yang dirancang dan
diselenggarakan untuk mendidik peserta didik
melalui bimbingan yang diberikan oleh tenaga
pendidik. Sebagai lembaga yang berada pada
jalur pendidikan formal sekolah bertugas untuk
mendidik peserta didik agar memiliki keunggulan
dan daya saing terhadap kebutuhan dunia kerja
melalui jalur pendidikan kejuruan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pa-
da jenjang pendidikan menengah atas sebagai
lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP)
atau bentuk lain yang sederajat yang diakui peme-
rintah.

SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang merupakan
sebuah intitusi penyelenggara pendidikan me-
nengahkejuruanyangberadadiwilayah Tangerang
Selatan dibawah naungan Yayasan Sasmita Jaya.
Yayasan Sasmita Jaya juga menaungi beberapa
lembaga pendidikan antara lain SMK Sasmita Jaya
1, SMK Sasmita Jaya 2 dan Universitas Pamulang.

Kualitas pendidikan akan dapat dicapai
dengan baik apabila didukung oleh kompetensi
dan kinerja yang baik dari seorang tenaga pen-
didik. Seorang tenaga pendidik dituntut untuk
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memberikan kinerja optimalnya dalam mem-
berikan pelayanaan berupa pengajaran bagi
peserta didik, salah satu faktor yang dapat mem-
pengaruhi kinerja dari seorang pendidik adalah
disiplin.

Disiplin adalah sikap kesedian dan kerelaan
seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-
norma peraturan yang berlaku disekitarnya.

Permasalahan yang terjadi terkait disiplin
karyawan pada SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang
adalah sering dijumpainya keterlambatan dalam
melakukan absensi kerja dan keterlambatan saat
masuk kerja, hal ini membuktikan bahwa ke-
taatan karyawan akan peraturan dan tata tertib
yang berlaku masih kurang baik, belum opti-
malnya sikap teladan berdisiplin kerja yang di-
contohkan pemimpin, kurangnya pengawasan
langsung dari pimpinan, kurang adilnya sanksi
bagi pelanggaran yang terjadi terkait disiplin yang
dapat menimbulkan efek jera. Faktor lain yang
juga mempengaruhi kinerja karyawan pada SMK
Sasmita Jaya 1 Pamulang adalah faktor motivasi.
Motivasi merupakan dorongan yang tumbuh
dalam diri seseorang, baik yang berasal dari dalam
maupun luar diri untuk melakukan pekerjaan.

Permasalahan yang terjadi terkait motivasi
pada SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang adalah terkait
keterbatasan sarana dan fasilitas pendukung kerja
di mana masih terdapat beberpa fasilitas kerja
yang kurang baik seperti keterbatasan komputer
dan printer untuk karyawan serta terbatasnya AC
untuk penyejuk ruangan.

Kinerjaadalah hasil kerja (output), baik secara
kualitas maupun secara kuantitas yang berhasil
dicapai oleh para karyawan. Lebih lanjut menurut
Rivai dan Basri dalam Sinambela (2012:6), kinerja
adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
atau kelompok dalam suatu periode tertentu di-
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dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan seperti hasil kerja, target
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
dan telah disepakati bersama.

Permasalahanyangterjadipadaterkaitkinerja
karyawan pada SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang
adalah terkait keterlambatan karyawan dalam
menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung
jawab kerjanya, disisi lain beban pekerjaan yang
berlebih kerap kali menimbulkan kelelahan pada
diri karyawan sehingga sering kali pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab diselesaikan dengan
kurang optimal oleh karyawan, permasalahan
lain adalah kurangnya kreativitas karyawan da-
lam melakasanakan pekerjaan, disertai dengan
kurangnya loyalitas kerja yang dimiliki oleh kar-
yawan, masalah lainnya adalah kerap terjadinya
perbedaan pendapat yang terjadi diantara para
karyawan akibat kurang harmonisnya hubungan
kerja yang terjalin diantara para karyawan yang
berkerja pada SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang.

Berdasarkan fakta dan permasalah terkait
belum optimalnya kinerja karyawan pada SMK
Sasmita Jaya 1 Pamulang yang disebabkan oleh
berbagai faktor diantaranya seperti disiplin dan
motivasi yang telah penulis kemukakan diatas,
maka penulis merasa tertarik dan berkeyakinan
untuk melakukan penelitian dengan judul: Penga-
ruh Disiplin dan Motivasi Terhadap Kinerja Kar-
yawan Pada SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh
Ahmad Nazir di dalam Jurnal Mandiri Vol 3 No
1 2018 yang berjudul pengaruh pelatihan dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Surya Mustika Nusantara dengan hasil Pengaruh
Disiplin (X,) Terhadap Kinerja karyawan (Y)
menujukan adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara Disiplin (X,) Terhadap Kinerja
karyawan (Y). Jadi bila Disiplin (X,) meningkat/
ditingkatkan hingga mendapat nilai 1, maka Ki-
nerja karyawan (Y) menjadi : ¥ = 51.769 + 0.125
. 1=>52.894 . Jadi diperkirakan Kinerja karyawan
akan meningkat sebesar 52.894. Dengan demi-
kian, Kinerja karyawan akan naik, bila Pelatihan
lebih meningkat. Jadi penelitian yang dilakukan
sebelumnya sebagai acuan di dalam melakukan
penelitian ini.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Sasmita
Jaya 1 Pamulang yang bertempat di Jalan Surya
Kencana No. 2 Pamulang Barat, Pamulang, Tange-
rang Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan April 2017 hingga pada bulan Juni 2017.

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode statistik deskriptif-
kuantitatif, yang menekankan pada analisis data
numerical (angka) yang diolah dengan meto-
de statistika, sementara bentuk rumusan hipos-
tesisnya menggunak rumusan hipotesis des-
kriptif. Hipotesis deskriptif adalah dugaan ten-
tang nilai suatu variabel mandiri, dan tidak mem-
buat perbandingan atau hubungan, Sugiyono
(2013:86).

Desain penelitian diawali dengan studi pen-
dahuluan yang bertujuan untuk mengidentifikasi
fakta dan masalah yang terdapat dan terjadi di
tempat penelitian, dan dilanjutkan dengan me-
nyusun kerangka penelitian serta menetapkan
hipotesis penelitian. Secara rinci alur disain pe-
nelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut di-
bawah :

[ Kesimpulan | Penyusunan ]

Gambar 1. Desain Penelitian

Teknik Penentuan Data
(Populasi dan Sampel Penelitian)

Sugiyono (2013:157), memberikan penger-
tian populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang dite-
tapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemu-
dian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian
yang dimaksud adalah seluruh karyawan yang
bekerja pada SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang yang
berjumlah 110 orang.
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakterisitik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah sampling jenuh atau
lebih dikenal dengan istilah sensus. Hal ini me-
ngacu pada pendapat Suharsimi Arikunto yang
menyatakan bahwa apabila subyek kurang dari
100, lebih baik diambil semuanya sehingga pene-
litiannya merupakan penelitian populasi.

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh
dari bagian kepegawaian pada SMK Sasmita Jaya 1
Pamulang, jumlah karyawan yang dimiliki adalah
sebanyak 110 orang karyawan. Oleh karena itu
seluruh karyawan akan dijadikan sampel dalam
penelitian.

Opersaional variabel adalah suatu definisi
yang memberikan penjelasan atas suatu variabel
dalam bentuk yang dapat diukur. Definisi opera-
sional ini memberikan informasi yang diperlukan
untuk mengukur variabel yang akan diteliti.

Disiplin adalah sikap kesedian dan kerelaan
seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-
norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.

Disiplin adalah sikap kesedian dan kerelaan
seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-
norma peraturan yang berlaku disekitarnya.
Skor disiplin diperoleh berdasarkan jawaban
responden terhadap instrumen dengan dimensi

sebagai berikut :

1. Teladan Pemimpin
2. BalasJasa

3. Ketaatan

4. Pengawasan

5. Ketegasan

Instrumen yang digunakan dalam mengukur
variabel disiplin adalah sebanyak 10 butir
pernyataan. Kisi- kisi intrumen disiplin kerja
dapat di lihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Disiplin
VARIABEL \ KONSEP VARIABEL \mmmnn \ NOMOR BUTIR \ JUMLAH

Teladan

Pimpinan 1.2 2

Disiplin adalah sikap

kesediaan dan kerelaan Balas Jasa 14 2
Disiplin | seseorang untuk mematuhi '

(x) dan menaati norma-norma Ketaatan 5,6 2

peraturan yang berlaku
disekitarnya Pengawasan 7,8 2

Ketegasan 9,10 2

Jumlah Keseluruhan 10

Sumber :Data Hasil Olahan
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Definisi konseptual variabel motivasi yaitu,
dorongan yang tumbuh dalam diri seseorang,
baik yang berasal dari dalam maupun luar diri
seseorang untuk melakukan pekerjaan de-
ngan semangat tinggi menggunakan semua ke-
mampuan dan keterampilan yang dimilikinya.

Definisi operasional variabel motivasi yaitu,
dorongan yang tumbuh dalam diri seseorang,
baik yang berasal dari dalam maupun luar diri
seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan
semangat tinggi menggunakan semua kemam-
puan dan keterampilan yang dimilikinya. Skor
disiplin diperoleh berdasarkan jawaban respon-
den terhadap instrumen dengan dimensi sebagai
berikut :

1. Kebutuhan Fisiologis

2. Kebutuhan Keamanan

3. Kebutuhan Penghargaan
4. Kebutuhan Berkelompok

Instrumen yang digunakan dalam mengukur
variabel motivasi adalah sebanyak 10 butir per-
nyataan. Kisi- kisi intrumen motivasi kerja dapat
di lihat pada tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi

VARIABEL ‘ KONSEP VARIABEL ‘ INDIKATOR ‘ NOMOR BUTIR ‘ JUMLAH
Motivasi dorongan K;:"J;;glasn 1,23 3
yang tumbuh dalam diri
seseorang, baik yang berasal | Kebutuhan
dari dalam maupun luar diri Rasa Aman 45 z

Motivasi | seseorang untuk melakukan
(X)) pekerjaan dengan semangat | Kebutuhan 678 3
tinggi menggunakan Penghargaan v
semua kemampuan
dan keterampilan yang EZ':I'::{'U";" 910 )
dimilikinya pok '

Jumlah Keseluruhan 10

Sumber :Data Hasil Olahan

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan. Skor kinerja diperoleh ber-
dasarkan jawaban responden terhadap instrumen
dengan dimensi sebagai berikut :

1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Ketepatan waktu
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4. Efektivitas
5. Kemandirian

Instrumen yang digunakan dalam mengukur
variabel kinerja adalah sebanyak 10 butir per-
nyataan. Kisi-kisi intrumen kinerja dapat di lihat
pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kinerja
VARIABEL ‘ KONSEP VARIABEL ‘INDIKATOR ‘ NOMOR BUTIR ‘ JUMLAH
Kualitas 1,2 2

Kinerja adalah hasil -
kerja secara kualitas dan Kuantitas 3,4 2

kuantitas yang dicapai
Kinerja (Y) | seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya

Ketepatan

waktu 5.6 2

sesuai dengan tanggung Ffektivitas 7,8 2

jawab yang diberikan
Kemandirian 9,10 2

Jumlah Keseluruhan 10

Sumber :Data Hasil Olahan

Data primer adalah data yang dikumpulkan
oleh peneliti dari responden dan diperoleh se-
cara langsung melalui penyebaran angket atau
kuesioner pada tempat penelitian yaitu pada SMK
Sasmita Jaya 1 Pamulang

Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan
oleh peneliti yang diperoleh secara langsung me-
lalui buku-buku, literatur kepustakaan seperti
laporan-laporan, majalah dan bahan hasil kuliah
dan jurnal penelitian ilmiah.

Wawancara adalah sebuah metode yang di-
lakukan dengan cara mengajukan pertanyaan
terkait hal-hal yang ingin diteliti kepada pihak
responden dalam penelitian.

Kuesioner adalah sebuah metode yang dila-
kukan dengan cara mengajukan pertanyaan ke-
pada responden penelitian dalam bentuk angket
yang berisi daftar pertanyaan. Angket tersebut
diberikan kepada responden dengan harapan se-
luruh responden menjawab pertanyaan dalam
angket sesuai dengan presepsi dari masing-ma-
sing responden terhadap butir pernyataan yang
terdapat didalam angket penelitian. Angket yang
diberikan kepada responden penelitian ini adalah
angket yang bersifat langsung dan tertutup,
artinya angket tersebut langsung diberikan kepa-
da responden dan reponden dapat memilih salah
satu dari alternaatif jawaban yang tersedia di-
dalam angket penelitian.

Teknik penentuan data dalam penelitian
ini penulis membuat kuesioner dalam bentuk

pernyataan untuk disebarkan kepada seluruh kar-
yawan SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang sebanyak 86
responden sebagai sampel penelitian.

Setelah dilakukan pengisian instrumen
(kuesioner) oleh responden, kemudian peneliti
mengumpulkan kembali angket yang telah di-
jawab oleh responden yang kemudian seluruh
jawaban responden akan diolah dan dianalisa,
berdasarkan jumlah jawaban dari 3 variabel yang
diteliti yaitu Disiplin Kerja (X ), Motivasi (X)),
dan Kinerja Karyawan (Y) dalam bentuk angka.

Selanjutnya dari ke empat variabel penelitian
dibuat skala penilaian dengan rentang jawaban 1
sampai dengan 5 dan instrumen dikembangkan
berdasarkan indikator yang ada dengan meng-
gunakan skala likert.

Adapun skor penilaian untuk pernyataan
positif dan negatif ditunjukan dalam Tabel 4 beri-
kut:

Tabel 4. Skor Penilaian Pernyataan Positif dan Negatif

ALTERNATIF PILIHAN SKOR JAWABAN

JAWABAN PERNYATAAN

PERNYATAAN POSITIF ‘ PERNYATAAN NEGATIF
Sangat Setuju 5 1

Setuju

Tidak Setuju

4 2
Kurang Setuju 3 3
2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber : Istijanto (2009 : 90)

Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
Rancangan Analisis

Agar suatu data yang terkumpul dapat ber-
manfaat dalam suatu penelitian, maka perlu dila-
kukan sebuah analisis data. Untuk mengetahui
pengaruh disiplin, dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada SMK Sasmita Jaya 1 Pa-
mulang, penulis terlebih dahulu melakukan ran-
cangan analisis penelitian sebagai berikut :

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui
apakah instrumen penelitian yang digunakan
telah memenubhi persyaratan dilihat dari segi ke-
sahihan atau validitas. Menurut pendapat yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2009:121), “vali-
ditas adalah tingkat kehandalan dan kesahihan
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alat ukur yang digunakan”. Instrumen dikatakan
valid berarti menunjukkan alat ukur vyang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid
atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.

Teknik untuk mengukur validitas kuesioner
adalah dengan menghitung korelasi antar data
pada masing-masing pernyataan dengan skor
total, dengan memakai rumus korelasi product
moment sebagai berikut :

_ nxy) - @E0Xy)
Vi =@ o}n Ty = (Xy)*

Txy

Keterangan :

= Koefisien Korelasi

= Jumlah Subyek

Skor Item

= Skor Total

>X = Jumlah Skor Item

>Y = Jumlah Skor Total

>X? = Jumlah Kuadrat Skor Item
>Y? = Jumlah Kuadrat Skor Total

< oz
1l

Menurut Ghozali (2013:52) mengukur vali-
ditas dapat dilakukan dengan cara melakukan
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan skor
total konstruk atau variabel. Uji signifikansi di-
lakukan dengan membandingkan nilai 1,
untuk (df) = n-2, dalam hal ini n
adalah jumlah sampel, jadi df yang digunakan
adalah 110-2 = 108 dengan alpha sebesar 5%,

maka menghasilkan nilai r,_ ~ sebesar 0,187

dengan r,

tabel
dengan kriteria sebagai berikut:

» Jika nilai Pearson Correlation > 0,187 dinya-
takan valid.

» Jika nilai Pearson Correlation < 0,187 dinya-
takan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Bila suatu alat ukur dipakai beberapa
kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, ma-
ka alat pengukur tersebut reliable.

Rumus yang dapat dipergunakan untuk
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menghitung reabilitas suatu instrumen yaitu :

-5

Keterangan :
r, = Nilai Realibilitas Instrument
(Cronbach alpha)
K = Jumlah Item
si = Varians Skor Tiap Item
s = Varians Skor Total

t

Adapun kriteria yang dipergunakan dalam
menentukan reabilitas suatu instrumen mengacu
pada pendapat yang dikemukakan oleh Ghozali
(2013:47), dimana suatu variabel penelitian dika-
takan reliable apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut:
= Jika Cronbach Alpha > 0,7 dinyatakan reliable.
» Jika Cronbach Alpha < 0,7 dinyatakan tidak

reliable.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi, variabel bebas
dan variabel terikat memiliki distribusi sebaran
data yang normal atau tidak, menurut pendapat
yang diungkapkan oleh Ghozali (2005:73), mo-
del regresi yang baik adalah berdistribusi normal
atau mendekati normal. Rumus yang dapat
dipergunakan untuk mengetahui normal tidak-
nya data dalam penelitan adalah dengan meng-
gunakan rumus chi kuadrat sebagai berikut:

o _po=fm

fh

Keterangan :
x* = ChiKuadrat
1, = Frekuensi yang Diobservasi
1, = Frekuensi yang Diharapkan

Kriteria yang dipergunakan dalam menen-
tukan normal atau tidaknya suatu data penelitian
mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh
Ghozali (2005:46), dimana data dalam variabel
penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila
memenubhi kriteria sebagai berikut:

» Jika data menyebar disekitar garis diagonal
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dan mengikuti araha garis diagonal, maka

model regresi memenuhi normalitas.

» Jika data menyebar jauh dari garis diagonal
dan tidak mengikuti arah garis diagonal, ma-
ka model regresi tidak memenuhi normalitas.
Uji Multikolinieritas
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh

Imam Gozali (2005:105), uji multikolinearitas

bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.

Model regresi yang baik seharusnya tidak di-

jumpai korelasi diantara varibel bebas. Jika

variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar
sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di

dalam model regresi adalah sebagai berikut :

Nilai * yang dihasilkan oleh suatu estimasi
model regresi sangat tinggi, tetapi secara indivi-
dual variabel bebas banyak yang tidak signifikan
dalam mempengaruhi variabel terikat.

Menganalisis matrik korelasi variabel-varia-
bel bebas, jika diantara variabel bebas ada kore-
lasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90),
maka hal ini merupakan indikasi adanya multi-
kolinearitas. Tidak adanya korelasi yang tinggi
antar variabel bebas tidak lantas berarti bebas dari
multikolinearitas. Multikolinearitas dapat dise-
babkan karena adanya efek kombinasi dua atau
lebih variabel bebas.

Multikolinearitas dapat juga dilihat dari
tolerance dan lawannya, variance inflation factor
(VIF), kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel bebas manakala yang dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.
Jadi nilai folerance yang rendah dama dengan
nilai (VIF) tinggi, (karena VIF = 1/tolerance).
Model regresi yang baik selayaknya tidak terjadi
multikolinieritas.

Untuk mendeteksi hal tersebut dapat ber-
pedoman kepada :

»  Nilai VIF kurang dari 10

= Nilai tolerance lebih besar dari 0,1

Uji Heterokedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk me-
nguji apakah dalam sebuah model regresi ter-
jadi ketidaksamaan varians dari residual, dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varians dari residual dari satu pengamatan
kepengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika varians berbeda, di-
sebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan
metode grafik Scatterplot yang dihasilkan dari
output program SPSS versi 23, apabila pada
gambar menunjukkan bahwa titik-titik menye-
bar secara acak serta tersebar baik di atas mau-
pun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal
ini dapat disimpulkan tidak terjadi adanya he-
teroskedastisitas pada model uji regresi, Ghozali
(2005:150).

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis diperlukan untuk menguji apa-
kah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat. Menurut Sugiyono (2014:275), pengertian
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, oleh karena itu
rumusan maslah penelitian biasanya disusun
dengan bentuk kalimat pertanyaan. Dengan de-
mikian hipotesis penelitian dapat diartikan se-
bagai jawaban yang bersifat sementara terhadap
masalah penelitian, sampai terbukti dengan data
yang terkumpul dan harus diuji secara empiris.

Tingkat signifikan yang dipilih dalam pene-
litian ini adalah 5%, karena merupakan tingkat
umum yang digunakan dalalm penelitian sosial.
Tingkat signifikan 5% berarti kemungkinan besar
hasil penarikan kesimpulan memiliki probabilitas
sebesar 95%, atau toleransi kesalahan sebesar 5%,
sedangkan untuk menguji diterima atau dito-
laknya hipotesis dapat dilakukan dengan cara uji
berikut :

Uji Regresi Sederhana

Regresi sederhana digunakan untuk menguji
hipotesis pertama dan kedua, teknik korelasi
parsial yang digunakan adalah korelasi pearson.
Tujuan uji regresi sederhana ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan
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terikat.

Menurut Sugiyono (2009:182), rumus yang
digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan
atau korelasi antar variabel X, dan 'Y, serta variabel
X, dan Y ini adalah dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

Y =a+ bX

Dimana nilai a dan b dapat dihitung dengan
rumus:

L (E0ED) - (B (TXY)
T = (X)?

_nYXY - 3X.YY
T yXZ - (3X)?

Keterangan :

= Variabel bebas
Variabel terikat
Intersep

X
Y
a
b

Koefisien regresi

Uji Regresi Berganda

Menurut pendapat yang dikemukan oleh
Sugiyono (2009:227), analisis regresi dilakukan
untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan
nilai variabel terikat jika nilai variabel bebas di-
naikkan atau diturunkan. Rumus yang dapat di-
pergunakan dalam uji regresi berganda adalah

sebagai berikut:
Y=0a+P1 X;+B,X;+¢
Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
B, = Koefisien regresi variabel X, (Disiplin)
B, = Koefisien regresi variabel X, (Motivasi)
X, = Disiplin
X, = Motivasi
€ = Distrubance  Error atau  variabel
penggangu
Uji Parsial t

Menurut Ghozali (2005:90) uji t dilakukan
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untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen. Berikut rumus yang

digunakan :
n—=2
t =1r——=
V1 — 1?2
Keterangan:
t = Probabilitas
r = Koefesien korelasi
n = Jumlah sampel

Dengan menggunakan rumus diatas, agar
dapat ditarik kesimpulan dari hipotesis maka hasil
perhitungan statistik uji t (t,, ) dibandingkan
dengan (t _, ) dengan tingkat signifikansi (5%)
atau 0,05 dan derajat bebasn - 3

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis
yang diajukan adalah sebagai berikut :

s Jikat >t pada a = 5% maka H, ditolak
dan H_ diterima

s Jika thimng>tmbel, pada a = 5% maka H, diterima
dan H_ ditolak

Kesimpulan mengenai diterima atau tidaknya

hitung

hipotesis setelah membandingkan antara t,
itung

dant ,  dengan hipotesis sebagai berikut :

Variabel X, (Disiplin)

H :p, = 0 Disiplin tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan

H:p = 0 Disiplin berpengaruh positif dan
signifikan kinerja karyawan

Variabel X, (Motivasi Kerja)

H :p, = 0 Motivasi kerja tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

H:p

, # 0 Motivasi kerja berpengaruh positif

dan signifikan kinerja karyawan

Uji Simultan F

Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh bersama (simultan) variabel
disiplin, motivasi terhadap kinerja karyawan.
Menurut Ghozali (2005:98), uji F dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
independen secara simultan (bersama-sama)
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terhadap variabel dependen. Untuk menguji ada
atau tidaknya hubungan antar variabel bebas (X,
dan X)) secara simultan berpengaruh terhadap
varibel terikat (Y) dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

RZ
F hitung = __k
1—R?
n—k—1
Keterangan :

R* = koefisien korelasi ganda

k = jumlah variabel bebas

n = jumlah data

Untuk menguji adanya hubungan antara
varibel bebas (X, dan X)), secara simultan ber-
pengaruh terhadap varibel terikat (Y) maka pe-
ngujian dilakukan dengan menggunakan uji sta-
tistik F dengan langkah-langkah sebagai berikut :
»  Menentukan hipotesis secara simultan atau

keseluruhan antara varibel bebas (disiplin,

dan motivasi) terhadap variabel terikat

(kinerja karyawan).
= Menentukan nilai signifikansi yang dipilih

yaitu sebesar 5% atau 0,05 dan derajat bebas

(df = n - 3), untuk mengetahui daerah F tabel

sebagai batas daerah penolakan, adapun

rumusan hipotesisnya yaitu sebagai berikut
ini:

Hp ,= 0 Tidak terdapat pengaruhpositif dan
signifikan secara simultan antara di-
siplin, dan motivasi terhadapkinerja
karyawan

H:p ,# 0 Terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan secara simultan antara disiplin,
dan motivasi terhadap kinerja karyawan

Selanjutnya untuk menguji koefesien regre-
si secara keseluruhan atau secara simultan ber-
dampak terhadap variabel terikat, dapat dilakukan
dengan membandingkan F,, denganF, .

Adapun kriteria penerimaan dan penolakan
hipotesis yang telah diajukan adalah sebagai
berikut :

= Jika F, >F maka H_ diterima dan H_

hitung tabel’
ditolak
s Jika Fhimng> F . » maka H ditolak dan H,
diterima

Kriteria pengambilan keputusan hipotesis
dilakukan pada tingkat signifikansi (level of
significant) 5% atau 0,05

Uji Koefeisien Determinasi

Menurut Ghozali (2005:102) koefisien de-
terminasi (KD) bertujuan untuk mengetahui se-
berapa besar kemampuan variabel independen
menjelaskan variabel dependen.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi va-
ribel (X, dan X)) terhadap varibel terikat (Y), dap-
at dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

KD =1%x100%

Keterangan :
KD = Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi

Besar kecilnya nilai koefesien determinasi,
menunjukkan besar kecilnya kontribusi atau
sumbangan variabel bebas (X, dan X)) terhadap
varibel terikat (Y).

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan persamaan regresi berganda
yang terbentuk dapat disimpulkan bahwa :
Variabel disiplindan variabel motivasi mempunyai
koefisien yang bertanda positif terhadap variabel
kinerja karyawan. Koefisien variabel disiplin
memberikan nilai sebesar 0,485 yang berarti bah-
wa, jika variabel disiplin semakin baik dengan
asumsi variabel lain tetap maka kinerja karyawan
akan mengalami peningkatan. Koefisien variabel
motivasi memberikan nilai sebesar 0,461yang
berarti bahwa jika motivasi semakin baik dengan
asumsi variabel lain tetap maka kinerja karyawan
akan mengalami peningkatan.

Uji t (Parsial) bahwa hasil pengujian hipotesis
disiplin menunjukkan nilai t hitung sebesar
9,044 lebih tinggi dari nilai t , , yaitu 1,982. Taraf
signifikansi variabel disiplin adalah (0,000) lebih
kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis da-
lam penelitian ini menerima H,_ dan menolak
H,. Dengan demikian dapat disimpulkan bah-
wa hipotesis H1 “Disiplin mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja” diterima.
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Uji F (Simultan)

Berdasarkan Hasil perhitungan statistik
uji F pada tabel diatas, diketahui nilai F, =
85,186 lebih tinggi dari nilai F, yaitu 3,08. Taraf
signifikansi seluruh variabel bebas secara simultan
(0,000) lebih kecil dari 0,05, yang berarti hipotesis
dalam penelitian ini menerima H_dan menolak
H,. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Hipotesis 3 “Disiplin dan Motivasi mempunyai
pengaruh postif dan signifikan terhadap Kinerja”
diterima.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil output SPSS yang terdapat
didalam tabel diatas, diketahui bahwa nilai R
Square (R?) adalah sebesar 0.431dimana nilai
tersebut R Square (R*) masuk dalam kategori
sedang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
variabel disiplin memiliki pengaruh positif ter-
hadap kinerja dengan perolehan nilai sebesar
43,1 %, sedangkan sisanya yaitu sebesar 56,9% di-
tentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Variabel Motivasi (X,) terhadap Kinerja (Y)

Berdasarkan hasil output SPSS dalam tabel
diatas, diketahui bahwa nilai R Square (R?) adalah
sebesar 0.412 dimana nilai tersebut masuk pada
kategori sedang. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa variabel motivasi memiliki pengaruh po-
sitif terhadap kinerja dengan perolehan nilai se-
besar 41,2%, sedangkan sisanya yaitu sebesar
58,8% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang ti-
dak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Disiplin (X,) dan Motivasi (X))
terhadap Kinerja (Y) diketahui bahwa nilai R
Square (R?) adalah sebesar 0.614 dimana nilai
tersebut masuk pada kategori kuat. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin dan
motivasi secara simultan memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja dengan perolehan nilai
sebasar 61,4%, sedangkan sisanya yaitu sebesar
38,6% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Pembahasan
Pengaruh Disiplin (X)) terhadap Kinerja (Y)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada
variabel Disiplin, distribusi jawaban responden
yang menjawab “sangat setuju” adalah sebanyak
287 dan bila dipersentasekan adalah sebesar
26,1%, responden yang menjawab “setuju” ada-
lah sebanyak 676 dan bila dipersentasekan ada-
lah sebesar 61,5%, responden yang menjawab
“kurang setuju” adalah sebanyak 96 dan bila di-
persentasekan adalah sebesar 8,7%, responden
yang menjawab “tidak setuju” adalah sebanyak
37 dan bila dipersentasekan adalah sebesar 3,4%,
sementara responden yang menjawab sangat ti-
dak setuju adalah sebanyak 4 orang responden
dan bila dipersentasekan adalah sebesar 0,4%.

Selanjutnya, persamaan regresi sederhana
yang terbentuk yaitu Y = 10,492 + 0,656 X,. Per-
samaan tersebut memberikan informasi bahwa
nilai kinerja yang terbentuk adalah 10,492 dan
setiap terjadi peningkatan satu satuan variabel
disiplinakan dapat mengakibatkan peningkatan
nilai kinerja sebesar 0,656.

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis secara
parsial (uji t), diperoleh nilai Ctung sebesar 9,044
lebih besar dari nilai t

tabel

demikian H ditolak dan H_diterima. Sehingga

yaitu 1,982, dengan

dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin me-
miliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada SMK Sasmita Jaya 1.

Kemudian hasil pengujian koefesien deter-
minasi diperoleh nilai R Square (R?) sebesar
0,431, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
disiplin mempengaruhi kinerja sebesar 43,1% dan
sisanya 56,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, hal ini membuktikan
bahwa variable disiplin berpengaruh secara signi-
fikan terhadap kinerja.

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik
dapat diketahui bahwa disiplin memiliki penga-
ruh positif terhadap kinerja, hal ini senada de-
ngan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Astadi Pangarso dan Putri Intan Susanti yang
berjudul Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Ki-
nerja Pegawai Di Biro Pelayanan Sosial Dasar
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat (2016:145),
yang menyatakan bahwa disiplin berpengaruh
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positif terhadap kinerja karyawan sebesar 0,849.

Pengaruh Motivasi (X,) terhadap Kinerja (Y)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada
variabel Motivasi, distribusi jawaban responden
yang menjawab “sangat setuju” adalah sebanyak
272 dan bila dipersentasekan adalah sebesar
24,7%, responden yang menjawab “setuju” ada-
lah sebanyak 659 dan bila dipersentasekan ada-
lah sebesar 59,9%, responden yang menjawab
“kurang setuju” adalah sebanyak 123 dan bila di-
persentasekan adalah sebesar 11,2%, responden
yang menjawab “tidak setuju” adalah sebanyak 41
dan bila dipersentasekan adalah sebesar 3,7% se-
mentara responden yang menjawab sangat tidak
setuju adalah sebanyak 5 orang responden dan
bila dipersentasekan adalah sebesar 0%.

Selanjutnya, persamaan regresi sederhana
yang terbentuk yaitu Y = 15,977 + 0,624 X.. Per-
samaan tersebut memberikan informasi bahwa
nilai kinerja yang terbentuk adalah 15,977 dan
setiap terjadi peningkatan satu satuan variabel
motivasi akan dapat mengakibatkan peningkatan
nilai kinerja sebesar 0,624.

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis secara
parsial (uji t), diperoleh nilai t,, —sebesar 8,698
lebih besar dari nilai t,,  yaitu 1,982, dengan
demikian H, ditolak dan H_ diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi me-
miliki pengaruh secara signifikan terhadap ki-
nerja karyawan pada SMK Sasmita Jaya 1.

Kemudian hasil pengujian koefesien deter-
minasi diperoleh nilai R Square (R?) sebesar
0,412, sehingga dapat disimpulkan bahwa varia-
bel motivasi mempengaruhi kinerja sebesar
41,2% dan sisanya 58,8% dipengaruhi faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, hal ini
membuktikan bahwa variabel motivasi berpenga-
ruh secara signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik
dapat diketahui bahwa motivasi memiliki penga-
ruh secara signifikan terhadap kinerja, hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Munandar (2006:42), yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara motivasi dengan
kinerja, artinya karyawan yang memiliki motivasi
prestasi yang tinggi cenderung mempunyai

kinerja yang tinggi, sebaliknya karyawan yang
mempunyai kinerja yang rendah dimungkingkan
karena motivasinya rendah.

Pengaruh Disiplin (X ) dan
Motivasi (X,) terhadap Kinerja (Y)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada
variabel kinerja, distribusi jawaban responden
yang menjawab “sangat setuju” adalah sebanyak
334 dan bila dipersentasekan adalah sebesar
30,4%, responden yang menjawab “setuju” adalah
sebanyak 639 dan bila dipersentasekan adalah
sebesar 58,1%, responden yang menjawab “ku-
rang setuju” adalah sebanyak 95 dan bila diper-
sentasekan adalah sebesar 8,6%, responden yang
menjawab “tidak setuju” adalah sebanyak 27 dan
bila dipersentasekan adalah sebesar 2,5%, se-
mentara responden yang menjawab sangat tidak
setuju adalah sebanyak 5 orang responden dan
bila dipersentasekan adalah sebesar 0,5%.

Selanjutnya, persamaan regresi berganda
yang terbentuk yaitu Y =0,230+ 0,485 X, + 0,461
X,. Persamaan tersebut memberikan infor-
masi bahwa nilai kinerja yang terbentuk adalah
0,230 dan setiap terjadi peningkatan satu satuan
variabel disiplin mempengaruhi variabel ki-
nerja sebesar 0,485. Selanjutnya, setiap terjadi
peningkatan satu satuan variabel motivasi akan
dapat mengakibatkan peningkatan nilai kinerja
sebesar 0,461.

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis secara
simultan (uji F), diperoleh nilai F,— sebesar
85,186 lebih besar darinilai F ,  yaitu 3,08, dengan
demikian H, ditolak dan H_diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel disiplindan
motivasi secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan pada SMK
Sasmita Jaya 1.

Selanjutnya hasil pengujian koefesien deter-
minasi diperoleh nilai R Square (R?) sebesar
0,614, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
disiplin dan motivasi mempengaruhi kinerja se-
besar 61,4 % dan sisanya 38,6% dipengaruhi fak-
tor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini,
hal ini membuktikan bahwa variabel disiplin dan
motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja.
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Berdasarkan hasil pengujian secara statistik
dapat diketahui bahwa disiplin dan motivasi me-
miliki pengaruh secara signifikan terhadap kiner-
ja. Hal ini senada dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Evawati Khumaedi yang
berjudul Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Sentra
Operasi Terminal PT. Angkasa Pura II (2016:66),
yang berdasarkan hasil persamaan regresi yang
terbentuk Y = 21,015 + 0,396 X, + 0,278 X, yang
berarti disiplin dan motivasi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kinerja.

SIMPULAN

Disiplin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada SMK Sasmita
Jaya 1. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil uji
t dimana diperoleh nilai thimg sebesar 9,044 >nilai
t . yaitu 1,982 dengan taraf signifikansi (0,000)
lebih kecil dari (0,05). Selanjutnya, persamaan
regresi sederhana yang terbentuk yaitu Y = 10,492
+0,656 X,

Persamaan tersebut memberikan informasi
bahwa nilai kinerja yang terbentuk adalah 10,492
dan setiap terjadi peningkatan satu satuan variabel
disiplin akan dapat mengakibatkan peningkatan
nilai kinerja sebesar 0,656. Selanjutnya, berdasar-
kan uji koefesien determinasi dapat diketahui
bahwa kemampuan variabel disiplin dalam mem-
pengaruhi variabel kinerja adalah sebesar 43,1%
sedangkan sisanya 56,9% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada SMK Sasmita
Jaya 1. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil uji t
dimana diperoleh nilai thimg sebesar 8,698 > nilai
t . yaitu 1,982 dengan taraf signifikansi (0,000)
lebih kecil dari (0,05). Selanjutnya, persamaan
regresi sederhana yang terbentuk yaitu Y = 15,977
+0,624 X,

Persamaan tersebut memberikan informasi
bahwa nilai kinerja yang terbentuk adalah 15,977
dan setiap terjadi peningkatan satu satuan variabel
motivasi akan dapat mengakibatkan peningkatan
nilai kinerja sebesar 0,624. Selanjutnya, berda-
sarkan uji koefesien determinasi dapat diketahui
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bahwa kemampuan variabel motivasi dalam
mempengaruhi variabel kinerja adalah sebesar
41,2% sedangkan sisanya 58,8%, dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Disiplin dan Motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pa-
da SMK Sasmita Jaya 1. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan hasil uji F dimana diperoleh nilai
F g SEDESAr 85,186 > nilai F, | yaitu 3,08 dengan
taraf signifikansi (0,000) lebih kecil dari (0,05).
Selanjutnya, persamaan regresi berganda yang ter-
bentuk yaitu Y = 0,230 + 0,485X, + 0,461X,. Per-
samaan tersebut memberikan informasi bahwa
nilai kinerja yang terbentuk adalah 0,230 dan
setiap terjadi peningkatan satu satuan variabel
disiplin akan dapat mengakibatkan peningkatan
nilai kinerja sebesar 0,485. Selanjutnya, setiap ter-
jadi peningkatan satu satuan variabel motivasi
akan dapat mengakibatkan peningkatan nilai ki-
nerja sebesar 0,461. Selanjutnya, berdasarkan uji
koefesien determinasi dapat diketahui bahwa ke-
mampuan variabel disiplin dan motivasi dalam
mempengaruhi variabel kinerja adalah sebesar
61,4% sedangkan sisanya 38,6%, dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Abstrak

Kebijakan penghapusan pajak yang seharusnya terutang diterbitkan dengan tujuan mempercepat pertumbuhan
ekonomi dan restrukturisasi melalui pengalihan harta, mendorong reformasi perpajakan, memperluas basis
data perpajakan yang lebih valid dan meningkatkan penerimaan pajak. Penelitian dilakukan dengan metode
kualitatif. Dari penelitian ini ditemukan bahwa dalam penerapannya kebijakan tersebut masih belum berhasil
sesuai dengan tujuannya. Untuk itu perlu sosialisasi yang mantap, pengolahan basis data yang ketat guna
untuk pengawasan dan melakukan penegakan hukum demi keadilan.

Kata Kunci : Pengampunan Pajak, Sosialisasi Kebijakan Perpajakan, Penerapan dan Pengawasan,
Penegakan Hukum dan Keadilan

Abstract

The Policy of Elimination of Taxes That Should Be Payable published with purpose Accelerate economic growth
and restructuring through the transfer of property, encouraging tax reform, expanding the tax database more
valid and increasing tax revenue. The research was conducted by qualitative method. From this study found
that in its application the policy still has not succeeded in accordance with its purpose. For that it needs a solid

socialization, rigorous database processing for the supervision and law enforcement for justice.

Keywords : Tax Amnesty, Socialization of Tax Policy, Implementation And Supervision, Law Enforcement

And Justice

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi nasional dalam be-
berapa tahun terakhir cenderung mengalami
perlambatan yang berdampak pada turunnya
penerimaan pajak dan mengurangi ketersediaan
likuiditas dalam negeri yang sangat diperlukan
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Indonesia, sementara banyak Harta warga negara
Indonesia yang ditempatkan di luar wilayah
Indonesia yang seharusnya dapat dimanfaatkan
untuk menambah likuiditas dalam negeri dan
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

Pengampunan pajak ini dilakukan dalam

bentuk pelepasan hak negara untuk menagih
pajak yang seharusnya terutang. Untuk itu sudah
sewajarnya Wajib Pajak (WP) diwajibkan untuk
membayar uang tebusan atas pengampunan pajak
yang diperolehnya dalam rangka pelaksanaan
undang-undang ini, penerimaan uang tebusan
diperlakukan sebagai penerimaan pajak peng-
hasilan.

Penerimaan pajak, yang meliputi pemasukan
pajak serta bea dan cukai, merupakan tulang
punggung anggaran negara. Dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan
2015, penerimaan perpajakan ditargetkan dalam
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN).

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2010 - 2015

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2010- 2015 (dalam persen)

881
6,34

6,19

6
5,56
5,02

s | I 479
0 ; 3 I

2012 2013 2014

2010 2011 2015

=

w

()

-

Sumber Badan Pusat Statistik (kompas.com)

Jika kita melihat data pertumbuhan ekonomi
nasional, pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam
beberapa tahun terakhir cenderung mengalami
perlambatan sebesar Rp1.489,3 triliun atau ham-
pir 80 persen dari total penerimaan Negara dan
dapat dilihat pada realisai 5 (lima) tahun terakhir
seperti berikut : tahun 2010: 97,3 persen target:
Rp743 triliun realisasi: Rp723 triliun, tahun 2011 :
99,4 persen target : Rp879 triliun realisasi : Rp874
triliun, tahun 2012 : 96,4 persen target : Rp1.016
triliun realisasi : Rp981 triliun, tahun 2013 : 93,8
persen target : Rp1.148 triliun realisasi : Rp1.077
triliun dan tahun 2014 : 91,7 persen target :
Rp1.246 triliun realisasi : Rp1.143 triliun.

Tabel 1.2 Penerimaan Pajak selama 5 (lima) tahun terakhir

1500

Dibandingkan tahun lalu,  12000%

realisasitahunini lebih rendah

Dalam 5 tahun terakhir, Penerimaan pajak
tidakpemah mencapai target...

1,300

[ 10000k

- B0.00%

I
1100 |
I
300 |
|
700 !
I
500 !
|
|
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I
I
|

100

-100 i { 080%
2010 2011 2012 2013 014 | Svaost | siaost
I
) L1B980 | 128430 :

; 71388 53111 :

—%Realimsi | g731% 98.31% 94.38% 92.07% 92.72% | so0r% 4103%

PN 74330 87870 88503 98521 1,189.80
——ealisasi 7330 87260 83526 91630 1103.20

Sumber data : Data Litbang Okezone, Senin (23/3/2015)

Di sisi lain, banyak harta warga negara Indo-
nesia yang ditempatkan diluar wilayah negara
Republik Indonesia, baik dalam bentuk likuid
maupun nonlikuid. Yang seharusnya dapat di-
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manfaatkan untuk menambah likuiditas dalam
negeri yang dapat mendorong pertumbuhan eko-
nomi nasional.

Untuk itu, perlu diterapkan langkah khusus
dan terobosan kebijakan untuk mendorong
pengalihan Harta ke dalam wilayah Indonesia
sekaligus memberikan jaminan keamanan bagi
warga negara Indonesia yang ingin mengalihkan
dan mengungkapkan Harta yang dimilikinya
dalam bentuk Pengampunan Pajak. Terobosan
kebijakan berupa Pengampunan Pajak juga di-
dorong oleh semakin kecilnya kemungkinan
untuk menyembunyikan kekayaan di luar wilayah
Indonesia karena semakin transparannya sektor
keuangan global dan meningkatnya intensitas
pertukaran informasi antarnegara.

Tujuan dari Pengampunan Pajak dalam jang-
ka pendek adalah untuk meningkatkan pene-
rimaan pajak pada tahun diterimanya Uang Te-
busan yang berguna untuk membiayai berbagai
program yang telah direncanakan.

Dalam jangka panjang, Negara akan menda-
patkan penerimaan pajak dari tambahan aktivitas
ekonomi yang berasal dari Harta yang telah di-
alihkan dan diinvestasikan di dalam wilayah
Indonesia. Pengampunan Pajak diberikan kepada
seluruh Pajak yang timbul atas pengungkapan
harta yang diajukan Amnesti yaitu Pajak Peng-
hasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN),
dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah
(PPnBM).

METODE

Banyak carayang ditempuh dalam metode pe-
nelitian seperti yang penulis utarakan dalam Bab
III ini, peneliti menyajikan metode atau prosedur
penelitian yang akan diterapkan. Pembahasan
berikutnya adalah Subbab penentuan informan,
teknik pengumpulan data, rencana analisis data,
uji keabsahan data, serta lokasi dan jadwal pe-
nelitian.

Penelitian pada hakekatnya merupakan sua-
tu upaya untuk menemukan kebenaran. Usaha
untuk mengejar kebenaran dilakukan oleh para
filsuf, peneliti, maupun oleh para praktisi melalui
model-model tertentu. Model tersebut biasanya
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dikenal dengan paradigma, menurut Bogdan dan
Biklen (1982 : 32) adalah kumpulan longgar dari
sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep
atau preposisi yang mengarahkan cara berpikir
dan penelitian.

Paradigma merupakan pola atau model ten-
tang bagaimana sesuatu distruktur (bagian dan
hubungan) atau bagaimana bagian-bagian ber-
fungsi (perilaku yang didalamnya ada konteks
khusus atau dimensi waktu). Khun (1962) da-
lam “The Structure of Scintific Revolution” men-
definisikan “Paradigma Ilmiah” sebagai contoh
yang diterima tentang praktik ilmiah sebenarnya,
contoh-contoh termasuk hukum, teori, aplikasi,
dan instrumenasi secara bersama-sama yang me-
nyediakan model yang dirinya muncul tradisi
yang koheren (timbal balik) dari penelitian ilmiah.

Penelitian yang pelaksanaannya didasarkan
pada paradigma bersama, berkomitmen untuk
menggunakan aturan dan standar praktik ilmiah
yang sama. Selain paradigma ilmiah, dikenal
juga paradigma alamiah atau paradigma na-
turalistik, menurut Guba dan Lincoln (1985:
37) mengemukakan dua paradigma utama, yak-
ni paradigma positivisme dan paradigma na-
turalistik.

Di dalam penelitian ini, penulis memilih
untuk menggunakan paradigma naturalistik yang
sesuai dengan pendekatan kualitatifkarena penulis
berpendapat, bahwa suatu pilihan kebijakan yang
dipersepsi oleh masyarakat memilih banyak ke-
mungkinan jawaban yang pada hakekatnya sesuai
dengan keadaan sebenarnya atau natural yang
berkembang dimasyarakat.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
studi ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
ini didefinisikan sebagai tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia dalam ka-
wasannya sendiri, berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasannya serta peris-
tilahannya (Moleong : 1994).

Menurut Creswell (2003), pendekatan kua-
litatif adalah pendekatan untuk membangun
pernyataan pengetahuan berdasarkan prespektif-
kontruktif (misalnya, makna-makna yang ber-
sumber dari pengalamanindividu, nilai-nilaisosial

dan sejarah, dengan tujuan untuk membangun
teori atau pola pengetahuan tertentu),atau berda-
sarkan perspektif partisipatori (misalnya: orien-
tasi terhadap politik, isu, kolaborasi, atau peru-
bahan), atau keduanya.

Menurut Neuman, membedakan penelitian
menjadi pendekatan kuantitatif dan pendekatan
kualitatif sebagaimana tercermin dalam judul
buku Neuman tersebut : “.qualitative and quan-
titative approaches”. Dalam penyusunan tesis ini
penulis menggunakan pendekatan kualitatif ka-
rena mempertimbangkan fokus penelitian adalah
penerapan kebijakan penghapusan pajak yang
seharusnya terutang dilaksanakan dengan berhasil
karena penulis ingin mengungkapkan apa saja
entitas yang terkait dengan penerapan kebijakan
penghapusan pajak yang seharusnya terutang
sehingga akan meningkatkan kepatuhan Wajib
pajak yang terkait dengan persepsi wawancara
terhadap kebijakan tersebut.

Lebih jauh, Creswell menjelaskan bahwa
di dalam penelitian kualitatif, Dimensi Perta-
ma adalah pengetahuan dibangun melalui inter-
pretasi (gambaran) terhadap multi perspektif
yang beragam dari masukan segenap partisipan
yang terlibat didalam penelitian, tidak hanya
dari penelitiannya semata. Sumber datanya ber-
macam-macam, seperti catatan observasi, ca-
tatan wawancara pengalaman individu, dan
sejarah. Dimensi kedua adalah dimensi tujuan
penggunaan. Terdapat 2 (dua) dimensi dilihat
dari tujuh penggunaan, yang pertama bersifat
murni (basic, pure research) dan yang kedua
bersifat terapan (applied). Memperhatikan hake-
kat tesis ini adalah kajian terhadap pengaruh
suatu kebijakan, maka hasilnya diharapkan da-
pat menjadi pedoman perbaikan atau bahan per-
bandingan dalam suatu kebijakan perpajakan di
Indonesia.

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh
pemerintah (dalam hal ini Direktorat Jendral
Pajak), Wajib Pajak, dan konsultan pajak maupun
akademis. Dimensi ketiga adalah dimensi tujuan
penjelasan. Kajian terhadap data penelitian la-
pangan akan disajikan secara redaksional serta
menggambarkan entitas-entitas terkait yang
membentuk penerapan kebijakan penghapusan
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pajak yang seharusnya terutang karena itu di-
mensi dalam penelitian ini ditinjau dari segi
tujuan penjelasan bersifat deskriptip. Dimensi ke
empat adalah dimensi waktu.

Neuman membedakan tiga dimensi pene-
litian yang terkait dengan waktu, yakni yang
pertama, adalah cross-sectional, yang kedua,
longitudinal yang terdiri dari panel, time series
dan cohort analysis serta yang ketiga adalah case
study atau studi kasus. Dimensi yang pertama
dan kedua diterapkan untuk penelitian dengan
pendekatan kuantitatif, sedangkan dimensi yang
ketiga yakni studi kasus untuk pendekatan kua-
litatif. Karena pendekatan dalam tesis ini adalah
pendekatan kualitatif, maka dari dimensi waktu,
tesis ini termasuk dalam pemahaman studi kasus
tersebut. Case study atau studi kasus, berarti mela-
kukan kajian terhadap satu realitas sosial. Kajian
dilakukan secara mendalam dari berbagai segi.

Sementara itu, Denzin dan Lincoln (2003:
36) mengelompokkan studi kasus, dan antara
lain gronded theory dan phenomenology di ba-
wah payung research strategy. Dalam tesis ini,
penulis menerapkan studi kasus dalam arti studi
mendalam yang dikaji dari berbagai aspek yang
sekaligus berbagai strategi untuk memperoleh
pendapat yang bersangkutan. Ciri utama dari
suatu kasus adalah wawancara mendalam dalam
menghimpun data “..many features in of a few
cases over a duration time” (Neuman : 2003, 33)
yakni menghimpun banyak ciri atau sifat tertentu
dalam sudut kasus pada waktu tertentu.

Pada penelitian ini akan dihimpun sebanyak
mungkin ciri atau sifat yang melekat pada per-
sepsi penjawab kuesioner selama penelitian ber-
langsung, yakni antara bulan April 2017 sampai
dengan Juli 2017. Dimensi kelima adalah dimensi
pengamatan. Neuman menyajikan field research
di sini adalah tidak berarti secara harafiah pene-
litian lapangan, tetapi lebih pada metode dan
strategi memformulasikan ide atau topik. Dalam
field research pada pendekatan kualitatif, peneliti
memulai dengan ide yang longgar. Ide yang long-
gar tersebut dalam tesis ini adalah apakah ma-
syarakat atau Wajib Pajak dalam mengikuti Pe-
ngampunan Pajak akan mempermudah meme-
nuhi kewajibannya dibandingkan dengan sebe-
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lumnya.

Adapun jenis penelitian dalam studi ini ada-
lah deskriptif, di mana data atau informasi yang
diperoleh atau dikumpulkan tidak berbentuk
angka, tetapi dalam bentuk kata, kalimat, pernya-
taan dan konsep. Penelitian ini lebih ke arah
menggambarkan kondisi-kondisi yang terjadi
serta mencari tahu faktor-faktor apa saja yang
kira-kira turut ambil bagian dalam penerapan
kebijakan penghapusan pajak yang seharusnya
terutang. Hal tersebut diperoleh dari prespektif
aparatur pajak, Wajib Pajak, dan Ahli Pajak.

Studi dilakukan terhadap informan yang
berada di wilayah kerja Kantor Pusat Direktorat
Jenderal Pajak dan pihak luar yaitu ahli pajak.
Pemilihan pendekatan kualitatif dalam penelitian
ini didasarkan pada pertimbangan untuk meng-
gambarkan secara lebih memadai perspektif ter-
hadap kebijakan perpajakan dari sisi konteks
pelaku sosial yang ada dalam setting kebijakan
perpajakan yakni aparatur dan masyarakat wajib
pajak.

Informan adalah penjawab pertanyaan dalam
wawancara mendalam, yakni individu yang diya-
kini mempunyai dan menguasai informan tentang
topik penelitian. Menurut Gubadan Liocoln (1985:
199) menggariskan, bahwa dalam pendekatan
kualitatif, sampling harus ditentukan sebelumnya
untuk tujuan tertentu : purposive sampling, yakni
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dari
individu yang tepat. Sampling di sini terkait
dengan siapa yang akan memberi informasi, be-
lum terkait dengan berapa jumlah informan yang
akan memberikan Jumlah informan yang dibu-
tuhkan tidak didasarkan pada hitungan statistik,
tetapi tergantung pada kejenuhan data yang di-
peroleh sebagaimana dikatakan Guba dan Licoln
(1985 : 202) : “Informational redundance, not a
statistical confidence level”. Berdasarkan hal ini,
tingkat kejenuhan jawaban tercapai pada infor-
man yang ke B.

Informan (info) yang terpilih berdasarkan
purposive sampling diatas dapat disajikan sebagai
berikut ;

a. Aparatur pajak yangbertugas di DJP menjabat

sebagai Kasubag Dir.Peraturan Perpajakan II.
b.  Praktisi Pajak sebanyak 3 (tiga) orang sebagai
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pegawai di Kantor Konsultan Pajak.

c.  Wajib Pajak yang terdaftar di tempat yang
berbeda sebanyak 5 (lima) orang akademis
sebagai Dosen di Institute STTAMI.

Lincoln dan guba (1985) mengemukakan
bahwa “Naturalistic sampling is, then, very
different from conventional sampling. It is based
on informational, not statistical, considerations.
Its purpose is to maximize information, not to
facilitate generational”. Penentuan sampel dalam
penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda
dengan penentuan sampel dalam penelitian kon-
vensional (kuantitatif). Penelitian sampel dalam
kualitatif tidak didasarkan perhitungan statis-
tik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk menda-
patkan informasi yang maksimum, bukan untuk
digeneralisasikan.

Oleh karena itu, menurut Lincoln dan Cuba
(1985), dalam penelitian natulistik spesifikasi
sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya. Ciri-
ciri khusus sampel purposive yaitu :

1. Emergen sampling design (sementara).

2. Serial selection of sample unit (menggelinding
seperti bola salju/snow ball).

3. Continous adjustmen or focusing of the sampel
(disesuaikan dengan kebutuhan).

4.  Selection to the point of redundancy (dipilih
sampai jenuh).

Jadi, penentuan sampel dalam penelitian
kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki
lapangan dan selama penelitian berlangsung
(Emergent sampling Design). Caranya yaitu, pe-
neliti memilih data yang diperlukan; selanjut-
nya berdasarkan data atau informasi yang di-
peroleh dari sampel sebelumnya itu, peneliti
dapat menetapkan sampel lainnya yang diper-
timbangkan akan memberikan data lebih lengkap.

Praktik inilah yang disebut sebagai ‘serial
selection of sample unit” (Lincoln dan Guba, 1985),
atau dalam kata-kata bogdan dan Biklen (1982)
dinamakan “Snowball sampling techniquw”. Unit
sampel yang dipilih makin lama makin terarah
sejalan dengan makin terarah fokus penelitian.
Proses ini dinamakan Bogdan dan Biklen (1982)
sebagai “continous adjustment of the sample”.

Dalam proses penentuan sampel seperti dije-
laskan diatas, berapa besar sampel tidak dapat

ditentukan sebelumnya. Seperti telah dikutip di
atas, dalam sampel purposive besar sampel di-
tentukan oleh pertimbangan informasi. Seperti
ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (1985) bahwa
“if the purpose is to maximize information, then
sampling is terminated when no new informationis
forth-coming from newly sampled units : thus
redundancy is the primery criterion”.

Pengumpulan data pada dasarnya merupakan
proses penelitian untuk mendapatkan data atau
informasi yang menjelaskan suatu permasalahan
yang hendak di teliti. Teknik pengumpulan data
dapat dikelompokkan menjadi dua kategori: kuan-
titatif, lewat pengumpulan data dalam bentuk
angka, dan kualitatif, melalui pengumpulan data
dalam bentuk kata-kata atau gambar (Neuman,
2003:35). Studi ini sendiri menggunakan pe-
ngumpulan data kualitatif. Data pada studi ini
terbagi atas dua bagian, yaitu data primer dan da-
ta skunder.

Menurut Ibrahim (2015:68) Data primer
adalah segala informasi, fakta, dan realitas yang
terkait atau relevan dengan penelitian, dimana
kaitan atau relevansinya sangat jelas, bahkan se-
cara langsung. Disebut sebagai data utama (pri-
mer), karena data tersebut menjadi penentu
utama berhasil atau tidaknya penelitian. Artinya,
hanya dengan didapatkannya data tersebut sebuah
penelitian dapat dikatakan berhasil dikerjakan.
Dari data itulah pertanyaan utama penelitian da-
pat dijawab. Dari data itu pula, penelitian tersebut
dapat dikembangkan menjadi lebih detil, men-
dalam dan rinci.

Data yang memiliki karakteristik inilah yang
disebut dengan data utama (primer). Bungin
(2013 : 128) mendefinisikan data primer sebagai
data yang diambil dari sumber primer atau sum-
ber pertama dilapangan. Data Primer lebih
banyak bersumber dari proses tanya jawab atau
wawancara mendalam dengan informan. Data
Primer diperoleh dengan teknik pengumpulan
data kualitatif. Berikut adalah uraian tentang
tehnik pengumpulan data primer yang akan di-
gunakan dalam pengamatan ini.

Wawancara merupakan percakapan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu. Ini me-
rupakan proses tanya jawab di mana dua orang

187



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 2, Desember 2019: 183 - 193

atau lebih berhadapan secara fisik (Kartini dan

Kartono, 1980:139). Dalam konteks penelitian

kualitatif, Lincoln dan Guba menyatakan bahwa

maksud mengadakan wawancara adalah untuk
mengontruksi mengenai kejadian, kegiatan, orga-
nisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian
orang-orang di dalam suatu kelompok (Moleong:

1994).

Hasil wawancara merupakan perolehan data
penelitian lapangan (field research) yang merupa-
kan jenis kualitatif . Melalui penelitian lapangan,
peneliti berinteraksi langsung dilapangan selama
kurun waktu tertentu. Selanjutnya peneliti memi-
lih kelompok sosial (social group) atau tempat (site)
untuk melakukan studi. Peneliti dapat mengenai
secara lebih personal dan memungkinkan un-
tuk wawancara pada individu-individu pada ke-
lompok sosial atau tempat tersebut (Neuman,
2003:390).

Menurut Ibrahim (2015:83) pengamatan
dalam penelitian ini menggunakan pengamatan
berperan serta (participant observation). Obser-
vasi Partisipatif (paticipant observation) adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara berpartisipasi atau terlibat langsung dalam
situasi alamiah objek yang diteliti.

Adapun tujuan melakukan pengamatan da-
lam penelitian ini, mengacu pada pernyataan yang
dikemukakan oleh Guba dan Lincoln (Moleong :
1994), yaitu :

1) Teknik pengamatan didasarkan atas penga-
laman secara langsung karena pengamatan
langsung merupakan alat yang ampuh untuk
mengetes suatu kebenaran.

2) Teknik pengamatan juga memungkinkan
melihat dan mengamati sendiri, kemudian
mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana
yang terjadi pada keadaan sebenarnya.

3) Pengamatan memungkinkan peneliti men-
catat peristiwa dalam situasi yang berkaitan
dengan pengetahuan proporsional maupun
pengetahuan yang langsung diperoleh dari
data.

4) Sering terjadi ada keraguan peneliti oleh ka-
rena data yang didapat kemungkinan bisa
dikarenakan kurang dapat mengingat peris-
tiwa atau hasil wawancara, adanya jarak
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antara peneliti dengan yang diwawancarai,

ataupun karena reaksi peneliti yang emo-

sional pada suatu saat. Maka teknik penga-
matan merupakan jalan yang terbaik untuk
mengecek kepercayaan data tersebut.

5) Teknik pengamatan memungkinkan pene-
liti mampu memahami situasi- situasi yang
rumit dan perilaku yang kompleks, dalam
kasus-kasus tertentu dimana teknik komu-
nikasi lainnya tidak mungkin dilakukan,
pengamatan dapat menjadi alat yang ber-
manfaat.

Data lapangan hasil pengamatan adalah
pengalaman-pengalaman atau ingatan peneliti,
dan yang direkam dan ditulis dalam catatan
lapangan (field notes), sehingga menjadi analisa
yang sistematis (Neuman, 2003:383).

Penelitian ini akan mempergunakan teknik
participant observer (peserta sebagai pengamat),
yakni mencoba membentuk serangkaian hubung-
an dengan subjek, sehingga mereka berfungsi se-
bagai informan. Teknik untuk membangun hu-
bungan dengan subjek ini dapat dimungkinkan
karena informan adalah wajib pajak yang terdaftar
di wilayah kerja Kantor Pusat Direktorat Jenderal
Pajak. Participant observer juga digunakan untuk
membangun hubungan dengan aparatur pajak
dalam rangka perolehan data-data. Demikian
juga halnya dengan ahli perpajakan, yang adalah
ahli pajak dan cukup dikenal dekat sebelumnya.

Data sekunder yang digunakan untuk me-
lengkapi penelitian ini adalah data jumlah Wajib
Pajak yang menyerahkan Surat Pernyataan Har-
ta atau wajib pajak yang mengikuti program pe-
ngampunan pajak. Adapun teknik yang digu-
nakan dalam penelitian data sekunder adalah
existing statistics. Dalam Existing Statistich
research ini, penelitian mencari sumber informasi
yang telah dikumpulkan sebelumnya, seringkali
dalam bentuk laporan pemerintah atau hasil sur-
vei (Neuman, 2003:317).

Existing statistich research dapat digunakan
untuk tujuan eksploratif, deskriptif maupun
eksplanatif, tetapi lebih sering digunakan untuk
riset deskriptif (Neuman, 2003:318). Hal ini sesuai
dengan sifat penelitian dalam studi ini, yakni
deskriptif. Dalam Existing statistich research,
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peneliti menyusun kembali atau menggabungkan
informasi dalam cara-cara baru untuk menjawab
pertanyaan penelitian (Neuman, 2003:318).
Dalam konteks penelitian ini, Existing statistich
research digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian kedua, yakni entitas yang membentuk
Penerapan Kebijakan Penghapusan Pajak yang
seharusnya terutang dapat berhasil.

Penelitian data sekunder dalam penelitian
ini bersumber dari data yang diperoleh dari
Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pajak berupa
data jumlah repatriasi dan deklarasi di Kantor
Pusat Direktorat Jenderal Pajak untuk periode
1 Juli 2016 sampai dengan 31 Maret 2017. Data
sekunder yang diperoleh bersifat mendukung
(supporting) penelitian yang menggunakan pen-
dekatan kualitatif ini.

Metode analisis data yang digunakan pene-
liti adalah inductive data analisys (Lincoln &
Guba, 1985) yakni metode analisis umum dila-
kukan para peneliti yang didasarkan pada hasil
penelitian lapangan seperti wawancara. Proses
selanjutnya untuk mengungkapkan informasi
yang tersembunyi (tacit information), peneliti
menerapkan unitizing dan categorizing. Unitizing
adalah proses coding, yakni data mentah secara
sistematis ditransformasikan dan dihimpun ke-
pada unit-unit yang cenderung memiliki dis-
kripsi yang tepat dari inti sifat-sifat yang rele-
van. Categorizing adalah proses data yang sudah
diunitkan/disatukan sebelumnya diorganisasikan
dalam beberapa kategori sedemikian rupa se-
hingga tersediannya kesimpulan deskripsi atau
informasi tentang konteks atau kedudukan dari
mana unit-unit itu berasal.

Rencana uji keabsahan data merujuk kepada
Lincoln dan Guba (985:301-331), terdapat empat
kriteria untuk menentukan apakah data yang data
yang diperoleh peneliti dari lapangan sudah men-
capai tingkat keabsahan (trustwoethiness criteria).
Kriteria pertama adalah credibility, kepercayaan
atau dapat dipercaya yang disandingkan de-
ngan pendekatan kualitatif yang “iterated until
redudancy” berulang kali sampai tercapai keje-
nuhan (Lincoln & Guba :1985,301-331), maka
peneliti dalam proses berkali-kali ke lapangan
itu dianggap telah cukup lama mengamati dan

mengolah data yang bersangkutan, mempelajari
budaya, menguji informasi yang keliru, me-
minimalisasi distorsi dan terutama membangun
kepercayaan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
peneliti menggunakan sumber yang ada.

Selanjutnya data dapat dikatakan telah men-
dapat kepercayaan apabila memenuhi kriteria
persisten observation, observasi yang gigih dalam
arti peneliti secara konsisen dan terus melakukan
pengamatan. Tujuan observasi yang gigih adalah
mengungkapkan sifat dan unsur yang sangat
relevan dari fokus penelitian serta menyajikan
informasi yang terinci. Jika pada keterlibatan
yang lama menghasilkan atau tercapainya lingkup
data hasil penelitian, maka pada observasi yang
gigih tercapai kedalaman data hasil penelitian.

Akhirnya data dapat dikatakan mencapai ke-
percayaan atau dapat dipercaya apabila data hasil
penelitian itu telah diuji dengan mode-mode
(modes) verbatim, dimana dalam melakukan
analisis data mengharuskan peneliti diam dengan
penelitian data. Analisis data dilakukan untuk
mengetahui keunikan pengalaman hidup masing-
masing peserta sementara, memungkinkan pema-
haman tentang fenomena yang diteliti. Hal ini di-
mulai dengan mendengarkan deskripsi peserta
dan diikuti dengan membaca ulang transkripsi
verbatim (Henning: 127-128).

Kriteria kedua dari keabsahan data adalah
tranferability, dapat dialihkan yang disandingkan.
Kriteria ketiga dari keabsahan data adalah depen-
dability, yang dapat diandalkan. Kriteria keempat
adalah confirmability, dapat ditegaskan.

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatar
belakangi penelitian, teori-teori yang telah meng-
kukuhkan penelitian, maupun metode penelitian
yang digunakan, maka bab ini akan dipaparkan
mengenai lokasi dan jadwal penelitian. Untuk
lokasi penelitian dilakukan di Kantor Pusat Direk-
torat Jenderal Pajak, JI. Gatot Subroto Kav.40-42,
Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota
Jakarta.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Temuan penelitian yang penulis lakukan di-
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hasilkan baik melalui analisis data, wawancara

maupun observasi secara langsung. Peneliti me-

lakukan analisis data terhadap penerapan kebi-
jakan Penghapusan Pajak Yang Seharusnya Ter-
utang pada Kantor Pusat Direktorat Jenderal

Pajak. Diketahui bahwa kebijakan demi kebi-

jakan diterbitkan guna untuk meningkatkan pe-

nerimaan negara. Peneliti merangkum analisa
data nya sebagai berikut :

o Dari Rpl.000 triliun target dana repatriasi,
hanya Rp147 triliun yang terealisasi.

o Penerimaan Pajak masih jauh dari target.

« Jumlah Wajib Pajak yang terdaftar mengalami
peningkatan.

«  Penerimaan Pajak di semester pertama tahun
2017 meningkat dibanding penerimaan pa-
jak semester pertama tahun 2016.

Penulis melakukan wawancara terhadap 10
(sepuluh) orang informan yang berlatar-belakang
dan berprofesi dibidang perpajakan yaitu wajib
pajak, praktisi, akademis dan aparatur pajak.
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwa wawancara ini dilakukan untuk mem-
peroleh pendapat atas pertanyaan dari informan
sampai dengan tahap jenuh.

Penulis membuat pedoman wawancara ter-
tulis dengan pertanyaan yang sama terhadap se-
mua informan. Seluruh hasil wawancara yang
telah diterima oleh peneliti dilakukan kompilasi
atas jawaban dari 10 (sepuluh) informan dalam
kompilasi hasil wawancara dengan penemuan se-
bagai berikut :

1. Kebijakan penghapusan pajak yang seharus-
nya terutang tidak adil.

2. Kebijakan penghapusan pajak yangs seha-
rusnya terutang jika dilihat dari sisi UUD 45
nya adalah tidak adil.

3. Kebijakan penghapusan pajak yang seha-
rusnya terutang memberikan pembebasan
Pajak.

4. Penerapan kebijakan penghapusan pajak
yang seharusnya terutang mempersulit para
aparat pajak.

5. Penerapan kebijakan penghapusan pajak
yang seharusnya  terutang memberikan
kesulitan bagi wajib pajak.

6. Penerapan kebijakan penghapusan pajak
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yang seharusnya terutang belum berhasil

membawa harta warga indonesia yang berada

di luar negeri masuk ke dalam NKRI.

7. 'Tujuan diterapkannya kebijakan penghapus-
an pajak yang seharusnya terutang belum
berhasil menjalankan fungsinya sebagai
budgeter.

8. Penerapan kebijakan penghapusan pajak
yang seharusnya terutang menjerat para wa-
jib pajak.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan kebi-
jakan penghapusan pajak yang seharusnya ter-
utang dapat berhasil apabila kebijakan tersebut
dibarengi dengan implementasi yang kuat seperti
sosialisasi dijalankan dengan tidak terburu-bu-
ru melainkan dengan rapih dan terstruktur di
mana penjelasan demi penjelasan diberikan se-
dalam dan sejelas mungkin supaya wajib pajak
tidak mendapat informasi yang sepihak atau
sepenggal dan wajib pajak tidak ragu-ragu atau-
pun takut dalam mengikuti suatu kebijakan
yang diterbitkan, pemerintah dapat melakukan
simulasi atas apa yang hendak terjadi pada saat
suatu kebijakan diterapkan, dengan sosialisasi
yang tidak terburu-buru pun dapat menjelaskan
letak keadilan kebijakan tersebut dan tidak merasa
dijerat, dengan sosialisasi yang baik dan jelas juga
akan mempermudah baik aparat pajak maupun
wajib pajak itu sendiri untuk ikut serta dalam
menjalankan kebijakan dan sosialisasi yang baik
pun dapat meraih kepercayaan dari wajib pajak
sehingga repatriasi dapat tercapai.

Penulis juga melakukan observasi atau
menggali informasi secara langsung dari para
pelaku pajak yang mana dalam kenyataannya
implementasi kebijakan penghapusan pajak yang
seharusnya terutang tidak berjalan seperti yang
diharapkan. Banyak wajib pajak yang peneliti
temukan dilapangan dengan kebingungan dalam
mengisi surat pernyataan, dalam melampirkan
daftar hartanya, menghitung uang tebusan, peng-
gunaan formulir harta dan masih banyak wajib
pajak yang yang belum paham betul dengan
penyajian Tax Amnesty dan cara membayar uang
tebusannya.



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 2, Desember 2019: 183 - 193

Pembahasan
Sebelumnya penulis telah menyebutkan da-

sar hukum tentang Penghapusan Pajak Yang Se-

harusnya Terutang yaitu Undang-undang No.11
tahun 2016 pasal 2 yang memiliki tujuan umum
yaitu :

a. Mempercepat pertumbuhan dan restruktu-
risasi ekonomi melalui pengalihan harta
(repatriasi), yang antara lain akan berdampak
terhadap pengingkatan likuiditas domestik,
perbaikan nilai tukar rupiah, penurunan suku
bunga, dan peningkatan investasi. Namun
dari analisis data yang diperoleh penulis,
target repatriasi hanya tercapai sebesar 15%
yakni 147 trillun dari 1.000 triliun dan dapat
disimpulkan bahwa tax amnesty tidak ber-
hasil sesuai dengan hasil data sekunder pada
tabel 4.1 dan data primer pada tabel 4.9.

b. Mendorong reformasi perpajakan menuju
sistem perpajakan yang lebih berkeadilan
serta perluasan basis data perpajakan yang
lebih valid, komprehensif, dan terintegrasi.
Dalam analisis data sebelumnya, penulis
menemukan bahwa kebijakan penghapusan
pajak yang seharusnya terutang tidak adil
menurut umum dan tidak adil menurut
UUD 45 sesuai dengan data primer pada
tabel 4.4 dan tabel 4.5 dan penulis juga me-
nemukan target Wajib Pajak peserta tax
amnesty adalah 2.000.000 wajib pajak namun
terealisasi hanya 48% dengan jumlah 965.983
wajib pajak sesuai data sekunder pada tabel
4.1 dimana angka tersebut masih sangat jauh
dari target dan data base wajib pajak masih
belum tercapai dengan maksimal yang mana
hingga program tax amnesty selesai jumlah
wajib pajak terdaftar hanya mengalami ke-
naikan 19,93% yaitu sebanyak 5.987.869 wa-
jib pajak seperti yang ditampilkan pada data
sekunder tabel 4.2.

c. Meningkatkan penerimaan pajak, yang antara
lain akan digunakan untuk pembiayaan pem-
bangunan. Pada kenyataannya, peningkatan
penerimaan pajak terjadi namun hanya 11%
namun wajib pajak yang mengikuti program
tax amnesty belum menunjukkan niat baik-
nya seperti yang disebut data sekunder pada

tabel 4.3 dengan kenaikan penerimaan pajak

hanya 10,37% pada semester pertama tahun

2017 dan terbukti juga bahwa hal ini hanya

membebaskan para wajib pajak kalangan

atas seperti hasil penelitian pada data primer

tabel 4.6 dan tabel 4.10.

Dari analisis data sekunder dan hasil wawan-
cara mendalam terhadap para informan penulis
membuat kesimpulan bahwa entitas yang saling
terkait dengan penerapan kebijakan penghapusan
pajak yang seharusnya terutang pada Kantor Pu-
sat Direktorat Jenderal Pajak yang semula teridiri
dari:

1. Fenomena

2. Kebijakan Perpajakan

3. Sosialisasi

4. Implementasi & Pengawasan

5. Penghapusan Pajak Yang Seharusnya
Terutang

6. Evaluasi

7. Penegakan Hukum
8. Kepatuhan & Integritas Wajib Pajak menga-
lami penambahan entitas yaitu :
a. Penegakan Keadilan
b. Basis Data
c. Pemeriksaan Pajak

SIMPULAN

Upaya pemerintah dalam mensukseskan
penerapan kebijakan penghapusan atas pajak yang
seharusnya terutang adalah menurunkan tingkat
suku bunga bank dengan melakukan berbagai
tindakan efisiensi dengan profesionalisme penge-
lolaan dan sumber daya manusia bank-bank
negara perlu ditingkatkan, jenis produknya di-
perluas, dan mutu pelayanannya ditingkatkan.
Memperkokoh sistem perpajakan dengan me-
ningkatkan kualitas dari kebijakan yang diter-
bitkan dan menggali kembali potensi-potensi
pajak yang ada melalui sosialisasi yang tepat dan
memaksimalkan pengolahan data base wajib pa-
jak yang sudah terjaring. Tindak tegas para peng-
gelap pajak jika masih mengulangi tindakan
menggelapkan pajak termasuk para aparat pajak
yang ikut serta ambil bagian. Dan, hal upaya ini
masih belum terbukti berhasil selama tahun 2017
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berjalan.

Penerapan kebijakan penghapusan atas pajak
yang seharusnya terutang seharusnya mendorong
reformasi perpajakan menuju sistem perpajakan
supaya memiliki basis data perpajakan yang le-
bih valid, komprehensif, dan terintegrasi. kenya-
taannya target Wajib Pajak peserta Tax Amnesty
adalah 2.000.000 wajib pajak namun terealisasi
hanya 48% dengan jumlah 965.983 wajib pajak di
mana angka tersebut masih sangat jauh dari target
dan data base wajib pajak masih belum tercapai
dengan maksimal yang mana hingga program
Pengampunan Pajak selesai jumlah wajib pajak
terdaftar hanya mengalami kenaikan 19,93% yaitu
sebanyak 5.987.869 wajib pajak. Demikian juga
fungsinya sebagai budgetter dalam meningkatkan
penerimaan pajak, yang antara lain akan digu-
nakan untuk pembiayaan pembangunan. Pa-
da kenyataannya, peningkatan penerimaan pa-
jak terjadi hanya 11% namun wajib pajak yang
mengikuti program Tax Amnesty belum menun-
jukkan niat baiknya dengan kenaikan penerimaan
pajak hanya 10,37% pada semester pertama tahun
2017 dibandingkan dengan semester pertama ta-
hun 2016 yang artinya masih sangat minim.

Mempercepat pertumbuhan dan restruktu-
risasi ekonomi melalui pengalihan harta (repa-
triasi), yang antara lain akan berdampak terhadap
pengingkatan likuiditas domestik, perbaikan nilai
tukar rupiah, penurunan suku bunga, dan pe-
ningkatan investasi. Namun dari analisis data yang
diperoleh penulis, target repatriasi hanya tercapai
sebesar 15% yakni 147 triliun dari 1.000 triliun.
Hal ini dapat terjadi karena kurangnya sosialisasi
dan seringnya aturan implementasi yang berubah-
ubah yang kelihatannya pemerintah kurang per-
caya diri dimata para wajib pajak sehingga para
wajib pajak pun menjadi merasa ragu untuk itu
pemerintah harus mengambil sikap yang nyata
baik dari segi hukum maupun keadilan.
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Abstrak

Perumusan masalah dalam penelitian yaitu seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan motivasi secara
bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada Direktorat Pengembangan Ekonomi Lokal Kementerian
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. Metode penelitian menggunakan survei dengan
pendekatan kuantitatif yang bersifat korelasional. Teknik penarikan sampel yang digunakan berdasarkan tabel
yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael. Dalam penelitian ini jumlah sampel sebanyak 32 responden.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis korelasi
ganda variabel kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada Direktorat
Pengembangan Ekonomi Lokal Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi,
ternyata memiliki pengaruh yang positif kuat dan signifikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,738
dengan uji Fhitung sebesar 17,376 > dari Ftabel sebesar 3,33. Sedang koefisien determinasinya r2 = 0,545, hal
ini berarti secara bersama-sama kinerja pegawai sebesar 54,5% ditentukan oleh kepemimpinan dan motivasi,
sisanya 45,5% ditentukan oleh faktor lain.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja Pegawai

Abstract

Formulation of the problem in the research is how much influence leadership and motivation jointly have on
employee performance at the Directorate of Local Economic Development Ministry of Village, Development
of Disadvantaged Regions and Transmigration. The research method uses surveys with a correlational
quantitative approach. The sampling technique used is based on a table developed by Isaac and Michael. In
this study the number of samples was 32 respondents. Based on the results of the research that has been done,
it can be concluded that the hypothesis test of the multiple correlation of leadership variables and motivation
together on the performance of employees in the Directorate of Local Economic Development Ministry of
Village Development of Disadvantaged Regions and Transmigration, turns out to have a strong and significant
positive effect with coefficient values correlation of 0.738 with a calculated F test of 17.376> of Ftable of 3.33.
While the determination coefficient r2 = 0.545, this means that together the employee performance of 54.5% is
determined by leadership and motivation, the remaining 45.5% is determined by other factors.

Keywords : Leadership, Motivation, Employee Performance

PENDAHULUAN semakin global, pengelolaan Direktorat Pe-
Sejalan dengan perkembangan dunia yang ngembangan Ekonomi Lokal Kementerian Desa,
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Pembangunan Daerah Tertinggal dan Trans-
migrasi harus dilakukan secara professional serta
produktif, sehingga instansi tersebut tetap dapat
terus berkembang seiring dengan kemajuan
jaman. Konsep pengembangan umumnya dilaku-
kan terhadap pegawai yang berfungsi sebagai
roda penggerak organisasi. Pengembangan pega-
wai harus dilakukan dengan kontinuitas yang ter-
pelihara baik serta terarah. Satu hal yang perlu
diperhatikan adalah pegawai sebagai sumber daya
manusia yang handal tidak muncul begitu saja,
namun memerlukan suatu proses pengembangan
yang bertahap dan berkesinambungan.

Untuk mencapai kinerja atau prestasi kerja
pegawai yang maksimal, penggunaan kepemim-
pinan yang tepat dari atasan, merupakan salah
satu faktor yang dapat menggerakkan, menga-
rahkan, membimbing dan memotivasi pegawai
untuk lebih berprestasi dalam bekerja. Pemimpin
dapat mempengaruhi moral, kepuasan kerja, ke-
amanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama
tingkat prestasi suatu organisasi. Kemampuan dan
keterampilan kepemimpinan dalam pengarahan
adalah faktor penting efektivitas pemimpin. Bila
organisasi dapat mengidentifikasikan kualitas-
kualitas yang berhubungan dengan kepemimpin-
an, kemampuan untuk menyeleksi pemimpin-
pemimpin yang efektif akan meningkat, bila orga-
nisasi dapat mengidentifikasikan perilaku dan
teknik-teknik kepemimpinan efektif organisasi,
berbagai perilaku dan teknik tersebut akan dapat
dipelajari.

Penilaian kinerja pegawai adalah proses me-
lalui hal mana organisasi mengevaluasi atau me-
nilai prestasi kerja pegawai. Kegiatan ini dapat
memperbaiki keputusan-keputusan personalia
dan memberikan umpan balik kepada para pega-
wai tentang pelaksanaan kerja mereka.

Kegunaan-kegunaan penilaian kinerja da-
pat dirinci sebagai berikut, perbaikan prestasi
kerja, penyesuaian-penyesuaian kompensasi,
keputusan-keputusan penempatan, kebutuhan
latihan dan pengembangan, perencanaan dan
pengembangan karier, penyimpangan-penyim-
pangan proses staffing, ketidakakuratan infor-
masional, kesalahan desain pekerjaan, kesem-
patan kerja yang adil dan tantangan-tantangan
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eksternal.

Disamping faktor kepemimpinan, faktor
motivasi juga dapat mempengaruhi kinerja pe-
gawai yang dimiliki seseorang adalah meru-
pakan potensi, dimana seseorang belum tentu
bersedia untuk mengerahkan segenap potensi
yang dimilikinya untuk mencapai hasil yang
optimal, sehingga masih diperlukan adanya pen-
dorong agar seorang pegawai pada Direktorat
Pengembangan Ekonomi Lokal Kementerian De-
sa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Trans-
migrasi mau menggunakan seluruh potensinya.
Daya dorong tersebut sering disebut motivasi.
Melihat kenyataan tersebut, sudah saatnya pim-
pinan dapat lebih banyak memberikan kesem-
patan kepada pegawai mengembangkan sum-
ber daya manusia agar lebih berprestasi dalam
melaksanakan tugas pelayanan terhadap masya-
rakat.

Dengan demikian kiranya perlu dirumuskan
secara mendalam, usaha-usaha secara terpadu
dan berkesinambungan melalui penerapan ana-
lisis kepemimpinan dan motivasi terhadap ki-
nerja pegawai yang dikembangkan di lingkungan
Direktorat Pengembangan Ekonomi Lokal
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Ter-
tinggal dan Transmigrasi.

Namun dalam kenyataannya masih terda-
pat beberapa hal yang menghambat dalam pen-
capaian kinerja pegawai secara maksimal di
lingkungan Direktorat Pengembangan Ekonomi
Lokal Kementerian Desa, Pembangunan Dae-
rah Tertinggal dan Transmigrasi, yang diduga
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: ke-
pemimpinan yang belum mampu merangkul
seluruh bawahan, kurangnya kemampuan pim-
pinan dalam mengemban tugas dan tanggung-
jawabnya secara maksimal, motivasi kerja pegawai
yang kurang maksimal, penghargaan terhadap
prestasi kerja pegawai masih rendah, disiplin
kerja pegawai belum maksimal dan fasilitas kerja
masih belum mendukung kegiatan kerja pegawai.

Berdasarkan landasan teori di atas, maka da-
pat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H  : Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai pada Direktorat
Pengembangan Ekonomi Lokal Kemen-
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terian Desa, Pembangunan Daerah Ter-
tinggal dan Transmigrasi.

H , : Terdapat pengaruh kepemimpinan terha-
dap kinerja pegawai pada Direktorat Pe-
ngembangan Ekonomi Lokal Kementerian
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi.

H, : Tidak terdapat pengaruh motivasi terha-
dap kinerja pegawai pada Direktorat Pe-
ngembangan Ekonomi Lokal Kementerian
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi.

H , : Terdapat pengaruh motivasi terhadap ki-
nerja pegawai pada Direktorat Pengem-
bangan Ekonomi Lokal Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi.

H, : Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan
dan motivasisecarabersama-samaterhadap
kinerja pegawai pada Direktorat Pengem-
bangan Ekonomi Lokal Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi.

H, : Terdapat pengaruh kepemimpinan dan
motivasi secara bersama-sama terhadap
kinerja pegawai pada Direktorat Pengem-
bangan Ekonomi Lokal Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi.

Dengan keterbatasan penelitian serta agar
lebih mudah dipahami dan dimengerti maka
penelitian ini penulis memberikan Batasan-ba-
tasan yang diteliti, yaitu mengenai kepemimpinan
dan motivasi pengaruhnya terhadap kinerja pe-
gawai pada Direktorat Pengembangan Ekonomi
Lokal, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi dengan cara menye-

barkan kuisioner kepada pegawai.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian survei dengan pendekatan kuantitatif, yang
bersifat korelasional di mana untuk melihat sebe-
rapa besar pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat, yaitu variabel kepemimpinan
dan motivasi terhadap kinerja pegawai. Penelitian

dilakukan pada sekelompok individu yakni pega-
wai Direktorat Pengembangan Ekonomi Lokal,
Direktorat Jenderal Pembangunan Daerah Ter-
tinggal, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi yang beralamat di
Jalan Abdul Muis No 07 - Jakarta Pusat.

Populasi dalam penelitian ini adalah para
pegawai pada Direktorat Pengembangan Ekonomi
Lokal Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi yang memiliki jum-
lah pegawai sebanyak 35 orang.

Pada penelitian ini teknik penarikan sampel
yang digunakan berdasarkan tabel penentuan
sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan
Michael (Sugiyono, 2014:99), yang dapat dijelas-
kan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Penentuan Jumlah Sampel Berdasarkan Rumus Isaac
dan Michael dengan Taraf Kesalahan 1%, 5% dan 10%

Sumber: Isaac dan Michael dalam Sugiyono (2014:99)

Berdasarkan tabel dari Isaac dan Michael
tersebut maka dapat ditentukan jumlah sampel
pada Direktorat Pengembangan Ekonomi Lokal
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Ter-
tinggal dan Transmigrasi, dengan jumlah populasi
sebanyak 35 orang pegawai dan taraf kesalahan
5% maka didapat jumlah sampel sebesar 32 orang
responden.
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HASIL dan PEMBAHASAN

Dalam landasan teori ini akan dibahas pe-
ngertian dari teori yang berkaitan dengan per-
masalahan yang dikaji dalam tesis ini, yaitu
kepemimpinan sebagai variabel independen
(variabel bebas X ), motivasi sebagai variabel
independen (variabel bebas X)), dan kinerja
pegawai sebagai variabel dependen (variabel teri-
kat Y), yang dapat diuraikan sebagai berikut:

Konsep pemimpin berasal dari kata asing
“leader” dan kepemimpinan dari “leadership”.
Pemimpin merupakan salah satu intisari mana-
jemen, sumber daya pokok dan titik sentral dari
setiap aktivitas yang terjadi dalam suatu organisasi.
Bagaimana kreativitas dan dinamikanya seseorang
pemimpin dalam menjalankan wewenang ke-
pemimpinannya akan sangat menentukan apa-
kah tujuan organisasi dapat dicapai atau tidak.
Pemimpin yang dinamis dan kreatif maka
organisasi yang dipimpinnya juga akan sema-
kin dinamis dan aktivitas-aktivitas yang akan di-
lakukan akan semakin banyak, demikian Malayu
S.P. Hasibuan (2014:43), menyatakan pemimpin
seseorang dengan wewenang kepemimpinannya
mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan
sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tuju-
an. Menurut Haryono Sudriamunawar (2006:1),
mengemukakan bahwa: “Pemimpin adalah sese-
orang yang memiliki kecakapan tertentu yang
dapat mempengaruhi para pengikutnya untuk
melakukan kerja sama ke arah pencapaian tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya”

Berdasarkan definisi diatas maka dapatdisim-
pulkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
pemimpin dalam mempengaruhi orang lain da-
lam melakukan kerja sama untuk mencapai tuju-
an yang telah ditentukan. Jadi kepemimpinan
merupakan aspek yang paling nyata dari kegiatan
manajemen, yang berindikasikan fokus untuk
proses, mempengaruhi orang lain, tingkah laku
dan mencapai tujuan.

Motif atau motivasi berasal dari kata latin
“moreve” yang berarti dorongan dari dalam diri
manusia untuk bertindak atau berperilaku. Pe-
ngertian motivasi tidak terlepas dari kata ke-
butuhan atau “needs” atau “want”. Kebutuhan
adalah suatu potensi dalam diri manusia yang
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perlu ditanggapi atau direspons.

Pengertian motivasi bervariasi, hal ini di-
sebabkan karena beberapa ahli mendefinisikannya
sesuai dengan pandangannya masing-masing.
Manulang (2001:107), menjelaskan bahwa mo-
tivasi adalah daya perangsang atau daya pendo-
rong, yang merangsang/mendorong pegawai un-
tuk mau bekerja dengan segiat-giatnya berbeda
antara pegawai yang satu dengan pegawai lainnya.
Sedangkan Ishak Arep dan Hendri Tanjung
(2003:12), mengemukakan motivasi adalah se-
suatu yang pokok, yang menjadi dorongan sese-
orang untuk bekerja.

Maslow (2000:13), seorang ahli psikologi telah
mengembangkan teori motivasi mendasarkan
pada kebutuhan manusia yang dibedakan antara
kebutuhan biologis dan kebutuhan psikologis,
atau disebut kebutuhan materil (biologis) dan ke-
butuhan non material (psikologis).

Dari pengertian tersebut di atas, dapat disim-
pulkan bahwa motivasi pada dasarnya merupakan
interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang
dihadapinya orang tersebut dan di dalam dirinya
terdapat “kebutuhan” atau “keinginan” terhadap
obyek di luar diri orang tersebut, kemudian bagai-
mana dia menghubungkan antara kebutuhan
dengan “situasi di luar” obyek tersebut dalam
rangka memenuhi kebutuhan yang dimaksud
melalui berbuat berarti, imbalan, bersikap adil,
umpan balik dan bergaul dengan rekan kerja.

Performance sering diartikan sebagai kinerja,
hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja mempunyai
makna lebih luas, bukan hanya menyatakan se-
bagai hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana
proses pekerjaan berlangsung. Kinerja adalah
tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang di-
capai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah
tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana
cara mengerjakanya kinerja merupakan hasil pe-
kerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategis organisasi.

Istilah kinerja yang berasal dari job perfor-
mance (kinerja yang dicapai seseorang). Penger-
tian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai da-
lam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tang-
gung jawab yang diberikan kepadanya.
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Dalam buku Himpunan Peraturan Perun-
dang-undang Pegawai Negeri Sipil (2004:3), me-
nyatakan bahwa Pegawai Negeri adalah setiap
warga negara Republik Indonesia yang telah me-
menuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh
pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam
suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas negara
lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan per-
undang-undangan yang berlaku”.

Robbins dalam Moeheriono (2009:61), bah-
wa kinerja sebagai fungsi interaksi antara ke-
mampuan atau ability (A), motivasi atau moti-
vation (M) dan kesempatan atau opportunity (O),
yaitu kinerja = f (AxMxO) artinya kinerja me-
rupakan fungsi dari kemampuan, motivasi dan
kesempatan.

Suyadi Prawirosentono (2000:2), mengatakan
bahwa performance atau kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelom-
pok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing,
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hu-
kum dan sesuai dengan moral maupun etika”

Prasetya Irawan (2000:1), menyatakan bah-
wa kinerja adalah “merupakan hasil dari suatu
proses manajemen secara menyeluruh yang meli-
batkan faktor-faktor efisiensi, efektivitas, dan pro-
duktivitas, di mana hasil kerja tersebut dapat di-
tunjukkan secara konkret, dan dapat diukur”.

Menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara
(2004:67), “Kinerja adalah hasil kerja secara kua-
litas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai de-
ngan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”

Dari beberapa pendapat pakar manajemen di
atas, maka dapat dipahami bahwa pengertian ki-
nerja adalah suatu prestasi atau hasil kerja yang
dicapai oleh individu, kelompok, dan organisasi
bisa berupa barang, jasa ataupun suatu proses.
Pencapaian hasil kerja itu mencerminkan terwu-
judnya pelaksanaan kegiatan, program dan kebi-
jakan sebagai wujud dari tujuan organisasi secara
menyeluruh.

Dari hasil definisi di atas dapat disimpulkan
kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang

dalam suatu organisasi melalui kualitas kerja
yang dihasilkan, kuantitas, baik secara kuantitatif
maupun kualitatif, sesuai dengan kewenangan
dan tugas tanggung jawab masing-masing, sikap
pegawai dan konsistensi pegawai serta tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan
etika dikarenakan adanya motivasi yang tinggi.

Hasil

Untuk menganalisis korelasi antara 2 variabel
yaitu variabel independen kepemimpinan (X)
terhadap variabel dependen kinerja pegawai (Y)
atau variabel independen motivasi (X,) terhadap
variabel dependenkinerja pegawai(Y)danvariabel
independen kepemimpinan (X ) terhadap variabel
independen motivasi (X,) digunakan teknik
analisis korelasi dengan menghitung koefisien
korelasinya (rhl_mng) berdasarkan rumus korelasi
sederhana Pearson Product Moment. Sedangkan
untuk melakukan korelasi terhadap korelasi an-
tara variabel independen kepemimpinan (X)
dan motivasi (X)) secara bersama-sama terhadap
variabel dependen kinerja pegawai (Y), penulis
melakukan perhitungan koefisien korelasinya
berdasarkan rumus korelasi ganda. Selanjutnya
nilai koefisien korelasi diperoleh, penulis konsul-
tasikan dengan tabel interprestasi sebagai pedo-
man untuk menginterprestasikan kategori koe-
fisien korelasi.

Dalam melakukan pengujian terhadap signi-
fikansi pengaruh yang ditemukan antara variabel
kepemimpinan (X,) terhadap kinerja pegawai (Y)
dan antara motivasi (X,) terhadap kinerja pegawai
(Y) yang kemungkinannya untuk diberlakukan
pada seluruh populasi, penulis menggunakan
pengujian dengan menggunakan rumus Uji
Signifikansi Korelasi Pearson Product Moment.
Selanjutnya berdasarkan rumus uji signifikansi
ini diperoleh nilai t, —untuk dikonsultasikan

kepada harga t , = pada taraf kesalahan 5%, uji

tabel
dua pihak dan dk = n - k dengan ketentuan jika
thimg >t maka H, ditolak dan H, diterima, dan
jikat, <t makaH diterima dan H_ditolak.
Sedangkan untuk menguji signifikansi pengaruh
korelasi berganda, penulis menggunakan pengu-
jian perhitungan uji signifikansi korelasi berganda

berdasarkan rumus F, . Hasil F, ~ kemudian
itung hitung
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dikonsultasikan dengan F , berdasarkan dk
pembilang = k, dk penyebut = (n-k-1) pada taraf
kesalahan 5% dengan ketentuan jika F, —>F
maka koefisien korelasi berganda yang diuji ter-
masuk dalam kategori signifikan, yang berarti da-
pat berlaku untuk seluruh populasi.

Untuk memprediksi besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen,
penulis menggunakan rumus determinasi yakni
dengan cara mengkuadratkan nilai koefisien
korelasi yang diperoleh (R)*.

Untuk melihat dan mengetahui pengaruh
antara variabel kepemimpinan dan motivasi ter-
hadap variabel kinerja pegawai maka digunakan
perhitungan analisis sebagai berikut:

Uji Hipotesis Pengaruh Kepemimpinan (X))
terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hipotesis nol (H ): Tidak terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan variabel kepemimpinan
(X,) terhadap kinerja pegawai (Y).

Hipotesis alternatif (H,): Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan variabel kepemimpinan
(X,) terhadap kinerja pegawai (Y).

Untuk menguji hipotesis tersebut penulis
menggunakan analisa Product Moment. Adapun
rumus analisa korelasi Product Moment adalah:

Selanjutnya untuk menghitung nilai, rxy
yaitu antara kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai pada Direktorat Pengembangan Eko-
nomi Lokal Kementerian Desa Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, penulis me-
nggunakan tabel penolong (Lampiran 11), hasil
perhitungannya adalah sebagai berikut:

2Ny
rX.y =

] ~ -
\I(E X IE y )

4,229

ro
o 6.516)(5,255)

4,229

L W

199

L4229
w5852
r,, =0.723

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka
koefisien korelasinya yang ditemukan adalah
rx;y = 0,723. Setelah nilai ini dikonsultasikan
dengan tabel pedoman interpretasi sebelumnya,
maka diketahui bahwa koefisien korelasi tersebut
termasuk ke dalam kategori yang positif kuat
karena berada diantara interval (0,600-0,799). Hal
ini menunjukkan bahwa kepemimpinan mem-
punyai pengaruh yang positif dan kuat terhadap
kinerja pegawai pada Direktorat Pengembangan
Ekonomi Lokal Kementerian Desa Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi.

Sedangkan untuk mengetahui kontribusi ke-
pemimpinan terhadap kinerja pegawai dapat di-
hitung dengan koefisien determinasinya (r)* de-
ngan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd r’x 100 %

(0,723)* x 100%

0,522 x 100%

52,2%

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka hal

ini berarti kepemimpinan sebesar 52,2% mem-
pengaruhi kinerja pegawai sedangkan sisanya
sebesar 47,8% dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah pe-
ngaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
pada Direktorat Pengembangan Ekonomi Lokal
Kementerian Desa Pembangunan Daerah Ter-
tinggal dan Transmigrasi signifikan atau tidak,
maka perlu diuji signifikannya dengan meng-
gunakan rumus t, yaitu sebagai berikut:

t = =
1-r1°
~0,723432-2
1-(0.723)?
3,958
0,691
t=15,727
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Dari hasil perhitungan tersebut di atas maka
diperoleh nilai thitung sebesar = 5,727 selanjutnya
nilai tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel
untuk kesalahan 5%, dengan menggunakan uji
dua pihak di mana dk = n - k; 32 - 2 = 30, dan
sebesar = 2,042.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, ma-

diperoleh nilai t, ,
ka dapat dinyatakan bahwat,, jatuhpadadaerah
penolakan H, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis nol (H ) yang menyatakan tidak
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
‘ditolak” dan hipotesis alternatif (H, ) yang me-
nyatakan terdapat pengaruh yang positif dan sig-
nifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja

pegawai ‘diterima’”. Jadi kesimpulannyat, . jatuh

hitun

pada daerah H_ yaitu hipotesis diterima dimana

koefisien korelasi antara kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai sebesar 0,723 adalah positif kuat
dan signifikan, artinya koefisien tersebut dapat
diberlakukan untuk seluruh populasi.

Uji Hipotesis Pengaruh Motivasi (X))

terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hipotesis yang penulis ajukan untuk dianali-
sis adalah sebagai berikut:

a) Hipotesis nol (H ): Tidak terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan variabel motivasi
(X,) terhadap kinerja pegawai (Y).

b) Hipotesis alternatif (H,): Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan variabel motivasi
(X,) terhadap kinerja pegawai (Y).

Untuk menguji hipotesis antara motivasi
terhadap kinerja pegawai penulis menggunakan
analisa Product Moment. Adapun rumus analisa
korelasi Product Moment (Sugiyono, 2009) adalah
sebagai berikut:

r-\-_‘..}‘ = 2 2
X >y

Untuk menghitung harga rx’y, yaitu moti-
vasi terhadap kinerja pegawai di Direktorat Pe-
ngembangan Ekonomi Lokal Kementerian Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmi-
grasi, hasil perhitungannya adalah sebagai beri-
kut:

25y

r"z}' = 2 2
X2 y )

3,576
(5.182) (5.259)

.

3,576

r\'w'\‘ =
2 27232
3,576
Toy =
¥ 5018
rr., = 0,685

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka
koefisien korelasinya yang ditemukan adalah rx*y
= 0,685. Setelah nilai ini dikonsultasikan dengan
tabel pedoman interpretasi sebelumnya, maka
dapat diketahui bahwa koefisien korelasi tersebut
termasuk ke dalam kategori yang positif kuat. Hal
ini menunjukkan bahwa motivasi mempunyai
pengaruh positif kuat terhadap kinerja pegawai.
Sedangkan untuk mengetahui kontribusi moti-
vasi terhadap kinerja pegawai dapat dihitung de-
ngan koefisien determinasinya (r)* dengan meng-
gunakan rumus sebagai berikut:

Kd = r*x100 %

(0,685)2 x 100%

0,470 x 100%

47,0%

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka hal

ini berarti motivasi sebesar 47,0% mempengaruhi
kinerja pegawai sedangkan sisanya sebesar 53,0%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah penga-
ruh antara motivasi terhadap kinerja pegawai
pada Direktorat Pengembangan Ekonomi Lokal
Kementerian Desa Pembangunan Daerah Ter-
tinggal dan Transmigrasi signifikan atau tidak,
maka perlu diuji signifikansinya dengan menggu-
nakan rumus t, yaitu sebagai berikut:

‘= r/n -2
V1 -1’
t:0’685 V32-2

1-(0.685)°
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3753
0,728
t=5153

el

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung
= 5,153, selanjutnya dibandingkan dengan nilai
t ., untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk =
n - k; 32 - 2 = 30, dan diperoleh t , ;= 2,042.

Berdasarkan hasil tersebut, maka dinyatakan
bahwa t

hitung

hingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis

jatuh pada daerah penolakan H, se-

nol (H,) yang menyatakan tidak terdapat penga-
ruh yang positif dan signifikan antara motivasi
terhadap kinerja pegawai ‘ditolak” dan hipotesis
alternatif (H ) yang menyatakan terdapat penga-
ruh yang positif dan signifikan antara motivasi
terhadap kinerja pegawai “diterima”. Jadi kesim-
pulannya t, - jatuh pada daerah H,_ yaitu hipo-
tesis diterima dimana koefisien korelasi antara
motivasi terhadap kinerja pegawai sebesar 0,685
adalah positif kuat dan signifikan, artinya koe-
fisien tersebut dapat diberlakukan untuk seluruh
populasi.

Uji Hipotesis Pengaruh Kepemimpinan (X))
dan Motivasi (X,) secara bersama-sama terhadap
Kinerja Pegawai (Y)

Hipotesis nol (H ): Tidak terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan variabel kepemimpinan
(X,) dan motivasi (X,) secara bersama-sama ter-
hadap kinerja pegawai (Y).

Hipotesis alternatif (H ): Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan variabel kepemimpinan
(X,) dan motivasi (X,) secara bersama-sama ter-
hadap kinerja pegawai (Y).

Adapun sebelum melakukan uji hispotesis
korelasi ganda antara kepemimpinan (X) dan
motivasi (X,) secara bersama-sama terhadap ki-
nerja pegawai (Y), maka terlebih dahulu dihitung
korelasi antara kepemimpinan (X,) terhadap mo-
tivasi (X,), dengan rumus sebagai berikut:

ZIIA‘?
VE I’
4836

_ J6,516) (5.182)

IX1Xo =

201

4,836

33,761

4,836
— 5,810

_ 0,832

Selanjutnya untuk menguji korelasi ganda
antara kepemimpinan (X,) dan motivasi (X2) se-
cara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (Y)
pada Direktorat Pengembangan Ekonomi Lokal
Kementerian Desa Pembangunan Daerah Ter-
tinggal dan Transmigrasi dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

3 3
r..o o+ T = 2F  F. T,
X1) X2 X1y Txay Txgxg
Re yx,y = : 3 -
1—-7,

x1%3

R = (0.723) +(0.685)" —2.(0.723).(0.685).(0.832)
At 1-(0,832)°

(0,522)+(0,470)—0,824
RXlX:J =

1-0,693
Ryxy = Jiw
¥ 0,307
0.168
Ryxy = W
Ry, =40545
Ry, =0,738

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka
koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah
Rx x)y = 0,738. Setelah nilai ini dikonsultasikan
tabel pedoman interpretasi sebelumnya, maka
diketahui bahwa koefisien korelasi ganda terse-
but termasuk ke dalam kategori yang kuat. Hal
ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dan
motivasi secara bersama-sama mempunyai pe-
ngaruh positif kuat terhadap kinerja pegawai
pada Direktorat Pengembangan Ekonomi Lo-
kal Kementerian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi. Pengaruh tersebut
berlaku untuk seluruh populasi.

Untuk memprediksi besarnya pengaruh an-
tara kepemimpinan dan motivasi secara bersama-
sama terhadap kinerja pegawai pada Direktorat
Pengembangan Ekonomi Lokal Kementerian
Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Trans-
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migrasi dilakukan dengan menghitung koefisien
determinasi yaitu dengan rumus mengkuadratkan
nilai koefisien korelasi (r?) berikut:
Kd r’x 100 %
(0,738)*x 100%
0,545 x 100%
54,5%
Hal ini berarti kepemimpinan dan motivasi

sebesar 54,5% secara bersama-sama mempenga-
ruhi kinerja pegawai kemudian sisanya 45,5%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya untuk menguji signifikansi kore-
lasi ganda antara kepemimpinan dan motivasi
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai
dalam kemungkinannya untuk diberlakukan
dalam seluruh populasi, penulis melakukan pe-
ngujian dengan menentukan nilai F g VAN di-
konsultasikan dengan nilai F,, dengan sebagai
berikut:

R*/k
Fh.it = 2
(1-RH)/(m-k-1)
- (0,738)* /2
(1-0,738%)/(32-2-1)
0,273
0,455/29
F_0.273
0,016
F=17376

Jadi, didapat nilai B ung sebesar 17,376 nilai
ini selanjutnya dikonsultasikan dengan F , , u
tuk dk pembilang = 2 dan dk penyebut = (32-
2-1) = 29 diperoleh nilai F,, pada taraf kesa-
lahan yang ditetapkan adalah 5% = 3,33. Dalam
hal ini berlaku ketentuan bila F,, lebih besar

dari Ftabel, maka koefisien korelasi ganda yang

n_

diuji adalah signifikan, yaitu dapat berlaku un-
tuk seluruh populasi. Dari perhitungan di atas
(17,376 > 3,33), maka dapat
dinyatakan bahwa korelasi ganda tersebut kuat,

ternyata Fhitung> F e
positif dan signifikan serta dapat diberlakukan
di mana sampel diambil. Dan hipotesis yang ber-
bunyi: Terdapat pengaruh yang positif kuat dan
signifikan antara kepemimpinan dan motivasi
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai
pada Direktorat Pengembangan Ekonomi Lokal

Kementerian Desa Pembangunan Daerah Ter-
tinggal dan Transmigrasi diterima atau terbukti,
artinya jika kepemimpinan baik dan motivasi
pegawai tinggi, maka kinerja pegawai juga akan
meningkat.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk
memprediksi seberapa besar perubahan variabel
independen (kepemimpinan dan motivasi) ter-
hadap variabel dependen (kinerja pegawai)
pada Direktorat Pengembangan Ekonomi Lokal
Kementerian Desa Pembangunan Daerah Ter-
tinggal dan Transmigrasi. Di mana analisis regresi
berganda ini dinyatakan persamaan:

Y=a+bX +bX

Dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono,
2009):

b - (leyxz xi)—(lexzxz xzy)
1 (lezlz Xzz)_(z x1x2)2

b,= (Z xzy)(z le)—(z xlxzxz x]y)
2 (ZXIZXZ xzz)*(zx]xz)z

RSB ARAIES)

Dari tabel penolong untuk menghitung per-

samaan regresi ganda dua prediktor diperoleh:
¥X, =129,067 3X?=527,084 3IX.Y =522916
SX =127,867 3X?=516116 IX.Y =517,440

XY =128,600 ZY2 =522,067 X XI.X2 =520,564
Di mana:
2)(512 = ZXlz — (ZXl)z/n
129.067) 2
527,084 - (129,067)
= 3
527,084 - 16658.,204
= 32
= 527,084 — 520,569
= 6,516
Ix? = TX? - (ZX2)/n
516,116 - m
_ 32
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516,116 - 19349-884
32

= 516,116 — 510,934
= 5,182
)’ = Y2 - (ZY)*n

2
522,067 - w

522,067 - 16537,960
32

= 522,067 - 516,811
= 5255
EX).(X,)
ZXJAXQ = EXI.XZ - n

520,564 - (129,067;(2 127,867)

520,564 - 16503,324

= 520,564 — 515,729
= 4,836
ZX)-EY)
> Xy = > X1.Y - n

522,916 - (129’067;(2 128,600)

522,916 - 16597,960
32

= 522,916 — 518,687
= 4229
(2X,).(ZY)
> X2y = > XzY - n

517440 - (127,867;(2 128,600)

517,440 - 16443,653

= 517,440 — 513,864
= 3,576

Selanjutnya untuk menghitung harga-harga
atau nilai-nilai konstan (a), bl, dan b2 adapun
perhitungannya dengan rumus sebagai berikut:

b= (leyxzxi )_(lexz szzy)
b e e P
(4,229) .(5,182) - (4,836) .(3,576)
(6,516).(5,182) — (4,836)*

203

21,913 —17,291
_ 33,761 — 23,383

4622

_ 10,379

= 0445

b= (ZnyXZxﬁ)_@xlxz szlJ’)
: (ZX1ZXZX22)—(ZX1)C2 )2

(3,576).(6,516) - (4,836) . (4,229)
(6,516).(5,182) — (4,836)*

23,299 — 20,449
_ 33,761 — 23,383

2,850

_ 10,379

= 0,275

Zbel(ZXl)sz(ZXz)

128,600 - 0,445 (129,067) - 0,275 (127,867)
- 32

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut

diperoleh:
a = 1,126
b, = 0445
b, = 0,275

Dari nilai konstanta a dan koefisien regresi b1l
dan b2 di atas kemudian dapat dibuat persamaan
regresinya, yaitu:

Y =a+bX +bX,

Y =1,126+0,445X +0,275X,

Untuk persamaan regresi kepemimpinan dan
motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja
pegawai adalah: Y = 1,126 + 0,445 X, + 0,275 X...
Hal ini berarti tinggi rendahnya kinerja pegawai
karena kepemimpinan dan motivasi dapat dipre-
diksikan melalui persamaan regresi tersebut.

Berdasarkan data skor kepemimpinan dan
motivasi yang tertinggi adalah 75 (5 x 15). 5 ada-
lah nilai tertinggi tiap jawaban dan 15 adalah
jumlah item pertanyaan. Oleh karena itu, kinerja
pegawai adalah:

Y = 1,126 +0,445+0,275.75
1,126 + 53,988
55,113
Ternyata jika kepemimpinan dan motivasi

ditingkatkan sampai 75 satuan, maka kinerja
pegawai meningkat dari 1,126 satuan menjadi
55,113 satuan. Hal ini berarti semakin baik ke-
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pemimpinan dan semakin tinggi motivasi pega-
wai, maka semakin meningkat pula kinerja pega-
wai pada Direktorat Pengembangan Ekonomi
Lokal Kementerian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi.

Pembahasan

Berdasarkan hipotesis yang diajukan penga-
ruh kepemimpinan dan motivasi terhadap ki-
nerja pegawai pada Direktorat Pengembangan
Ekonomi Lokal Kementerian Desa Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, maka perlu
dibahas eksistensi masing-masing variabel.

Berdasarkan hasil penelitian variabel kepe-
mimpinan (X;) memiliki pengaruh yang positif
kuat dan signifikan dengan nilai koefisien ko-
relasi sebesar 0,723, sedangkan nilai koefisien de-
terminasi (r?) sebesar 0,522, artinya variabel ke-
pemimpinan memberikan kontribusi sebesar
52,2% dalam menjelaskan variabel kinerja pegawai.

Adapun untuk variabel motivasi (X,) mem-
punyai pengaruh yang positif kuat dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, yakni dengan nilai
koefisien korelasinya sebesar 0,685, sedangkan
nilai koefisien determinasi (r?) sebesar 0,470, arti-
nya variabel motivasi memberikan kontribusi se-
besar 47,0% dalam menjelaskan kinerja pegawai.

Dari hasil analisis secara simultan, menun-
jukkan bahwa kepemimpinan dan motivasi ber-
pengaruh positif kuat dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini tingkat kepemimpinan
secara langsung mempengaruhi kinerja pegawai,
telah terbukti secara signifikan dari hasil pene-
litian secara parsial maupun secara simultan di-
ketahui bahwa kinerja pegawai pada Direktorat
Pengembangan Ekonomi Lokal Kementerian
Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi dapat ditentukan oleh faktor-fak-
tor kepemimpinan dan motivasi yakni terlihat
kontribusi pengaruh yang dihasilkan (r?) sebesar
54,5% dan selebihnya 45,5% ditentukan oleh
faktor lain di luar model penelitian ini.

Untuk pengaruh variabel X, (kepemimpinan)
terhadap Y (kinerja pegawai) perlu dianalisis pe-
nulis karena kepemimpinan adalah kemampuan
pemimpin dalam mempengaruhi orang lain, da-
lam melakukan kerja sama untuk mencapai tu-

juan yang telah ditentukan. Jadi kepemimpinan
merupakan aspek yang paling nyata dari ke-
giatan manajemen, yang berindikasikan fokus,
pengaruh, tingkah laku dan tujuan.

Untuk pengaruh variabel X, (motivasi) ter-
hadap Y (kinerja pegawai) perlu dianalisis penulis
karena motivasi adalah interaksi seseorang de-
ngan situasi tertentu yang dihadapinya orang
tersebut dan di dalam dirinya terdapat “kebu-
tuhan” atau “keinginan” terhadap obyek di luar
diri orang tersebut, kemudian bagaimana dia
menghubungkan antara kebutuhan dengan “situa-
si di luar” obyek tersebut dalam rangka meme-
nuhi kebutuhan yang dimaksud melalui berbuat
berarti, imbalan, bersikap adil, umpan balik dan
bergaul dengan rekan kerja.

Untuk pengaruh variabel X, (kepemimpinan)
dan X, (motivasi) secara bersama-sama terhadap
variabel Y (kinerja pegawai) perlu dianalisis pe-
nulis karena kinerja pegawai adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau seke-
lompok orang dalam suatu organisasi melalui
kualitas kerja yang dihasilkan, kuantitas, baik
secara kuantitatif maupun kualitatif, sesuai de-
ngan kewenangan dan tugas tanggung jawab
masing-masing, sikap pegawai dan konsistensi
pegawai serta tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral dan etika dikarenakan adanya mo-
tivasi yang tinggi.

Dengan mengidentifikasi variabel kepemim-
pinan dan motivasi, makahalituakanberpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan pemikir-
an di atas menurut penulis hipotesis yang me-
nyatakan bahwa kepemimpinan dan motivasi
memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja
pegawai pada Direktorat Pengembangan Ekonomi
Lokal Kementerian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi dapat diterima.

Besarnya pengaruh kedua variabel bebas ter-
sebut dengan variabel terikat juga menunjukkan
kenyataan bagaimana melaksanakan dan mening-
katkan kinerja pegawai dengan optimal, kenyataan
ini telah terjawab dengan adanya kepemimpinan
yang baik dan motivasi yang tinggi. Secara praktis
bahwa kedua variabel berjalan secara bersama-
sama, artinya dalam prosesnya kepemimpinan
dan motivasi dapat menjadi variabel atau faktor
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yang menentukan apakah kinerja pegawai tinggi
atau rendah.

Apabila kepemimpinan baik dan motivasi
tinggi, maka dengan sendirinya kinerja pegawai
akan meningkat. Pada pembahasan ini penulis
berkesimpulan bahwa dari kedua variabel bebas
di atas menunjukkan adanya pengaruh yang
sangat berarti, artinya tanpa kepemimpinan
yang baik dan motivasi yang tinggi, maka kiner-
ja pegawai pada Direktorat Pengembangan Eko-
nomi Lokal Kementerian Desa Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi tidak dapat
ditingkatkan secara maksimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
penulis bahwa faktor kepemimpinan di Direktorat
Pengembangan Ekonomi Lokal Kementerian
Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Trans-
migrasi sangat mempengaruhi kinerja pegawai.
Artinya jika kepemimpinan dilaksanakan dengan
baik maka kinerja pegawai akan meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
penulis bahwa faktor motivasi di Direktorat Pe-
ngembangan Ekonomi Lokal Kementerian De-
sa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Trans-
migrasi sangat mempengaruhi kinerja pegawai.
Artinya jika motivasi pegawai tinggi maka kinerja
pegawai akan meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
penulis bahwa faktor kepemimpinan dan motivasi
pegawai di Direktorat Pengembangan Ekonomi
Lokal Kementerian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi secara bersama-
sama sangat mempengaruhi kinerja pegawai.
Artinya jika kepemimpinan dilaksanakan dengan
baik dan motivasi pegawai tinggi maka kinerja
pegawai akan meningkat.

PENGHARGAAN

Untuk pembiayaan penelitian ini dibiayai
sendiri. Rasa terima kasih kami ucapkan ke-
pada Direktorat Pengembangan Ekonomi Lo-
kal Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi yang telah men
dukung keberhasilan penelitian ini.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi internal dan eksternal serta strategi bisnis yang sesuai
dan cocok pada PT. Adira Finance, Tbk Cabang Baturaja kedepan sehingga mampu bersaing dan maju
berkembang untuk masa yang akan datang. Penelitian dilakukan pada Adira Finance Cabang Baturaja. Jenis
data yang digunakan adalah data primer dan sekunder melalui wawancara dan kuesioner kepada Pimpinan
Cabangperusahaan, mitra bisnis dan responden sebanyak 100 orang. Metode analisis yang digunakan melalui
tiga tahapan; tahapan pertama disebut dengan penginputan data menggunakan analisis matrik EFE dan
analisis matrik IFE dengan total skor masing-masing 3,25% dan 3,00%; tahapan kedua mencocokkan data
menggunakan analisis SWOT dan IE Matrik Internal Eksternal dimana adira berada pada kuadran I yaitu
posisi tumbuh dan membangun (growth and built) dengan pemilihan strategi alternatif (strategi yang intensif);
dan tahap ketiga tahap keputusan menggunakan analisis QSPM dengan prioritas strategi (penetrasi pasar).

Kata Kunci : Matriks EFE, Matrik IFE, SWOT, Matrik IE, dan QSPM

Abstract

The study was conducted at Adira Finance Baturaja Branch. Types of data used are primary and secondary
data that are through interviews and questioners to Chairman Branch, business partners and the respondents
as many as 100 people. The method of analysis used through three stages; the first stages,the input stage, using
matrix analysis EFE and IFE matrix analysis with total score of each were 3,25% and 3,00%; the second stage,
the matching stage, using SWOT analysis and IE Matrix Internal External where Adira was on quadran I that
position to growth and built with the selection of alternative strategy is an intensive strategy; the third stage,
decision stage, using analysis QSPM with priority strategy is market penetration.

Keywords : Matrix EFE, Matrix IFE, SWOT, Matrix IE, and QSPM

PENDAHULUAN

Dalam menyikapi tingkat persaingan yang
semakin tajam, penting perusahaan untuk mam-
pu merencanakan, memformulasikan, kontrol
dan evaluasi atas setiap kebijakan strategi yang
diambil dengan tujuan mampu menciptakan ke-
unggulan bersaing perusahaan dalam industri.
Adapun refleksi dari meningkatnya persaingan
pada industri ini adalah semakin bertambahnya

jumlah perusahaan pada masing-masing yang
menjadi sasaran geografis perusahaan. Semakin
tingginya tingkat persaingan yang semakin tajam
akan berdampak pada trend pertumbuhan dan
penurunan profitabilitas yang akan diterima peru-
sahaan dimasa akan datang. Dengan demikian
hal ini merupakan interpretasi semakin tingginya
tingkat persaingan pada industri ini memberikan
dampak terhadap bargaining power pada pihak
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konsumen dalam memilih dan berpindah dari
perusahaan satu ke perusahaan lainnya yang di-
rasakan paling baik atas manfaat yang akan di-
rasakan ketika memutuskan menggunakan jasa
pembiayaan tersebut.

Salah satu strategi yang dapat digunakan
suatu perusahaan dalam posisi persaingan yang
semakin tajam adalah strategi bersaing. Strategi
bersaing adalah langkah-langkah strategis yang
terencana maupun tidak terencana untuk dapat
memiliki keunggulan bersaing sehingga dapat
menarik perhatian konsumen, memperkuat posisi
dalam pasar, dan bertahan terhadap tekanan per-
saingan (Hariadi, 2005). Sedangkan Porter (2001)
mengatakan bahwa strategi bersaing adalah me-
ngembangkan rencana mengenai bagaimana bis-
nis akan bersaing, apa yang seharusnya menjadi
tujuannya dan kebijakan apa yang diperlukan un-
tuk mencapai tujuan tersebut.

Strategi bersaing bagi perusahaan adalah
untuk memperoleh keunggulan bersaing de-
ngan menawarkan nilai pelanggan yang ung-
gul. Tidak ada satu strategi yang baik untuk
semua perusahaan. Setiap perusahaan harus
menemukan apa yang paling masuk akal pada
kedudukannya di industri bersangkutan dan sa-
saran, kesempatan dan sumber dayanya. Bahkan
dalam satu perusahaan pun, strategi yang berbeda
mungkin dibutuhkan untuk bisnis atau produk
yang berbeda.

Dalam menentukan strategi yang tepat un-
tuk bersaing, perusahaan dapat menggunakan
analisis IFAS, EFAS dan QSPM. Berdasarkan
analisis IFAS, perusahaan dapat menentukan
faktor strategi internal yaitu kekuatan dan kele-
mahan. Berdasarkan analisis EFAS suatu peru-
sahaan dapat menentukan faktor strategis ekster-
nal, yaitu peluang dan ancaman. Sedangkan ber-
dasarkan analisis QSPM suatu perusahaan dapat
menentukan strategi mana yang paling utama
untuk dilaksanakan untuk bersaing dengan peru-
sahaan sejenis.

Industri otomotif merupakan sektor bisnis
yang memiliki karakteristik tingkat persaingan
yang cukup menarik. Hal ini terlihat dari fluktuasi
perkembangan jumlah perusahaan pembiayaan
yang ikut semakin banyak turut memberikan
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persaingan pada industri ini. Kondisi ini memiliki
interpretasi ekspektasi perusahaan yang bergerak
pada industri pembiayaan memperlihatkan dalam
jangka waktu tertentu ekspektasi pasar untuk
mengkonsumsi mobil bekas masih tetap memiliki
potensi untuk dikembangkan.

Seiring dengan meningkatnya tingkat pem-
belian masyarakat terhadap mobil melalui lem-
baga pembiayaan, maka timbul persaingan pe-
rusahaan yang bersaing dalam industri lembaga
pembiayaan tersebut. Seperti yang diungkapkan
dalam republika online (2007) yang memperli-
hatkan sebanyak 90% aktifitas transaksi pem-
belian mobil di indonesia dilakukan dengan
menggunakan jasa lembaga pembiayaan. Dengan
demikian kondisi ini memperlihatkan lembaga
pembiayaan merupakan sarana masyarakat dalam
melakukan kredit mobil.

PT. Adira Dinamika Multifinance, Tbk meru-
pakan salah satu perusahaan pembiayaan oto-
motif terbesar di Indonesia. Pada saat ini PT. Adira
Dinamika Multifinance, Tbk khususnya Cabang
Baturaja menghadapi permasalahan strategis
yaitu makin meningkatkan persaingan dengan
perusahaan sejenis. Hal ini tentu berdampak pa-
da profitabilitas perusahaan bersangkutan. Se-
hingga diperlukan suatu strategi yang tepat agar
perusahaan dapat bertahan atau memenangkan
persaingan.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
bahan referensi dan pertimbangan bagi pemilik
dalam pengambilan keputusan yang strategik de-
mi perkembangan bisnis PT. Adira Cabang Batu-
raja.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan ini berupa
penelitian deskriptif eksploratif melalui pende-
katan studi kasus (case study). Tujuan dari pene-
litian deskriptif ekploratif tersebut adalah untuk
membuat gambaran secara sistematis dan akurat
mengenai fakta, sifat, dan hubungan antar aspek
yang diteliti baik secara kuantitatif ataupun kua-
litatif. Oleh karena itu penelitian dilakukan dalam
upaya mengidentifikasi faktor lingkungan pe-
rusahaan baik internal maupun eksternal.
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Data primer, yaitu data yang diperoleh secara
langsung dari narasumber, dan belum melalui
proses pengolahan sebelumnya yang sesuai de-
ngan objek yang diteliti, baik berupa data kuan-
titatif ataupun data kualitatif. Data ini berupa
opini subjek (orang) secara individu maupun ke-
lompok, hasil observasi terhadap benda (fisik),
kejadian atau kegiatan objek yang diteliti, dimana
diperoleh langsung dari sumbernya, diamati,
dicatat dan juga melalui wawancara interview
dengan pihak pimpinan PT. Adira Finance Batu-
raja, dan dealer-dealer yang dalam hal ini pim-
pinannya, yang menggunakan jasa PT. Adira
Finance serta survei visual berupa tanggapan
dan pendapat nasabah terhadap aktivitas operasi
perusahaan.

Data sekunder, yaitu data yang telah diolah
sebelumnya dan diperoleh dari sumber kedua
yang masih berkaitan dengan objek penelitian
yang dikumpulkan secara langsung maupun tidak
langsung. Data sekunder dapat dikumpulkan dari
beberapasumber sepertibuletin statistik, publikasi
pemerintah, informasi yang dipublikasikan atau
tidak dipublikasikan dari dalam atau luar peru-
sahaan, data yang tersedia dari penelitian yang
sebelumnya, studi kasus dan dokumen perpus-
takaan, data online, situs web dan internet.

Riset Perpustakaan, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan megumpulkan dan mem-
pelajari teori-teori yang berhubungan dengan
masalah yang dikaji yang dapat diperoleh dari
literature bulletin, majalah-majalah, brosur dan
bahan-bahan kuliah yang berhubungan dengan
penulisan tesis ini.

Riset Lapangan; yaitu mengumpulkan lang-
sung ke perusahaan yang bersangkutan dengan
cara melakukan interview dengan pimpinan PT.
Adira Finance dan pimpinan dealer yang meng-
gunakan jasa Adira Baturaja.

Dalam penelitian ini juga digunakan data
untuk pengamatan langsung di lapangan dalam
bentuk quisuiner yang diperuntukkan kepada
nasabah dan pimpinan dealer guna memperolah
gambaran tentang taggapan konsumen terhadap
aktifitas PT. Adira Cabang Baturaja dalam men-
jalankan usahanya.

Nasabah Adira sebagai responden untuk

melihat kualitas pelayanan dan kepuasan pe-
langgan, yaitu pengambilan data primer dengan
menggunakan kuisioner yang diambil secara
acak sebanyak 100 konsumen. Umur responden
konsumen yang diambil diatas 30 tahun sampai
60 tahun sebanyak 80 persen, 18 persen dibawah
30 tahun dan sebanyak 2 persen diatas 60 tahun.
Dilihat dari jenis kelaminnya, 77 persen laki laki
dan 13 persen perempuan. Sedangkan dari jenis
pekerjaannya, 11 persen PNS, 15 persen Pegawai
Swasta, sedangkan 74 persen wiraswasta. Dari
tingkat pendidikannya 11 persen sarjana ( S1 dan
D3) dan 89 persen SMA atau sederajat

Pimpinan PT. Adira Finance, Priyo Utomo
selaku sumber utama yang memberikan gambaran
mengenai kegiatan perusahaan. Dengan data ini
akan diperoleh gambaran tentang strategi dan
faktor yang menjadi pendukung kegiatan peru-
sahaan. Priyo Utomo telah bekerja di Adira lebih
10 tahun, dan pernah juga memimpin Cabang di
daerah lainnya selain di Sumbar.

Para rekanan Adira, yaitu pimpinan dealer
untuk mendapatkan keys Success factor yang
terdiri dari dua orang pimpinan dealer. Pengum-
pulan data dari pimpinan dealer dilakukan
dengan menggunakan model komperatif dalam
bentuk pembobotan. Fredy merupakan pimpinan
dealer Sahabat Indah Motor. Karvino merupakan
pimpinan dealer Galih Jaya Mobilindo. Penetapan
jumlah responden untuk kajian ini dilakukan
dengan metode tidak acak yaitu pemilihan sam-
pel bertujuan (purpose sampling). Indrianto dan
Suparno (1999) mengemukakan bahwa pene-
liti kemungkinan mempunyai tujuan atau tar-
get tertentu dalam memilih sampel ini, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan
(judgement sampling) dan berdasarkan koata
(quota sampling). Penelitian ini digunakan jenis
judgement sampling di mana informasinya diper-
oleh dengan menggunakan pertimbangan ter-
tentu (disesuaikan dengan tujuan atau masalah
penelitian). Dalam penelitian ini sampel yang
dipilih adalah pimpinan Adira dan pimpinan
dealer yang bisa memberikan masukan buat
penyelesaian penelitian ini. Elemen populasi
yang dipilih sebagai sampel dibatasi pada elemen-
elemen yang dapat memberikan informasi ber-
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dasarkan pertimbangan. Faktor kepraktisan (ke-
cepatan waktu dan biaya yang murah) merupakan
pertimbangan pokok dalam metode pemilihan
sampel secara tidak acak ini.

Data-data yang telah diidentifikasi kemudian
diolah untuk dianalisis. Menurut David (2011),
proses formulasi strategi perusahaan dilaksanakan
dengan melalui 3 tahapan, dan dalam masing-
masing tahapan tersebut terdapat beberapa tools,
yang bisa digunakan sebagai alat ukur, dalam
pengambilan keputusan, tahapan tersebut adalah:

Tahap Pengumpulan Data (The Input Stage)
Pada tahap ini digunakan analisis matriks
EFE, matriks IFE. Kedua matriks ini bertugas
menyimpulkan informasi dasar yang diperlukan
perusahaan untuk merumuskan strategi.

Analisis Matriks EFE
Analisa terhadap faktor-faktor lingkungan

eksternal perusahaan yang dapat berpengaruh

baik secara langsung maupun tidak langsung,
yaitu, faktor ekonomi, politik, sosial budaya,

teknologi, demogradi dan ekologi. Dengan di-

lakukannya analisis EFE maka akan dilakukan

analisa menyeluruh terhadap setiap faktor ling-
kungan eksternal yang berpengaruh bagi peru-
sahaan. Merupakan analisa terhadap faktor-fak-
tor lingkungan eksternal perusahaan yang dapat
berpengaruh baik secara langsung maupun
tidak langsung, yaitu : faktor ekonomi, politik,
sosial budaya, teknologi, demografi, dan ekologi.

Matriks EFE dapat dikembangkan dalam lima

langkah (David. 2011)

1. Buatlah daftar key external factor (faktor uta-
ma yang mempunyai dampak penting pada
kesuksesan atau kegagalan usaha) untuk as-
pek eksternal yang mencakup perihal peluang
(opportunities) dan ancaman (threats) yang
mempengaruhi perusahaan dan industrinya.

2. Tentukan bobot (weight) dari key external
factor tadi dengan kisaran skala dari 0.0 (ti-
dak penting) sampai 1.0 (terpenting) pada
setiap faktor. Bobot yang diberikan pada
suatu faktor menunjukkan kepentingan rela-
tif dari setiap faktor dalam perusahaan. Jum-
lah seluruh bobot harus sebesar 1.0.
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3. Beri rating (nilai) antara 1 sampai 4 bagi
masing-masing faktor, baik itu peluang mau-
pun ancaman, pemberian nilai bertujuan
untuk mengetahui seberapa efektif strategi
perusaan saat ini dalam mengantisipasi fak-
tor-faktor yang ada, keterangan dari masing-
masing nilai adalah:

4 = Sangat bagus (superior)

3 = diatas rata-rata (above average)
2 = Rata-rata (average)

1 = Dibawabh rata rata (poor)

4. Kalikan antara bobot dan rating dari masing-
masing faktor untuk mendapatkan total skor.

5. Jumlahkan semua skor untuk mendapatkan
skor total keseluruhan bagi perusahaan.
Skor keseluruhan dengan nilai 4.0 mengin-
dikasikan bahwa perusahaan merespon
dengan cara yang luar biasa terhadap pe-
luang-peluang yang ada dan menghindari
ancaman-ancaman di pasar industrinya. Se-
mentara itu skor keseluruhan dengan nilai
1.0 menunjukkan bahwa perusahaan tidak
memanfaatkan peluang-peluang yang ada
atau tidak menghindari ancaman. Nilai ra-
ta-rata adalah 2,5. Jika nilainya dibawah 2,5
menandakan bahwa secara eksternal pe-
rusahaan mengalami banyak ancaman, se-
dangkan nilai yang berada diatas 2,5 me-
nunjukkan secara eksternal perusahaan me-
miliki banyak peluang.

Tabel 1. Matriks EFE

KEY EXTERNAL FACTOR ‘ WEIGHT ‘ RATING ‘ WEIGHTED SCORE

Peluang (Opportunity)
e Isikan faktor-faktor peluang

Ancaman (threat)
e Isikan faktor-faktor ancaman

Total 1.0

Sumber: David (2011)

Analisis Matriks IFE

Analisa bertujuan untuk mengevaluasi ke-
kuatan dan kelemahan terbesar yang memiliki
pengaruh secara langsung terhadap strategi
perusahaan. Analisa ini dilakukan terhadap setiap
faktor lingkungan internal yang berpengaruh ter-
hadap perusahaan. Sama halnya dengan matriks
EFE, matriks ini juga dapat dikembangkan de-
ngan 5 langkah (David. 2011)
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1. Buatlah daftar key internal factor yang men-
cakup kekuatan (strength) dan kelemahan
(weakness) yang mempengaruhi perusahaan
dan industrinya.

2. Tentukan bobot (weight) dari key internal
factor tadi dengan kisaran skala dari 0.0 (ti-
dak penting) sampai 1.0 (terpenting) pada
setiap faktor. Bobot yang diberikan pada
suatu faktor menunjukkan kepentingan rela-
tif dari setiap faktor dalam perusahaan. Jum-
lah seluruh bobot harus sebesar 1.0.

3. Beri rating (nilai) antara 1 sampai 4 bagi ma-
sing-masing faktor, baik itu kekuatan mau-
pun kelemahan, dengan keterangan :

4 = kekuatan utama (major strength)

3 = kekuatan pendukung (minor strength)

2 = kelemahan pendukung (minor weakness)
1 = kelemahan utama (major weakness)

4. Kalikan antara bobot dan rating dari masing-
masing faktor untuk mendapatkan total skor.

5. Jumlahkan semua skor untuk mendapatkan
skor total keseluruhan bagi perusahaan. Skor
berkisar antara 1.0 sampai 4.0, dengan 2.5
sebagai skor rata-rata. Perusahaan yang me-
miliki skor keseluruhan dibawah 2.5 berarti
lemah secara internal, dan kuat secara in-
ternal jika skor nya lebih dari 2.5.

Tabel 2. Matriks IFE

KEY EXTERNAL FACTOR ‘ WEIGHT ‘ RATING ‘ WEIGHTED SCORE

Kekuatan (Strength]
o Isikan faktor-faktor kekuatan

Kelemahan (Weakness)
o [sikan faktor-faktor kelemahan

Total 1.0

Sumber: David (2011)

Tahap Mencocokan (The Matching Stage)
Analisa SWOT

Setelah melalui tahap pengumpulan data,
maka proses formulasi berlanjut ke tahap beri-
kutnya yaitu tahap mencocokkan (matching
stage). Hasil analisa IFE dan EFE akan diolah ke
dalam matriks TOWS, pada tahap ini berfokus
pada pembuatan strategi-strategi alternatif yang
dapat dilaksanakan melalui penggabungan faktor
internal dan eksternal, yang akan menghasilkan
SO, WO, ST, dan WT.

Menurut Fred R. David (2011) ada delapan

tahapan penentuan strategi yang dibangun me-

lalui matrik TOWS, yaitu :

1. Buat daftar peluang eksternal perusahaan.

2. Buat daftar ancaman eksternal perusahaan.

3. Buat daftar kekuatan kunci internal peru-
sahaan.

4. Buat daftar kelemahan kunci internal peru-
sahaan.

5. Cocokkan
dengan peluang-peluang eksternal dan catat

kekuatan-kekuatan  internal
hasilnya dalam sel strategi SO.

6. Cocokkan kelemahan-kelemahan internal
dengan peluang-peluang eksternal dan catat
hasilnya dalam sel strategi WO.

7.  Cocokkan
dengan ancaman-ancaman eksternal dan ca-

kekuatan-kekuatan  internal
tat hasilnya dalam sel strategi ST.

8. Cocokkan kelemahan-kelemahan internal
dengan ancaman-ancaman eksternal dan
catat hasilnya dalam sel strategi WT.

Tabel 3. Matriks TOWS

STRENGTH WEAKNESS
(KEKUATAN) (KELEMAHAN)
Catat kekuatan Catat kelemahan

internal yang ada internal yang ada
Opportunity (kesempatan)
Catat peluang eksternal yang ada 50 wo
Threat (ancaman)
Catat ancaman eksternal yang ada il wr

Sumber: David (2011)

Matriks Internal Eksternal (IE Matrix)

IE Matrix terdiri dari dua dimensi yaitu skor
total dari IFE Matrix pada sumbu X dan skor total
dari EFE Matrix pada sumbu Y. Ingat kembali
bahwa suatu organisasi harus membuat Matriks
IFE dan Matriks EFE dalam kaitannya dengan
organisasi. Skor bobot total yang diperoleh me-
mungkinkan susunan Matriks IE dalam suatu
perusahaan. Pada sumbu x dari Matriks IE, skor
bobot IFE total 1,0 sampai 1,99 menunjukkan
posisi internal yang lemah; skor 2,0 sampai 2,99
dianggap sedang; dan skor 3,0 sampai 4,0 adalah
kuat. Serupa dengannya, pada sumbu y, skor bobot
EFE total 1,0 sampai 1,99 dipandang rendah; skor
2,0 sampai 2,99 dianggap sedang; dan skor 3,0
hingga 4,0 adalah tinggi (Umar, 1999:182).

Menurut David (2009:345), Matriks IE da-
pat dibagi menjadi tiga bagian besar yang mem-
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punyai implikasi strategi yang berbeda-beda.
Pertama, ketentuan untuk divisi-divisi yang ma-
suk dalam sel I, II, atau IV dapat digambarkan
sebagai tumbuh dan membangun (grow and
built). Strategi yang intensif (penetrasi pasar,
pengembangan pasar, dan pengembangan pro-
duk) atau integratif (integrasi ke belakang, inte-
grasi ke depan, dan integrasi horizontal) bisa
menjadi yang paling tepat bagi divisi-divisi ini.
Kedua, divisi-divisi yang masuk dalam sel III,
V, atau VII dapat ditangani dengan baik melalui
strategi menjaga dan mempertahankan (hold and
maintain); penetrasi pasar dan pengembangan
produk adalah dua strategi yang paling banyak
digunakan dalam jenis divisi ini. Ketiga, ketentuan
umum untuk divisi yang masuk dalam sel VI,
VIII, atau IX adalah panen atau divestasi (harvest
or divest).

Tahap Keputusan (The Decision Stage)

Setelah melalui tahap pencocokan dengan
matriks TOWS, maka akan diperoleh 4 alternatif
strategi yang bisa digunakan. Namun Sebelum
digunakan strategi tersebut haruslah benar-benar
sesuai dengan keadaan perusahaan saat ini, karena
itulah perlu dilakukan proses terakhir yaitu proses
keputusan dengan mengevaluasi kembali secara
objektif dengan menggunakan Quantitative
Strategic Planning Matrix atau matriks QSPM.
Ada enam langkah dalam pembuatan metriks
QSPM menurut David (2012:355) :

1. Menuliskan daftar peluang, ancaman, ke-
kuatan dan kelemahan, yang diperoleh dari
matriks EFE dan IFE.

2. Beri weight pada masing-masing key internal
factor dan key external factor. Bobot ini sama
dengan yang ada di matriks IFE dan EFE.

3. Tuliskan strategi alternatif yang akan dieva-
luasi.

4. Apabila faktor yang bersangkutan ada pe-
ngaruhnya terhadap strategi yang sedang di-
pertimbangkan, berikan nilai Attractiveness
Score (AS) yang dimulai dari 1 (tidak me-
narik), 2 (agak menarik), 3 (menarik), dan
4 (sangat menarik). Sedangkan apabila tidak
ada pengaruhnya terhadap strategi alternatif
yang sedang dipertimbangkan, jangan beri-
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kan nilai AS.

5. Hitung Total Attractiveness Score (TAS). TAS
didapat dari perkalian weight (tahap2) dengan
AS (tahap 4) pada masing-masing baris. TAS
menunjukkan relative attractiveness dari ma-
sing-masing alternatif strategi.

6. Hitung Sum Total Attractive Score. Jumlahkan
semua total attractiveness score pada masing-
masing kolom QSPM. Dari beberapa nilai
TAS yang didapat, nilai TAS dari alternatif
strategi yang tertinggilah yang menunjukkan
bahwa strategi tersebut yang menjadi prio-
ritas. Hal ini berlaku untuk selanjutnya. Da-
lam pemberian rating haruslah perbaris bu-
kan perkolom untuk penyelesaiannya, dan
hindari nilai score yang double.

Tabel 1. Matriks EFE
ALTERNATIF STRATEGI

FAKTOR UTAMA WEIGHT STRATEGI | STRATEGI Il STRATEGI KEN

‘AS‘TAS‘AS‘TAS‘AS‘TAS

Peluang

Ancaman
.

Kekuatan

Kelemahan

Total

Sumber: David (2011)
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
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HASIL dan PEMBAHASAN
Tahap analisis merupakan suatu proses pe-

ngolahan data guna mengindentifikasi stra-

tegi-strategi yang telah diterapkan PT. Adira

Finance dalam menjalankan usahanya saat ini

serta menentukan bentuk strategi yang dapat di-

terapkannya guna meningkatkan pengembangan

usaha ke depan.

Pada bab ini akan dan dijelaskan visi dan
misi dan strategi perusahaan dalam upaya me-
ngendalikan bisnis pembiayaan yang akan da-
tang. Visi, misi, dan strategi perusahaan ini me-
rupakan kegiatan atau aplikasi serta tujuan masa
depan yang akan dicapai perusahaan baik di mata
pelanggan, dealer, karyawan, dan pemegang sa-
ham.

Visi Perusahaan : Menjadi perusahaan pem-
biayaan kelas dunia
e Membangun market presence yang signifikan

(merk, pangsa pasar, jaringan usaha, produk/

pelayanan)

o Menjalankan proses operational yang ter-
standarisasi dan excellent.

o Menciptakan kontribusi nilai (value) yang
berkelanjutan bagi para pemangku kepen-
tingan.

Misi Perusahaan :

o Menyediakan produk dan pelayanan yang
terdiversifikasi melalui beragam saluran dis-
tribusi.

o Melaksanakan operational excellence dan
manajemen risiko yang baik.

o Menyediakan tempat bekerja terbaik bagi
karyawan.

e Memampukan komunitas untuk mengalami
kesejahteraan.

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai
temuan-temuan yang penulis dapat dalam pene-
litian yaitu berupa proses dalam formulasi strategi
yang terdiri dari tahap pengumpulan data, tahap
mencocokkan dan tahap pemilihan strategi.

Tahap Pengumpulan Data (The Input Stage)
Dalam tahap pengumpulan data ini, penulis
mengumpulkan beberapa sumber yang dapat dija-
dikan dasar dalam pemilihan key factor external
maupun internal peruhasaaan, setelah dilakukan

proses identifikasikasi lingkungan pada PT. Adira
Multifinance Cabang Baturaja, maka didapatlah
beberapa faktor kunci eksternal yang berupa an-
caman terhadap perusahaan serta kesempatan-
kesempatan yang bisa diraih dan dimanfaatkan
oleh perusahaan.

Selain itu juga ditemukan faktor kunci inter-
nal yang berupa kekuatan yang dimiliki perusahan
untuk mengantisipasi (overcome) kelemahan-
kelemahan perusahaan. Kedua faktor internal dan
eksternal yang telah tersebut, kemuadian akan
di susun kedalam bentuk matriks EFE dan IFE
untuk melihat bagaimana kondisi keseluruhan
perusahaan baik itu secara eksternal, maupun
secara internal

Analisis Faktor Kunci Eksternal

Faktor-faktor yang terdapat dalam analisis
ini digunakan untuk menyusun matriks EFE,
yang terdiri dari peluang (opportunity) dan
ancaman (threat) yang dihadapi perusahaan,
setelah dilakukan proses identifikasi maka pe-
luang dan ancaman yang dimikili oleh PT. Adira
Multifinance Cabang Baturaja adalah:

Peluang

1. Jumlah merk mobil dan dealer mobil hampir
merata
Meningkatnya jumlah penjualan mobil di
area cover Baturaja dapat dilihat dari Polisi
Register (POLREG) tahun 2010 sampai
2013, terlihat adanya peningkatan penjualan
pada tahun 2011 sebanyak 11.583 unit atau
naik 66% dari tahun sebelumnya, dan di
tahun 2012 sebanyak 13.314 unit atau naik
15% dari tahun 2010. Peningkatan pen-
jualan tersebut dikarenakan jumlah dealer
authorized mobil merata (sumber; data Pol-
reg 2010/2014). Secara keseluruhan, pasar
mobil mengandalkan kerjasama antara 3
aspek, yaitu perusahaan leasing (Adira),
pelanggan, dan dealer. Dengan meratanya
jumlah merk dan dealer di daerah baturaja
tentunya merupakan peluang yang bagus
bagi PT. Adira Multifinanca CabangBaturaja.

2. Adanya dealer mobil bekas yg belum tergarap
Adira Finance Baturaja sebagai salah satu
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perusahaan pembiyaan di Baturaja telah
membuka kerja sama dengan 26 PKS; 14
adalah mobil baru dan 12 mobil bekas. Se-
mentara total dealer bekas yang berada
pada cover area Baturaja adalah 22 dealer.
Dalam hal ini, untuk mempertahankan
menjalankan bisnisnya, penting bagi PT.
Adira Multifinance Cabang Baturaja untuk
memikili koneksi yang baik dengan pihak
dealer, dan dengan masih ada 10 dealer yang
belum digarap, memberikan peluang bagi PT.
Adira dalam pertambahan dealer langganan.
Permintaan masyarakat yang cukup tinggi
terhadap kredit kendaraan

Pemberian kredit untuk pembelian kenda-
raan, memberikan respon yang positif dari
masyarakat, dengan tingginya minat ma-
syarakat terhadap kredit kendaraan, ten-
tunya akan memberikan kesempatan pasar
yang lebih besar bagi PT. Adira Multifinance
Cabang Baturaja, sebagaimana yang diung-
kap media bahwa 90% pembelian kendaraan
adalah melalui kredit (sumber; Republika
online, 2007, data Polreg)

Pertumbuhan penduduk, sektor niaga yang
tinggi

Semakin meningkatnya pertumbuhan pen-
duduk dan berkembangnya sektor niaga,
maka semakin besar peluang PT. Adira
Multifinance Cabang Baturaja untuk mem-
peroleh konsumen baru. Seiring bertam-
bahnya penduduk akan menyebabkan ber-
tambahnya permintaan kredit kendaraan,
dan sektor niaga yang meningkat juga akan
diikuti dengan bertambahnya daya beli
masyarakat.

Pelanggan yang terdiri hampir seluruh la-
pisan masyarakat

Kredit kendaraan sekarang bukan lagi hanya
menjadi milik golongan masyarakat tertentu.
Pelanggan dari PT. Adira Multifinance terdiri
dari hampir seluruh masyarakat. Tentunya
ini akan memberikan peluang yang bagus
bagi perusahaan.

Ancaman

1.
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Harga komoditi pertanian belum stabil

Cover area Cabang Baturaja yang terdiri dari
7 Kabupaten yaitu Kabupaten Oku Induk,
Oku Selatan, Oku Timur, Muara enim, Lahat
dan Pagar Alam dengan luas 16348,09 km?
dengan komuditi pertanian yang beragam
yaitu Karet, sawit, kopi dan sawah. Dengan
luas karet 393.687 Ha, sawit 826.135 Ha. Dari
2 komiditi diatas memperlihatkan 74% dari
wilayah Baturaja adalah perkebunan, hal ini
sangat berpengaruh terhadap perekonomian
di wilayah Baturaja jika terjadi penurunan
harga yang sangat signifikan; harga karet
yang hanya Rp5.900 di tingkat petani yang
biasanya dapat menempuh di kisaran Rp.1606
(Republika online; 2013). Perekonomian yang
tidak stabil tentunya menyebabkan menu-
runnya pendapatan dari masyarakat, dan hal
ini tentunya juga akan mengancam bisnis da-
ri PT. Adira Multifinance Cabang Baturaja
mengingat pelanggan dari perusahaan ini
terdiri dari hampir seluruh lapisan masya-
rakat.

Adanya peraturan tentang DP (down
payment)

Bisnis leasing yang sangat berhubungan de-
ngan uang setor yang akan dikeluarkan pe-
langgan, tentunya akan sangat sensitif ter-
hadap regulasi pemerintah. Dalam hal ini
kebijakan yang ditetapkan oleh Bank Indo-
nesia dan Kementrian Keuangan akan sangat
berpengaruh terhadap bisnis PT. Adira
Multifinance Cabang Baturaja. (sumber: PP
No.14/33/DPbs perihal down payment bagi
kredit rumah dan kendaraan bermotor)
Asumsi DP rendah menguntungkan masya-
rakat

DP atau down payment merupakan salah
satu syarat penting dalam pengajuan kredit
kendaraan. Semakin banyak DP yang di-
bayarkan, maka masa kredit akan semakin
pendek, dan semakin sedikit DP yang di-
bayarkan tentunya akan membuat masa
angsuran menjadi lama, dan anggapan ma-
syarakat yang mengganggap DP rendah me-
nguntungkan akan membahayakan bagi PT.
Adira Multifinance CabangBaturaja, karena
masa angsuran yang lama merupakan kredit
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yang resiko yang tinggi bagi perusahaan.

4. Afiliasi Bank dengan bunga murah menjadi
ancaman

Industri kredit kendaraan merupakan in-

dustri yang sangat menguntungkan, dan

pada industri yang sangat menguntungkan
akan membawa perusahaan-perusahaan
lain untuk ikut serta dalam industri tersebut.

Luasnya pangsa pasar yang ada dan tingginya

tingkat keuntungan yang diberikan telah

membawa bang-bank yang telah mapan,
untuk ikut serta dalam industri ini, dan ten-
tunya bank-bank tersebut lebih mampu me-
nawarkan tingkat bunga dan DP yang murah.

Hal ini dapat dilihat dari beberapa afiliasi

bank yang memberikan pinjaman bunga

sebesar 5 sampai 7% flat kepada nasabah

(sumber: carikredit.com; 2012)

5. Adanya dealer nakal
Adanya dealer-dealer bekas yang menjual
kendaraannya dalam keadaan yang jelek
kepada konsumen kredit. Hal ini berimbas
kepada kelancaran kreditnya karena kenda-
raan tersebut tidak dapat beroperasi atau ti-
dak dapat digunakan. Dari 12 dealer mobil
bekas yang sudah PKS dengan Adira, ter-
identifikasi 3 dealer bermasalah dengan nilai

25%.

Masing-masing dari faktor-faktor tersebut
kemudian disusun kedalam matriks EFE, serta
ditentukan bobot dan ratingnya agar didapatkan
kondisi perusahaan secara eksternal dengan indi-
kator total dari jumlah skor terbobot yang terlihat
pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Matrik EFE
KEY EXTERNAL FACTOR \

BOBOT RATING
OPPORTUNITY

Jumlah merk mobil dan dealer mobil hampir
merata

SKOR
TERBOBOT

0.15 4 0.60

Dealer mobil bekas yg belum tergarap 0.10 3 0.30

Permintaan masyarakat yg cukup tinggi

terhadap kredit kendaraan 0.15 b 0.60

Pertumbuhan penduduk dan sector niaga yang

cukup tinggi 0.10 3 0.30

Pelanggan yang terdiri hampir seluruh lapisan

masyarakat 0.10 4 0.40

Threat

Harga komoditi pertanian belum stabil 0.15 3 0.45

Adanya peraturan tentang DP (Down payment) 0.05 2 0.10

Asumsi DP rendah menguntungkan masyarakat 0.05 3 0.15

Afiliasi Bank dengan bunga murah menjadi
ancaman

0.10 3 0.30

Dealer nakal 0.0 1 0.05

Total 1 3.25

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel matriks EFE, peluang
utama bagi PT Adira Multifinance Cabang Batu-
raja adalah jumlah merk mobil, dealer mobil
hampir merata dan permintaan masyarakat yang
cukup tinggi terhadap kredit kendaraan, dengan
skor sebesar 0.15. Meskipun begitu dealer mobil
bekas yang belum tergarap, pelanggan yang
terdiri dari hampir seluruh lapisan masyarakat
dan pertumbuhan penduduk pada sektor niaga
cukup tinggi tidak kalah penting, ketiga faktor
ini memiliki nilai skor yang cukup tinggi, masing
masing yakni 0.1.

Harga komoditi pertanian belum stabil, me-
rupakan ancaman utama Adira Finance Cabang
Baturaja dengan skor 0.15. berikutnya afiliasi Bank
dengan bunga murah menjadi ancaman kedua
dengan skor 0.10, adanya peraturan tentang down
payment, asumsi DP rendah menguntungkan
masyarakat dan adanya dealer mobil yang nakal,
merupakan 3 ancaman utama yang dihadapi oleh
PT Adira Multifinance Cabang Baruraja. Ketiga
faktor ini mempengaruhi lingkungan eksternal
PT Adira Multifinance Cabang Baruraja masing-
masing sebesar 5%.

Secara keseluruhan, total nilai skor terbobot
dari lima peluang dan lima ancaman pada matriks
EFE adalah sebesar 3.25 atau berada di atas
nilai rata-rata yaitu 2,50. Berdasarkan total nilai
terbobot tersebut dapat disimpulkan bahwa PT
Adira Multifinance Cabang Baturaja mampu me-
respon lingkungan eksternal perusahaan dengan
memanfaatkan peluang yang dimiliki perusahaan
untuk menghadapi ancaman.

Analisis faktor kunci internal

Faktor-faktor yang terdapat dalam analisis
ini digunakan untuk menyusun matriks IFE, yang
terdiri dari kekuatan (strengt) dan kelemahan
(weakness) yang dimiliki perusahaan, setelah
dilakukan proses identifikasi maka kekuatan
dan kelemahan yang dimikili oleh PT. Adira
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Multifinance Cabang Baturaja adalah:

Kekuatan

1.
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Memiliki market presence yang signifikan
(merk, pangsa pasar dan produk )

Adira sebagai salah satu perusahaan multi
finance terkemuka di Indonesia, telah mem-
buktikan posisinya dengan beberapa peng-
hargaan yang diterima dari tahun 2006 sam-
pai sekarang, diantaranya : Investor Award
2011 kategori top executif of multifinance
company, Investor Award 2011 kategori
penerbit obligasi terbaik, Indonesia most
admired CEO 2011, Indonesia customer
satisfaction award (ICSA) 2011-2012, Info-
bank multifinance award 2011 kategori gol-
den trophy award, Indonesia best brand
award 2011-2012, Indonesia human capital
study award (IHCS) 2011-2012 the best all
criteria, Service quality award 2011, The
best public company of the year 2011, Good
corporate governance award 2012, Top
brand 2012, Asian banker award 2012; the
international execellent in retail financial
service award 2012,Indonesia multifinance
award 2013; the best multifinance Indonesia
for asset > Rp 5 Triliun.

Keunggulan PT Adira multifinance tidak lain
juga didukung oleh multi produk automotive,
diantaranya syariah dan SGU, masing-ma-
sing keunggulan produk ini adalah, DP
yang hanya 20% dari harga kendaraan un-
tuk syariah dan untuk produk SGU yang di-
peruntukkan bagi pengguna ekonomis (truk,
colt diesel dll.) DP yang ditawarkan adalah
sebesar 15% (sumber: www.adira.co.id).
Network yang luas dalam bentuk kantor
Cabang dan kantor pembantu

Adira finance Cabang Baturaja mempunyai
6 kantor Cabang pembantu yang tersebar di
Oku Timur; Martapura, dan Blitang, Oku
Selatan; Muaradua, Muara enim, Lahat, dan
Pagar Alam. Banyaknya kantor-kantor cabang
dan kantor cabang pembantu yang dibuka,
sehingga meluaskan daerah pemasaran.
Cover area luas

Cover area yang luas merupakan keunggulan

PT. Adira Multifinance Cabang Baturaja
lainnya, wilayah cakupan operasional peru-
sahaan ini tidak hanya berada pada kabu-
paten Baturaja saja, tetapi juga termasuk di
kabupaten-kabupaten disekitarnya, seperti
Lahat, Muara Enim, dll.

Penerapan teknologi untuk dealer mobil
bekas (ad1gate, DMS)

Dalam proses kredit kendaraan pemberian
PO (purchasing order) biasanya merupakan
proses yang rumit dan memakan waktu yang
lama karena harus diantarkan dari kantor
Cabang. Namun dengan adanya fasilitas
adlgate ini, proses pemberian PO berjalan
lebih cepat, bisa langsung diakses dari dealer.
Begitu juga dengan kondisi manajemen
dealer mobil bekas yang cenderung masih
manual dan tradisional, dengan adanya
Dealer Management System, akan membantu
dealer dalam mengembangkan bisnis lebih
rapi.

MOU dengan semua merk

Pasar mobil di Indonesia, khususnya daerah
Baturaja dipenuhi oleh merk-merk yang
berasal dari Jepang dan Korea, sampai saat
ini terdapat 9 merk mobil yang berada pa-
sar mobil bekas di Baturaja, dan PT Adira
Multifinance Cabang Baturaja telah mela-
kukan kerjasama dengan semua merek ter-
sebut.

Kelemahan

1.

Kebijakan bagi dealer untuk menjual mobil
bekas saja

Dalam menjalankan bisnisnya PT. Adira
Multifinance Cabang Baturaja mempunyai
kebijakan tertentu kepada dealer, seperti
kebijakan untuk hanya menjual mobil be-
kas saja, namun keadaan di lapangan meng-
indikasikan bahwa terdapat dealer-dealer
mobil bekas yang juga menjual dealer baru.
Sehingga ini menyebabkan satu dealer ter-
sebut memiliki kerja sama dengan leasing
lain.

Man Power kecil

Tersebar dan luasnya wilayah cover Adira di
lima kabupaten, sementara jumlah tenaga
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lapangan atau man power (MP) dalam bis-
nis kredit kendaraan mobil merupakan fak-
tor yang sangat krusial bagi perusahaan,
mengingat hampir seluruh kegiatan bisnis
perusahaan berapa di luar kantor atau
lapangan, yang saat ini hanya berjumlah 10
orang. Karena itulah jumlah MP yang kecil
merupakan salah satu kekurangan dari PT
Adira Multifinance Cabangbaturaja.

3. Proses SL luar kota lama
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwa meskipun berpusat di Baturaja, na-
mun kegiatan bisnis PT. Adira tidak hanya
di Baturaja saja, tetapi juga pada kebupaten-
kabupaten disekitarnya, Sering kali pengajuan
kendaraan berasal dari luar kota, dan proses
standar layanan (SL) luar kota yang lama,
merupakan salah satu kelemahan PT. Adira
Multifinance Cabang Baturaja, dan hal ini
tergambar dari data SLS luar kota order to
PO (Purchase Order) yang tidak ada sampai
100% dari target. dimana acuannya adalah 8
jam.

4. L/R
Secara umum pendapatan dari industri kre-
dit kendaraan berasal dari selisih bunga yang
didapat yang diberikan kepada pemohon
kredit dan bunga yang dibebankan bank.
Demikian juga dengan PT. Adira Multifi-
nance Cabang Baturaja, lending rate (L/R)
yang diberikan bank sangat tinggi, sehingga
margin keuntungannya sangat kecil, dan akan
sangat beresiko jika dilakukan penurunan
tingkat bunga kredit kepada konsumen.

5.  Partial early termination
Pencairan permohonan kredit kendaraan
pada PT. Adira Multifinance Cabang Baturaja
memakan waktu yang cukup lama, yaitu 3
hari, sementara pada perusahaan lain atau
pesaing, pencairan bisa dilakukan dalam
waktu 2 hari atau lebih cepat.
Masing-masing dari faktor-faktor tersebut

kemudian disusun ke dalam matriks IFE, serta

ditentukan bobot dan ratingnya agar didapatkan

kondisi perusahaan secara eksternal dengan indi-

kator total dari jumlah skor terbobot yang terlihat

pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Matrik IFE

KEY INTERNAL FACTOR
BOBOT
STRONG

Memiliki market presence yang signifikan 0.15 4 0.60

SKOR

RATING TERBOBOT

Network luas dalam bentuk kantor Cabangdan

kantor pembantu 0.15 4 0.60

Cover area luas 0.10 4 0.40

Penerapan teknologi untuk dealer mobil bekas
(ad1gate,DMS)

MOU dengan semua merk mobil 0.10 3 0.30

0.10 3 0.30

Weakness

Kebijakan bagi dealer untuk menjual mobil

bekas saja 0.05 3 0.15

Man Power kecil 0.10 0.20

LR 0.10 0.20

2

Proses SL luar kota lama 0.10 2 0.20
2
1

Pembayaran produk adira lama 0.0 0.05

Total 1 3.00

Sumber : Data primer diolah

Penetapan nilai peringkat pada matrik inter-
nal faktor evaluasi (IFE) dilakukan dengan mem-
pertimbangkan tingkat kepentingan dari masing-
masing variable dalam faktor tersebut. Sedangkan
pemberian bobot didasarkan pada besarnya
pengaruh dari variable dalam upaya mendorong
perkembangan usaha PT. Adira Finance sesuai
dengan hasil pembobotan jawaban dari pakar 1
yang merupakan pimpinnan PT.Adira Finance

Berdasarkan matriks IFE menunjukkan
bahwa faktor kekuatan PT Adira Multifinance
Cabang Baturaja memiliki skor tertinggi pada
memiliki market presesence yang signifikan, net-
work luas dengan kantor cabang dan kantor pem-
bantu senilai 0.15, sementara cover area yang luas,
penerapan teknologi untuk dealer mobil bekas
dan MOU dengan semua merk kendaraan mobil,
dengan skor pada masing masing faktor sebesar
0.10 atau 10%.

Kelemahan utama yang dimiliki oleh PT
Adira Multifinance Cabang Baruraja adalah Man
power kecil, proses Service level dan L/R dengan
skor 0.10. Kelemahan perusahaan lainnya adalah
kebijakan dealer bekas hanya menjual mobil
bekas saja dan pembayaran produk Adira lama
yaitu masing-masing 0.05.

Secara keseluruhan, total nilai skor terbobot
dari enam kekuatan dan enam kelemahan pada
matriks IFE adalah sebesar 3.00. Dengan demi-
kian, kondisi internal perusahaan hanya bera-
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da sedikit diatas nilai rata-rata yaitu 2,50. Ber-
dasarkan total nilai terbobot tersebut dapat di-
simpulkan bahwa PT Adira Multifinance Cabang
Baruraja berada pada posisi cukup kuat dalam
memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk me-
ngatasi kelemahan yang ada.

Tahap Mencocokan Data (The Matching Stage)
Matrix TOWS

Matriks TOWS disusun berdasarkan hasil
identifikasi faktor internal dan faktor ekster-
nal perusahaan, meliputi kekuatan dan ke-
lemahan yang dimiliki perusahaan serta pe-
luang dan ancaman yang dihadapi oleh pe-
rusahaan. Pemaduan faktor internal dan eksternal
perusahaan dalam matriks TOWS akan meng-
hasilkan beberapa alternatif strategi yang dapat
digunakan oleh perusahaan.

Matriks TOWS dapat menghasilkan empat
set kemungkinan alternatif strategi yaitu strategi
S-Oyangberasal dari pencocokan antara kekuatan
dan peluang perusahaan, strategi S-T yang ber-
asal dari pencocokan kekuatan dan ancaman
yang dihadapi perusahaan, strategi W-O yang
berasal dari kelemahan perusahaan dan peluang-
peluang yang ada dan strategi W-T yang berasal
dari kelemahan perusahaan dan ancaman yang
dihadapi. Untuk lebih jelasnya matrik TOWS da-
pat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Matriks TOWS

Faktor Internnl Kekunt

Sumber: Data primer diolah

Analisis SWOT memberikan gambaran stra-
tegi secara mendetail dari Adira Finance Cabang
Baturaja. Dengan adanya analisis menggunakan
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matriks SWOT, Adira Finance Cabang Baturaja
dapat melihat rincian strategi yang dapat diapli-
kasikan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Analisis IE Matrix

Matriks IE (internal external) merupakan
matriks portofolio yang memposisikan perusa-
haan dalam tampilan sembilan sel. Posisi suatu
perusahaan dalam matriks IE ditentukan dari
matriks EFE dan matriks IFE. Hasil skor total dari
IFE Matrix berada pada sumbu X dan skor total
dari EFE Matrix berada pada sumbu Y. Dari hasil
analisis EFE dan analisis IFE, matriks EFE Adira
Finane Cabang Baturaja memiliki skor total 3,25
sementara matriks IFE Telkom Malang memiliki
skor total 3,00. Posisi Adira Finance Baturaja
dalam matriks IE dapat digambarkan sebagai
berikut :

Tabel 8. MATRIX IE ADIRA FINANCE SCORE TOTAL BOBOT IFE

Sedang (2.0-2.99) | Lemah (1.0-1.99)

Kuat (3.0-10)

SCORE TOTAL

Tinggi (3.0-4.0) il m
BOBOT EFE e I

Sedang (2.0-2.99) v v VI

Rendah (1.0-1.99) v VI X

Sumber: Data primer diolah

Menurut matriks IE, maka posisi Adira
Finance Cabang Baturaja berada dalam kuadran
I. Posisi ini mengindikasikan Adira Finance
Cabang Baturaja dalam posisi tumbuh dan
membangun (growth and built). Strategi yang
bisa diterapkan antara lain strategi yang intensif
(penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan
pengembangan produk) atau integratif (integrasi
ke belakang, integrasi ke depan, dan integrasi
horizontal) bisa menjadi pilihan yang paling
tepat. Namun strategi yang paling tepat untuk
kondisi Adira Finance Cabang Baturaja saat ini
adalah strategi intensif yang meliputi penetrasi
pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan
produk. Strategi integratif kurang tepat untuk
diaplikasikan karena strategi ini memungkinkan
sebuah usaha untuk memperoleh kendali atas
distributor, pemasok, dan/atau pesaing. Saat ini,
Adira Finance Cabang Baturaja belum memiliki
kapasitas untuk menjadi pemegang kendali bagi
distributor, pemasok, dan/atau pesaing.
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Tahap Keputusan (The Decision Stage)

Tahap akhir dari analisis formulasi strategi
adalah tahap pengambilan keputusan yaitu pe-
milihan strategi terbaik menurut prioritas dari 3
alternatif strategi yang ada, karena itu keputusan
diambil dengan mengevaluasi kembali secara
obyektif dengan menggunakan Quantitative
Strategic Planning Matrix.

Tabel 4.5. Matriks QSPM

Faktor Utama Weight Alternatif Strategi

(Bobot) Market Market Product
Penetration | Development | Development

AS | TAS | AS TAS AS TAS

Pelnang
1. Jumlah merek mobil dan dealer 015

mobil hampir merata

. Dealer yang belum digarap 0.10

. Permintaan masyarakat yang cukup 0.15
tinggi terhadap kredit kendaraan

. Pertumbuhan penduduk dan sector
niaga yang cukup tinggi

. Pelanggaan yang terdiri dari hampir
seluruly lapisan masyarakat

0.60 3 045 |2 0.30

030 4 040 |2 020
3 045 |2 0.30

-

0.10 0.40 3 030 |-

- E Ew &
L)
Y
=

010

Ancaman
. Harga komoditi pertanian belum 015 |2 030 |3 045 |4 0.60

stabil
2. Adanya peraturan tentang Dp (down | g5 |4 020 |3 015 |-
payment)
3. Asumsi masyarakat yang 0.05
‘menganggap DP rendah :
menguntungkan
4. Afiliasi bank dengan bunga rendah
menjadi ancaman
5. Dealer nakal

0.10 4 040 |3 030 |2 0.20

0.05
Total 1

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan hasil analisis matriks QSPM
diatas, Maka didapat hasil sebagai berikut :

1. Untuk alternatif strategi pertama yaitu pe-
netrasi pasar (market penetration) dengan
peningkatan pangsa pasar untuk produk atau
jasa yang ada di pasar, memiliki nilai TAS
sebesar 6.45

2. Alternatif strategi kedua yaitu pengembangan
pasar (market development) dengan penge-
nalan produk atau jasa ke wilayah baru me-
miliki nilai TAS sebesar 5.50

3. Alternatif strategi ketiga yaitu pengembangan
produk (product development) dengan pe-
ningkatan penjualan dengan memperbaiki
atau memodifikasi produk atau jasa, memiliki
nilai TAS sebesar 3.40
Berdasarkan alternatif strategi diatas maka

didapatlah bahwa strategi yang paling prioritas

untuk dilakukan oleh PT. Adira Multifinance Ca-
bang Baturaja adalah, dengan nilai TAS tertinggi

sebesar 6.45.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

konsidi eksternal PT. Adira Multifinance Cabang
Baturaja yang berupa peluang-peluang yang ada
dan hal-hal yang mengancam perusahan, serta
mengetahui kondisi internal perusahaan yang
yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki perusahaan. Kedua faktor tersebutlah
(eksternal dan internal) yang kemudian menjadi
landasan dalam perumusan strategi PT. Adira
Multifinance Cabang Baturaja.

Hasil penelitian menemukan bahwa dari
hasil analisis EFE dan IFE, matriks EFE Adira
Finance Cabang Baturaja memiliki skor total 3,25
sementara matriks IFE Cabang Baturaja memiliki
skor total 3,00. Posisi dalam kuadran matriks IE
ditentukan dari skor total matriks IFE sebagai
sumbu X dan skor total matriks EFE sebagai
sumbu Y.

Dari hasil analisis ini, maka posisi Adira
Finance Cabang Baturaja berada dalam kuadran
I. Posisi ini mengindikasikan Adira Finance Ca-
bang Baturaja dalam posisi tumbuh dan mem-
bangun (grow and built). Strategi yang bisa dite-
rapkan antara lain strategi yang intensif (market
penetration, market development, dan product
development) atau integratif (integrasi ke belakang,
integrasi ke depan, dan integrasi horizontal).

Berdasarkan hasil analisa matriks QSPM,
Adira Finance Cabang Baturaja dapat menggu-
nakan strategi market penetration. Strategi ini ada-
lah strategi yang dirasa paling tepat untuk dila-
kukan oleh Adira Finance Cabang Baturaja dalam
menghadapi perubahan lingkungan yang terjadi.
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Abstrak

Kabupaten Magelang berada di lereng gunung dengan topografi wilayah yang bervariasi memiliki potensi
pariwisata lokasi yang sangat besar. Namun sayangnya objek-objek wisata di Kabupaten Magelang rata-rata
belum dikelola dengan baik. Melalui penelitian ini, ingin mengkaji salah satu objek wisata di Kabupaten
Magelang yaitu Air Terjun Sekar Langit. Dengan pertumbunhan jumlah kunjungan yang positif menunjukkan
bahwa objek ini memiliki potensi untuk berkembang bila dikelola dengan baik. Menggunakan Travel Cost
Method, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai ekonomi dari objek wisata Air Terjun Sekar Langit.
Dengan harapan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan Pemerintah Daerah dan
Dinas terkait untuk mengelola namun di sisi lain kelestasrian alam objek wisata Sekar Langit tetap terjaga.

Kata Kunci : Pariwisata, Valuasi Ekonomi, Travel Cost Method

Abstract

Magelang Regency is on a mountainside with varied regional topography which has a very large tourism
potential location. But unfortunately tourist attractions in Magelang regency on average have not been managed
well. Through this research, we want to examine one of the tourist attractions in Magelang Regency, which is
the Waterfall of Sekar Langit. With the growth in the number of positive visits shows that this object has the
potential to develop if managed properly. Using the Travel Cost Method, this study aims to analyze the economic
value of the Sekar Langit Waterfall attraction. With the hope that the results of this study can be used as
consideration for the Regional Government and related agencies to manage, but on the other hand the natural
preservation of the Sekar Langit tourist attraction is maintained.

Keywords : Tourism, economic valuation, Travel Cost Method

PENDAHULUAN multiplier effect yang nyata. Terbukanya sebuah
Industri pariwisata merupakan kegiatan yang kawasan pariwisata akan membuka kesempatan
terstruktur dan sistematis dan dipercaya memiliki kerja bagi masyarakat sekitar, meningkatkan
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pendapatan masyarakat dengan dengan penjualan
barang dan jasa antara lain: restoran, hotel, biro
perjalanan, pramuwisata, barang-barang sou-
venir. Dari peningkatan pendapatan tentu akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di seki-
tar objek wisata dan secara agregat akan mening-
katkan devisa negara.

Industri pariwisata Indonesia telah terbukti
mampu bertahan menghadapi berkali-kali krisis
ekonomi baik lokal maupun global. Hingga saat
ini, rata-rata penerimaan dari industri pariwisata
menduduki antara peringkat 3 atau 4 pada PDB
nasional, berada setelah penerimaan dari sektor
ekspor minyak dan gas bumi, industri tekstil,
dan industri pakaian jadi (Gewati, 2019). Selain
itu industri pariwisata juga menjadi andalan pe-
nerimaan devisa negara sehingga target kun-
jungan wisatawan mancanegara ke Indonesia pun
terus digenjot oleh Pemerintah, pada 2019 target
kunjungan wisatawan mancanegara sebesar 20
juta pengunjung dengan target penerimaan de-
visa total sebesar 270 juta (Gewati, 2019). Maka
tidak dapat dipungkiri bahwa sumbangan devisa
dari industri Pariwisata memegang peran yang
sangat penting dalam perekonomian, terlebih
pendapatan dari turis mancanegara (Juliprijanto,
2014).

Berada di dataran tinggi, diapit oleh tujuh
gunung (Gunung Merapi, Gunung Merbabu,
Gunung Sumbing, Gunung Sindoro, Gunung
Prau, Gunung Andong, dan Gunung Telomoyo)
dengan keindahan alam yang luar biasa indah,
menjadi daya tarik utama pariwisata Kabupaten
Magelang. Kondisi geografis tersebut mejadikan
Kabupaten Magelang memiliki hawa yang sejuk
dan keanekaragaman objek wisata yang sangat
beragam. Berbagai macam kesenian, kebudayaan,
kerajinan dan cinderamata, hotel, rumah makan,
berbagai wisata kuliner dari aneka makanan khas
Kabupaten Magelang serta didukung keberadaan
wisata candi yang beragam, yang menarik kun-
jungan para wisatawan baik nusantara maupun
mancanegara.

Potensi pariwisata yang dimiliki oleh Kabu-
paten Magelang disadari penuh oleh Pemerintah
Kabupaten Magelang. Pemerintah Kabupaten
Magelang melalui Dinas Pariwisata Kepemudaan
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dan Olahraga Kabupaten Magelang terus beru-
saha menggenjot pertumbuhan pariwisata di Ka-
bupaten Magelang. Langkah nyata pemerintah
daerah adalah dengan penetapan Perda Kabupaten
Magelang Nomor 4 Tahun 2015 tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten
Magelang Tahun 2014-2034. Dengan mengusung
visi “Terwujudnya Kabupaten Magelang sebagai
Kabupaten Wisata Yang Berdaya Saing dan Ber-
wawasan Budaya” beberapa langkah strategis telah
dirumuskan untuk mendukung terwujudnya visi
tersebut.

Hingga saat ini primadona pariwisata Kabu-
paten Magelang masih dipegang oleh Candi
Borobudur. Hingga tahun 2019, lebih dari 85
persen pendapatan sektor pariwisata merupakan
sumbangan dari Candi Borobudur dengan rata-
rata kunjungan 3.161.321 wisatawan domestik
dan 209.665 wisatawan mancanegara per tahun.
Hal ini menjadikan Candi Borobudur menjadi
objek pariwisata yang penyumbang pendapatan
terbesar tidak hanya di Kabupaten Magelang na-
mun juga di Provinsi Jawa Tengah. Bahkan Can-
di Borobudur ditetapkan sebagai salah satu dari
empat destinasi yang menjadi pariwisata prioritas
bersama dengan tiga wisata lain yaitu Mandalika,
Danau Toba, Labuan Bajo. Empat objek wisata ini
menjadi konsentrasi utama pembangunan infra-
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Gambar 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara
Tahun 2011 - 2018

Sumber : Kab. Magelang Dalam Angka, BPS

Namun demikian, data kunjungan wisatawan
pada tahun 2011-2018, khususnya kunjungan wi-
satawan mancanegara di Candi Borobudur me-
nunjukkan tren menurun.

Meskipun penurunannya tidak signifikan
(rata-rata penurunan sebesar 4 persen), namun
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hal ini merupakan pertanda bahwa tidak sela-
manya pendapatan pariwisata Kabupaten Ma-
gelang dapat terus-menerus bergantung pada
objek Candi Borobudur. Kabupaten Magelang
memiliki banyak potensi wisata yang dapat di-
kembangkan khususnya objek wisata alam. Total
tercatat ada 21 objek wisata wisata alam baik
yang sudah dikembangkan maupun yang belum
di Kabupaten Magelang, misalnya Arung Jeram,
wisata naik gunung, air terjun, wisata desa wisata
dan lain sebagainya.

Salah satu potensi objek wisata alam yang
cukup menjanjikan untuk dikembangkan adalah
Objek Wisata Air Terjun Sekar Langit. Daerah
tujuan wisata (DTW) yang berada di Kecamatan
Telogorejo Kabupaten Magelang mempunyai ke-
unikan tersendiri yaitu cerita rakyat atau Legenda
tentang Joko Tarub dan 7 bidadari yang melekat
erat pada DTW ini. Namun sayangnya keunikan
yang dimiliki objek wisata ini tidak mampu me-
ningkatkan jumlah kunjungan wisatawan untuk
datang ke objek wisata Sekar Langit. Grafik di
bawah ini menunjukkan jumlah kunjungan wisa-
tawan ke objek wisata Air Terjun Sekar Langit:

2012 20135 2014 2015 2016
W Sekar Langit| 11,400 11,683 13,573 15,165 16,116

Gambar 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan
Ke Objek Wisata Air Terjun Sekar Langit

Sumber : Kab. Magelang Dalam Angka, BPS

Kunjungan wisatawan ke DTW Air Terjun
Sekar Langit hanya menyumbang 0.34 persen
dari total kunjungan wisatawan ke Kabupaten
Magelang. Walau demikian, keberadaan DTW
Air Terjun Sekar Langit sangat penting ba-
gi Kabupaten Magelang khususnya bagi warga
sekitar DTW Air Terjun Sekar Langit. Kebera-
daan DTW Air Terjun Sekar Langit selama ini
telah menjadi sektor penggerak perekonomian
dalam bentuk penciptaan lapangan pekerjaan
dan sumbangan ekonomi dari tiket masuk yang
dibayarkan oleh pengunjung. Dengan rata-rata

pertumbuhan jumlah pengunjung DTW Air
Terjun Sekar Langit sebesar 8.2 persen, pada
dasarnya DTW Air Terjun Sekar Langit memiliki
potensi yang cukup besar. Oleh karena itu, agar
dapat mendatangkan keuntungan ekonomi dan
nilai tambah bagi masyarakat sekitar pada khu-
susnya dan sumbangan pendapatan bagi wilayah
Kabupaten Magelang pada umjumnya, maka ke-
beradaan wisata ini harus ditingkatkan dan di-
kembangkan.

Penilaian, pengembangan dan perencanaan
wilayah ekonomi khususnya untuk objek pari-
wisata perlu dilakukan dengan cermat. Meman-
faatkan sumber daya alam dan lingkungan seba-
gai daerah wisata adalah salah satu upaya untuk
mengeksplorasi dan menambah nilai tambah bagi
sumber daya alam dan lingkungan itu sendiri
(Susilowati, Syah, Suharno, & Aminata, 2018).
Namun, sebelum melakukan perencanaan dan
pengembangan atas suatu objek wisata, perlu
dilakukan kajian terkait nilai ekonomis dari objek
wisata tersebut. Nilai ekonomis yang dimaksud
adalah jasa lingkungan, yaitu keindahan alam
yang diberikan oleh suatu tempat atau alam yang
kemudian dimanfaatkan sebagai objek wisata.
Salah satu teknik valuasi ekonomi atas nilai
ekonomis objek wisata dapat dilakukan dengan
menggunakan Metode Biaya Perjalanan Travel
Cost Method (TCM). Pendekatan ini menggunakan
sudut pandang total biaya perjalanan yang di-
keluarkan pengunjung untuk datang ke objek wi-
sata. Travel Cost Method menggunakan asumsi
bahwa total biaya perjalanan yang bersedia diba-
yar oleh para wisatawan (willingness to pay) dan
waktu yang dikorbankan para wisatawan untuk
menuju objek wisata dihitung sebagai nilai atas
lingkungan. Dalam suatu perjalanan, orang harus
membayar biaya finansial dan biaya waktu di
mana biaya waktu tergantung pada biaya kesem-
patan. Besaran nilai ini akan menghasilkan nilai
atau value atas lingkungan pada objek wisata yang
dinilai.

Metode TCM telah terbukti merupakan me-
tode yang handal dalam memprediksi nilai ling-
kungan atas objek wisata. Beberapa penelitian
yang menggunakan metode TCM antara lain: (1)
Aryanto dan Mardjuka (2005); mengambil objek
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penelitian di DTW Ujung Genteng, Aryanto dan
Mardjuka (2005) melakukan penelitian dengan
tujuan untuk mempelajari fenomena yang ber-
kaitan dengan berbagai profil dan aktifitas wi-
sata di kawasan Ujung Genteng, Kabupaten
Sukabumi dengan fokus pembahasan pada pe-
ngelolaan sumberdaya alam yang tepat bagi
ekowisata pesisir dengan mempertimbangkan
valuasi ekonomi sebagai dasar perhitungan.
(2) Penelitian oleh Pramudhito (2010) di mana
metode TCM digunakan pada Wisata Alam
Air Terjun Jumog Kabupaten Karanganyar. (3)
Subardin dan M. Komri Yusuf (2011) juga meng-
gunakan metode TCM untuk menganalisis kese-
diaan seseorang untuk membayar sejumlah uang
untuk suatu komoditi yang diperdagangkan. Nilai
ini kemudian digunakan untuk memperoleh nilai
utilitas maksimum pada DTW Taman Wisata
Alam Punti Kayu Palembang. Dalam hal ini
metode Travel Cost diterapkan dengan asumsi
bahwa biaya yang dikeluarkan untuk membayar
tarif masuk tidak sebanding dengan manfaat atau
kepuasan yang diterima oleh pengunjung.
Karena kemudahan dan kehandalan meto-
de TCM, beberapa penelitian terdahulu di be-
berapa negara juga mengaplikasikan metode
TCM. Penelitian yang dilakukan oleh Cho,
Bowker, English, Roberts, & Kim (2014), meng-
gunakan TCM sebagai salah satu metode untuk
menganalisis penurunan yang cukup signifikan
pada wisata rekreasi hutan. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengevaluasi dampak biaya
perjalanan pada permintaan rekreasi dan par-
tisipasi pengunjung dalam berbagai jenis kegiatan
rekreasi pada objek wisata hutan. Hasil dari pe-
nelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan
dana yang dialokasikan oleh wisatawan untuk
meningkatkan kegiatan rekreasi berbasis non-
trail dan backpacking merupakan salah satu solusi
yang dapat dilakukan untuk mengatasi hilangnya
surplus konsumen karena penurunan kunjungan
wisatawan khususnya pada objek wisata hutan.
Penelitian lain dilakukan oleh Prayaga (2017).
Prayaga (2017) melakukan penelitian untuk
menganalisis nilai ekonomi dari objek wisata
pantai di Australia. Didorong oleh fenomena
bahwa masih sangat sedikit penelitian yang mem-

224

perkirakan nilai penggunaan rekreasi dari pantai
terutama bagi pengunjung yang tinggal dekat
kurang dari 5 km dari pantai atau penduduk
setempat. Hal ini terjadi karena penduduk yang
tinggal dekat dengan lokasi wisata memiliki pola
kunjungan yang berbeda dan biaya perjalanan
yang rendah dan malah nol. Mengambil objek
di wilayah Pantai Capricorn di Great Barrier
Reef di Queensland, penelitian ini menggunakan
model campuran untuk memperkirakan nilai
ekonomi pantai bagi penduduk setempat. Hasil
menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai untuk
penggunaan pantai di antara penduduk setempat
tergantung pada pola kunjungan mereka. Infor-
masi ini sangat penting ketika mengevaluasi opsi
kebijakan yang terkait dengan perlindungan dan
pengelolaan pantai.

Dari beberapa penelitian terdahulu, disim-
pulkan bahwa TCM lebih disukai daripada teknik
valuasi lain. Hal ini dilandasi TCM menggunakan
teori permintaan untuk memperkirakan dan
menjelaskan nilai kegiatan rekreasi berdasarkan
pada asumsi sederhana bahwa, permintaan untuk
rekreasi berbanding terbalik dengan biaya per-
jalanan (Armbrecht, 2014; Grilli, Landgraf, Curtis,
& Hynes, 2018; Jala & Nandagiri, 2015; Mayer
& Woltering, 2018; Zaman, Moemen, & Islam,
2016; Zambrano-Monserrate, Silva-Zambrano,
& Ruano, 2018) Maka dari itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengestimasi potensi nilai
ekonomi dari Objek Wisata Air Terjun Sekar
Langit menggunakan pendekatan Travel Cost
Method serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat kunjungan wisa-
tawan ke DTW Air Terjun Sekar Langit.

Untuk menuju pembangunan wisata berke-
lanjutan, pemanfaatan potensi Objek Wisata Air
Terjun Sekar Langit harus dilakukan dengan pe-
rencanaan strategis dan strategi pengembangan
yang tepat. Penilaian manfaat Objek Wisata Air
Terjun Sekar Langit merupakan salah satu bahan
masukan yang digunakan untuk mengukur be-
saran manfaat atas DTW Air Terjun Sekar Langit
untuk mencapai perencanaan dan pengembangan
Objek Wisata Air Terjun Sekar Langit. Dalam hal
ini pengambilan keputusan akan lebih mudah jika
manfaat dari penggunaan potensi sumberdaya
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alam tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk nilai
kuantitatif terutama dalam nilai rupiah. Maka
dari itu batasan masalah dalam penelitian ini
adalah penggunaan valuasi ekonomi sumberdaya
alam dan lingkungan yang akan menggambarkan
nilai atas jasa lingkungan DTW Air Terjun Sekar
Langit dengan metode Travel Cost Method.

METODE

Penelitian ini dilakukan di DTW Air Terjun
Sekar Langit dalam periode Juli-Oktober 2019.
Kegiatan pengumpulan data dilakukan pada hari
Sabtu dan Minggu dengan dasar bahwa tingkat
kehadiran pengunjung lebih ramai pada hari
libur dibandingkan dengan hari kerja. Sedangkan
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pengunjung di objek wisata Sekar Langit, seluruh
pengunjung dapat menjadi objek penelitian. Oleh
karena itu metode sampling yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah nonprobability sam-
pling dengan teknik sampling menggunakan
teknik sampling aksidental, yakni sampel yang
diambil dari siapa saja yang kebetulan ada saat
pengambilan data berlangsung. Pemilihan teknik
sampling ini karena metode ini mudah dan ce-
pat untuk dilakukan. Untuk jumlah sampel
yang diambil menggunakan Rumus Cochran
(Sudarmanto,2011). Rumus Cochran dianggap se-
suai dalam situasi dengan populasi besar. Dengan
menggunakan asumsi 5 dari 100 orang penduduk
terdekat yang tinggal di sekitar DTW Air Terjun
Sekar Langit pernah berkunjung ke Air Terjun
Sekar Langit (sebagai besaran nilai proporsi dari
karakteristik tertentu), tingkat kepercayaan yang
digunakan digunakan 0,95 sehingga nilai t = 1,96,
taraf kekeliruan yang digunakan sebesar 0,05
maka diperoleh jumlah sampel minimal sebesar
72, 99 untuk memudahkan maka jumlah sample
yang diambil sebesar 75 responden.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel dependen yaitu Frekuensi Kun-
jungan (Y) adalah frekuensi kunjungan wisatawan
ke DTW Air Terjun Sekar Langit. Variabel ini
diukur dengan satuan jumlah kedatangan per
pengunjung. Sedangkan variabel Independen
yaitu pertama, Jarak Tempat Tinggal (X,) adalah

Panjang jarak dari tempat asal wisatawan ke lokasi
Air Terjun Sekar Langit, variabel ini diukur dengan
satuan kilometer. Kedua, Pendapatan (X)) adalah
penghasilan rata-rata per bulan dari wisatawan.
Nilai ini berasal dari penghasilan keseluruhan
wisatawan, sedangkan bagi responden yang be-
lum bekerja, pendapatan adalah uang saku
yang diperoleh setiap bulan. Variabel ini diukur
dengan satuan rupiah. Ketiga, Biaya Perjalanan
(travel cost) (X,) adalah total biaya perjalanan
yang dikeluarkan oleh wisatawan untuk menuju
ke Objek Wisata Air Terjun Sekar Langit. Total
biaya ini meliputi: Biaya transportasi, Biaya kon-
sumsi, Biaya Kebersihan, Biaya Penginapan, Biaya
Dokumentasi, Biaya parkir, dan Biaya Kamar
Mandi. Variabel ini diukur dengan satuan rupiah.

Analisis data yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah analisis Regresi Linear Berganda.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui sebe-
rapa besar pengaruh variabel bebas yaitu jarak
tempat tinggal, pendapatan, dan biaya perjalanan
terhadap variabel terikat yaitu frekuensi kun-
jungan wisatawan Objek Wisata Air Terjun Sekar
Langit. Model Travel Cost yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Frekuensi Kunjungan = f (Jarak Tempat
Tinggal, Pendapatan, Total Travel Cost)

Frekuensi Kunjungan Wisatawan = a + f,
Jarak Tempat Tinggal+ B, Pendapatan + B, Total
Travel Cost + e

Dimana:

Y = Frekuensi kunjungan wisatawan
a = Konstanta

B,B,PB, =Koefisien regresi

X, = Jarak tempat tinggal

X, = Pendapatan

X, = Total Travel Cost

e = error

Travel Cost Method ini selanjutnya data akan
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan
alat analisis Eviews 10 dengan Metode OLS
(Ordinary Least Squares).

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Dari survei yang telah dilakukan diperoleh
total responden sejumlah 75 responden dengan
komposisi 40 persen responden wanita dan 60
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persen responden laki-laki. Karakteristik respon-
den ditampilkan sebagai berikut:

2933%
17.33%
10.67% 933% 933% 933% ~°°
I nmnl
-
015 1ELa0 7195 630 31.35 364D

10-15 16-20 21-25 26-30 31-35 36-40 40-45 45@ahun
tahun  fahun  tahun  tshuen tshun fahun tahon =

Gambar 3. Sebaran Usia Responden

Dari Gambar 3, pengunjung objek wisata
Air Terjun Sekar Langit Kabupaten Magelang
didominasi usia muda yaitu dari usia 10 tahun
hingga 30 tahun sebesar 60 persen dari total
keseluruhan pengunjung. Tidak dapat dipungkiri
bahwa untuk objek wisata alam membutuhkan
kekuatan fisik yang mumpuni agar dapat sampai
ke lokasi. Meskipun jarak dari pintu masuk ke
air terjun tidak jauh, tetapi medan jalan cukup
membahayakan. Oleh karena itu pengunjung
objek wisata alam cenderung didominasi oleh
usia muda. Pada penelitian ini tidak membatasi
usia pengunjung yang menjadi responden. Untuk
responden yang berusia di bawah 15 tahun atau
diatas 15 tahun tetapi belum bekerja, maka
variabel pendapatan dihitung dari uang saku yang
diberikan orang tua responden. Meskipun belum
mempunyai pendapatan sendiri, responden
yang berusia di bawah 15 tahun atau diatas 15
tahun tetapi belum bekerja tetap mengorbankan
sejumlah uang yang dimiliki untuk datang ke
DTW Air Terjun Sekar Langit.

nnnnnn

IbuFRumah  Mahasiswa Pedaganz Karyawan Pelajar PNS
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Gambar 4. Karakteristik Pengunjung Berdasarkan Pekerjaan

Pengunjung Objek Wisata Sekar Langit di-
dominasi oleh pengunjung dengan pekerjaan se-
bagai karyawan, mahasiswa dan pelajar.

Dari sisi pengunjung, 100 persen pengunjung
yang datang ke objek wisata Sekar Langin meng-
gunakan kendaraan pribadi baik roda dua maupun
roda empat, hal ini memang karena belum ada
transportasi umum yang menuju atau melewati
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lokasi wisata ini. Dalam kunjungan tersebut, yang
berkunjung satu kali sebesar 46,7 persen, dua kali
sebesar 23,4 persen, tiga kali sebesar 23,3 persen
dan lebih dari empat kali sebesar 6,8 persen.
Sebesar 50 persen responden mengatakan bahwa
Objek Wisata Air Terjun Sekar Langit Kabupaten
Magelang indah. Pada umumnya, responden
mendapat informasi mengenai objek wisata ter-
sebut dari teman atau keluarga (90 persen). Ada-
pun tujuan mengunjungi tempat ini sebagian be-
sar karena ingin berwisata alam yaitu sebesar 90
persen. Alasan mengunjungi tempat ini karena
Air Terjun Sekar Langit menarik (40 persen). Se-
besar 75 persen responden mengatakan bahwa
kunjungan mereka ke Air Terjun Sekar Langit
merupakan tujuan utama mereka tanpa adanya
tujuan kunjungan ke wiata lain. Responden
menyarankan bahwa sangat perlu dilakukannya
penambahan fasilitas di Objek Wisata Air Terjun
Sekar Langit Kabupaten Magelang

Estimasi Travel Cost Method dilakukan
menggunakan model Regresi. Model ini dipiliih
karena tujuan dari TCM adalah mengetahui kuat
lemahnya keterikatan hubungan antara pengor-
banan besaran biaya yang dikeluarkan oleh wi-
satawan dengan frekuensi kunjungan wisata-
wan yang bersangkutan ke DTW Air Terjun
Sekar Langit. Koefisien parameter dari biaya
yang dikeluarkan dapat dibaca sebagai elastisitas
jumlah kunjungan wisatawan.

Langkah awal sebelum melakukan estimasi
regresi pada fungsi frekuensi kunjungan respon-
den, terlebih dahulu dilakukan deteksi atas pe-
langgaran asumsi klasik pada model regresi.
Apabila terjadi pelanggaran atas asumsi klasik ma-
ka model menjadi bias dan tidak dapat digunakan
untuk memprediksi koefisien dalam model yang
dibangun.

Maka dari hasil perhitungan, Uji Normalitas
menunjukkan nilai uji Jarque-Bera 91.79626
dengan probabilitas 0.000 yang menunjukkan ter-
jadinya pelanggaran terhadap asumsi klasik, yang
diduga terjadi karena keberadaaan outlier dalam
data. Oleh karena itu estimasi regresi dilakukan
dengan metode Robust Least Square (Rahman &
Widodo, 2018).
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Tabel 1. Hasil Regresi dengan White heteroskedasticity
consistent standard errors & covariance

VARIABEL ‘ KOEFISIEN ‘ STD. ERROR ‘ 1-STATISTIC ‘ PROB.

Jarak -0.382285 0.114812 0.114812 0.0009***

Pendapatan -0.065972 0.067839 0.067839 0.3308
Total Cost -0.024654 0.058879 0.058879 0.6754
C 1.433643 0.865811 0.865811 0.0978*

**+* Signifikan 10%, **Signifikan 5%, *signifikan 1%

Selain hasil yang ditampilkan pada Tabel
1. dari hasil regresi diperoleh nilai R-squared
0.103187, yang berarti bahwa variabel Frekuensi
kunjungan wisatawan (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel jarak tempat tinggal (X ), pendapatan
(X,), biaya perjalanan (X,), sebesar 10.3 persen
dan sisanya sebesar 89.68 persen dijelaskan oleh
variabel-variabel lain diluar model regresi ter-
sebut.

Uji Hipotesis dilakukan per masing-masing
variabel dengan pembahasan hasil sbb: (1) Hasil
estimasi regresi untuk variabel Jarak Tempat
Tinggal (X)) yaitu diperoleh probability sebesar
0.0009, nilai lebih kecil dari nilai taraf signifikansi
a=5% maka Hipotesis nol (H ) diterima dan
Hipotesis alternative (H ) dapat ditolak, sehingga
dapat diartikan bahwa jarak tempat tinggal (X)),
mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap
variabel Frekuensi kunjungan wisatawan (Y). (2)
Hasil estimasi regresi untuk variabel Pendapatan
diperoleh probability sebesar 0.3308 lebih besar
dari nilai taraf signifikansi a=5% maka Hipotesis
nol (H ) diterima dan Hipotesis alternative (H,)
ditolak, sehingga dapat diartikan bahwa variabel
pendapatan (X)) mempunyai pengaruh negatif
tidak signifikan terhadap variabel banyaknya
kunjungan wisatawan (Y). (3) Variabel Total
Biaya Perjalanan/Total Cost (X,), diperoleh nilai
probabilitas 0.6754 lebih besar dari nilai taraf
signifikansi a=5% maka Hipotesis nol (H ) dite-
rima dan Hipotesis alternative (H,) dapat ditolak,
sehingga dapat diartikan bahwa variabel biaya
perjalanan (X,) mempunyai pengaruh negatif ti-
dak signifikan terhadap variabel banyaknya kun-
jungan wisatawan (Y).

Dari hasil estimasi pada tabel 4.1 dapat di-
tuliskan persamaan akhir sebagai berikut:

Frekuensi Kunjungan Wist = 1.433643
-0.382285 Jarak -0.065972 Pendapatan -0.024654

Total Cost+e

Dari hasil estimasi tersebut dapat di interpres-
tasikan bahwa apabila nilai variabel jarak tempat
tinggal meningkat sebesar satu satuan maka akan
menurunkan banyaknya kunjungan wisatawan
sebesar 0. 382285 dalam setiap satuannya, ceteris
paribus.

Pembahasan

Dari koefisien determinasi menunjukkan
nilai yang sangat kecil, dan dari hasil regresi dike-
tahui bahwa pengunjung yang datang ke objek
wisata air terjun Sekar Langit hanya terpengaruh
oleh Jarak, namun tidak dipengaruhi oleh varia-
bel Pendapatan dan Total Biaya, dengan kata lain
kunjungan wisatawan ke objek wisata air terjun
Sekar Langit tidak dipengaruhi oleh sisi eko-
nomi dan cakupan kunjungan DTW Air Terjun
Sekar Langit masih dalam lingkup lokal. Hal ini
juga secara tidak langsung menyiratkan bahwa
semakin tinggi penghasilan pengunjung maka
pengunjung akan lebih memilih tempat wisata
lain yang memiliki tingkat prestise yang lebih
tinggi. Dalam hal ini, metode Travel Cost tidak
terbukti dalam kasus DTW Air Terjun Sekar
Langit.

Meskipun sulit bukan berarti tidak mungkin
untuk menarik wisatawan mancanegara untuk
datang ke DTW Sekar Langit. Yang perlu dila-
kukan adalah melakukan kajian mendalam terkait
beberapa aspek antara lain (Hadji, Wahyudi, &
Budi, 2017): a) Aspek Kelembagaan; meliputi pe-
manfaatan dan peningkatan kapasitas Lembaga
yang menaungi pengelolaan DTW Sekar Langit.
Lembaga ini akan berperan sebagai mekanisme
yang akan mengatur berbagai kepentingan. As-
pek ini sangat penting terlebih dari wawancara
dengan pengelola DTW Air Terjun Sekar Langit,
ada masalah internal dari sisi kelembagaan yang
menghambat pengembangan DTW Air Terjun
Sekar Langit. Mendatang, aspek kelembagaan ini
sebaiknya menjadi prioritas utama untuk disele-
saikan terlebih dahulu sebelum merambah pada
aspek-aspek yang lain. b) Aspek Perencanaan
Pembangunan; aspek perencanaan pembangunan
akan melingkupi sistem perencanaan kawasan,
tata ruang wilayah objek wisata, standarisasi,
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identifikasi potensi, koordinasi lintas sektoral,
pendanaan, dan sistem informasi obyek wisa-
ta alam. c) Aspek Sarana dan Prasarana; aspek
sarana dan prasarana memiliki dua sisi kepen-
tingan, yaitu pertama, sebagai alat untutk me-
menuhi kebutuhan pariwisata alam, kedua se-
bagai pengendalian dalam rangka memelihara
keseimbangan lingkungan, pembangunan sarana
dan prasarana dapat meningkatkan daya dukung
sehingga upaya pemanfaatan dapat dilakukan
secara optimal. d) Aspek Pengelolaan; aspek
pengelolaan erat kaitannya dengan aspek kelem-
bagaan, namun pada aspek ini akan berfokus
pada pengembangan profesionalisme dan pola
pengelolaan obyek wisata alam yang siap men-
dukung kegiatan pariwisata alam dan mampu
memanfaatkan potensi obyek wisata alam secara
lestari serta mengatur pemanfaatan obyek wisata
alam untuk tujuan pariwisata yang bersifat ko-
mersial kepada pihak ketiga. Pada aspek pe-
ngelolaan terkandung di dalamnya adalah as-
pek peran serta masyarakat, maka dalam aspek
pengelolaan perlu dilihat dari 3 (tiga) sisi pengelola
yaitu: pemerintah daerah, aspek masyarakat, dan
pihak swasta di dalam suatu sistem tata ruang
wilayah. e) Aspek Pemasaran; di awal aspek pe-
masaran akan berfokus pada mengenalkan secara
lebih luas DTW Air Terjun Sekar Langit, tentu
dengan memanfaatkan teknologi dan menjalin
bekerja sama dengan berbagai pihak baik dalam
negeri maupun luar negeri. Dalam aspek pe-
masaran, muatan budaya pada DTW Air TErjun
Sekar Langit dapat menjadi sorotan utama. Salah
satu cara yaitu menyelenggarakan Pagelaran atau
event budaya untuk lebih mengenalkan kepada
masyarakat luas tentang keberadaan DTW Air
Terjun Sekar Langit. Selain itu juga diperlukan
pula pengembangan dan penganekaragaman
daya tarik wisata seperti pembuatan waterboom
atau waterpark, agar pengunjung yang telah ber-
kunjung bersedia untuk datang kembali ke objek
wisata Air Terjun Sekar Langit.

SIMPULAN
Kabupaten Magelang memiliki banyak sekali
potensi keindahan alam yang belum banyak di-
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eksplorasi, sehingga menjadikan beberapa daya
tarik wisata yang baru ditemukan menjadi hal baru
dan memiliki ketertarikan tersendiri terhadap
wisatawan. Namun pada objek DTW Air Terjun
Sekar Langit, nilai ekonomis dari objek wisata
tersebut belum tereksploitasi dengan optimal. Ke-
depan, perlu dilakukan pengembangan dengan
perencanaan yang baik dan matang akan DTW
Air Terjun Sekar Langit dapat menarik lebih
banyak wisatawan untuk berkunjung.

Pengembangan dapat dilakukan dengan ta-
hapan: (1) Pengembangan struktur perekono-
mian daerah yang berbasis masyarakat melalui
peningkatan kemampuan pelaku usaha wisata,
perlindungan pengunjung wisata, (2). Pengem-
bangan diversifikasi produk, peningkatan kinerja
kelembagaan, dan sarana prasarana pendukung
obyek wisata, (3). Pengembangan pariwisata
yang bertumpu pada pemberdayaan masyarakat
serta kemitraan usaha dalam rangka memperluas
lapangan kerja dan kesempatan berusaha dengan
tetap memelihara nilai-nilai budaya bangsa dan
agama serta kelestarian lingkungan. (4) Mem-
berikan kenyamanan wisatawan berkunjung ke
Kabupaten Magelang.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga dan promosi terhadap keputusan penjualan
pada Story-I1 Mall Alam Sutera. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini
adalah kuantitatif. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan pada Story-I Mall Alam Sutera,
sedangkan teknik sampel yang digunakan adalah dengan rumus Rao Purba dan jumlah Sampel 100 responden
yang mewakili populasi. Metode pengumpulan data metode likert dan interval. Metode yang digunakan untuk
menguji dan menganalisis data adalah uji validitas, uji reliabilitas, koefisien korelasi, uji heteroskedastisitas,
regresi linier berganda, uji T, uji E koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil analisis data menunjukan
harga dan promosi pada Story-1 Mall Alam Sutera berpengaruh terhadap keputusan pembelian, hal ini dapat
ditunjukan oleh nilai persamaan/model regresi Y = -6.587 + 0,386 X, + 0,873 X, dengan koefisien regresi X,
sebesar 0,368, X, sebesar 0,873 dan nilai thimg lebih besar dari e untuk kedua variabel bebas yaitu Harga
X, (2,745>1,985) Promosi X, (6,938>1,985). Kontribusi pengaruh harga dan promosi terhadap keputusan
pembelian 71,5 % sedangkan sisanya sebesar 28,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Strategi Harga, Promosi, Keputusan Pembelian

Abstract

The purpose of this study was to study the interaction of prices and promotions on sales decisions at Story-1 Mall
Alam Sutera. This research used in this research is quantitative. The mall in this study is a customer at Alam
Sutera Mall Story-1, while the sample technique used is the Rao Purba formula and the number of samples is
100 respondents representing the population. Data collection methods Likert and interval methods. The method
used to test and analyze data is the validity test, reliability test, trial, heteroscedasticity test, multiple linear
regression, T test, F test, coefficient of determination, and hypothesis testing. The results of data analysis show
that prices and promotions in Story-1 Mall Alam Sutera affect purchasing decisions, this can be shown by the
value of the equation/regression model Y = -6.587 + 0.386 X, + 0.873 X, with a regression coefficient of 0.368,
X,0f0.873 and t , is greater thant, , for the two independent variables, namely Price X, (2.745> 1.985) X,
Promotion (6.938> 1.985). The contribution of the price and promotion to the purchase decision was 71.5%
while the remaining 28.5% was approved by other factors that were not approved.
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PENDAHULUAN

Media komunikasi pada era modern seperti sekarang ini membuat setiap individu sudah dapat

berkomunikasi tanpa harus memikirkan jarak dan waktu. Salah satu alat bantu komunikasi tersebut adalah

dengan menggunakan smartphone. Smartphone
adalah telepon genggam yang mempunyai
kemampuan tingkat tinggi yang sudah
menggunakan sistem operasi untuk menjalankan
program yang ada didalamnya. Bahkan beberapa
smartphone sekarang ini sudah mempunyai
fungsi yang menyerupai sebuah komputer dalam
hal penggunaan perangkat keras dan perangkat
lunak.

Banyaknya produk smartphone yang masuk
dipasaran untuk dijual sekarang ini membuat
para konsumen melakukan beberapa pertim-
bangan untuk memilih sebuah smartphone. Salah
satunya adalah memikirkan kepraktisan dalam
melakukan kegiatan sehari-hari dengan meng-
gunakan smartphone tersebut. Contohnya hampir
seluruh aktivitas masyarakat terutama di kota
besar sudah didukung oleh smartphone seperti
pertukaran informasi berupa e-mail yang mudah
diakses kapanpun dan dimanapun secara praktis.
Tetapi penggunaannya berbeda antar setiap
penggunanya. Bagi beberapa orang, penggunaan
smartphone bukan hanya sekedar alat untuk ber-
komunikasi layaknya sebuah telepon genggam
biasa, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai alat
untuk bekerja dengan menggunakan perangkat
lunak yang disediakan oleh para pengembang
perangkat lunak. Namun, bagi yang lainnya
smartphone hanyalah merupakan sebuah telepon
genggam yang mempunyai fitur canggih seperti
e-mail (surat elektronik), internet, social media,
kamera beresolusi tinggi, pemutar musik dan
game. Perbedaan penggunaan smartphone oleh
setiap orang didasari oleh adanya perbedaan akti-
vitas sehari-hari, seperti contohnya para eksekutif
menggunakan smartphone untuk dapat mem-
bantu dirinya dalam mengatur jadwal kegiatannya
sehari-hari, sedangkan sebagian besar pelajar
sekolah menggunakan smartphone hanya untuk
berkomunikasi dan social media.

Seiring berkembangnya zaman dan tekno-
logi, promosi tidaklah sulit untuk dilakukan.
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Promosi telah merambah ke berbagai media se-
perti: televisi, koran, majalah, internet dan ra-
dio. Tetapi sebaiknya promosi masa lalu tidak
ditinggalkan, seperti penyebaran brosur. Jika
ditarik permasalahannya dari satu sisi perma-
salahan, maka dapat diasumsikan bahwa promosi
dilingkungan perusahaan penjualan jasa dan
produk sangat diperlukan. Terlihat dari banyaknya
promosi yang ditawarkan. Oleh karena itu, dalam
perusahaan bagian pemasaran harus memiliki
promosi yang efektif agar apa yang dipasarkan
meningkat penjualannya. Dengan demikian pe-
rusahaan dan kelangsungan hidup perusahaan
pun menjadi maju.

Menurut (Tjiptono, 2015) harga merupakan
satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk
barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar
memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan
suatu barang atau jasa. Selanjutnya, definisi pro-
mosi adalah sarana dimana perusahaan berusaha
untuk menginformasikan, membujuk dan meng-
ingatkan konsumen baik secara langsung atau
tidak langsung tentang produk dan merek yang
mereka jual (Kotler, Keller, Brady, Goodman, &
Hansen, 2012).

Konsumen aktual adalah konsumen yang
langsung membeli produk yang ditawarkan pada
saat atau sesaat setelah promosi produk tersebut
dilancarkan perusahaan dan konsumen potensial
adalah konsumen yang berminat melakukan
pembelian terhadap produk yang ditawarkan
perusahaan dimasa yang akan datang. Sedangkan
menurut (Kotler etal., 2012) keputusan pembelian
adalah “keputusan yang diambil konsumen untuk
melakukan pembelian suatu produk melalui
tahapan-tahapan yang dilalui konsumen sebelum
melakukan pembelian yang meliputi kebutuhan
yang dirasakan, kegiatan sebelum membeli, peri-
laku waktu memakai, dan perasaan setelah mem-
beli”.

Seiring berkembangnya zaman dan tekno-
logi, promosi tidaklah sulit untuk dilakukan.
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Promosi telah merambah ke berbagai media
seperti: televisi, koran, majalah, internet dan
radio. Tetapi sebaiknya promosi masa lalu tidak
ditinggalkan, seperti penyebaran brosur. Jika
ditarik permasalahannya dari satu sisi perma-
salahan, maka dapat diasumsikan bahwa promosi
dilingkungan perusahaan penjualan jasa dan
produk sangat diperlukan. Terlihat dari banyaknya
promosi yang ditawarkan. Oleh karena itu, dalam
perusahaan bagian pemasaran harus memiliki
promosi yang efektif agar apa yang dipasarkan
meningkat penjualannya. Dengan demikian pe-
rusahaan dan kelangsungan hidup perusahaan
pun menjadi maju. Tetapi, lain halnya dengan
yang dialami oleh Story-i Mall Alam Sutera dalam
hal penjualan produk beserta target target yang
didapatkan pada satu tahun terakhir, berikut ini
adalah data penjualan Story-i Mall Alam Sutera
periode Januari sampai dengan Desember 2018:

Tabel 1. Hasil Regresi dengan White heteroskedasticity
consistent standard errors & covariance

BULAN ‘ TARGET ‘ PENCAPAIAN ‘ PRESENTASE %
JANUARI Rp  1.696.700.000 Rp  1.041.485.401 61%
FEBRUARI Rp  1.910.000.000 Rp  1.040.660.750 54%
MARET Rp  2.028.605.517 Rp  1.427.304.750 70%
APRIL Rp  2.188.735.066 Rp  1.072.420.850 49%
MAY Rp  2.188.735.066 Rp  1.077.052.150 49%
JUNI Rp  2.188.735.066 Rp  1.052.805.600 48%
Juul Rp  2.188.735.066 Rp  1.071.393.450 49%
AGUSTUS Rp  2.188.735.066 Rp  904.464.650 £1%
SEPTEMBER Rp  2.188.735.066 Rp  957.005.600 44%
OKTOBER Rp  2.188.735.066 Rp  870.703.950 40%
NOVEMBER Rp  2.188.735.066 Rp  728.704.950 33%
DESEMBER Rp  2.188.735.066 Rp 1.418.282.800 65%

Sumber : SPV Toko Story-i Mall Alam Sutera

Berdasarkan dari tabel penjualan tersebut
maka diduga masih terdapat beberapa hal
seperti harga dan promosi yang rendah sehingga
mengakibatkan keputusan pembelian ikut
menjadi rendah. Berdasarkan uraian tersebut,
maka penulis tertarik untuk melakukan
ppenelitian mengenai harga dan promosi pada
Story-i Mall Alam Sutera sehingga penulis me-
milih judul : Pengaruh Harga dan Promosi Ter-
hadap Keputusan Pembelian Pada Story-I Mall
Alam Sutera.

IDR2,500,000,000 1 —
IDR2,000,000,000
IDR1,500,000,000
IDR1,000,000,000
IDR500,000,000
IDR-

N
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o
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NOVEMBER
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Gambar 1. Grafik Penjualan Story-i Mall Alam Sutera

Sumber : SPV Toko Story-i Mall Alam Sutera

Hipotesis
Harga
N
- Keputusan
H3 , Pembelian
w7
Promosi
Gambar 2. Hipotesis
METODE

Adapun ruang lingkup penelitian meliputi :
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Story-i Mall Alam
Sutera, Ground Floor No.G46A J1 .Jalur Sutera
Barat Kav.16 Boulevard No.12 Panunggahan
Timur, Pinang, Kota Tangerang, Banten.
Kode pos 15143.
2. Sifat Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan adalah
metode bersifat deskriptif kuantitatif yaitu
penulis memberikan gambaran jelas tentang
harga dan promosi terhadap keputusan pem-
belian pada Story-I Mall Alam Sutera. Dalam
hal ini Story-I Mall Alam Sutera kemudian
membandingkan dengan teori yang diperoleh
berdasarkan literatur yang ada.

Sedangkan metode penentuan populasi dan
sampel yaitu :
1. Populasi
Menurut (Sugiyono, 2016), “Populasi ada-
lah wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek atau subyek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
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n
Z

peneliti untuk dipelajari yang kemudian di-
tarik kesimpulannya”. Tahap pertama yang
dilakukan peneliti dalam pemilihan sample
adalah dengan mengetahui data populasinya.
Populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai karakteristik yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Sesuai dengan judul
penelitian yaitu Pengaruh Harga dan Promosi
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Story-I
Mall Alam Sutera, maka populasi penelitian
ini adalah pelanggan Penelitian ini dilakukan
di Story-i Mall Alam Sutera ]I .Jalur Sutera
Boulevard No.12 Panunggahan Timur,
Pinang, Kota Tangerang, Banten. Kode pos
15143. Jumlah pelanggan baru dari bulan
Januari-Desember tahun 2018 tidak dapat
diketahui jumlahnya.

Sampel

Menurut (Sunyoto, 2013) sampel adalah se-
bagian dari populasi yang karakteristiknya
hendak diselidiki dan dianggap bisa mewa-
kili keseluruhan populasi. Selanjutnya, me-
nurut (Sugiyono, 2016) “Sampel adalah se-
bagian dari populasi itu. Populasi itu misal-
nya penduduk wilayah tertentu, jumlah
pegawai pada organisasi tertentu, jumlah
guru dan murid di wilayah tertentu dan
sebagainya”. Setelah jumlah sampel yang
akan diambil dari populasi telah ditentukan
selanjutnya pengambilan sampel ditentukan
dalam bentuk teknik sampling. (Sugiyono,
2011) “sampel yang baik adalah sampel
yang memiliki populasi secara keseluruhan”.
Adapun penetapan ukuran sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus (Sujar-
weni, 2015), yaitu:

ZZ

n——_—"—"""5
4 (Moe)?
Keterangan :
= Jumlah Sampel

= Tingkat Keyakinan dalam penentuan
sampel (95% = 1,96)

Moe = Margin of error kesalahan maksimum
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yang bisa ditolerir sebesar 10% dengan
rumus di atas, maka diperoleh perhi-
tungan sebagai berikut:

1,967
~ 4(0,1)2

n= 964

n

Berdasarkan perhitungan rumus diatas, maka
jumlah responden yang akan dijadikan sampel
penelitian adalah sebanyak 96,4 dibulatkan
menjadi 100 responden.

Sementara itu penelitian terdahulu yakni :

1. Pengaruh harga terhadap keputusan pem-
belian

Berdasarkan hasil penelitian (Senggetang,

Mandey, & Moniharapon, 2019) harga ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap ke-

putusan. Penelitian ini adalah untuk mem-
pelajari lokasi, promosi dan persepsi harga

terhadap keputusan pembelian konsumen di

Perumahan Kawanua Emerald City Manado.

Metode penelitian yang digunakan adalah

metode kuantitatif dengan teknik analisis

regresi linier berganda. Kuesioner dibagikan
kepada para responden yang diadakan se-
banyak 50 responden. Hasil adalah lokasi,
promosi dan persepsi harga yang disetujui
simultan atau parsial terhadap keputusan
pembelian.

2. Pengaruh promosi terhadap keputusan pem-
belian

Berdasarkan hasil penelitian (Kurniawan

& Widajanti, 2016) promosi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan

pembelian. Analisis menggunakan 100 sam-
pel data dikumpulkan melalui prosedur
pengambilan sampel multy stage dengan

Banyuwangi dipilih sebagai wilayah. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa: Harga mem-

pengaruhi keputusan pembelian dan Promosi
mempengaruhi keputusan pembelian.

3. Pengaruh harga dan promosi terhadap
keputusan pembelian

Menurut hasil penelitian (Aji, N. Setio.

Djawahir, 2019) promosi dan harga ber-
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pengaruh positif dan signifikan. Penelitian
dilakukan pada konsumen tetap yang ber-
mitra dengan PT. Trakindo Utama Sura-
baya lebih dari tiga tahun berjumlah 58
responden. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan tinjauan literatur dengan alat
analisis WarpPLS versi 6.0. Hasil penelitian
menunjukkan pengaruh promosi terhadap
keputusan pembelian memiliki pengaruh
lemah yang signifikan.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Harga

Menurut (Tjiptono, 2015), harga merupakan
satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk
barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar
memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan
suatu barang atau jasa. Dalam menentukan harga
jual, setiap perusahaan tentunya mempunyai
tujuan dalam menentukan harga jual berdasarkan
tujuan perusahaan. (Kotler, 2005), harga adalah
jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu jasa
atau produk dan jumlah nilai yang dipertukarkan
konsumen untuk manfaat yang dimiliki atau
menggunakan produk atau jasa tersebut. Selan-
jutnya menurut (Herawati. Prajanti, 2019), harga
adalah jumlah uang yang dibebankan untuk suatu
produk atau layanan. Sepanjang sejarahnya, harga
telah menjadi faktor utama yang mempengaruhi
pilihan pembeli.

Promosi

Promosi merupakan variabel pemasaran
untuk memperkenalkan produk perusahaan ke-
pada konsumen dipasar sasaran. Oleh karena
itu, promosi merupakan bentuk komunikasi
awal antara perusahaan dan konsumen serta se-
bagai salah satu media untuk memperkenalkan
produk kepada konsumen agar mengetahui akan
keberadaan produk perusahaan tersebut. “Definisi
promosi adalah sarana dimana perusahaan ber-
usaha untuk menginformasikan, membujuk dan
mengingatkan konsumen baik secara langsung
atau tidak langsung tentang produk dan merek
yang mereka jual” (Kotler et al., 2012). Promosi

penjualan merupakan segala kegiatan pemasaran
selain personal selling, advertensi dan publisitas,
yang merangsang pembelian oleh konsumen dan
keefektifan agen seperti pameran, pertunjukan,
demonstrasi dan segala usaha penjualan yang
tidak dilakukan secara teratur atau kontinyu
(Sofjan, 2013). Promosi penjualan adalah persuasi
langsung melalui penggunaan berbagai insentif
yang dapat diatur untuk merangsang pembelian
produkdengan segara dan/atau meningkatkan
jumlah barang yang dibeli pelanggan” (Tjiptono,
2011).

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian yaitu salah satu bentuk
perilaku konsumen di dalam menggunakan atau
mengkonsumsi suatu produk. Didalam mem-
beli atau memakai suatu produk tertentu untuk
melakukan pengambilan suatu keputusan, konsu-
men akan melalui suatu proses dimana proses
tersebut merupakan gambaran dari bagaimana
konsumen menganalisis berbagai macam input
untuk mengambil keputusan dalam melakukan
pembelian. Menurut (Kotler ef al., 2012) “Kepu-
tusan pembelian adalah keputusan yang diambil
konsumen untuk melakukan pembelian suatu
produk melalui tahapan-tahapan yang dilalui
konsumen sebelum melakukan pembelian yang
meliputi kebutuhan yang dirasakan, kegiatan se-
belum membeli, perilaku waktu memakai, dan
perasaan setelah membeli. Selanjutnya menurut
(Herawati. Prajanti, 2019), keputusan pembelian
adalah aktivitas individu yang terlibat langsung
dalam keputusan untuk melakukan pembelian
produk yang ditawarkan oleh penjual.

Hasil Analisis Kuesioner
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner ter-
hadap 100 responden yang merupakan pelanggan
Story-I Mall Alam Sutera, dapat diketahui gam-
baran tentang jenis kelamin, usia, pendidikan dan
pekerjaan responden adalah sebagai berikut:
1. Deskripsi responden berdasarkan jeis
kelamin
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Diploma sebanyak 29 responden dan Sarjana

Tabel 2. Karakteristik R den Berdasarkan Jenis Kelami .. .
e PP B e sebanyak 42 responden. Data ini menjelaskan

NO KETERANGAN JUMLAH PERSENTASE
, | " | m | o jika responden dalam penelitian ini didomi-
aki-laki %
) Py—— r " nasi oleh responden dengan tingkat pen-
— 0 0% didikan sarjana dengan presentase sebanyak
42%.
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat terlihat res- 4. Deskripsi Berdasarkan Pekerjaan

.. . o
p onden terdiri dari 60 atau 60% resp onden Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

laki-laki dan 40 atau 40% responden perem-

| KR | JUMLAH | peRseNTaSE
puan. Berdasarkan data di atas maka mayo- 1 Mahasiswa " 2
ritas pelanggan yang melakukan pembelian 2 PNS 3 %
di Story-I Mall Alam Sutera adalah laki-laki. 3 Wiraswasta 10 10%
2. Deskripsi Berdasarkan Usia 4 Pegawai Swasta 4 4%
5 Ibu Rumah Tangga 17 17%
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia TOTAL 100 100%
| KRG | JUMLAH | peRseNTASE
1 bkl 18 L Berdasarkan tabel diatas, maka diketahuibah-
2 26-35 tahun i 0%
X . " - wa responden pada Story-I Mall Alam Sutera
. b G 0 -~ yang memiliki status sebagai Mahasiswa se-
TOTAL 00 100% banyak 29 orang atau 29% dan yang memiliki
pekerjaan sebagai PNS sebanyak 3 atau 3%,
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa res- wiraswasta sebanyak 10 orang atau 10%, pe-
ponden didominasi oleh responden berusia gawai swasta sebanyak 41 orang atau 41%
<25 tahun yaitu sebanyak 18 responden dan ibu rumah tangga sebanyak 17 orang
atau 18%, selanjutnya responden berusia 26- atau 17% Data ini menjelaskan bahwa res-
35 tahun sebanyak 40 responden atau 40%, ponden dalam penelitian ini didominasi oleh
responden berusia 36-45 tahun sebanyak 32 responden dengan pekerjaan sebagai pegawai
responden atau 32% dan responden berusia swasta.
>46 tahun sebanyak 10 responden atau 10%. 5. Deskripsi Data Hasil Kuesioner
Hal ini menunjukkan bahwa pelanggan Pada bagian ini dilakukan analisis deskriptif
Story-I Mall Alam Sutera berasal dari ber- data kuesioner yang sudah disebarkan pada 100
bagai kalangan, baik usia muda maupun usia responden. Berikut rincian penjelasannya:
dewasa. Harga (X))

3. Deskripsi Berdasarkan Pendidikan

- - Tabel 6. Data Kuesioner Harga
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

$S | s | ks | 15 | ST RATA-
| KRN | JUMLAH | peRseNTASE NO | PERNYATAAN I | e
1 s 0 0% il B N SKOR
(]
: . 5 5% Daftar Harga
Katalog h:
3 SMAJSMK % 4% o es.
) o 1 ditampilkan dan 70 140 120 18 2 350 3,50
4 Diploma 2 29% mudah dimengerti
5 Sarjana i 2% konsumen
Harga yang
TOTAL 100 100% ditawarkan Story-|
2 Mall Alam Sutera 40 156 n7 18 5 336 3,36
terjangkau sesuai
harga pasaran
Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui Harga yang
ditawarkan Story-|
bahwa pelanggan pada Story-I Mall Alam 3| MallAamSwers | 5 | e | ® | % | 3 | wm 353
1y . . e sesuai dengan
Sutera yang memiliki tingkat pendidikan kualitasnya
SMP 5 responden, SMA/SMK 24 responden, N rta-rata per incikator 346
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Diskon

Adanya penawaran
4 diskon di Story-| 30 40 183 38 4 295 2,95
Mall Alam Sutera

Diskon yang
diberikan Story-
Mall Alam Sutera
mempengaruhi
pelanggan untuk
membeli

Nilai rata-rata per indikator 3,53

Syarat Pembayaran

Story-I Mall
Alam Sutera
6 menyediakan cara 70 168 m 10 2 361 3,61
pembayaran yang
mudah

Nilai rata-rata per indikator 3,61

Potongan Harga

Adanya cash back
pembelian di
Story-1 Mall Alam
Sutera

90 164 120 2 0 376 376

Adanya potongan
harga apabila
membeli lebih dari
satu produk

30 m 40 4 0 245 2,65

Nilai rata-rata per indikator n

Kredit

Pelanggan tertarik
dengan adanya

9 penawaran 110 32 0 0 0 422 4,22
pembayaran
secara kredit

Nilai rata-rata per indikator 4,22

Periode Pembayaran

Story-I Mall Alam
memberikan
10 | kemudahan 75 104 17 2 4 332 332
periode
pembayaran

Nilai rata-rata per indikator 332

Total Rata-Rata Keseluruhan 3,48

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa
harga yang ditawarkan oleh Story-I Mall Alam
Sutera baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil ja-
waban responden dengan rata-rata skor 3,48 be-
rada pada rentang skor 3,41-4,20 atau masuk
pada kategori baik.

Promosi

Tabel 7. Data Kuesioner Promosi

JUMLAH
SKOR

NO | PERNYATAAN

Periklanan

Promosi yang
ditetapkan Story-|
Mall Alam Sutera
menggunakan
media sosial dan
media online

Adanya konten
edukasi tentang
? poduk di Story-1 40 136 141 16 3 336 3,36
Mall Alam Sutera
di media sosial

Informasi

3 mengenai Story-|
Mall Alam Sutera
mudah didapatkan

Pesan promosi

4 yang disampaikan
di media sosial
mudah dipahami

106 148 69 6 9 337 337

Nilai rata-rata per indikator 3,45

Penjualan Tatap Muka

Karyawan Story-|
Mall Alam Sutera
memberikan

5 informasi secara 100 164 63 2 7 356 3,56
detail mengenai
produk yang
dijual

Karyawan Story-I

Mall Alam Sutera
dapat mengatasi

6

masalah

dan keluhan

pelanggan

Nilai rata-rata per indikator 3,58

Promosi Penjualan

Pelanggan
mendapatkan
potongan harga
berupa voucher
pada saat
pembelian

Pelanggan
mendapatkan
8 hadiah / gift 0 52 73 28 2 295 2,95
menarik pada saat
pembelian

Karyawan
memberikan
9 informasi up to 80 216 60 18 1 375 3,75
date mengenai
produk baru

Penjual menemui
pelanggan

10 | langsung untuk 40 40 189 34 2 305 3,09
datang ke Story-1
Mall Alam Sutera

Nilai rata-rata per indikator 3,40

Total Rata-Rata Keseluruhan 3,44

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa
promosi yang ditawarkan oleh Story-I Mall Alam
Sutera baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil
jawaban responden dengan rata-rata skor 3,44
berada pada rentang skor 3,41-4,20 atau masuk
pada kategori baik.

Keputusan Pembelian

Tabel 8. Distribusi Jawaban Responden
Variabel Keputusan Pembelian

ST | JumLan

SKOR

Pilihan Produk

Story-1 Mall Alam
Sutera menjual
produk yang
berkualitas

Story-I Mall
Alam Sutera
2 menyediakan 95 152 75 30 3 355 3,55
produk yang
beragam
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Nilai rata-rata per indikator 3,48

Pilihan Merek

Terbiasa membeli
3 produk di Story-I 290 140 n 0 0 451 4,51
Mall Alam Sutera

Lebih memilih
membeli produk di
4 | Story-IMall Alam 90 164 78 20 5 387 3,67
Sutera dari pada
ditempat lain

Nilai rata-rata per indikator 4,04

Pilihan Penyalur

Membeli di
Story-I Mall Alam
5 Sutera karena 140 120 54 42 3 359 3,59
pelayanannya
yang memuaskan

Membeli di Story-1
Mall Alam Sutera
karena lokasinya
yang strategis

Nilai rata-rata per indikator 397

Jumlah Pembelian

Membeli lebih dari

7 | saweodukuntuk gy e g | g | 48 348
keperluan pribadi
dan pekerjaan
Nilai rata-rata per indikator 3,48
Waktu Pembelian
Membeli pada saat
8 produk baru saja 70 180 122 0 0 mn 3,72
release
Nilai rata-rata per indikator 372
Metode Pembayaran
Membeli
g | produkdengan wso| % | a2 | w0 | 1 336 3,36
pembayaran
secara tunai
Membeli
q | Produkdengan gy | gy | o | %5 355
pembayaran
secara kredit
Nilai rata-rata per indikator 3,46
Total Rata-Rata Keseluruhan 3N

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, di-
ketahui bahwa keputusan pembelian yang dita-
warkan oleh Story-I Mall Alam Sutera baik. Hal
ini dapat dilihat pada hasil jawaban responden
dengan rata-rata skor 3,71 berada pada rentang
skor 3,41-4,20 atau masuk pada kategori baik.

Pembahasan
Uji Validitas

Pengujian ini bertujuan mengetahui berapa
derajat ketepatan data-data yang digunakan.
Dalam melakukan uji validitas peneliti meng-
gunakan program SPSS versi 24. Uji validitas
dilakukan untuk menentukan apakah item valid
atau tidak yang dilakukan dengan cara mem-
bandingkan nilai r,, —pada kolom Corrected

Item-Total Correlation dengan nilai r,, (v, >
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r,..)» maka Item tersebut dinyatakan valid dan
sebaliknya, jika nilai r,, —lebih kecil dari nilai
r, .., maka Item dinyatakan tidak valid, sehingga
harus diperbaiki atau dibuang.

Menurut (Sugiyono, 2013) butir pernyataan
dianggap valid nilai r_, , untuk 100 responden
dengan taraf kesalahan 5% sebesar 0,197. Uji
validitas dalam penelitian ini digunakan un-
tuk menguji kevalidan kuesioner. Validitas me-
nunjukkan sejauh mana ketetapan dan kecer-
matan suatu alat ukur. Uji validitas terhadap
pertanyaan atau pernyataan yang merupakan
indikator dari variabel bebas dan terkait, variabel
X, berjumlah 6 poin, dan variabel X, berjumlah
8 poin dimana Variabel Y berjumlah 8 poin.
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS. Validititas suatu butir pertanyaan
dapat dilihat pada hasil output SPSS pada tabel
dengan judul Item-Total Statistic. Menilai ke-
validan masing-masing butir pertanyaan dapat
dilihat dari nilai Corrected item-Total Correlation
masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir
pertanyaan dikatakan valid jika nilai r,, yang
merupakan nilai dari Corrected item-Total
Correlation. (Sugiyono, 2013).

Uji Validitas Harga

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel Harga

ITEM-TOTAL STATISTICS
suvn | Sone | omem | e
DELETED CORRELATION DELETED
X1 31.83 19.779 597 .765
X.2 31.97 19.747 582 767
X3 31.80 18.707 677 .753
X4 32.38 22.056 348 795
X5 31.22 23.062 .302 798
X,.6 31.72 20.244 577 .768
X7 31.57 20.753 .605 767
X8 32.36 21.667 .385 91
X9 nm 24.038 310 798
X.10 32.01 20.939 361 799

Pada tabel 9 terlihat bahwa seluruh item
yang diuji memilikir, Ilebih besar darinilair,,
(0,197) sehingga dikatakan bahwa item kuesioner
variabel harga adalah valid dan dapat digunakan

untuk proses pengolahan data berikutnya.
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Uji Validitas Promosi

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Promosi

ITEM-TOTAL STATISTICS
SCAEMENE | i | ToktomL | ALPAFITEN
DELETED CORRELATION DELETED
X1 30.93 25.719 622 799
X2 31.10 26.377 583 804
X3 309 26.043 .56 .805
X4 30.95 22.824 .700 788
X5 30.90 23.479 674 192
X,.6 30.87 26.319 583 804
X7 30.82 27.456 .5b5 .808
X8 31.51 30.150 270 .830
X9 30.1 28.515 30 829
X,.10 31.40 29.549 221 836

Pada tabel 10 terlihat bahwa seluruh item
yang diuji memiliki T iung lebih besar dari nilai
r,,.,(0,197) sehingga dikatakan bahwa item-item
yang mewakili variabel promosi sudah valid dan
boleh digunakan untuk proses pengolahan data

berikutnya.

Uji Validitas Keputusan Pembelian

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian

ITEM-TOTAL STATISTICS
SCALEMEANI | e | 7oL | ALPHATEN
DELETED CORRELATION DELETED
X1 33.68 46.220 781 899
X,.2 33.53 41747 795 899
X3 32.57 56.591 370 920
X4 33.51 48.192 761 n
X5 33.49 46.576 769 900
X6 3273 55.492 .666 912
X7 33.60 47.859 769 900
X8 33.36 54.536 517 914
X9 33.712 44.163 759 903
X,.10 33.53 47.181 759 n

Pada tabel 11 terlihat bahwa seluruh item
yang diuji memiliki L iung lebih besar dari nilai
r,,. (0,197) sehingga dikatakan bahwa item-item
yang mewakili variabel keputusan pembelian
sudah valid dan boleh digunakan untuk proses

pengolahan data berikutnya.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
kestabilan dan konsistensi alat ukur yang biasanya

menggunakan kuesioner. Yang dimaksud adalah
apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan
pengukuran yang tetap konsisten jika diulang
kembali. Dalam melakukan uji reliabilitas pe-
neliti menggunakan program SPSS versi 24. Pa-
da hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel
Reliabillity Statistics pada output SPSS. Penentuan
apakah instrument penelitian reliabel atau ti-
dak, dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s
Alpha. Menurut (Latan & Temalagi, 2013), sua-
tu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,7, wa-
laupun nilai 0,6 - 0,7 masih dapat diterima.

a. Uji Reliabilitas Harga

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Harga
RELIABILITY STATISTICS

CRONBACH'S ALPHA N OF ITEMS

Seperti yang terlihat pada tabel 12 nilai Cron-
bach’s Alpha yang diperoleh adalah 0,799. Karena
nilai tersebut > 0,60 maka dapat dikatakan cukup
baik dari item-item pernyataan yang mewakili
variabel harga memiliki reliabilitas yang baik.

b. Uji Reliabilitas Promosi

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Promosi
RELIABILITY STATISTICS

CRONBACH'S ALPHA N OF ITEMS

Seperti yang terlihat pada tabel 13 nilai
Cronbachs Alpha yang diperoleh adalah 0,826.
Karena nilai tersebut > 0,60 maka dapat dikatakan
cukup baik dari item-item pernyataan yang me-
wakili variabel promosi memiliki reliabilitas yang
baik.

c. Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y)

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian
RELIABILITY STATISTICS

CRONBACH'S ALPHA N OF ITEMS

Seperti yang terlihat pada tabel 14 nilai
Cronbachs Alpha yang diperoleh adalah 0,914.
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Karena nilai tersebut > 0,60 maka dapat dikatakan
cukup baik dari item-item pernyataan yang
mewakili variabel keputusan pembelian memiliki
reliabilitas yang baik.

Koefisien Korelasi

Uji Korelasi Pearson dilakukan untuk me-
ngetahui seberapa besar hubungan antara variabel
Promosi (X,), Kualitas Produk (X,), Kualitas Pela-
yanan (X,), dan Suasana Tempat (X,). Untuk
melihat nilai koefisien korelasi berkisar antara 0
sampai 1 atau nilai semakin mendekati 1 maka
hubungan semakin erat, jika mendekati 0 maka
hubungan semakin lemah. Untuk melihat nilai
koefisien korelasi dapat dibantu melalui program
SPSS 24 yang menghasilkan output SPSS sebagai
berikut :

Tabel 15. Hasil Uji Koefisien Korelasi
CORRELATIONS
TOTAL

TOTALHARGA | TOTAL PROMOSI KEPUTUSAN
PEMBELIAN

Pearson

*x *x
Correlation 1 809 763

TotalHarge | o (- tateq) 000 000

N 100 100 100

Pearson

- "
Correlation 809 1 836

Total Promosi- | ;0 (7. titd) 000 1

N 100 100 100

Pearson
Total Correlation

Keputusan

Pembelian

763** 836** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel correlation diatas dapat dilihat
hubungan korelasi tiap variabel, tingkat kekuatan
korelasi variabel dan hubungan signifikannya.
Kesimpulannya adalah:

a. Tingkat signifikan antara harga (X,) terhadap
keputusan pembelian (Y) yaitu signifikan
sebesar 0,00 < 0,05, dan hubungan antara
harga (X,) dengan keputusan pembelian (Y)
menunjukkan hubungan yang kuat, karena
memiliki tingkat korelasi sebesar 0,763 yang
mendekati angka 1. Angka koefisien juga
menunjukkan angka positif artinya apabila
harga (X|) ditingkatkan, maka keputusan
pembelian (Y) juga akan meningkat, begitu
dengan sebaliknya apabila harga (X,) ditu-
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runkan/menurun makakeputusan pembelian
(Y) juga akan menurun.

b. Tingkat signifikan antara promosi (X)) ter-
hadap keputusan pembelian (Y) yaitu signi-
fikan sebesar 0,00 < 0,05, dan hubungan
antara promosi (X,) dengan keputusan pem-
belian (Y) menunjukkan hubungan yang
kuat, karena karena memiliki tingkat korelasi
sebesar 0,836 yang mendekati angka 1. Angka
koefisien juga menunjukkan angka positif
artinya apabila promosi (X,) ditingkatkan,
maka keputusan pembelian (Y) juga akan
meningkat, begitu dengan sebaliknya apa-
bila promosi (X,) diturunkan/menurun ma-
ka keputusan pembelian (Y) juga akan me-
nurun.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menyebabkan penak-
sir atau estimator menjadi tidak efisien dan ni-
lai uji heteroskedastisitas merupakan keadaan
di mana terjadinya ketidaksamaan varian dari
residual pada model regresi. Model regresi yang
baik mensyaratkan tidak adanya masalah hetero-
skedastisitas koefisien determinasi akan menjadi
sangat tinggi. Untuk mendeteksi ada atau tidak-
nya heteroskedastisitas dapat dilihat pola-pola
atau titik-titik pada scatterplot regresi. Jika titik-
titik menyebar dengan pola tidak jelas diatas dan
dibawah angka 0 maka tidak terjadi masalah hete-
roskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Keputusan_Pembelian

N W
i i
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Gambar Scatterplot Variabel Keputusan Pembelian

Pada gambar 3 output SPSS uji heteroske-
dastisitas menunjukkan penyebaran titik-titik
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data menyebar membentuk suatu pola dan ti-
dak menyebar dengan rata dan tidak menye-
bar disekitar angkat 0. Untuk mengetahui apa-
kah variabel independen layak digunakan da-
lam penelitian atau tidak dan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Maka penulis melakukan uji
Glejser pada tabel 17 sebagai berikut:

Tabel 17. Hasil Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized n o
Standardized Coefficients

! (Constant) 4.406 1.803 2444 016

Total Harga -079 .086 -.158 -919 .360

Total Promosi 047 077 105 611 543

a. Dependent Variable: ABS RES

Pada tabel 17 Output SPSS uji Heteroske-
dastisitas berdasarkan uji Glejser menunjukan
nilai Sig. :

a. Variabel promosi (X1) sebesar 0,360 > 0,05
yang berarti variabel harga (X)) layak untuk
digunakan dalam penelitian.

b.  Variabel promosi (X)) sebesar 0,543 > 0,05
yang berarti variabel promosi (X)) layak
untuk digunakan dalam penelitian.

Dapat dinyatakan bahwa dalam model regresi
tidak terjadi heteroskedastisitas antar variabel
independen (bebas) sehingga data tersebut dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan
untuk menguji pengaruh antara satu variabel
dengan variabel lainnya dan melihat hasil dari
variabel yang diteliti apakah bernilai positif atau
negatif. Pada pengujian hipotesis ini digunakan
untuk menguji pengaruh harga (X1), promosi
(X2) terhadap keputusan pembelian (Y). Hasil
dari regresi linier berganda dapat dilihat pada
tabel 18 berikut ini :

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas diketahui
persamaan regresi yang terbentuk yaitu :

Y =a+pX +pBX +B3X, +e

Y = -6.587+0,386 X, + 0,873 X,

(0,007) (0,000)

Tabel 18. Hasil Uji Heteroskedasitas Berdasarkan Uji Glejser
Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized Coefficients

L (Constant) -6.587 2.964 -2.022 029

Total Harga 2386 41 251 2745 .007

Total Promosi 873 126 633 6.936 .000

a. Dependent Variable: Total Keputusan Pembelian

Dimana :

Y = Keputusan Pembelian

X, = Harga

X, = Promosi

a = Konstanta

B,» B, = Angka Koefisien Regresi

e = Standard Error

Persamaan regresi diatas dapat diinterpres-
tasikan sebagai berikut:

a. Konstanta -6.587 memiliki arti : jika harga
(X,) dan promosi (X,) nilainya 0 atau tidak
memiliki pengaruh, maka keputusan pem-
belian (Y) nilainya sebesar -6.587.

b.  Koefisien regresi (f) X, mempunyai nilai se-
besar 0,386 memberikan arti bahwa harga
(X,) sebesar 1 maka akan mengakibatkan pe-
ningkatan keputusan pembelian (Y) sebesar
0,386.

c. Koefisien regresi (B) X, mempunyai nilai
sebesar 0,873 memberikan arti bahwa pro-
mosi (X,) sebesar 1 maka akan mengakibat-
kan peningkatan keputusan pembelian (Y)
sebesar 0,873

Uji Analisis Parsial Koefisien (Uji t)

Uji hipotesis parsial koefisien (uji t) dilakukan
untuk mengetahui apakah variabel bebas secara
parsial ada pengaruh signifikan signifikan ter-
hadap variabel terikat. Pada uji ini dilakukan

tabel

sehingga sering disebut uji t. Degree of freedom

dengan cara membandingkan t, .~ dengan t

pada uji t adalah n-k-1 di mana n (jumlah data), k
(jumlah variabel independen).

Hipotesis:

H: Variabel bebas secara parsial tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat.
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H: Variabel bebas secara pasial memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 19. Uji Analisis Secara Parsial (Uji t)
Coefficients?

WistE e il Standardized Coefficients

Coefficients

(Constant) -6.587 2964 -2.222 029

Total Harga .386 41 .251 2745 .007

Total Promosi 873 126 633 6.936 .000

a. Dependent Variable: Total Keputusan Pembelian

Aturan dalam t hitung:

a. Jika Crung < L ATAU L ST > H, ditolak
sehingga H_diterima (signifikan).

b. Jika-tabel<-t, -+H, diterima sehingga H,
ditolak (tidak signifikan).

Atau dapat juga menggunakan nilai signifikan:

a. Jika Sig < 0,05 + H ditolak sehingga H,
diterima (signifikan).

b. Jika Sig > 0,05 » H, diterima sehingga H,
ditolak (tidak signifikan).

Dalam menentukan nilai tabel menggunakan
rumus df = n-k-1 = 100-4-1 = 95, n adalah jumlah
sampel dan k merupakan jumlah semua variabel
independen. Dari hasil rumus diatas diperoleh
hasil t _,  sebesar 1,985 yang dilihat dari tabel t df
= 95, yaitu baris 95 dari t o
1. Variabel harga (Xl) memiliki thimng = 2,745;

Sig = 0,007

a. t-,..(2745) >t (1,985) » maka H,
ditolak.

b. Nilai Sig. 0,007 < 0,05 » maka H,
diterima.

Artinya, variabel harga (X,) secara par-
sial memiliki pengaruh signifikan terha-
dap variabel keputusan pembelian (Y).
2. Variabel promosi (X) memiliki thimng =6,938;
Sig = 0,000

CH - (6,938) >t (1,985) + maka H
ditolak.

b. Nilai Sig. 0,000 < 0,05 +» maka H,
diterima.

Artinya, variable promosi (X,) secara
parsial memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel keputusan pembelian
(Y). Hasil uji T menyatakan bahwa da-
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lam penelitian ini terdapat pengaruh
signifikan secara parsial antara variabel
harga dan promosi terhadap keputusan
pembelian.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji kelayakan model yang popular disebut
sebagai uji F atau biasa disebut dengan uji si-
multan model, merupakan tahapan untuk me-
ngidentifikasi model regresi yang di estimasi layak
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini
disebut dengan uji F karena mengikuti distribusi
F yang kriteria pengujiannya seperti One Way

Anova. Apabila nilai prob. F (sig) < tingkat

hitung
kesalahan (0,05) maka model regresi estimasi
layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 20. Uji Analisis Model Regresi

Sum of
Squares

Mean Square

1 Regression 4£317.128 2 2158.564 125.360 .00

Residual 1670.232 97 17.219

Total 5987.360 9

a. Dependent Variable: Total Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Total Promosi, Total Harga

Hasil uji F menyatakan bahwa dalam peneli-
tian ini model regresi yang di Estimasi layak di-
gunakan karena nilai prob. F, (Sig) memiliki
nilai 0,000 < tingkat kesalahan (0,05).

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Pada tabel 21 dibawah ini menunjukkan
koefisien determinasi dari model Koefisien De-
terminasi (Adjusted R?).

Tabel 21. Uji Analisis Secara Parsial

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the | Durbin-

R | RSquare Square Estimate Watson

1 Regression 849 n 75 4.150 1.452

a. Predictors: (Constant), Total Promosi, Total Harga
b. Dependent Variable: Total Keputusan Pembelian

Pada tabel 21 dapat dilihat bahwa nilai R
0,849 mendekati angka 1, sehingga dapat dika-
takan bahwa hubungan antara harga (X,) dan
promosi (X)) terhadap keputusan pembelian
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(Y) memiliki hubungan yang kuat. Untuk hasil
koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,715
atau 71,5%, angka tersebut berarti 71,5 keputusan
pembelian dipengaruhi oleh harga dan promosi.
Sedangkan sisanya sebesar 28,5% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Std Error of the Estimate 4,150,
artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam mem-
prediksi keputusan pembelian sebesar 4,15%.

Tabel 22. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi dan Regresi

KOEFESIEN REGRESI KOEFESIEN
(BETA) KORELASI (R)

X, 0,251 763 N0
X 0,633 836**

2

VARIABEL R SQUARE

Rumus untuk menghitung Sumbangan
Efektif (SE) :

SE (X)% = Betax x Koefesien Korelasi x
100% atau SE (X)% = Betax x rxy
x 100%

Sumbangan Efektif Variabel Harga (X))
Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
SE (X)% = BetaX xrxyx 100%
SE (X))% 0,251 x 0,763 x 100%
SE(X)% = 192%

Sumbangan Efektif Variabel Promosi (X))
Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

SE(X))% = BetaX, xrxyx 100%
SE(X)% = 0,633x0,836x 100%
SE(X)% = 529%
Sumbangan Efektif (SE) total dapat dihitung
sebagai berikut:
SEtotal = SE(X,)% + SE (X,)%
SE total = 19,2% + 52,9%
SE total = 72,1%

Kesimpulan Sumbangan Efektif Variabel:

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat
diketahui bahwa sumbangan efektif (SE) variabel
harga (X,) terhadap keputusan pembelian (Y)
adalah sebesar 19,2%. Sementara sumbangan
efektif (SE) variabel promosi (X,) terhadap ke-
putusan pembelian (Y) adalah sebesar 52,9%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa va-
riabel X, memiliki pengaruh lebih dominan ter-
hadap variabel Y dari pada variabel X . Untuk
total SE adalah sebesar 72,1% atau sama dengan
koefisien determinasi (Rsquare) analisis regresi
yakni 72,1%.

SIMPULAN

Harga yang ditawarkan oleh Story-I Mall
Alam Sutera di persepsikan baik. Hal ini dapat
dilihat pada poin nomor 1 mengenai diskon
yang diberikan Story-I Mall Alam Sutera mem-
pengaruhi pelanggan untuk membeli dan pada
poin 9 mengenai pelanggan tertarik dengan ada-
nya penawaran pembayaran secara kredit men-
dapatkan hasil jawaban responden dengan rata-
rata skor 3,48 berada pada rentang skor 3,41-4,20
atau masuk pada kategori baik.

Promosi yang ditawarkan oleh Story-I Mall
Alam Sutera di persepsikan baik. Hal ini dapat
dilihat pada poin 7 mengenai pelanggan men-
dapatkan potongan harga berupa voucher pada
saat pembelian dan pada poin 9 mengenai kar-
yawan memberikan informasi up to date me-
ngenai produk baru mendapatkan hasil jawaban
responden dengan rata-rata skor 3,44 berada pada
rentang skor 3,41-4,20 atau masuk pada kategori
baik.

Keputusan Pembelian yang ditawarkan
oleh Story-I Mall Alam Sutera di persepsikan
baik. Hal ini dapat dilihat pada poin 3 mengenai
terbiasa membeli produk di Story-I Mall Alam
Sutera dan poin 6 mengenai membeli di Story-I
Mall Alam Sutera karena lokasinya yang strategis
mendapatkan hasil jawaban responden dengan
rata-rata skor 3,71 berada pada rentang skor 3,41-
4,20 atau masuk pada kategori baik.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara harga dan promosi terhadap keputusan
pembelian dengan persamaan regresi Y = -6.587
+0,386 X, + 0,873 X, konstanta -6,587, koefisien
regresi X1 sebesar 0,386 dan koefisien regresi X,
sebesar 0,873 sedangkan nilai korelasinya atau r
X, sebesar 0,764 dan X, sebesar 0,836 dan nilai
koefisien determinasi (Kd) sebesar 0,849 atau
71,5% sedangkan sisanya sebesar 28,5% dipenga-
ruhi faktor lain.

Pengujian hipotesis menggunakan uji sta-
tistik t, - untuk variabel harga diperoleh t,
(2,745) >t , , (1,985) dan nilai signifikan 0,007 <
0,05 » maka H, ditolak dan H, diterima. Variabel
promosi diperoleh Cyitung (6,938) > t,,  (1,985) dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05 + maka H, ditolak dan
H, diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan
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secara parsial antara variabel harga dan promosi
terhadap keputusan pembelian. Diketahui Ftabel
=3.09danF, ~=125360. KarenaF_>F .,
maka H ditolak, dan H_diterima sehingga va-
riabel harga, dan promosi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian pada Story-I Mall
Alam Sutera, secara SPSS yaitu dengan melihat
probabilitas signifikansinya (P-value) = 0,000 atau
0% lebih kecil dari 5% maka H ditolak, H di-
terima sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
harga, dan promosi berpengaruh signifikan ter-
hadap keputusan pembelian pada Story-I Mall
Alam Sutera.
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Abstrak

Tujuan penelitian adalah menganalisis dan menguji hipotesis tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala
sekolah, dan budaya sekolah, terhadap kinerja guru. Hipotesis penelitian diuji meliputi: Terdapat pengaruh
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja
guru, dan terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kinerja guru.
Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dan dilakukan analisis dengan analisis regresi berganda.
terdapat kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis, sebagai berikut. Terdapat pengaruh signifikan gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK rumpun pariwisata di Kota Tangerang. Dibuktikan
dengan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan t, = 9,606. Terdapat pengaruh yang signifikan budaya sekolah terhadap
kinerja guru SMK rumpun pariwisata di Kota Tangerang. Dibuktikan dengan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan
t, = 4,391 Terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah secara
bersama-sama terhadap kinerja guru SMK rumpun pariwisata di Kota Tangerang. Dibuktikan dengan nilai
Sig. = 0,000 < 0,05 dan F, = 3471,597.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, Kinerja Guru

Abstract

The study aims to analyze and test the truth of the hypothesis of the influence of the style of school leadership
and school culture, the performance of teachers. The research hypotheses were tested include: influences of
the principal’s leadership style on teacher performance, there is the influence of school culture on teacher
performance, and there is a style influence school leadership and school culture on teacher performance. The
study was conducted with descriptive qualitative method. Were analyzed using multiple regression analysis.
The hypothesis testing results obtained the following conclusions. There is a significant effect of leadership style
of principals on teacher performance SMK clump of tourism in the city of Tangerang. Evidenced by the Sig.
= 0.000 <0.05 and t, = 9.606. There is a significant effect on the performance of the school culture vocational
teachers clump of tourism in the city of Tangerang. Evidenced by the Sig. = 0.000 <0.05 and t, = 4.391 There is
a significant influence style of school leadership and school culture together on teacher performance SMK clump
of tourism in the city of Tangerang. Evidenced by the Sig. = 0.000 <0.05 and F, = 3471.597.

Keywords : Principal Leadership Style, Culture School, Teacher Performance

PENDAHULUAN terlihat sangat pesat di berbagai daerah di Indo-
Perkembangan pembangunan dasawarsa ini nesia, terutama daerah perkotaan yang umumnya
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adalah ibukota Negara atau ibukota provinsi.
Perkembangan pembangunan yang terjadi,
memberikan berbagai pengaruh perubahan pula
pada keseharian masyarakat, seperti pengaruh
pada bidang social budaya, ekonomi, iptek, dsb.

Pengaruh akibat pembangunan yang pesat
diberbagai bidang tersebut, menuntut pemerintah
untuk mengadakan inovasi-inovasi guna meng-
hadapi tuntutan perubahan yang akan terjadi
pada masyarakat. Pemerintah sebagai sebuah
lembaga yang diberikan kewenangan mengatur,
dan menata kehidupan masyarakat, haruslah
mampu menyusun kebijakan yang tepat untuk
mengatasi setiap perubahan yang akan terjadi di
masyarakat.

Salah satu kebijakan yang menjadi perhatian
adalah kebijakan terkait sumberdaya manusia dan
pendidikan. Di mana sumberdaya manusia yang
baik haruslah dihasilkan dari proses pendidikan
yang baik dan berkelanjutan.

Masalah serius pendidikan ditanah air yaitu
rendahnya mutu pendidikan. Banyak pihak ber-
pendapat bahwa rendahnya mutu pendidikan
merupakan salah satu faktor yang menghambat
penyediaan sumber daya manusia yang mem-
punyai keahlian dan keterampilan untuk me-
menuhi tuntutan pembangunan nasional di ber-
bagai bidang.

Kualitas pendidikan sebagai salah satu pilar
pengembangan sumber daya manusia (SDM),
bermakna strategis bagi pembangunan nasional.
Artinya, masa depan bangsa bergantung kepada
kualitas pendidikan masa kini, dan pendidikan
berkualitas akan muncul jika pendidikan di level
sekolah juga berkualitas.

Dua dasa warsa terakhir kualitas pendidik-
an nasional belum menunjukkan tanda meng-
gembirakan. Menurut (Umaedi, 2006:83), kualitas
mengacu pada proses dan hasil pendidikan.

Kualitas proses, ditandai dengan belum me-
ratanya fasilitas yang dimiliki seperti sarana
sekolah, dukungan administrasi, bahan ajar, dan
sumber daya lain. Kualitas hasil pendidikan,
terlihat dari rata-rata hasil ujian yang belum se-
suai, dan sebagian lulusan belum memiliki ke-
siapan memasuki dunia kerja atau melanjutkan
pendidikan.
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Menurut (Husaini Usman, 2002:18) ren-
dahnya mutu pendidikan, disebabkan karena; 1)
kebijakan penyelenggaraan pendidikan nasional
menggunakan pendekatan educational production
function atau input-input analisis tidak konsisten;
2) penyelenggaraan pendidikan yang sentralistik;
3) peran serta masyarakat dalam hal ini orang tua
siswa sangat minim.

Pemerintah telah melakukan berbagai upa-
ya meningkatkan mutu pendidikan, namun indi-
kator-indikator tersebut belum juga menunjukkan
peningkatan mutu pendidikan. Diperlukan lang-
kah nyata ditingkat sekolah dan masyarakat,
di lingkungan sekolah berada. (Depdiknas,
2003:1) strategi yang dapat dilakukan untuk me-
ningkatkan mutu sekolah, yaitu strategi yang
berfokus pada: (1) dimensi struktural; dan (2)
dimensi kultural (budaya) dengan tekanan pada
perubahan perilaku.

Berlakunya otonomi daerah, telah merubah
paradigma pengelolaan pendidikan yang me-
munculkan suatu model yaitu school based mana-
gement. Model ini memberikan peluang yang
sangat besar (otonomi) kepada sekolah mengelola
dirinya sesuai dengan kondisi yang ada serta
memberikan kesempatan kepada masyarakat
(stakeholders) untuk berpartisipasi aktif dalam
penyelenggaraan pendidikan. Konsekuensi dari
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam
setiap satuan, jenis, dan jenjang pendidikan,
sangat diperlukan adanya kemampuan manajerial
yang memadai dari kepala sekolah dan didukung
oleh adanya kinerja guru yang profesional.

Keberhasilan pendidikan di sekolah ditentu-
kan oleh kemampuan kepala sekolah mengelola
tenaga kependidikan. Kepala sekolah adalah salah
satu komponen pendidikan yang berpengaruh
dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala se-
kolah bertanggung jawab atas pembinaan tenaga
kependidikan,administrasisekolah, pemeliharaan
sarana dan prasarana, serta penyelenggaraan ke-
giatan pendidikan secara umum.

Kepala sekolah merupakan pimpinan ter-
tinggi dan berpengaruh serta menentukan ke-
majuan sekolah, harus memiliki komitmen
tinggi, luwes dalam melaksanakan tugas, dan
memiliki kemampuan administrasi. Kepala se-
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kolah dalam kepemimpinannya harus dapat
mengupayakan peningkatan kinerja guru de-
ngan program pembinaan yang sesuai. Oleh
karena itu kepala sekolah harus mempunyai
kepribadian, kemampuan, dan keterampilan un-
tuk memimpin sebuah lembaga pendidikan.
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus
dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan
orang-orang yang bekerja sehingga kinerja guru
selalu terjaga.

Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 1992
pasal 3 ayat 3 menjelaskan bahwa pengelola sa-
tuan pendidikan terdiri atas kepala sekolah, di-
rektur, ketua, rektor dan pimpinan satuan pen-
didikan luar sekolah. Kepala sekolah sebagai salah
satu pengelola satuan pendidikan disebut juga
sebagai administrator, dan disebut juga sebagai
manajer pendidikan. kualitas kinerja organisasi
ditentukan oleh sang manajer. Kepala sekolah se-
bagai manajer merupakan penentu maju mun-
durnya sekolah.

Dalam posisinya sebagai administrator dan
manajer pendidikan, kepala sekolah diharapkan
memilikikemampuan profesional danketrampilan
yang memadai. Keterampilan-keterampilan yang
diperlukan dalam mencapai keberhasilan sekolah,
yaitu keterampilan konseptual, keterampilan hu-
bungan dan keterampilan tehnikal. Keterampilan
konseptual yaitu kemampuan melihat sekolah
dan program pendidikan sebagai suatu keselu-
ruhan. Ketrampilan hubungan manusia yaitu ke-
mampuan menjalin kerjasama efektif dan efisien
dengan seluruh personel sekolah, baik perorangan
maupun kelompok. Keterampilan tehnikal yaitu
keahlihan yang dimiliki kepala sekolah terhadap
penguasaan metode-metode, proses-proses, pro-
sedur dan tehnik pengelolahan kelas.

Dengan kemampuan manajemen pendidikan,
diharapkan kepala sekolah mampu menyusun
program sekolah yang efektif, menciptakan iklim
sekolah yang kondusif serta menciptakan pe-
luang unjuk kerja personel sekolah dan dapat
membimbing guru memaksimalkan proses pem-
belajaran.

Di sekolah, kepala sekolah diharapkan berin-
teraksi dengan guru bawahannya, serta memo-
nitor dan menilai kegiatan semua kegiatan yang

dilakukan dilingkungan sekolah. Rendahnya
kinerja guru dapat berpengaruh terhadap pe-
laksanaan tugas yang pada akhirnya akan ber-
pengaruh pula pada pencapaian tujuan pen-
didikan. Rendahnya kinerja yang dilakukan guru
harus dapat diidentifikasi penyebabnya.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi
kinerja guru dan kepala sekolah memegang
peranan penting karena dapat menciptakan iklim
bagi guru berkarya dengan penuh semangat.
Dengan keterampilan manajerial yang dimiliki,
kepala sekolah mampu membangun dan men-
ciptakan kinerja guru yang positif.

Peningkatan kualitas sekolah erat kaitannya
dengan kualitas proses belajar mengajar (PBM),
yang juga terkait dengan aspek-aspek budaya
sekolah.

Menurut (Hanushek, 2000:120) peningkatan
kualitas sekolah pada aspek PBM saja tidak cu-
kup. Peningkatan kualitas sekolah dimulai dari
internal sekolah, yaitu memperhatikan nilai-nilai
yang hidup sebagai budaya sekolah.

Keberhasilan lembaga pendidikan ditentukan
tidak hanya didukung oleh lengkapnya sarana
dan prasarana, guru berkualitas maupun input
siswa yang baik, tetapi budaya sekolah berperan
terhadap peningkatan keefektifan sekolah.

Menurut (Mayer dan Rowen dalam
Jamaluddin 2008:24) budaya sekolah merupakan
jiwa (spirit) sebuah sekolah yang memberikan
makna terhadap kegiatan kependidikan sekolah
tersebut, jika budaya sekolah lemah, maka tidak
kondusif bagi pembentukan sekolah yang efektif.
Sebaliknya budaya sekolah kuat maka akan men-
jadi fasilitator bagi peningkatan sekolah yang
efektif.

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa budaya sekolah menjelaskan bagaimana
sekolah berfungsi, seperti apa mekanisme internal
sekolah, karena para warga sekolah masuk ke
sekolah dengan bekal budaya yang dimiliki,
yang sebagian bersifat positif, dan mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran.

(Depdiknas, 2003:1) Menyebutkan elemen
penting budaya sekolah adalah norma, keyakinan,
tradisi, upacara keagamaan, seremoni dan mitos
yang diterjemahkan oleh sekelompok orang
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tertentu, Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan -ke-
biasaan yang dilakukan warga sekolah secara te-
rus menerus.

(Depdiknas, 2004: 2) Menyebutkan budaya
sekolah bersifat dinamik, milik kolektif, meru-
pakan hasil perjalanan sejarah sekolah, produk
dari interaksi berbagai kekuatan yang masuk ke
sekolah.

(Depdiknas, 2000: 191) Menyebutkan kom-
ponen yang terkait dengan mutu pendidikan
yang termuat dalam buku Panduan Manajemen
Sekolah adalah; 1) siswa : kesiapan dan motivasi
belajarnya, 2) guru : kemampuan profesional,
moral kerjanya (kemampuan personal), dan ker-
jasamanya (kemampuan sosial). 3) kurikulum:
relevansi konten dan operasionalisasi proses
pembelajarannya, 4) dan, sarana dan prasarana:
kecukupan dan keefektifan dalam mendukung
proses pembelajaran, 5) Masyarakat (orang
tua, pengguna lulusan) : partisipasinya dalam
pengembangan program-program pendidikan
sekolah.

Selain kemampuan kepemimpinan kepala
sekolah, dan budaya sekolah, Guru sebagai kom-
ponen sekolah memiliki peranan penting bahkan
disebut sebagai ujung tombak keberhasilan pen-
didikan. Dalam proses pendidikan guru me-
nempati posisi yang strategis dan peranan
kunci dalam kegiatan proses belajar mengajar,
artinya guru harus mampu memberi bantuan
kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan sesuai tujuan pendidikan.
Guru merupakan fasilitator atau informasi yang
diperlukan siswa, ia berperan besar membina
siswa untuk memiliki sikap mental dan intelektual
yang baik.

Menurut (Sardiman 2005:125) bahwa guru
adalah salah satu komponen manusiawi dalam
proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam
usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang pembangunan. Oleh karena
itu, guru yang merupakan salah satu unsur di
bidang kependidikan harus berperan secara aktif
dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional. Dalam hal ini guru tidak semata-
mata sebagai pengajar yang melakukan transfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik
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yang mengajarkan nilai-nilai sekaligus sebagai
pembimbing yang mengarahkan siswa dalam
belajar.

Dari beberapa pemaparan diatas, ada bebe-
rapa hal yang ditemukan pada saat dilakukan pe-
nelitian pendahuluan melalui wawancara terkait
dengan ketiga hal yaitu gaya kepemimpinan ke-
pala sekolah, budaya sekolah dan kinerja guru.

Bahwa terjadi kesenjangan antara teori-teori
dengan kenyataan terkait gaya kepemimpinan
kepala sekolah, budaya sekolah, dan kinerja gu-
ru yang ada di SMK di wilayah Kota Tangerang
khususnya pada sekolah rumpun pariwisata.
Kesenjangan tersebut dapat terlihat pada tabel
dibawah ini

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
penulis bermaksud mengadakan penelitian de-
ngan judul: Pengaruh Gaya Kepemimpinan Ke-
pala Sekolah dan Budaya Sekolah Terhadap Ki-
nerja Guru (Studi pada SMK Rumpun Pariwisata
di Kota Tangerang).

Selanjuntya penulis membatasi masalah pada
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya sekolah terhadap kinerja guru.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan seorang
kepala sekolah yang menunjukkan, secara lang-
sung maupun tidak langsung, tentang keyakinan
seorang kepala sekolah terhadap kemampuan
bawahannya. Artinya, gaya kepemimpinan adalah
perilaku dan strategi kepala sekolah, sebagai ha-
sil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat,
sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin
ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawah-
annya. Gaya kepemimpinan (leadership styles)
merupakan berbagai pola tingkah laku yang
disukai oleh pemimpin dalam proses mengarah-
kan dan mempengaruhi pekerja.

Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem
nilai, kepercayaan dan norma-norma yang dite-
rima secara bersama, serta dilaksanakan dengan
penuh kesadaran sebagai perilaku alami, yang
dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan
pemahaman yang sama diantara seluruh unsur
dan personil sekolah baik itu kepala sekolah,
guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk opini
masyarakat yang sama dengan sekolah.
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Kinerja guru merupakan hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu organisasi/institusi pendidikan, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi/institusi pendidikan bersangkutan se-
cara legal, tidak melanggar hukum, serta sesuai
dengan moral maupun etika.

METODE
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK

(Sekolah Menengah Kejuruan) rumpun Pariwisata

yang berada di wilayah Kota Tangerang, yang

terdiri dari 4 SMK dengan profil sebagai berikut :

a. SMKN 3 Kota Tangerang
Alamat sekolah JI. Moh. Yamin Kelurahan
Babakan Kecamatan Tangerang, Kota Tange-
rang, Propinsi Banten. Telp./Fax (021)
5521213. Memiliki 5 program keahlian : Ak.
Perhotelan, Tata Boga, Tata Busana, Tata Ke-
cantikan, Tek.Komp & Jaringan. Nama Ke-
pala Sekolah Ibu Hj. Endah Resmiati, S.Pd,
M.Si. Mempunyai guru dan staf berjumlah
80 orang.

b. SMK Manggala
Beralamat di Jl. Hos.Cokroaminoto Gg.
H.Ilyas No.63 Telp./Fax. (021) 7306920 Mem-
punyai 4 bidang keahlian yaitu : Akomodasi
Perhotelan, Tata Boga, Multimedia, dan Tek-
nik Komputer Jaringan. Kepala Sekolah saat
ini adalah Bapak. Budi Priyono SE., M.Pd.
Mempunyai guru dan staf berjumlah 60
orang.

c. SMK Gema Gawita
Beralamat di Jl. Perintis Kemerdekaan II
Telp./Fax. (021) 55790201 Mempunyai 4
bidang keahlian yaitu : Akomodasi Perho-
telan, Tata Boga, Usaha Perjalanan Wisata,
dan Multimedia. Kepala Sekolah saat ini
adalah Bapak Agung Banendro, S.St.Par,
M.Pd. Mempunyai guru dan staf berjumlah
60 orang.

d. SMK Bandara
Beralamat di Jl. Husain Sastranegara, Rawa
Bokor, Kota Tangerang Telp./Fax. (021)
55953638. Mempunyai 3 bidang keahlian

yaitu : Akutansi, Pemasaran, dan Akomodasi
Perhotelan. Kepala Sekolah saat ini adalah
Bapak Abdul Hakim Mufid, SH.i, M.Pd.
Mempunyai guru dan staf berjumlah 50
orang.

Pada tabel 1 terdapat proses penelitian yang
akan penulis laksanakan, diharapkan dapat selesai
dalam empat bulan, dengan rincian sebagai be-
rikut :

Tabel 1. Jadwal Rencana Penelitian

JULL AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER

AGENDA | M M|M|M|MM|M|M|M M|M|M|M

2 |3 [4 |1 |2 |3 |4 |1 |2 |3 |4

Studi

Pendahuluan

Penyusunan
Proposal

3. | Penyusunan
Inst.
Penelitian
4. | Uji Coba
Inst.

Penelitian

Penyempurn

aan

Instalasi

Final

6. | Penclitian

Lapangan
Pengolahan

Data

Analisis

Data
Penulisan
9. | Laporan

Penelitian

Sedangkan populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetap-
kan dan menjadi perhatian dalam ruangan dan
waktu yang ditentukan. Populasi adalah jumlah
keseluruhan dari unit analisa yang cirri-cirinya
akan diduga. Dengan demikian obyek yang men-
jadi kajian dalam penelitian ini adalah guru SMK
Rumpun Pariwisata di Kota Tangerang dengan
jumlah keseluruhan sebanyak 250 orang guru.

Pada tabel 2 terdapat gambaran populasi pe-
nelitian yang akan dilaksanakan.
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Tabel 2. Populasi Penelitian

NO NAMA SEKOLAH POPULASI
1 SMK Negeri 3 80
2 SMK Manggala 60
3 SMK Gema Gawita 60
4 SMK Bandara 50
Jumlah 250
HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Kualitas data
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
seberapa cermat suatu tes (alat pengukuran) me-
lakukan fungsi ukurnya. Uji validitas dilakukan
dengan mengkorelasikan antara skor yang di-
perolah pada masing-masing pertanyaan dengan
skor total (item-total correlation). Skor total ialah
skor yang diperoleh dari hasil penjumlhan semua
skor pertanyaan. Syarat yang ditetapkan untuk
menyatakan bahwa setiap pertanyaan adalah va-
lid dalam penelitian ini yaitu :

Rumus......... (Sugiono 2004:213)

n(EXY) - (EX.IY)

r=
JnIX? - (£X)? {/nTY? - (TY)°
Dimana :
r  =korelasi
n =jumlah sample (responden)
X = Variabel Independen (kepemimpinan dan

Budaya Sekolah)
Y = Variabel Dependent (kinerja kerja)
Pada tabel terdapat data hasil penghitungan
uji validitas skor butir dengan skor total variabel
X, (Gaya kepemimpinan kepala sekolah)

Tabel 3. Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir Dengan
Skor Total Variabel X, (Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah)

NO ‘ X ‘ Xit ‘ RHIT ‘ RKRITERIA ‘ STATUS
1 139 669 0.65 0.361 Valid
2 142 680 0.44 0.361 Valid
3 140 666 0.56 0.361 Valid
4 140 666 0.56 0.361 Valid
5 139 659 0.51 0.361 Valid
6 140 666 0.39 0.361 Valid
7 140 666 0.56 0.361 Valid
8 140 666 0.36 0.361 Valid
9 140 666 0.56 0.361 Valid
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10 140 666 0.56 0.361 Valid
n 139 667 0.35 0.361 Valid
12 140 666 0.39 0.361 Valid
13 140 666 0.56 0.361 Valid
14 140 666 0.36 0.361 Valid
15 141 675 0.23 0.361 Drop
16 140 666 0.56 0.361 Valid
17 140 666 0.36 0.361 Valid
18 140 666 0.39 0.361 Valid
19 140 666 0.56 0.361 Valid
20 140 666 0.36 0.361 Valid
il 140 666 0.56 0.361 Valid
i 140 666 0.56 0.361 Valid
3 140 668 0.10 0.361 Drop
24 140 666 0.39 0.361 Valid

Pada tabel 4. terdapat data hasil penghitungan
uji validitas skor butir dengan skor total variabel
X, (Budaya organisasi)

Tabel 4. Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir
Dengan Skor Total Variabel X, (Budaya Organisasi)

NO ‘ X ‘ Xit ‘ RHIT ‘ RKRITERIA ‘ STATUS
1 142 666 0.442413 0.361 Valid
2 138 647 0.51495 0.361 Valid
3 141 675 0.422381 0.361 Valid
4 139 659 0.627194 0.361 Valid
5 140 675 0.415637 0.361 Valid
6 141 666 0.451833 0.361 Valid
7 142 666 0.442413 0.361 Valid
8 140 675 0.433199 0.361 Valid
9 141 675 0.422381 0.361 Valid
10 139 659 0.627194 0.361 Valid
n 136 651 0.464878 0.361 Valid
12 140 684 0.13757 0.361 Drop
13 140 666 0.301483 0.361 Valid
14 139 675 0.42758 0.361 Valid
15 143 691 0.362845 0.361 Valid
16 135 635 0.470351 0.361 Valid
17 142 691 0.452362 0.361 Valid
18 139 659 0.627194 0.361 Valid
19 140 659 0.617601 0.361 Valid
20 139 675 0.42758 0.361 Valid
2 142 677 0.104633 0.361 Drop

Pada tabel 5 terdapat data hasil penghitungan
uji validitas skor butir dengan skor total variabel
X, (kinerja guru)
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Tabel 5. Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir
Dengan Skor Total Variabel X, (Kinerja Guru)

Tabel 6. Kategori Reliabilitas

NO NILAIRELIABILITAS KATEGORI

1 0,20-0,40 Reliabilitas rendah

2 0,40 - 0,60 Reliabilitas sedang

3 0,60 -0,80 Reliabilitas tinggi

4 0,80-1,00 Reliabilitas sangat tinggi

o | x| w | mr | memma | s
1 141 675 057 0.361 Valid
2 142 664 0.49 0.361 Valid
3 142 684 0.49 0.361 Valid
b 141 675 037 0.361 Valid
5 143 691 0.38 0.361 Valid
6 141 675 0.49 0.361 Valid
7 143 693 025 0361 Drop
B 142 664 049 0.361 Valid
9 143 691 0.38 0.361 Valid
10 141 675 037 0361 Valid
1 143 691 0.38 0.361 Valid
i 141 675 0.49 0.361 Valid
13 141 675 0.45 0361 Valid
14 142 684 0.49 0.361 Valid
15 139 659 053 0.361 Valid
1 139 659 053 0.361 Valid
7 141 675 0.49 0.361 Valid
18 141 675 030 0.361 drop
19 142 684 030 0.361 Drop
0 142 68 0.49 0.361 Valid
iy 141 675 0.49 0.361 Valid
n 141 675 037 0361 Valid
B 139 659 0.62 0.361 Valid
% 140 668 052 0.361 Valid
% 141 675 054 0.361 Valid
2% 142 684 0.49 0.361 Valid
7 140 68 016 0.361 Drop
2 141 675 037 0.361 Valid
2 143 691 0.38 0.361 Valid
£l 142 684 056 0.361 Valid
Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan dengan mengguna-
kan teknik test retest (pengujian ulang). Hasil pe-
ngukuran kedua dengan menggunakan teknik
Product Moment Pearson dengan (p) = 0,05 dalam
uji satu sisi.

Rumus......... (Sugiono 2004:213)

_ 2ry)

1‘ =
tot
1+71),

Dimana:

r,. = angka reliabilitas keseluruhan item

-
Il

angka korelasi belahan pertama dan kedua
Pada tabel 6 terdapat beberapa kategori relia-
bilitas, sebagai berikut:

Berikut adalah penghitungan reliabilitas
pada Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

k ZS2
= —— 1. 22¢
RN
22, 925
22-1 [ 1674,916
= 0.99
Kesimpulan:

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa
r termasuk dalam kategori (0.800=1.000)

Variable gaya kepemimpinan kepala sekolah
termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi, hal ini
ditandai dengan nilai 0,99.

Berikut adalah hasil penghitungan reliabiltas
pada Budaya Sekolah

k 2
PRl e

22 [1 10.74]
22-1 L 1210062

0.94

Kesimpulan:

Dari perhitungan di atas menunjukkan bah-

wa r,, termasuk dalam kategori (0.800-1.000)

Variable budaya sekolah memiliki termasuk
dalam kategori reliabilitas tinggi, hal ini ditandai
dengan nilai 0,94.

Berikut adalah penghitungan reliabilitas
pada Kinerja Guru

"1 T -1 [1' 5:]

26 1 10.51
26-1 [ 5229.756

0.95

Kesimpulan:
Dari perhitungan di atas menunjukkan bah-
war,  termasuk dalam kategori (0.800-1.000)
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Variable kinerja guru memiliki termasuk
dalam kategori reliabilitas tinggi, hal ini ditandai
dengan nilai 0,95.

Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data ketiga variabel penelitian yang di-
peroleh berasal dari distrbusi yang normal atau
tidak. Berikut adalah uji normalitas untuk ma-
sing-masing variabel tergambar pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Holmogorov-Smirnev Test

Gaya
Kapamimpin Budaya Kinatja Katja
an Sekolah Guru

1] 198 198 198
Normal Parameters®® Mean 114.73 47.3% BATT
Std, Deviation 3627 3776 3.306

Mast Extremia Diffarences  Absoluts o7 082 070
Pasitive on 054 L]

MNegative -.055 -.082 -.058

Test Statistic o7 oaz 070
Asymip. Sig. (2-1ailed) 017¢ 003® 015°

a, Tast distribution is Hormal
b, Calculated from data,
&, Lilliefors Significance Comection,

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Kerja Guru

1.0

0.8

067

0.4

Expected Cum Prob

027

[ilin T T T
o 02 04 06 1} 10

Observed Cum Prob

Gambar 1. Plot of Regression Standardized Residual

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai sig untuk
ketiga variabel penelitian nilai sig > 0,05. Dari
fakta tersebut maka dapat dikatakan bahwa ketiga
variabel berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Variabel independen yang terdiri dari variable
gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya
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sekolah pada analisis regresi disyaratkan tidak ada
multikolinearitas. Berdasarkan kriteria statistik
tolerance yang menyatakan bahwa variabel bebas
dinyatakan tidak multikolinieritas apabila nilai
TOL lebih kecil dari 0,1. Hal yang sama juga
dikatakan bahwa kolinieritas tidak ada jika
nilai VIF lebih besar dari 10. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa kedua variabel independen
ternyata tidak terdapat multikolinier, karena
tolerance maupun VIF relative memenubhi kriteria
diatas. Jadi kedua variabel gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan budaya sekolah tidak ada
multikolinear. Sehingga analisis regresi dapat
dipergunakan dalam peneltian ini.

Tabel 8 terdapat hasil uji multikolinearitas
sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Modsl Tolerance VIF
1 (Constant)
Gaya Kepemimpinan 028 35657
Budaya Sekolah 028 35,657

Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi heteroskedastisiti dengan
cara Pola Grafik dengan menggambarkan diagram
pencar antara galat yang distandardkan (Z-RESID)
sebagai sumbu Y dengan nilai prediksinya atau Y
topi yang distandarkan (Z-Pred) sebagai sumbu
X. Gambar menunjukkan tak ada pola yang
sistematis, dari nilay Z-RESID berapapun nilai

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Kerja Guru
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Diagram Pencar Z-Resid (Y) dan Z-Pred (X )
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Z_PRED. Berdasarkan analisis ini menunjukkan
bahwa data adalah homoskedastis. Sehingga apli-
kasi analisis regresi ganda menunjukkan bah-
wa tidak terdapat pola heteroskedastisitas dalam
aplikasi ini, sehingga asumsi data homogen dapat
dipenuhi.

Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi

Variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah
dan variabel budaya sekolah dapat menentukan
atau dapat menjelaskan variabel kinerja guru
sebesar 97,30 persen (R2 = 0.973). Koefisien
penentu ini ternyata terdiri dari sumbangan
variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1)
dan budaya sekolah (X2). Besarnya sumbangan
ini dapat dihitung berdasarkan rumus berikut.
R, =R, +R

yx1.x2

R = Beta, x Koefisien Y X, =0,679x 0,985 = 0,669

yx1

R = Beta, x Koefisien Y X, =0,310x 0,980 = 0,304

y.x2

Tabel 9 terdapat model summary : R dan R
Squared (koefisien penentu)

Tabel 9. Model Summary: R, dan R Squared (Koefisien Penentu)

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .986° 973 972 563

a. Predictors: (Constant), Budaya Sekolah, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Kerja Guru

Total sumbangan mutlak adalah nilai koef.
Penentu atau R, (R Square) pada analisis regresi
ganda yaitu 0,973 (Tabel 4.5). Sumbangan mutlak
variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah (X))
sama dengan koef. Beta nya dikalikan koef korelasi
product moment antara kinerja guru (Y) dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah (X,). Begitu pula
sumbangan mutlak variabel budaya sekolah (X))
adalah sama dengan koef. Beta nya dikalikan koef
korelasi product moment antara kinerja guru (Y)
dan variabel budaya sekolah (X)).

Regresi Linier Berganda

Selanjutnya jika dikaji lebih lanjut berdasar-
kan koefisien partial correlation (korelasi parsial)
yang menunjukkan bahwa korelasi antara de-
penden dengan salah satu variabel independen

setelah dihilangkan pengaruh korelasi variabel
independen lainnya. Atau korelasi antara variabel
dependen dengan salah satu variabel independen.
Persamaan regresi dapat dituliskan sebagai be-
rikut :
). ¥ =-15040+0,634X, +0,278 X,
ii). ¥*=0,679X* +0,310%;

di mana:

Persamaan yang pertama i) adalah persamaan
dari data mentah, atau data X, X,, dan Y dari
data lapangan. Adapun persamaan yang kedua
ii) adalah persamaan dimana semua variabel
sudah ditransformasi ke data standar, yaitu
masing masing data disetiap variabel dikurangi
rata ratanya dan kemudian dibagi dengan standar
deviasinya.

Tabel 10 terdapat koefisien regresi dan uji
signifikansi secara parsial

Tabel 10. Koefisien Regresi dan Uji Signifikansi secara Parsial

Standardzed
Unstandardized Coeflicients | Coefficients

Madel B 5, Emor Beta L Sig.

1 {Constanf) 15.040 1812 -8.301 il
Gaya Kepemimpinan B34 066 T8 9,606 ]
Budaya Sekolah 278 063 A0 4391 000

3. Dependent Variable: Kinarja Kera Guru

Berdasarkan persamaan pertama dapat di-
narasikan sebagai berikut. Setiap kenaikan
satu unit total skor gaya kepemimpinan kepala
sekolah akan berpengaruh kepada kenaikan
kinerja guru linear sebesar 0,634 unit total skor
kinerja guru. Artinya variabel budaya sekolah
tetap tidak berubah. Hal yang sama juga, setiap
kenaikan satu unit total skor budaya sekolah akan
berpengaruh kepada kinerja guru sebesar 0,278
unit total skor total skor kinerja kerja. Artinya
variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah tetap
tidak berubah. Disini tidak dapat secara langsung
dinyatakan bahwa pengaruh gaya kepemimpinan
kepala sekolah lebih tinggi dibandingkan dengan
pengaruh budaya sekolah, walaupun nilai B
variabel X, lebih besar dibandingkan dengan nilai
B pada variabel X,.

Berdasarkan  persamaan kedua dapat
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dinarasikan sebagai berikut. Setiap kenaikan satu
unit total skor yang sudah distandarkan gaya
kepemimpinan kepala sekolah akan berpengaruh
kepada kenaikan kinerja guru yang distandarkan
sebesar 0,679 unit total skor kinerja guru yang
distandarkan. Artinya variabel budaya sekolah
yang distandarkan tetap tidak berubah. Hal
yang sama juga, setiap kenaikan satu unit total
skor budaya sekolah yang distandarkan akan
berpengaruh kepada kenaikan kinerja guru yang
distandarkan sebesar 0,310 unit total skor kinerja
guru yang distandarkan. Artinya variabel gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang distandarkan
tetap tidak berubah. Disini dapat secara langsung
dinyatakan bahwa pengaruh gaya kepemimpinan
kepala sekolah dibandingkan dengan pengaruh
budaya sekolah. Hal ini dapat dibuktikan bahwa
nilai Beta variabel X, (B=0,679) yang distandarkan
lebih besar dibandingkan dengan nilai Beta pada
variabel X, (B = 0,310) yang distandarkan.

Dari pembahasan 1 dan 2 diatas menunjukkan
bahwa variabel gaya kepemimpinan kepala seko-
lah lebih signifikan pengaruhnya terhadap ki-
nerja guru, dibandingkan dengan variabel bu-
daya sekolah (hal ini dapat dibuktikan bahwa
nilai t, gaya kepemimpinan kepala sekolah lebih
besar dibandingkan dengan t; budaya seko-
lah. Kemudian variabel gaya kepemimpinan ke-
pala sekolah juga pengaruhnya lebih besar di-
bandingkan variabel budaya sekolah hal ini
data dilihat bahwa nilai Beta variabel gaya ke-
pemimpinan kepala sekolah lebih besar diban-
dingkan dengan nilai beta budaya sekolah

Uji F

Perhitungan uji F dapat dilakukan dengan
membandingkan F, ~dengan F, . jika F >
dari F,, , (Ho di tolak Ha diterima) maka mo-
del signifikan atau bisa dilihat dalam kolom
signifikansi pada Anova (Olahan dengan SPSS),
seperti terlihat pada tabel dibawah ini. Tabel 11
terdapat analysis of variance signifikansi penga-
ruh variable independen secara bersama sama
terhadap variable dependen.

Berdasarkan angka- angka statistik pada Tabel
4.13 menunjukkan bahwa nilai F =3471,597 dan
Sig. = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
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tolak H , terima H,. Artinya hipotesis penelitian
dapat diterima, yaitu, terdapat pengaruh yang
signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah
(X,) dan budaya sekolah (X)) secara bersama-
sama terhadap kinerja guru (Y).

Tabel 11. Analysis of Variance Signifikansi Pengaruh Variabel
Independen secara bersama sama terhadap Variabel Dependen

ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2197.068 2 1098.534 | 3471.597 000®
Residual 61.705 195 316
Total 2258.773 197

a. Dependent Variable: Kinerja Kerja Gung

b. Predictors: (Constant), Budaya Sekolan, Gaya Kepemimpinan

Uji T

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk
menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap
variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan

mambandingkan t,, ~dengan t atau dengan

melihat kolom signifikansi padami:]lasing-masing
Uy PYOSES Uji t identik dengan Uji F (lihat
perhitungan SPSS pada Coefficient Regression
Full Model/Enter). Atau bisa diganti dengan Uji
metode Stepwise.

Pada table 12 terdapat koefisien regresi dan

uji signifikansi secara parsial

Tabel 12. Koefisien Regresi dan Uji Signifikansi secara Parsial

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coafficients

Model B $td. Emor Bata t §ig.

1 {Canstant) A5.040 1812 -4.30m 000
Gaya Kepemimpinan B34 066 £79 9,608 000
Budaya Sekolah i 063 310 4391 000

2. Dependsnt Variable: Kinerja Kerja Guru

Berdasarkan angka statistik pada Tabel 4.14
menunjukkan bahwa nilai t, = 9,606 dan Sig.
= 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H,
tidak dapat diterima, berarti H, diterima. Artinya
hipotesis penelitian dapat diterima. Yaitu, terdapat
pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Berdasarkan angka statistik pada Tabel
4.14 menunjukkan bahwa nilai t = 4,391 dan
Sig. =0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
H tidak dapat diterima, berarti H, diterima.
Artinya hipotesis penelitian dapat diterima. Yaitu,
terdapat pengaruh yang signifikan budaya sekolah
terhadap kinerja guru.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan pengaruh gaya kepe-
mimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah
secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Jika
dilihat dari nilat t statistik menunjukkan bahwa
variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah
dengan nilai t, = 9,606 dan Sig. = 0,000 < 0,05,
sedangkan variabel budaya sekolah mempunyai t0
= 4,391 dan Sig. = 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan
bahwa variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah
mempunyai nilai t, lebih besar dibandingkan
dengan nilai t, budaya sekolah. Maka dapat dika-
takan bahwa variabel gaya kepemimpinan kepala
sekolah lebih signifikan berpengaruh terhadap
kinerja guru dibandingkan pengaruh budaya se-
kolah terhadap kinerja guru.

Terbukti adanya pengaruh gaya kepemim-
pinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, hal
ini membuktikan dan memperkuat teori bahwa
gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi,
sebagaihasilkombinasidarifalsafah,keterampilan,
sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pe-
mimpin ketika ia mencoba mempengaruhi ki-
nerja bawahannya. Dari pengertian tersebut, da-
pat diungkapkan bahwa unsur-unsur yang ter-
libat dalam kepemimpinan adalah orang yang
dapat mempengaruhi orang lain, orang yang
berpengaruh, adanya maksud-maksud tertentu
yang hendak dicapai, adanya serangkaian tidakan
tertentu untuk mempengaruhi dan untuk men-
capai tujuan tertentu.

Terbukti adanya pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja guru, memperkuat teori yang
menyatakan Pengaruh antara budaya perusahaan
dengan kinerja kerja, salah satunya yaitu mem-
permudah munculnya komitmen pada kepen-
tingan yang lebih luas. Fungsi yang lain adalah
memberikan rasa identitas bagi anggota organisasi
menunjukkan bahwa budaya organisasi juga
mempunyai pengaruh terhadap kinerja kerja.
Individu yang memiliki faktor psikologi pribadi
yang berupa sistem nilai akan memandang
kerja sebagai sesuatu yang berharga dan harus
dipertahankan. Hal ini sejalan dengan sejumlah
penelitian yang mengungkapkan bahwa sejumlah
nilai yang dianut dan sikap kepemimpinan juga

memiliki kaitan dengan konsep keterlibatan kerja.

Terbukti adanya pengaruh gaya kepemim-
pinan kepala sekoah dan budaya organisasi, ter-
hadap kinerja guru. Gaya kepemimpinan yang
dimaksud disini adalah sikap dari kepala sekolah
yang merupakan pelaku utama dalam penciptaan
mentalitas kinerja kerja serta budaya organisasi.
Kebiasaan-kebiasaan yang telah menjadi tradisi
merupakan cikal bakal tumbuhnya budaya orga-
nisasi sekolah. Sumber paling kuat adalah Ke-
pala Sekolah. Bila kepala sekolah menularkan
kebiasaan jelek seperti datang terlambat, maka
gurupun akan senang terlambat. Begitu pula se-
baliknya. Filosofi yang telah susah payah dibina
tersebut tidak akan berhasil jika tidak diko-
munikasikan kepada seluruh guru. Proses ini
dapat dimulai secara intensif sejak proses rekrut-
men guru, melalui keterbukaan manajemen,
hingga training-training yang diberikan. Calon
guru yang bermutu, akan mengevaluasi apakah
budaya organisasi yang akan mereka masuki atau
organisasi tempat mereka bekerja sesuai dengan
karakter yang mereka miliki.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesim-
pulan terdapat pengaruh yang signifikan gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru guru SMK rumpun pariwisata di Kota
Tangerang. Dibuktikan dengan nilai Sig. = 0,000
< 0,05 dan t, = 9,606. Terdapat pengaruh yang
signifikan budaya sekolah terhadap kinerja guru
guru SMK rumpun pariwisata di Kota Tangerang.
Dibuktikan dengan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan t0
= 4,391. Terdapat pengaruh yang signifikan gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah
secara bersama-sama kinerja guru SMK rumpun
pariwisata di Kota Tangerang. Dibuktikan dengan
nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan F = 3471,597.
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Abstrak

Penelitian ini berupaya untuk mengukur kemandirian wirausahawan wanita dengan melihat kepada faktor-
faktor yang mempengaruhinya, antara lain berupa: akses terhadap teknologi, pengalaman pernah kerja,
kepemilikan anak, jumlah modal awal, dan tingkat pendidikan yang tinggi. Sampel yang diambil sebanyak
193 wirausahawan wanita yang memiliki usaha di wilayah provinsi Banten, dimana peneliti memberikan
quesioner yang dijawab oleh responden. Metode untuk analisis data yang digunakan ialah model regresi
binary logistic. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan yang ditemukan oleh Chaganti
(1986), Universitas George Washington dan Riza, Setianingsih dan Chandra (2016) yang menemukan bahwa
pengalaman kerja pada tempat sebelumnya dapat meningkatkan peluang seorang wirausahawan wanita
menjadi mandiri. Selain itu, akses teknologi sebagai bagian dari perekonomian digital juga ditemukan bisa
mendorong peluang seorang wirausahawan wanita menjadi mandiri.

Kata Kunci : Wirausahawan, Wanita, Faktor, Determinan, Banten.

Abstract

This research is trying to measure the independency of women enterpreunerhip by looking at various influencing

factors such as: Access to technology, working experience, owning a childern, the amount of first capital and
high level of education. The sample that is being used for this research are 193 respondent who lives in Banten.
Questioneres are used as an instrument for this research. The method of data analysis that are being used in this
research are Binary Logistic Regression. The results from this research has showed the same result from findings
of Chaganti (1986), and Riza, Setianingsih and Chandra (2016) which concluded that working experience can
increase the probability for an independent women enterpreuners. Moreovet, access to technology as a part of
digital economie also has been proven can motivate the odds of women entrepreuner to become independent.

Keywords : Enterpreunership, Women, Factor, Determinant, Banten
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin
maju mengakibatkan tuntutan untuk men-
jalani kehidupan sehari-hari dipenuhi de-
ngan kebutuhan-kebutuhan yang banyak.
Hal ini mengakibatkan peran wanita di da-
lam rumah tangga menjadi berubah, yang
tadinya hanya mengurus rumah tangga
menjadi harus ikut terlibat mencari naf-
kah untuk menopang kehidupan keluar-
ganya. Namun, keharusan untuk ikut men-
cari natkah tersebut tidak mengurangi ke-
wajiban wanita dalam berperan untuk me-
ngurus rumah tangga dan anak-anaknya.
Oleh karena itu, wanita dituntut untuk bisa
menjalani berbagai macam peran dalam
waktu yang bersamaan.

Untuk menjalani perannya, wanita di-
hadapkan pada dua pilihan yaitu, bekerja
di kantor atau berwirausaha. Berwirausaha
memiliki banyak keunggulan, diantaranya
berupa fleksibilitas dalam menentukan
waktu bekerja yang tidak bisa didapat-
kan dari bekerja di kantor (www.huffing-
tonpost.com, 2014).“Mengingat kondisi
sosial ekonomi sedang lemah serta sulit-
nya mencari pekerjaan di sektor peme-
rintahan atau pegawai negeri sipil yang
membutuhkan berbagai persyaratan me-
lalui jenjang pendidikan, maka situasi ter-
sebut menimbulkan semakin banyak pe-
luang bagi wanita untuk mencari atau
membentuk usaha pribadi melalui gagasan
atau keterampilan yang dimiliki dan dengan
modal yang fleksibel” (Rizal, Setianingsih
dan Chandra, 2016). Oleh karenaitu, banyak
wanita yang berpartisipasi pada kegiatan
berwirausaha dan hal ini merupakan se-
buah fenomena yang mendunia (Still dan
Timms, 2000).

Di Asia sendiri, 35% usaha kecil dan
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menengah (UKM) dipimpin oleh wanita,
bahkan 4 dari 5 UKM di Jepang dimiliki
oleh wanita (Brisco, 2000). Apabila dilihat
secara populasi keseluruhan, 60% pelaku
UMKM di Indonesia adalah wanita dan
mereka banyak berusaha di bidang usaha
rumahan berupa kerajinan dan olahan
pangan (Chusna, 2013). Namun jumlah
ini masih belum cukup, karena menurut
data Global Competitiveness Index (CGI)
oleh World Economic Forum 2013 Indo-
nesia masih berada di urutan ke-38 dalam
peringkat global dengan jumlah wirausaha
1.65%. Posisi ini menempatkan peringkat
Indonesia dibawah Singapura, Malaysia dan
Thailand (Sari, Priatna, dan Burhanuddin,
2015).

Seiring dengan akan ikutnya indonesia
ke dalam Masyarakat Ekonomi Asean, ke-
butuhan akan wirausahawan semakin
meningkat untuk menopang ketahanan
ekonomi nasional. Oleh karena itu, peme-
rintah daerah dan pusat perlu mendorong
bertumbuhnya  wirausahawan-wirausa-
hawan baru yang kuat dan mandiri serta
memiliki keunggulan dan daya tahan ter-
hadap Masyarakat Ekonomi ASEAN. Al-
hasil, faktor-faktor yang mempengaruhi
kemandirian wirausahawan wanita perlu
mendapatkan perhatian khusus dari para
pengambil kebijakan.

Bygrave dan Zacharakis (2010) menga-
takan bahwa tumbuhnya usaha baru me-
miliki kaitan yang erat dengan peluang,
kemampuan wirausaha dan sumber daya.
Penelitian yang dilakukan oleh Chaganti
(1986) menemukan bahwa kemampuan
berwirausaha ditentukan oleh pengalaman
bekerjapadaperusahaansebelumnya. Akses
terhadap teknologi menentukan kesuksesan
wanita dalam berusaha, seiring dengan
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semakin menjamurnya toko-toko daring
yang berada di Indonesia, keberadaan toko
daring yang mendukung bisnis wirausaha
merupakan salah satu sarana promosi
dan pemasukan arus kas (www.detik.com,
2015). Di samping itu, wanita memiliki
alasan tersendiri ketika ia memilih untuk
melakukan wirausaha, menurut penelitian
yang dilakukan oleh Universitas George

Washington ditemukan bahwa wanita yang
menikah dengan anak dibawah umur lima
tahun seringkali termotivasi untuk berwirausaha
(https://due.com, 2016). Faktor modal dan pen-
didikan juga ditemukan memiliki pengaruh ter-
hadap preferensi melakukan wirausaha pada wa-
nita, hal ini sebagaimana hasil penelitian yang
ditemukan oleh Riza, Setianingsih dan Chandra
(2016).

Penelitian akan dilakukan di wilayah Banten,
hal ini karena Banten merupakan daerah yang
sedang berkembang dan penuh dengan dinamika,
terutama karena merupakan salah satu wilayah
bonus demografi yang mana “dari 12,4 juta pen-
duduk Banten di tahun 2017, 68,53% adalah
penduduk usia produktif (http://tangerangnews.
com, 2018). Hal ini mengakibatkan perlunya pe-
merintah daerah Banten harus sangat memper-
hatikan pertumbuhan wirausaha.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat
bahwa secara teoritis terdapat banyak sekali faktor
yang mempengaruhi kesuksesan wanita dalam
melakukan wirausaha. Dengan demikian peneliti
sangat tertarik untuk mengambil judul: Faktor-
Faktor Determinan Kemandirian Wanita Dalam
Berwirausaha Untuk Wilayah Banten.

Selanjutnya, agar penelitian ini tidak melebar
terlalu jauh, maka peneliti melakukan pembatasan
masalah. Pembatasan ini dilakukan agar peneli-
tian fokus dan hasil penelitiannya sesuai dengan
yang diharapkan. Obyek penelitian hanya dilaku-
kan pada wilayah di Banten. Ditambah sesuai
dengan 5 variabel yang ada, yaitu: akses terhadap
teknologi, kepemilikan anak, modal awal, kese-
suaian antara pengalaman kerja dengan jenis usa-
ha, serta tingkat pendidikan.

METODE

Peneliti melakukan penelitian dengan cara
mengambil data primer pada beberapa wilayah
di daerah Banten seperti: Kota Tangerang, Kabu-
paten Tangerang, Tangerang Selatan, Cilegon,
Serang, Tigaraksa, Sodong, Kutruk, Graha Raya
dan masih banyak tempat lainnya.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan
analisis antaralain (Singgih, 2010 dalam Safitri dan
Hatammimi): Analisis Deskriptif yaitu deskriptif
ini digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan data-data yang terkumpul.
Analisis Faktor, Melalui proses analisis faktor,
peneliti berusaha untuk menemukan hubungan
antar sejumlah variabel yang saling bebas satu
dengan yang lainnya. Sehingga bisa dapat dija-
dikan satu atau beberapa kumpulan variabel yang
lebih sedikit dari jumlah variabel awal.Untuk
memperkaya analisis faktor yang ingin diperoleh,
peneliti menggunakan analisa regresi binary logit.
Bentuk model umum dari persamaan regresi logit
adalah sebagai berikut :

1
1 + e-(B1+B2X1)

Pi=E(Yi=1|Xi=

Adapun populasi pada penelitian ini adalah
semua wirausahawan wanita yang berada di pro-
vinsi Banten. Sedangkan jumlah sampel yang
diambil adalah beberapa wirausahawan wanita
yang berada di provinsi Banten yang banyaknya
dihitung dengan menggunakan rumus unknown
population sebagai berikut (Djarwanto dan
Pangestu, 2005):

n = [(Za/2.STDEV)/e] 2

Keterangan:
n : Jumlah Sampel
Za : Ukuran Tingkat Kepercayaan dengan a:
0,05
STDEV : Standar Deviasi
e : Standar Error atau Kesalahan yang

ditoleransi (5% = 0,05)
Jadi dari rumus tersebut, jumlah sampel yang
ditentukan sebanyak sebagai berikut:
n = [(Za/2 STDEV)/e] 2
n = [(1,96/0,25))/0,05] 2
n = 96,4 ~ 96 orang
Dengan demikian, maka jumlah responden
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yang diharuskan sedikitnya 96 orang. Namun

karena peneliti ingin melihat dampak yang lebih

merata, maka sampel yang digunakan sebanyak

193 orang. Selanjutnya teknik yang digunakan

untuk pengambilan sampel pada penelitian ini

ialah teknik probabilitas dengan cara random
sampling, sehingga semua populasi berpeluang
untuk dijadikan sampel.

Metode pengumpulan data pada penelitian
ini terbagi atas:

o  Studi kepustakaan; peneliti melakukan telaah
untuk memperkaya teori dengan mencari in-
formasi di perpustakaan dan sumber-sumber
lain secara daring.

o Penelitian di lapangan, yaitu peneliti memba-
gikan kuesioner kepada responden yang telah
dipilih oleh peneliti. Selain itu peneliti juga
melakukan observasi di lapangan. Observasi
merupakan metode yang paling dasar dan
paling tua dari ilmu-ilmu sosial karena da-
lam cara-cara tertentu kita selalu terlibat
dalam proses mengamati. Istilah observasi
diarahkan pada kegiatan memperhatikan se-
cara akurat, mencatat fenomena yang mun-
cul dan mempertimbangkan hubungan antar
aspek dalam fenomena tersebut.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Kemandirian

Nilai yang paling utama dari kemandirian
berwirausaha adalah dengan melihat dari omzet
penjualan dan keuntungan dari responden wira-
usahawan. Akan tetapi, data mengenai hal ini sulit
untuk diperoleh, karena itu digunakanlah proxy
berupa karakteristik-karakteristik kemandirian
berupa kemandirian dalam pengambilan kepu-
tusan, kemandirian dalam mengelola keuangan,
serta alokasi penggunaan uang hasil usaha apakah
digunakan untuk kebutuhan keluarga atau untuk
kebutuhan tersier.

Berikut ini disajikan karakteristik dari data
yang sudah diperoleh :

Dari data yang kami peroleh dengan
berdasarkan kriteria yang kami tentukan,
didapatlah jumlah wirausahawan yang mandiri
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sebanyak 69 orang. Sedangkan, jumlah wirausa-
hawan yang tidak mandiri terdapat 124 orang.
Dapat dilihat pada pie chart bahwa terdapat do-
minasi data pada wirausahawan yang tidak man-
diri yaitu yang berwarna merah dengan wirausa-
hawan yang mandiri yang memiliki warna biru.

Kemandirian Berusaha

B Mandiri
o Tidak Mandiri

Gambar 1. Data Kemandirian Wirausaha

Akses Terhadap Teknologi
Akses terhadap teknologi kami ukur dengan

menggunakan keaktifan responden pada media
sosial dan pada E-Commerce (seperti : Bukalapak,
Shoopee, Tokopedia, JD.ID, dst.). Cara ini kami
pilih, karena kami beranggapan bahwa semakin
wirausahawan wanita aktif melakukan kegiatan
pada media sosial dan E-Commerce, maka akan
semakin besar pula omzet yang akan mereka
miliki. Hal ini karena mereka bisa memanfaatkan
media daring untuk berjualan.

Berikut ini disajikan karakteristik dari data
yang sudah diperoleh :

M Akses Tinggi
M Akses Rendah

Gambar 2. Data Akses Terhadap Teknologi

Dari data yang kami peroleh dapat diketahui
bahwa jumlah wirausahawan wanita yang me-
miliki akses dengan intensitas tinggi terhadap
teknologi ada 150 orang serta yang memiliki
akses terhadap teknologi dengan intensitas ren-
dah terdapat 43 orang. Dapat dilihat pada pie
chart bahwa jumlah wirausahawan wanita yang
memiliki akses teknologi tinggi lebih dominan
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daripada wirausahawan wanita yang memiliki
akses teknologi rendah.

Kepemilikan Anak

Seorang wirausahawan wanita akan lebih
semangat untuk mencari uang apabila ia memi-
liki anak. Hal ini adalah karena ia akan meng-
khawatirkan kebutuhan anaknya dan akan mem-
biayai anaknya untuk menyongsong masa depan.

Berikut ini disajikan karakteristik dari data
yang sudah diperoleh :

Kepemilikan Anak

B Memiliki Anak
M Tidak ada anak

Gambar 3. Data Kepemilikan Anak

Dari data yang kami peroleh dapat diketahui
bahwa mayoritas pengusaha wanita yang ber-
domisili di sekitar Banten sebagian besar sudah
memiliki anak. Lebih tepatnya terdapat 143 orang
yang sudah memiliki anak dan 50 orang yang ti-
dak memiliki anak.

Memiliki Pengalaman Kerja

Seseorang yang memilih jalan hidup dengan
berwirausaha kami duga akan lebih mudah apa-
bila pernah merasakan bekerja pada tempat lain.
Berikut ini disajikan karakteristik data yang sudah
kami peroleh :

Pengalaman Kerja

B Punya Pengalaman

u Tidak Punya
Pengalaman

Gambar 4. Data Kesesuaian Pengalaman Kerja

Dari data yang kami peroleh dapat diketahui
bahwa sebagian besar wirausahawan wanita yang
berdomisili disekitar wilayah Banten memiliki

pengalaman kerja. Sebanyak 139 orang memiliki
pengalaman kerja dan sebanyak 54 orang tidak
memiliki pengalaman kerja.

Modal Awal

Melakukan wirausaha dan mencapai keman-
dirian memerlukan modal keuangan yang banyak.
Kami mengumpulkan data seluruh wirausahawan
wanita dan membaginya menjadi dua kelompok
dalam hal perolehan modal awal, pertama adalah
wanita yang memulai usahanya dengan modal
yang besar, kemudian yang kedua adalah wanita
yang memulai usahanya dengan modal yang kecil.
Untuk keperluan kepraktisan penelitian, maka
sampel kami beri cut off point, yaitu: wirausahawan
yang bermodal besar memiliki modal awal diatas
5 juta rupiah, sedangkan wirausahawan yang
tidak memiliki modal awal yang besar memiliki
modal awal dibawah 5 juta rupiah.

Berikut ini disajikan karakteristik dari data
yang sudah diperoleh :

Modal Awal Bisnis

M Modal Besar

H Modal Tidak Besar

Gambar 5. Data Modal Awal Bisnis

Dari data yang kami peroleh dapat diketahui
bahwa sebagian besar atau tepatnya terdapat 143
orang yang memulai usaha dengan modal yang
besar diatas 5 juta rupiah dan sisanya 50 orang
memulai usahanya dengan modal yang tidak
besar atau dibawah 5 juta Rupiah.

Pendidikan

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar
semua manusia. Dengan pendidikan manusia da-
pat melengkapi dirinya dengan berbagai macam
informasi yang bermanfaat bagi pengembangan
dirinya dan pengembangan usahanya. Kami me-
ngumpulkan data pendidikan dari wirausahawan
wanita yang berdomisili didaerah Banten untuk
mengetahui bagaimana efek dari pendidikan yang
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tinggi (yaitu SMA ke atas) terhadap kemandirian
berwirausaha.

Berikut ini disajikan karakteristik dari data
yang sudah diperoleh :

Pendidikan

M Pendidikan Tinggi
M Pendidikan Rendah

Gambar 6. Data Pendidikan

Pada pie chart di atas dapat diinterpretasikan
bahwa sebagian besar wirausahawan wanita atau
tepatnya 107 orang memiliki riwayat pendi-
dikan yang tinggi. Sisanya, yaitu sebanyak 86
orang memiliki pendidikan di bawah SMA. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa sebagian besar
pengusaha wanita di daerah Banten secara do-
minan memiliki pendidikan yang tinggi.

Hasil dari penelitian ini membenarkan te-
muan dari penelitian yang pernah dilakukan oleh
Chaganti (1986) yang mengatakan bahwa ke-
mampuan berwirausaha ditentukan oleh penga-
laman bekerja pada perusahaan sebelumnya. Pe-
laku usaha yang sudah pernah mengalami bekerja
pada sebuah perusahaan memiliki skill set dan
mental set yang berbeda yang membuat mereka
lebih tangguh dalam menghadapi masalah. Ke-
mampuan problem solving dari seseorang yang
pernah bekerja juga berbeda dengan orang yang
belum pernah bekerja sebelumnya. Dalam du-
nia kerja banyak problema dan tantangan se-
hingga hal ini mengasah kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah sehari-hari. Hal ini
merupakan bekal yang terbukti bisa mendorong
peluang seseorang untuk menjadi mandiri ketika
berwirausaha kelak.

Selanjutnya seiring dengan kemajuan zaman
menuju perekonomian digital, saatini di Indonesia
banyak ditemui toko-toko online. Penelitian kami
menemukan bahwa akses terhadap teknologi da-
lam hal media sosial dan toko-toko online dapat
berperan untuk mendorong seseorang menjadi
mandiri ketika berwirausaha. Hal ini merupakan
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novelty dan pembeda dari penelitian-penelitian
lainnya, karena belum ada yang meneliti tentang
hal tersebut di kawasan Banten terutama dengan
indikator berupa media sosial dan kepemilikan
toko online.

Pembahasan
Uji Validitas

Uji validitas pada dasarnya adalah mengukur
koefisien korelasi antara skor suatu pertanyaan
atau indikator yang diuji dengan skor total pada
variabelnya (Herlina, 2019: 58). Pada pene-
litian ini metode uji validitas yang digunakan
adalah metode korelasi product moment yang di-
kembangkan oleh Karl Pearson. Suatu item akan
dinyatakan kevaliditasannya apabila r,, < 1,
maka data tersebut akan dinyatakan valid.

Berikut ini ditampilkan hasil perhitungan
uji validitas untuk pertanyaan-pertanyaan yang
digunakan sebagai variabel independen dengan
menggunakan SPSS 20:

Tabel 1. Interpretasi koefisien korelasi (r)
CORRELATIONS

TOTAL SKOR

Pearson Correlation ,845**

Pengalaman Kerja Sig. (2-tailed) ,000
N 193

Pearson Correlation ,308**
Pendidikan Sig. (2-tailed) ,000
N 193

Pearson Correlation ,649**
Akses Teknologi Sig. (2-tailed) ,000
N 193

Pearson Correlation ,858**
Modal Awal Sig. (2-tailed) ,000
N 193

Pearson Correlation ,808**
Kepemilikan Anak Sig. (2-tailed) ,000
N 193

Pearson Correlation 1
Total Skor Sig. (2-tailed)
N 193

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Seperti tercantum pada keterangan yang
terdapat di bagian bawah tabel, nilai yang signi-
fikan terdapat pada item-item yang diberi tanda
dua bintang. Tingkat signifikansi item-item per-
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tanyaan juga bisa dilihat pada tabel Sig. 2-tailed.
Item-item yang memiliki nilai 0,00 mengatakan
bahwa item tersebut signifikan. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa seluruh item-item
quesioner untuk pertanyaan X semuanya signifi-
kan dan valid.

Setelah uji validitas pada item-item per-
tanyaan untuk variabel X, maka selanjutnya di-
tampilkan hasil perhitungan uji validitas untuk
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan sebagai
variabel dependen atau variabel Y dengan meng-
gunakan SPSS 20:

Tabel 2. Interpretasi koefisien korelasi (r)

CORRELATIONS
] e

Pearson Correlation ,656**

Keb Keluarga Sig. (2-tailed) ,000
N 193

Pearson Correlation ,667**

Tersier Sig. (2-tailed) ,000

N 193

Pearson Correlation Jb4b**

Kep Bis Sig. (2-tailed) ,000

N 193

Pearson Correlation ,6246**

Kel Keuangan Sig. (2-tailed) ,000
N 193

Pearson Correlation ,833**

Sumber Mod Sig. (2-tailed) ,000
N 193

Pearson Correlation 1

Total Sig. (2-tailed)
N 193

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sebagaimana tertera pada keterangan yang
terdapat di bagian bawah tabel, nilai yang signi-
fikan terdapat pada item-item yang diberi tanda
dua bintang dan satu bintang. Selain itu, tingkat
signifikansi item-item pertanyaan bisa dilihat
pada tabel Sig. 2-tailed. Item-item yang memiliki
nilai 0,00 mengatakan bahwa item tersebut signi-
fikan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
seluruh item-item quesioner untuk pertanyaan Y
semuanya signifikan dan valid.

Uji Realibilitas
Uji realibilitas dalam penelitian ini meng-

gunakan SPSS 20 dengan menggunakan uji
Cronbach Alpha. Interpretasi terhadap nilai skor
uji cronbach alpha dilakukan dengan mengguna-
kan pendapat Herlina (2019:71).

Tabel 3. Interpretasi Koefisien Korelasi (r)

KOEFISIEN CRONBACH ALPHA (X) TINGKAT REALIBILITAS

X<0,50 Realibilitas Rendah
0,51<X<0,7 Realibilitas Moderat
0,71<X<0,90 Realibilitas Tinggi

X>0,90 Realibilitas Sempurna

Oleh karena itu, kriteria dalam menentukan
apakah suatu item realibel atau tidak adalah
apabila koefisien korelasi lebih besar atau sama
dengan 0,6000, maka item tersebut dikatakan
reliabel. Bila lebih kecil dari 0,600 maka item ter-
sebut dikatakan memiliki tingkat realibilitas yang
rendah.

Berikut ini ditampilkan hasil olah data uji
realibilitas Cronbach Alpha untuk item-item per-
tanyaan pada variabel X:

Tabel 4. Koefisien Realibilitas
RELIABILITY STATISTICS

CRONBACH'S ALPHA N OF ITEMS

0,729 5

Dari tabel realibility statistics, kita mendapat
nilai sebesar 0,729 angka tersebut berada diatas
dari 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa alat-alat
ukur untuk variabel x dalam penelitian ini me-
miliki tingkat realibilitas yang tinggi.

Selanjutnya ditampilkan hasil olah data uji
realibilitas Cronbach Alpha untuk item-item per-
tanyaan pada variabel Y:

Tabel 5. Koefisien Realibilitas
RELIABILITY STATISTICS

CRONBACH'S ALPHA N OF ITEMS

0,602 5

Dari tabel realibility statistics, kita mendapat
nilai sebesar 0,602 angka tersebut berada diatas
dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa alat-alat
ukur untuk variabel Y dalam penelitian ini me-
miliki tingkat realibilitas yang moderat.

Uji Fit Data
Pada tahapan pertama dalam pengujian ini,
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maka disajikan keadaan blok permulaan atau
proses inisiasi yang berarti seluruh variabel inde-
penden belum dimasukkan kedalam penelitian.
Dibawah ini merupakan tabel hasil olah data
dengan SPSS 20 :

Tabel 6. Block 0: Beginning Block

ITERATION HISTORY24<
ITERATION -2 L0G LIKELIHOOD COEFFICIENTS CONSTANT
1 251,674 -570
Step 0 2 251,662 -,586
3 251,662 -,586

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 251,662

c. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates changed by less
than ,001.

Selanjutnya dicarilah nilai DF = N-1 atau 193-
1= 192, angka ini diperlukan untuk menghitung
nilai Chi-square pada tabel, dengan DF 192 dan
probabilitas 0,05 didapatkan nilai = 222,5435.

Nilai -2 Log likelihood (251,674) > Nilai Chi-
Square tabel (222,5435), hal ini menunjukkan
bahwa sebelum model memasukkan variabel in-
dependen keadaannya adalah tidak fit dengan
data.

Berikutnya dibahas mengenai keadaan ketika
variabel independen dimasukkan kedalam data.
Hal ini diperlihatkan pada tabel Blok 1 : Method
= Enter yang dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 7. Block 1: Method = Enter

ITERATION HISTORY?*<
AKSES
LIKELI- | CON- | PENGALAMAN MODAL
ITERATION HooD | STANT KERJA PENDIDIKAN Tflo((l;llo AWAL
1| 215,242 | -2,005 799 -375 1,165 219
2| 209179 | -3,052 1116 -,505 1,878 ,360
3| 208,432 | -3,592 1,246 -537 2,278 403
Step1
4| 208,408 | -3,710 1,266 -541 2,377 406
5 | 208,408 | -3715 1,266 -541 2,382 406
6 | 208,408 | -3,715 1,266 -541 2,382 406

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 251,662

d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less
than ,001.

e. Redundancies in Design Matrix:

Kepemilikan Anak = ModalAwal

Dari tabel iteration History pada Block 1 di
atas, telah dimasukkan variabel independen.
Tingkat fitnya model dengan data dapat dilihat
dengan menghitung derajat kebebasan terlebih
dahuluy, yaitu N-K-1 (193-4-1=188), kemudian se-
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telah itu dapat diketahui bahwa nilai Chi-square-
nya adalah 217,2638. Oleh karena itu dapat lang-
sung diketahui tingkat fitnya data dengan model
sebagaimana tertera pada tabel dibawah ini :

Tabel 8. Uji Fit Data

VARIABEL lII(-EZLII-HgOD SIMBOL | CHI-SQUARETABEL | KETERANGAN
Constant 215,242 < 217,2638 FIT
Pengalaman Kerja 209,179 < 217,264 FIT
Pendidikan 208,432 < 217,264 FIT
Akses Teknologi 208,408 < 217,264 FIT
Modal Awal 208,408 < 217,264 FIT
Kepemilikan Anak 208,408 < 217,264 FIT

Dari nilai -2 Log likelihood yang dilihat pada
tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh nilai
-2 likelihood berada dibawah nilai Chi-Square
tabel yang bernilai 217,2638. Hal ini berarti
bahwa dengan memasukkan variabel independen
kedalam model, maka keadaan model menjadi fit
dengan data.

Pengujian Omnibus

Pembahasan berikutnya adalah Omnibus
Tests of Model Coefficients. Tabel yang digunakan
dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 9. Uji Chi-Square
OMNIBUS TESTS OF MODEL COEFFICIENTS

Chi-square df
Step 43,254 4 ,000
Step 1 Block 43,254 4 ,000
Model 43,254 4 ,000

Dari tabel dapat dilihat bahwa teknik yang
digunakan adalah Chi-square dan hasilnya telah
diperoleh nilai 43,254 dengan nilai Sig.0,000 <
0,05. Oleh karena itu, maka hal ini berarti bahwa
secara bersama-sama variabel pengalaman kerja
(X,), pendidikan (X,), akses teknologi (X,), modal
awal (X,) dan kepemilikan anak (X,) berhubungan
dengan kemandirian wirausaha wanita (Y).

Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi menjelaskan se-
berapa besar fluktuasi variabel dependen bisa
dijelaskan oleh variabel independen. Berikut ini
adalah nilai koefisien determinasi dari penelitian
ini:
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Tabel 10. Koefisien Determinasi
MODEL SUMMARY

-2106
LIKELIHOOD

COX & SNELLRSQUARE | NAGELKERKE R SQUARE

1 208,408° 201 276

a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less
than,001.

Pada tabel diatas ditunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi regresilogistik yakni sebesar
20,1% (Cox&Snell) dan 27,6% (Nagelkerke). Nilai
koefisien determinasi ini juga disebut dengan
Pseudo R Square, karena dalam regresi logistik
koefisien determinasi tidak dapat dihitung seperti
pada regresi linier.

Hosmer dan Lemeshow Test
Uji ini merupakan uji untuk menentukan
apakah model yang dibentuk sudah tepat atau
tidak. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut :
H, = Model telah cukup menjelaskan data.
H, = Model tidak cukup menjelaskan data.
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan
nilai uji Hosmer dan Lemeshow

Tabel 11. Uji Hosmer & Lemeshow
HOSMER AND LEMESHOW TEST

Chi-square df

1 1,407 5 924

Berdasarkan hasil uji Chi-Square yang di-
peroleh nilai p-signifikansi sebesar 0,924 > 0,05
maka H diterima. Dengan demikian, dapat di-
simpulkan bahwa model telah cukup menjelaskan
data (Goodness of fit).

Ketepatan Prediksi

Tabel 12. Ketepatan Prediksi

CLASSIFICATION TABLE:
PREDICTED
OBSERVED SKOR KEMANDIRIAN PERCENTAGE
CORRECT

Skor 0 103 2 83,1
Step 1 Kemandirian 1 39 30 43,5

Model Overall 689

Percentage

a. The cut value is ,500

Berikutnya dari kolom Classification Table

kita memperoleh informasi bahwa ketepatan pre-
diksi yang dilihat pada kolom Percentage Correct
dalam penelitian ini, yaitu sebesar 68,9%

Uji Hipotesis Parsial

Selanjutnya akan dilihat bagaimana pengaruh
pengujian parsial terhadap Y. Pengujian ini akan
membuat beberapa hipotesis sebagai berikut :

H, = Tidak terdapat pengaruh antara variabel

pengalaman kerja terhadap kemandirian
H = Terdapat pengaruh antara variabel

al

pengalaman kerja terhadap kemandirian.

H , = Tidak terdapat pengaruh antara variabel

pendidikan terhadap kemandirian

H = Terdapat pengaruh antara variabel

pendidikan terhadap kemandirian.

H, = Tidak terdapat pengaruh antara variabel

akses teknologi terhadap kemandirian

H , = Terdapat pengaruh antara variabel akses

teknologi terhadap kemandirian.
H , = Tidak terdapat pengaruh antara variabel
modal awal terhadap kemandirian
H , = Terdapat pengaruh antara variabel modal
awal terhadap kemandirian.
H, = Tidak terdapat pengaruh antara variabel
kepemilikan anak terhadap kemandirian
H = Terdapat pengaruh antara variabel
kepemilikan anak terhadap kemandirian.
Kriteria pengujian : Tolak H  jika nilai p-value
signifikan pada alpha 5% dan 10%.
Kemudian berikut ini adalah tabel hasil olah

data melalui SPSS 20.

Tabel 13. Uji Signifikansi
VARIABLES IN THE EQUATION

95% C.1.for EXP(B)

LOWER UPPER
PengalamanKerja 1,266 075 3,548 879 14,322
Pendidikan - 541 12 582 299 1,135
Step1° | AksesTeknologi 2,382 ,002 10,824 2,381 49,198
ModalAwal 406 550 1,501 ,397 5,678
Constant -3,715 ,000 024

Sig.

a. Variable(s) entered on step 1: PengalamanKerja, Pendidikan, AksesTeknologi, Modal Awal.

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan beberapa
hal berikut ini, yaitu :
1. Nilai p-value signifikansi variabel pengalam-
an kerja sebesar 0,075 < 0,1 maka tolak H.
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2. Nilai p-value signifikansi variabel pendidikan
sebesar 0,112 > 0,05 maka terima H,.

3. Nilai p-value signifikansi variabel akses
teknologi sebesar 0,002 < 0,05 maka tolak H,.

4. Nilai p-value signifikansi variabel modal awal
sebesar 0,550 > 0,05 maka terima H,.

5. Sedangkan variabel kepemilikan anak dike-
luarkan oleh SPSS.

Odds Ratio
Odds Ratio menganalisa kecenderungan

Y apabila X mengalami perubahan. Dari tabel

variabels in the equation yakni pada kolom Exp

(B) diketahui bahwa :

1. Jika pengalaman kerja memiliki nilai 1 maka
kecenderungan wanita yang berwirausaha
menjadi mandiri naik menjadi menjadi 3,548
kali lipat.

2. Jika pendidikan memiliki nilai 1 maka kecen-
derungan wanita yang berwirausaha menjadi
mandiri naik menjadi menjadi 0,582 kali
lipat.

3. Jika akses teknologi memiliki nilai 1 maka
kecenderungan wanita yang berwirausaha
menjadi mandiri naik menjadi 10,824 kali
lipat.

4. Jika modal awal yang tinggi diatas 5 juta me-
miliki nilai 1 maka kecenderungan wanita
yang berwirausaha menjadi mandiri naik
menjadi 1,501 kali lipat.

SIMPULAN

Penelitian yang kami lakukan mencoba
untuk mengetahui faktor-faktor determinan dari
kemandirian wirausaha wanita di daerah Ban-
ten. Dari hasil pengolahan data, kami mene-
mukan bahwa seluruh variabel independen di-
ketahui berpengaruh secara simultan terhadap
kemandirian wirausaha wanita (Y).

Variabel yang berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kemandirian wirausaha wanita
(Y) adalah variabel pengalaman kerja (X,) pada
tingkat alpha 10% dan akses teknologi (X,) pada
tingkat alpha 5%.

Hasil tes Goodness of Fit mengatakan bahwa
model telah cukup menjelaskan data dengan

266

ketepatan prediksi sebesar 68,9%. Variabel inde-
penden yang memiliki pengaruh terhadap ke-
cenderungan wirausahawan wanita untuk bisa
terdorong menjadi mandiri adalah akses teknologi
dan pengalaman kerja yang memiliki odds ratio
10,824 kali lipat dan 3,548 kali lipat.
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Abstrak

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kondisi Lingkungan sekolah, Bagaimana
motivasi warga belajar, dan seberapah besarkah pengaruh Lingkungan sekolah (X) terhadap motivasi warga
belajar (Y) PKBM Cipta Tunas Karya. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif,
keseluruhan warga belajar Cipta Tunas Karya dijadikan responden dengan jumlah 210 responden, dan sampel
yang digunakan adalah rondom sampling sebanyak 90 sampel. Hasil dalam penelitian ini adalah Lingkungan
Sekolah (X) belum optimal. Ini terlihat dari disiplin sekolah yang masih kurang disiplin, baik dari tutornya dan
juga dari warga belajarnya dan sarana sekolah yang diharapkan dapat mendukung berlangsungnya kegiatan
belajar yang nyaman masih kurang memadai. Motivasi (Y) belum optimal. Ini terlihat dari sarana fisik
sekolah yang masih kurang memadai dan peraturan yang diterapkan terlalu longsar sehingga warga belajar
kurang termotivasi. Nilai signifikansi jalur pengaruh langsung diperoleh t, = 3.54, nilai ini lebih besar dari
nilait,_,  (0,05) =1.66. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa Pengaruh Lingkungan Sekolah (X)
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi warga belajar (Y). Nilai kooefisien jalur diketahui bahwa Pengaruh
langsung Lingkungan (X) terhadap Motivasi (Y) mempunyai koefisien jalur sebesar 0.46. Dengan demikian
Pengaruh Lingkungan (X) berpengaruh signifikan terhadap Motivasi (Y).

Kata Kunci : Lingkungan dan Motivasi

Abstract

The purpose of this research is to find out how the condition of the school environment, how the motivation of
citizens to learn, and how much influence the school environment (X) on the motivation of citizens learning (Y)
Cipta Tunas Karya PKBM. By using a quantitative descriptive research method, the entire population of Cipta
Tunas Karya learned were respondents with a total of 210 respondents, and the sample used was 90 sampling
rondoms. The results in this study are the School Environment (X) is not optimal. This can be seen from the
school discipline that is still lacking in discipline, both from the tutor and also from the residents of learning
and school facilities which are expected to support the ongoing learning activities that are still inadequate.
Motivation (Y) is not optimal. This can be seen from the physical facilities of schools which are still inadequate
and the regulations applied are too loose so that citizens learn less motivated. Significance value of the direct
influence path obtained t | = 3.54, this value is greater than the value of t,,, (0.05) = 1.66. Based on these
results it can be stated that the Influence of School Environment (X) has a significant effect on the motivation
of learning citizens (Y). The path coefficient value is known that the direct effect of the Environment (X) on
Motivation (Y) has a path coefficient of 0.46. Thus the influence of the environment (X) has a significant effect
on motivation (Y).

Keywords : Environment and Motivation
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PENDAHULUAN

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat atau di-
kenal dengan sebutan PKBM merupakan sebuah
lembaga pendidikan nonformal yang lahir dari
kesadaran tentang betapa pentingnya kedudukan
masyarakat dalam proses pembangunan. Oleh
karena itu kehadiran PKBM merupakan sikap
proaktif kelompok masyarakat sebagai agen
perubahan (Change of Agent) untuk membukakan
akses dan menjawab berbagai kebutuhan belajar
masyarakat yang sesuai dengan situasi dan kondisi
setempat. Lebih jauh lagi keberadaan PKBM di
tengah-tengah masyarakat diharapkan mampu
menjadi salah satu instrumen bagi terjadinya
proses pembangunan melalui pemberdayaan po-
tensi-potensi yang ada di masyarakat.

“Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
sebagailembaga yang tumbuh dari, oleh dan untuk
masyarakat dituntut mampu menggerakkan dan
memfasilitasi berbagai aktivitas bersama dalam
pengembangan masyarakat. Agar harapan ter-
sebut bisa dipenuhi oleh lembaga masyarakat,
pada umumnya menuntut dua persyaratan : di sa-
tu pihak cukup mengakar dalam masyarakat dan
dilain pihak, tanggap terhadap berbagai tuntutan
perubahan dan pembaruan” (dikutif dalam Soe-
tomo, 2006:16)

Dibentuknya PKBM sebagai pemicu yang
bersifat sementara, masyarakat sendirilah yang
selanjutnyamemilikikewenangan untukmengem-
bangkannya, karena itulah pendekatan dalam
program PKBM ini disebut pendidikan berbasis
masyarakat atau community-based education de-
ngan harapan dapat dijadikan pijakan dan titik
permulaan bagi semua komponen pembangunan
untuk memberdayakan potensi-potensi yang ada
di dalam masyarakat.

PKBM sebagai salah satu mitra kerja peme-
rintahdalammencerdaskankehidupanmasyarakat
melalui program-program pendidikan nonformal
diharapkan mampu menumbuhkan masyarakat
belajar (learning society) sehingga pada akhirnya
akan meningkatkan kemandirian, keberdayaan
dan inovatif dalam mencari informasi baru da-
lam rangka meningkatkan kehidupannya. Seba-
gai sebuah pusat pembelajaran (learning centre)
PKBM dibangun atas dasar kebutuhan masyarakat
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dengan menitik beratkan swadaya, gotong-royong
dan partisipasi masyarakat itu sendiri, terutama
berkaitan dengan pentingnya peningkatan ke-
mampuan, keterampilan atau kecerdasan anggota
masyarakat (self actualization). Salah satu fungsi
PKBM adalah sebagai lembaga penyelenggara
kegiatan pembelajaran dan pemberdayaan masya-
rakat.

PKBM memiliki wadah organisasi di setiap
daerah yang bernama Forum PKBM, pada Forum
PKBM inilah silaturahmi antar pengelola PKBM
itu berlangsung demi kemajuan PKBM itu sendiri.
Forum PKBM Kota Tangerang kurang lebih me-
miliki 30 anggota dan forum ini dibentuk oleh
pengelola PKBM yang ada di Kota Tangerang.
Adapun salah satu dibentuknya forum ini adalah
sebagai wadah PKBM yang ada di Kota Tangerang,
untuk mempermudah pola kerja sebagai mitra
pemerintah di bawah dinas pendidikan.

PKBM Cipta Tunas Karya sejak berdiri dan
beroperasi sejak tahun 2010 terus berupaya mela-
kukan perbaikan-perbaikan, diantaranya pem-
bangunan gedung sebagai sarana penunjang ke-
giatan belajar. Walaupun gedung sudah ada akan
tetapi sarana gedung itu sendiri masih kurang
memadai seperti, ruang kelas yang sempit, pen-
tilasi udara yang kurang dan yang lainnya. Di-
karenakan warga belajar yang banyak maka
mengakibatkan sempitnya ruang belajar dan ke-
nyamanan belajarpun akan berkurang.

Lingkungan sekolah merupakan tempat
para warga belajar melakukan aktivitas bela-
jar. Lingkungan sekolah dapat membawa dam-
pak positif dan negatif bagi warga belajar dalam
rangka mencapai hasil yang maksimal. Ling-
kungan belajar yang kurang baik akan dapat
menurunkan motivasi bagi warga belajar di dalam
kegiatan belajar tersebut. Pada saat ini lingkungan
belajar dapat didesain sedemikian rupa untuk
menciptakan hubungan yang mengikat pekerja
dalam lingkungannya. Di Kota Tangerang masih
sedikit PKBM yang sudah memiliki gedung sen-
diri dan yang sudah memiliki gedung sendiripun
gedungnya masih kurang memadai apalagi fa-
silitas yang lain yang menunjang jalannya kegiatan
belajar mengajar, seperti ruang tutor, ruang lab,
ruang belajar yang sempit, tempat istirahat yang
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tidak kondusif, kantin yang kurang nyaman dan
lainnya.

Lingkungan yang baik “merupakan ling-
kungan yang aman, tenteram, bersih, tidak bising,
terang dan bebas dari segala macam ancaman.
Lingkungan yang kondusif akan membawa dam-
pak baik bagi kelangsungan belajar, sebaliknya,
lingkungan yang kurang kondusif akan membawa
dampak negatif bagi kelangsungan warga belajar.
Tutor yang diharapkan dapat menjadi teman
belajar para warga belajar di PKBM masih ada yang
terlambat datang pada waktu mengajar dan ada
juga yang jarang masuk, sehingga mengakibatkan
berdampak pada menurunnya motivasi warga
belajar. Dari sekian banyaknya warga belajar yang
ada di PKBM Cipta Tunas Karya, masih banyak
sekali yang datang tidak tepat waktu, dan juga
masih ada saja yang masuknya hanya di telpon
sama pengelola atau ketika mau ujian saja.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul : Penga-
ruh lingkungan terhadap motivasi warga belajar
pada KBM Cipta Tunas Karya di Cipondoh Kota
Tangerang.

Berbagai permasalahan yang di hadapi PKBM
sangatlah kompleks, diantaranya adalah masalah
motivasi warga belajar yang belum maksimal.
Dan banyak faktor yang mempengaruhi dengan
tingkat motivasi warga belajar, untuk lebih me-
ngarahkan dan memfokuskan dari penelitian
ini, penulis membatasi penelitian dengan hanya
mengambil Lingkungan sekolah (X), dan mo-
tivasi warga belajar (Y).

METODE

Penelitian ini menggunakan deskriptif adalah
metode yang digunakan oleh peneliti untuk me-
ngambarkan fenomena yang terjadi pada PKBM
Cipta Tunas Karya yang beralamat JI. Ki Hajar
Dewantoro Rt. 04/04 Kel Gondrong Cipondoh
Kota Tangerang pada tahun pelajaran 2018/2019,
adapun penelitian ini dapat diartikan sebagai pro-
ses pemecahan masalah yang diselidiki dengan
melukiskan keadaan subyek dan obyek penelitian
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau bagaimana adanya, adapun jenis

yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian survei.

Jenis penelitian survei adalah “suatu cara
penelitian deskriptif yang dilakukan terhadap
sekumpulan objek yang biasanya cukup banyak
dalam jangka waktu tertentu yang bersamaan.
Tujuan survei adalah untuk membuat penilaian
terhadap suatu kondisi dan penyelenggaraan suatu
program di masa sekarang dan hasilnya digu-
nakan untuk menyusun perencanaan perbaikan
program tersebut.”

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu “suatu
bentuk penelitian yang berdasarkan data yang
dikumpulkan selama penelitian secara siste-
matis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari
obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini pe-
nulis memperoleh data dengan menggunakan
kuesioner yang telah diberi skor, dimana data ter-
sebut nantinya akan dihitung secara statistik.”

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
warga belajar yang terdaftar di PKBM Cipta Tu-
nas Karya sebanyak 210 warga belajar baik dari
program paket A setara SD, program paket B
setara SMP dan program paket C setara SMA
pada pelajaran 2018/2019.

Adapun sampel yang digunakan dalam pene-
litian ini dengan menggunakan rondom sampling.
Jumlah populasi sebanyak 210 warga belajar
dengan sampel ditetapkan responden dari jumlah
warga belajar yang ada PKBM Cipta Tunas Karya
adalah 90 sampel berdasarkan slovin dengan pe-
nentuan jumlah sampel penelitian.

N 210
S =

T Ndz+1 210.0,082+1 = 89,59=90

Definisi Konseptual dan Operasional Variable

1. Lingkungan sekolah

a. Definisi Konseptual
Lingkungan Sekolah - Lingkungan diarti-
kan “sebagai kesatuan ruang suatu benda,
daya, keadaan dan mahluk hidup terma-
suk manusia dan perilakunya yang mempe-
ngaruhi kelangsungan peri kehidupan dan
kesejahteraan manusia serta mahluk hi-
dup lainnya” (Munib, 2005:76). Sedangkan
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Sekolah adalah “wahana kegiatan dan pro-
ses pendidikan berlangsung. Di sekolah
diadakan kegiatan pendidikan, pembe-
lajaran dan latihan” (Tu’u, 2004:18). “Seko-
lah merupakan lembaga pendidikan for-
mal yang sistematis melaksanakan program
bimbingan, pengajaran, dan latihan da-
lam rangka membantu siswa agar mam-
pu mengembangkan potensinya baik yang
menyangkut aspek moral, spiritual, inte-
lektual, emosional maupun social” (Syamsu
Yusuf, 2001:54).

Operasional Variabel

Operasionalisasi dari penelitian ini adalah
dengan mengukur semua indikator menggu-
nakan skala Likers, dengan 5 jawaban, SS=
Sangat Setuju (bobot nilai 5), ST= Setuju
(bobot nilai 4), RG= Ragu-ragu (bobot nilai
3), TS= Tidak Setuju ((bobot nilai 2), STS=
Sangat Tidak Setuju (bobot nilai 1).

Kisi-kisi kuisioner

VARIABEL

Lingkungan | Relasi tutor dan WB
Sekolah

Tabel 1. Kisi-kisi Kuisioner Lingkungan Sekolah
INDIKATOR ITEMANGKET | JUMLAH | ALATUKUR
Disiplin Sekolah 1,2,3,45 5
6,7,8,9,10 5
11,12,13,14,15 5
5

16,17,18,19,20

Angket
menggunakan
skala Likers

Relasi WB dan WB

Fasilitas Sekolah
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Motivasi Warga Belajar

Definisi Konseptual

Motivasi menurut Munandar (2004) adalah
“suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan
mendorong seseorang untuk melakukan
serangkaian kegiatan yang mengarah ke ter-
capainya tujuan tertentu” Bila kebutuhan
telah terpenuhi maka akan dicapai suatu ke-
puasan. Sekelompok kebutuhan yang belum
terpuaskan akan menimbulkan ketegangan,
sehingga perlu dilakukan serangkaian kegiat-
an untuk mencari pencapaian tujuan khusus
yang dapat memuaskan kelompok kebutuhan
tadi, agar ketegangan menjadi berkurang”.
Operasional Variabel

Operasionalisasi dari penelitian ini adalah
dengan mengukur semua indikator menggu-
nakan skala Likers, dengan 5 jawaban, SS=

Sangat Setuju (bobot nilai 5), ST= Setuju
(bobot nilai 4), RG= Ragu-ragu (bobot nilai
3), TS= Tidak Setuju ((bobot nilai 2), STS=
Sangat Tidak Setuju (bobot nilai 1).

c. Kisi-kisi kuisioner

Tabel 2. Kisi-kisi Kuisioner Motivasi Warga Belajar
VARIABEL

INDIKATOR

ITEM ANGKET JUMLAH ALAT UKUR

Sarana Fisik 1,2,3,45

Angket
menggunakan
skala Likers

Motivasi Kebijksanaan 6,7,8,9,10
Warga
Belajar Peraturan 11,12,13, 14,15

Hadiah 16,17,18,19,20

o | | e | e

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Pengertian Lingkungan Sekolah terdiri da-
ri 2 suku kata yaitu: 1). “Lingkungan diarti-
kan sebagai kesatuan ruang suatu benda, daya,
keadaan dan mahluk hidup termasuk manu-
sia dan perilakunya yang mempengaruhi ke-
langsungan peri kehidupan dan kesejahteraan
manusia serta mahluk hidup lainnya” (Munib,
2005:76). 2). Sekolah sebagai “wahana kegiatan
dan proses pendidikan berlangsung. Di sekolah
diadakan kegiatan pendidikan, pembelajaran dan
latihan” (Tu'u, 2004:18). “Sekolah merupakan
lembaga pendidikan formal yang sistematis me-
laksanakan program bimbingan, pengajaran,
dan latihan dalam rangka membantu siswa agar
mampu megembangkan potensinya baik yang
menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual,
emosional sosial”
2001:54).

Sedangkan lingkungan pendidikan adalah

maupun (Syamsu  Yusuf,

berbagai faktor yang berpengaruh terhadap pen-
didikan atau berbagai lingkungan tempat ber-
langsungnya proses pendidikan. Jadi lingkungan
sekolah adalah kesatuan ruang dalam lembaga
pendidikan formal yang memberikan pengaruh
pembentukan sikap dan pengembangan potensi
siswa.

Faktor-faktor Dalam Lingkungan Sekolah
Menurut Slameto (2003:64) faktor-faktor
sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup :
a. Metode mengajar
“Merupakan suatu cara atau jalan yang harus
dilalui didalam mengajar. Metode mengajar
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dapat mempengaruhi belajar siswa. Metode
mengajar guru yang kurang baik akan mem-
pengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula.
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka
metode mengajar harus diusahakan yang
setepat, efisien dan efektif mungkin.”
Kurikulum

“Diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu se-
bagian besar adalah menyajikan bahan pela-
jaran agar siswa menerima, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaran itu. Ku-
rikulum yang kurang baik akan berpengaruh
tidak baik pula terhadap belajar”

Relasi guru dengan siswa

“Proses belajar mengajar terjadi antara guru
dengan siswa. Proses ini dipengaruhi oleh
relasi didalam proses tersebut. Relasi guru
dengan siswa baik, membuat siswa akan me-
nyukai gurunya, juga akan menyukai mata
pelajaran yang diberikannya sehingga siswa
berusaha mempelajari sebaik-baiknya.Gu-
ru yang kurang berinteraksi dengan siswa
dengan baik menyebabkan proses belajar-
mengajar itu kurang lancar”

Relasi siswa dengan siswa

“Siswa yang mempunyai sifat kurang menye-
nangkan, rendah diri atau mengalami tekan-
an batin akan diasingkan dalam kelompok-
nya. Jika hal ini semakin parah, akan ber-
akibat terganggunya belajar. Siswa tersebut
akan malas untuk sekolah dengan berbagai
macam alasan yang tidak-tidak. Jika terjadi
demikian, siswa tersebut memerlukan bim-
bingan dan penyuluhan. Menciptakan relasi
yang baik antar siswa akan memberikan pe-
ngaruh positif terhadap belajar siswa.”
Disiplin sekolah

“Berkaitannya dengan kerajinan siswa da-
lam sekolah dan belajar. Kedisiplinan seko-
lah mencakup kedisiplinan guru dalam me-
ngajar, pegawai sekolah dalam bekerja, ke-
pala sekolah dalam mengelola sekolah, dan
BP dalam memberikan layanan.

Seluruh stafsekolah yang mengikuti tata tertib
dan bekerja dengan disiplin membuat siswa
disiplin pula. Dalam proses belajar, disiplin

sangat dibutuhkan untuk mengembangkan
motivasi yang kuat. Agar siswa belajar lebih
maju, maka harus disiplin di dalam belajar
baik di sekolah, di rumah dan lain-lain”

f.  Alat pelajaran
“Berkaitan dengan cara belajar siswa karena
alat pelajaran tersebut dipakai siswa untuk
menerima bahan pelajaran dan dipakai guru
waktu mengajar. Alat pelajaran yang lengkap
dan tepat akan mempercepat penerimaan
bahan pelajaran. Jika siswa mudah menerima
pelajaran dan menguasainya, belajar akan
lebih giat dan lebih maju. Mengusahakan
alat pelajaran yang baik dan lengkap sangat
dibutuhkan guna memperlancar kegiatan
belajar-mengajar”

g.  Waktu sekolah
“Merupakan waktu terjadinya proses belajar
mengajar disekolah. Waktu sekolah akan
mempengaruhi belajar siswa. Memilih waktu
sekolah yang tepat akan memberikan penga-
ruh yang positif terhadap belajar. Sekolah di
pagi hari adalah adalah waktu yang paling
tepat di mana pada saat itu pikiran masih
segar dan kondisi jasmani masih baik”
Dari uraian di atas, indikator-indikator da-

lam lingkungan sekolah adalah :

1. disiplin sekolah

2. relasi guru dengan siswa
3. relasi siswa dengan siswa
4. fasilitas sekolah
Motivasi

Menurut Moekijat dalam Malayu S.P. Hasi-
buan (2006) mengatakan “bahwa motif adalah
suatu pengertian yang mengandung semua alat
penggerak alasan-alasan atau dorongan-do-
rongan dalam diri manusia yang menyebabkan
ia berbuat sesuatu”. Hal ini senada dengan Tim
Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008),
mengartikan “motivasi sebagai dorongan yang
timbul pada diri seseorang secara sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu”. Sedangkan Sardiman
(2007) mendefinisikan “bahwa motivasi sebagai
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan
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ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka,
maka akan berusaha untuk meniadakan atau me-
ngelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi
itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi
motivasi itu adalah tumbuh didalam diri se-
seorang’”.

Motivasi warga belajar merupakan motivasi
yang terjadi pada situasi dan lingkungan yang
terdapat pada suatu organisasi atau lembaga.
Pada dasarnya manusia selalu menginginkan hal
yang baik-baik saja, sehingga daya pendorong
atau penggerak yang memotivasi semangat da-
lam belajar tergantung dari harapan yang akan
diperoleh mendatang. Jika harapan itu dapat
menjadi kenyataan maka seseorang akan cen-
derung meningkatkan semangat belajar. Tetapi
sebaliknya jika harapan itu tidak tercapai aki-
batnya seseorang cenderung menjadi malas.

Motivasi menurut Munandar (2004) adalah
“suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan
mendorong seseorang untuk melakukan serang-
kaian kegiatan yang mengarah ketercapainya
tujuan tertentu. Bila kebutuhan telah terpenuhi
maka akan dicapai suatu kepuasan. Sekelompok
kebutuhan yang belum terpuaskan akan menim-
bulkan ketegangan, sehingga perlu dilakukan se-
rangkaian kegiatan untuk mencari pencapaian
tujuan khusus yang dapat memuaskan kelompok
kebutuhan tadi, agar ketegangan menjadi ber-
kurang”

Sadili Samsudin (2006:282) mengemukakan
“bahwa motivasi kerja adalah sesuatu yang me-
nimbulkan dorongan atau semangat kerja yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
atasan, sarana fisik, kebijaksanaan, peraturan, im-
balan jasa uang dan non uang, jenis pekerjaan dan
tantangan”.

Malayu S.P. Hasibuan (2005:143) menyatakan
“bahwa motivasi kerja adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upaya-
nya untuk mencapai kepuasan.”

Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Motivasi Kerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
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kerja menurut Suster meister dalam Djatmiko,
Yayat Hayati (2002:67) yaitu:
1) Kondisi lingkungan kerja
2) Kondisi social lingkungan kerja
3) Keterpenuhan kebutuhan dasar individu
Sedangkan menurut Pasualang, Harbani
(2010:152) faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi kerja yaitu:
1). Faktor eksteren
(a) Kepemimpinan
(b) Lingkungan kerja yang menyenangkan
(c) Komposisi yang memadai
(d) Adanya penghargaan akan prestasi
(e) Status dan tanggung jawab
2). Faktor interen
(a) Kematangan pribadi
(b) Tingkat pendidikan
(c) Keinginan dan harapan pribadi
(d) Kebutuhan terpenuhi
(e) Kelemahan dan keborosan
(f) Kepuasan kerja

Profil Lembaga
1. Nama Lembaga : PKBM CIPTA TUNAS
KARYA
Nilem : P9926357
3. Alamat Lengkap : JLKi Hajar Dewantoro Rt.
04/04, Kel Gondrong, Kec. Cipondoh, Kota
Tangerang
No. Tlp. /HP : 081286229296
Nama Ketua : KUSUMA WIJAYA, S.Pd
Nama Bank : Bank BRI Cabang Cipondoh
No. Rek.A.n Lembaga : 0818-01-034116-53-5
Pemegang Rek. Bank : 1. Kusuma Wijaya,
S.Pd; 2. Khoiriah, S.Pd
9. NPWP:03.028.667.8-416.000
10. Program yang dilaksanakan : Pendidikan Ke-
setaraan : (V) Paket A (V) Paket B (V) Pa-
ket C. Program lain : 1. Bimbingan Belajar; 2.
PAUD
Data Tutor dan Peserta Didik Pendidikan
Kesetaraan :

® N Uk

Tabel 3. Data Tutor PKBM Cipta Tunas Karya
NO PROGRAM PAKETA | PAKETB | PAKETC KET
1 Tutor Laki-Laki 2 4 4

2 Tutor Perempuan 3 4 5

Jumlah 5 8 9
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Tabel 4. Data Peserta Didik Pendidikan
Kesetaraan PKBM Cipta Tunas Karya

NO PROGRAM PAKETA | PAKETB | PAKETC KET
1 Peserta Didik Laki-Laki n 30 55

2 Peserta Didik Perempuan 23 22 49

Jumlah 34 7 104 210

Maksud dan Tujuan
1. Umum

Memberi kesempatan kepada warga masya-

rakat Kota Tangerang untuk memperoleh

pendidikan dalam rangka mewujudkan ke-
adilan pendidikan disetiap lapisan masya-
rakat.

2. Khusus

Mengembangkan dan meningkatkan peran

PKBM Cipta Tunas Karya sebagai salah sa-

tu lembaga penyelenggara Pendidikan Luar

Sekolah (PLS) Kota Tangerang dengan pro-

gram Paket A, paket B dan Paket C.

a. Memberikan kesempatan yang lebih luas
pada masyarakat khususnya generasi
muda putus sekolah dan anak tidak
mampu.

b.  Untuk dapat menyelesaikan jenjang Pen-
didikan yang belum pernah ditempuh.

c. Mendorong agar setiap SDM berupaya
melakukan pengembanganadiri melalui
pendidikan yang dimiliki.

d. Meningkatkan pengalaman belajar yang
mandiri, kreatif dan produktif.

e. Memberikan bekal pengetahuan, ke-
mampuan dan sikap dasar yang me-
mungkinkan warga belajar mengikuti
pendidikan lanjutan diperguruan tinggi.

Sasaran dan Hasil Yang Diharapkan
Sasaran program Paket A, Paket B dan Paket

Cini adalah:

«  Wargamasyarakat Kota Tangerang khususnya
generasi muda Kota Tangerang yang belum
menempuh pendidikan.

«  Warga masyarakat yang kurang mampu.

o  Putus sekolah menengah pertama atau Droup
Out (DO).

o  Tidak dapat sekolah karena karena letak se-
kolah dan karena sudah terjun ke masyarakat,

bekerja dan lain-lain.
Hasil yang diharapkan setelah mengikuti

program Paket A, Paket B dan Paket C adalah :

1. Memiliki kesadaran yang tinggi tentang
pendidikan untuk dirinya sendiri.

2. Memiliki pengetahuan setara dengan sekolah
formal.

3.  Memperoleh kesempatan untuk melanjutkan
ke jenjang berikutnya.

Variabel Pengaruh Lingkungan Sekolah (X)

Variabel Pengaruh Lingkungan Sekolah (X)
potensi, pengumpulan datanya menggunakan
kuesioner yang diadaptasi dari konstruk teori
Lingkungan Sekolah sebanyak 19 butir pernya-
taan dan diisi langsung oleh Warga belajar, ma-
sing-masing pernyataan mempunyai 5 pilihan
jawaban dengan opsi penilaian 1 (satu) untuk ni-
lai terendah kemudian berturut-turut 2, 3, 4, dan
paling tinggi bernilai 5.

Berdasarkan pengumpulan data lapangan
dan analisis data pada variabel Lingkungan Se-
kolah (X) diperoleh hasil nilai terendah, nilai
tertinggi, rata-rata, simpangan baku/standar de-
viasi, modus dan median seperti berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis DeskriptifLingkungan Sekolah (X)
NO URAIAN NILAI
Banyak Responden 90

Jumlah Butir Soal 19
Jumlah Skor Variabel 6,002

1

2

3

4 Nilai Tertinggi 95
5 Nilai Terendah 30
6

7

8

9

Rata-Rata (M) 66.69
Simpangan Baku (SD) 13.46
Rentang (R) 65
Banyak Kelas 10

10 Interval Kelas 7

" Modus (Mo) 62
12 Median (Me) 68.50

Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Data yang didapat dari lapangan data teren-
dah adalah 30 dan tertinggi 95 Nilai tersebut ber-
kriteria cukup baik sampai dengan sangat baik.

a. Nilai rata-rata (mean) bernilai 66.69 nilai
tersebut terletak pada posisi kriteria baik.

Nilai ini memberikan gambaran bahwa
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Lingkungan Sekolah (X) belum optimal. Se-
dangkan posisi yang diharapkan sampai pada
tingkat yang sangat baik.

b. Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan
diperoleh nilai sebesar 13.46, nilai tersebut
mempunyai arti variasi data pada variabel
Lingkungan Sekolah (X) lebih lebar, hal ini
didukung dengan data rentang nilai sebesar
65 masih dalam batas toleran pada jumlah
data 90.

c.  Nilai Modus atau data sering muncul mem-
punyai nilai 62. Nilai tersebut mempunyai
kriteria baik. Nilai ini sedikit di dibawah
nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa
banyaknya data di bawah rata-rata lebih kecil
dibandingkan dengan banyaknya data di
bawah rata-rata.

d. Nilai Median atau nilai tengah sebesar 68.50
dilihat pada posisi terletak sedikit lebih ren-
dah dibandingkan dengan rata-rata nilai
(mean). Nilai ini menunjukkan bahwa nilai
data di atas sedikit lebih kecil dibandingkan
dengan nilai data di bawah rata-rata.

e. Pengelompokan data/klasifikasi. Berdasarkan
jumlah responden 90. Hasil perhitungan
jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 10
kelas dengan panjang kelas 7. Distribusi fre-
kuensi per kelas sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Lingkungan Kerja (X)
KELAS INTERVAL FREQUENCY | FREQUENCY RELATIVE
1 30 3% 1 m

b 51 5 5.56

52 58 13 14.44

[

66 72 15 16.67

73 80 2 2444

81 87 14 15.56

o |lm | w|lo|o |~ |w|r~
o
<
o
o
~

88 9% 14 15.56

10 95 101 2 2.22

Berdasarkan data di atas maka dapat dije-
laskan bahwa: Nilai tertinggi frekuensinya berada
pada kelas 7 yaitu sebesar 22 sedangkan nilai
yang rendah pada kelas 2. Frekuensi masing-ma-
sing kelas menunjukkan bahwa kelas 2 sedikit
dan naik pada kelas 3 dan puncaknya pada kelas
7. Kemudian mengalami penurunan di kelas 8
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hingga kelas 10. Hal ini menunjukkan bahwa
penyebaran frekuensi Lingkungan Sekolah (X)
umumnya berada pada tingkat rata-rata baik
yaitu sebesar 66.69%. Sedangkan dari 90 warga
belajar yang memiliki kepribadian rendah sebesar
30% dan warga belajar yang memiliki kepribadian
tinggi sebesar 95%. Lebih jelas penyebaran data
variabel Lingkungan Sekolah (X) dapat dilihat
pada gambar histogram dibawah ini.

Histogram
25

20

15

Frequency

10 +

[

[

[mfrequency] 1 | 0 | 5 | 13 | 4 |15 | 2 | 14 | 14| 2 |
Bin

Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Lingkungan Sekolah (X)

Berdasarkan gambar histogram di atas ter-
lihat bahwa bentuk histogram di setiap kelas jika
dihubungkan membentuk suatu kurva dengan
posisi puncak di kelas 7. Bentuk tersebut cen-
derung menunjukkan distribusi data normal.

Variabel Pengaruh Motivasi Warga Belajar (Y)

Variabel Motivasi Kerja (Y1), pengumpulan
datanya menggunakan kuesioner yang diadaptasi
dari konstruk teori Motivasi sebanyak 19 butir
pernyataan dan diisi langsung oleh warga belajar,
masing-masing pernyataan mempunyai 5 pilihan
jawaban dengan opsi penilaian 1 (satu) untuk
nilai terendah kemudian berturut-turut 2,3,4, dan
paling tinggi bernilai 5.

Berdasarkan pengumpulan data lapangan
dan analisis data pada variabel Motivasi (Y) di-
peroleh hasil nilai terendah, nilai tertinggi, rata-
rata, simpangan baku/standar deviasi, modus dan
median seperti berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Motivasi Warga Belajar (Y)
NO URAIAN NILAI
Banyak Responden 90

Jumlah Butir Soal 19

1
2
3 Jumlah Skor Variabel 6,234
A Nilai Tertinggi 94
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5 Nilai Terendah 4
6 Rata-Rata (M) 69.27
7 Simpangan Baku (SD) 14.39
8 Rentang (R) 53
9 Banyak Kelas 10
10 Interval Kelas 6
1l Modus (Mo) 69
12 Median (Me) 70

Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Data yang didapat dari lapangan data teren-
dah adalah 41 dan tertinggi 94. Nilai tersebut ber-
kriteria cukup baik sampai dengan sangat baik.

a. Nilai rata-rata (mean) bernilai 69.27 nilai
tersebut terletak pada posisi kriteria baik.
Nilai ini memberikan gambaran bahwa Mo-
tivasi (Y) belum optimal. Sedangkan posisi
yang diharapkan sampai pada tingkat yang
sangat baik.

b. Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan
diperoleh nilai sebesar 14.39, nilai tersebut
mempunyai arti variasi data pada variabel
69.27 lebih lebar, hal ini didukung dengan
data rentang nilai sebesar 53 masih dalam
batas toleran pada jumlah data 90.

c.  Nilai Modus atau data sering muncul mem-
punyai nilai 69. Nilai tersebut mempunyai
kriteria baik. Nilai ini sedikit di bawah
nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa
banyaknya data di bawah rata-rata lebih kecil
dibandingkan dengan banyaknya data di ba-
wah rata-rata.

d. Nilai Median atau nilai tengah sebesar 70 di-
lihat pada posisi terletak sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata nilai (mean).
Nilai ini menunjukkan bahwa nilai data di
atas sedikit lebih besar dibandingkan dengan
nilai data di bawah rata-rata.

e. Pengelompokan data/klasifikasi. Berdasarkan
jumlah responden 90. Hasil perhitungan
jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 10
kelas dengan panjang kelas 6. Distribusi fre-
kuensi per kelas sebagai berikut:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Motivasi Warga Belajar (Y)
KELAS INTERVAL FREQUENCY | FREQUENCY RELATIVE
1 @ 4 1 m

2 47 52 5 5.56

53 58 9 10.00
59 64 10 mn

65 69 10 mn
70 75 n 12.22
76 81 n 12.22

82 87 16 17.78
88 93 9 10.00
10 9% 9 8 8.89

o |l | S| |o |~ w

Berdasarkan datadiatasmakadapatdijelaskan
bahwa: Nilai tertinggi frekuensinya berada pada
kelas atas atau kelas 8 yaitu sebesar16 sedangkan
nilai yang rendah pada kelas 1. Frekuensi masing-
masing kelas menunjukkan bahwa kelas 1 sedikit
dan naik pada kelas 2 dan puncaknya pada ke-
las 8, kemudian mengalami penurunan di ke-
las 9 hingga 10. Hal ini menunjukkan bahwa
penyebaran frekuensi Motivasi (Y) umumnya
berada pada tingkat rata-rata baik yaitu sebesar
69.16%. Sedangkan dari 90 warga belajar yang
memiliki kepribadian rendah sebesar 41% dan
warga belajar yang memiliki kepribadian tinggi
sebesar 94%. Lebih jelas penyebaran data variabel
Motivasi (Y) dapat dilihat pada gambar histogram
di bawah ini.
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Warga Belajar (Y)

Berdasarkan gambar histogram di atas terli-
hat bahwa bentuk histogram di setiap kelas jika
dihubungkan membentuk suatu kurva dengan
posisi puncak di kelas 8. Bentuk tersebut cen-
derung menunjukkan distribusi data normal.

Pengaruh Lingkungan (X) dengan Motivasi (Y)

Pengujian dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis regresi sederhana. Analisis regresi
sederhana antara Lingkungan (X) atas Motivasi
(Y) menghasilkan persamaan regresi Y, = a +b,.
X, = 23.90+0.68X, nilai tersebut mempunyai arti
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bahwa jika variabel Kompetensi naik satu satuan
maka variabel Motivasi (Y) akan naik sebesar
68% pada konstanta 23.90. Rangkuman hasil
perhitungan linearitas dan uji keberartian regresi
ditunjukkan pada tabel Anava sebagai berikut.

Tabel 8. Tabel Anava untuk Uji Signifikansi Regresi

Lingkungan (X) dengan Motivasi (Y)
Sumber Varians db JK RJK F. F

hitung tabel

Total 18,433.60 a=0,01 | o=0,05

Regresi (b/a) 89 7.465.68 | 7,465.68 | 59.90

Sisa 188 | 10,967.92 12454

Keterangan:
** : Regresi sangat signifikan
(F, = 59.90>F, (0,05)=3,92)
db : derajat bebas
JK : Jumlah Kuadrat
RJK: Rerata Jumlah Kuadrat
Hasil perhitungan uji keberartian regresi di-
peroleh harga F,  sebesar 57.60.Jika dibanding-

kan dengan harga F  dengan db pembilang =

tabel
ldan penyebut = db sisa yaitu 88, pada taraf sig-
nifikansi 0,05, diperoleh nilai sebesar 3,92 maka
dapat diketahui bahwa nilai Fiung > Fraper Dari
hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifkan dan berbentuk
persamaan regresi linear Lingkungan (X) dengan
Motivasi (Y).

Koefisien korelasi sederhana (r ,) antara Ling-
kungan (X) dengan Motivasi (Y) diperoleh nilai
sebesar 0.64. Hasil hitung pengujian keberartian
korelasi dengan menggunakan uji-t menghasilkan
Uy = 3-4. Sedangkan nilai tabel pada daftar
distribusi t untuk db = 88 dan taraf signifikasi 0,05
diperoleh t o sebesar 1,66. Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa nilai t, >t

hitung tabel
dapat disimpulkan bahwa antara Lingkungan

sehingga

(X) dengan Motivasi (Y) menunjukkan koefisien
korelasi sangat signifikan.

Hasil perhitungan koefisien determinasi ko-
relasi diperoleh nilai 0.64, memberi arti bahwa
sekitar 64% variasi yang terjadi pada Motivasi (Y)
dapat dijelaskan oleh Lingkungan (X). Penjelasan
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan
persamaan regresi seperti di atas.

Pengujian Hipotesis
Pengaruh Lingkungan (X ) terhadap Motivasi
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(Y).

Hipotesis Statistik:
H, : p,<0
H :p,>0

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefi-
sien jalur p,, = 0.39 dengan nilai t,, = 3.54. Nilai
pada ttabel
jumlah responden (n) = 90 diperoleh angka t

dengan tingkat signifikansi 0,05 dan
tabel
= 1,66. Berdasarkan nilai estimasi koefisien jalur
dan nilai t, -~ pengaruh langsung Lingkungan
(X) terhadap Motivasi (Y) meskipun tidak terlalu
tinggi sebesar 0.39 namun tetap signifikan terbukti

dengant, ~=3.54>t  =1,66,dengan demikian

hipotesis 5 yang mglbleéiuga terdapat pengaruh
langsung Lingkungan (X) terhadap motivasi (Y)
dapat diterima. Hal ini mencerminkan bahwa jika
dimensi Lingkungan (X) makin terbuka, ramabh,
intelektualitasnya tinggi, dan emosionalnya stabil
maka motivasi (Y) akan meningkat. Disamping
pengaruh langsung kausal dari keempat variabel
tersebut juga akan menimbulkan pengaruh tidak

langsung yaitu:

Pembahasan
Kondisi Lingkungan Sekolah PKBM

Data yang didapat dari lapangan data teren-
dah adalah 30 dan tertinggi 95 Nilai tersebut
berkriteria cukup baik sampai dengan sangat
baik. Nilai rata-rata berjumlah 66.69, nilai ter-
sebut terletak pada posisi kriteria baik. Nilai ini
memberikan gambaran bahwa Lingkungan Se-
kolah (X) belum optimal. Ini terlihat dari disiplin
sekolah yang masih kurang disiplin baik dari
tutornya dan juga dari warga belajarnya dan sa-
rana sekolah yang masih kurang memadai, Se-
dangkan posisi yang diharapkan sampai pada
tingkat yang sangat baik.

Motivasi Warga Belajar

Data yang didapat dari lapangan data teren-
dah adalah 41 dan tertinggi 94. Nilai tersebut
berkriteria cukup baik sampai dengan sangat
baik. Nilai rata-rata berjumlah 69.27 nilai ter-
sebut terletak pada posisi kriteria baik. Nilai ini
memberikan gambaran bahwa Motivasi (Y) be-
lum optimal. Ini terlihat dari sarana fisik sekolah
yang masih kurang memadai dan peraturan yang
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diterapkan terlalu longsar sehingga warga belajar
kurang termotivasi. Sedangkan posisi yang diha-
rapkan sampai pada tingkat yang sangat baik.

Pengaruh Lingkungan (X) terhadap Motivasi (Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi dan kore-
lasi diketahui bahwa Lingkungan (X) dengan
Motivasi (Y) mempunyai hubungan membentuk
persamaan regresi. Hubungan tersebut berben-
tuk garis linear yang dibuktikan dengan uji
hitung = 09-90> dari F, =
3,96. Uji keberartian regresi diperoleh nilai ke-
beratian F,, = 59.90 jauh di atas nilai F, =

3,96 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.64.

linearnitas diperoleh F

Hasil tersebut memberikan arti bahwa setiap pe-
ningkatan Lingkungan Sekolah (X) satu satuan
maka Motivasi Warga belajar (Y) akan meningkat
sebesar 68% pada konstanta 23.90.

Nilai signifikansi jalur pengaruh langsung
diperoleh thimg = 3.54, nilai ini lebih besar dari
v (0,05) =1.66. Berdasarkan hasil tersebut
dapat dinyatakan bahwa Pengaruh Lingkungan

nilai t

Sekolah (X) berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi warga belajar (Y). Nilai kooefisien jalur
diketahui bahwa Pengaruh langsung Lingkungan
(X) terhadap Motivasi (Y) mempunyai koefisien
jalur sebesar 0.46. Dengan demikian Pengaruh
Lingkungan (X) berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi (Y).

SIMPULAN

Lingkungan Sekolah (X) belum optimal. Ini
terlihat dari disiplin sekolah yang masih kurang
disiplin, baik dari tutornya dan juga dari warga
belajarnya dan sarana sekolah yang diharapkan
dapat mendukung berlangsungnya kegiatan be-
lajar yang nyaman masih kurang memadai. Mo-
tivasi (Y) belum optimal. Ini terlihat dari sarana
fisik sekolah yang masih kurang memadai dan
peraturan yang diterapkan terlalu longsar se-
hingga warga belajar kurang termotivasi. Nilai sig-
nifikansi jalur pengaruh langsung diperoleh t,,
i (005)
=1.66. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinya-

= 3.54, nilai ini lebih besar dari nilai t

takan bahwa Pengaruh Lingkungan Sekolah (X)
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi warga

belajar (Y). Nilai kooefisien jalur diketahui bahwa
Pengaruh langsung Lingkungan (X) terhadap
Motivasi (Y) mempunyai koefisien jalur sebesar
0.46. Dengan demikian Pengaruh Lingkungan
(X) berpengaruh signifikan terhadap Motivasi
(Y).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sekolah Menengah Atas (SMA) manakah yang sudah
meyelenggarakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), dan untuk mengetahui penyelenggaraan PPK di SMA
Kota Tangerang Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Objek penelitian ini adalah SMA di Kota Tangerang Selatan. Penetapan informan sebagai sumber data yang
dipilih menggunakan teknik snowwball sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah Reduksi Data,
Paparan Data, Penarikan Kesimpulan Data dan Verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) SMA N
2 Tangerang Selatan sudah melaksanakan PPK melalui kegiatan pembiasaan, kegiatan pembelajaran, dan
kegiatan ekstrakurikuler. SMA Waskito sudah melaksanakan PPK melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan
ekstrakurikuler, kegiatan pembiasaan dan kegiatan tahunan. 2) PPK di SMA N 2 Tangerang Selatan, kegiatan
pembiasaan: bersalaman dengan guru sebelum masuk kelas, upacara bendera setiap hari senin, menyanyikan
lagu Indonesia Raya sebelum kegiatan pembelajaran, budaya bersih sebelum pulang sekolah, budaya imtaq
seperti tadarus, pembacaan asmaul husna dan ceramah; kegiatan pembelajaran: menginterasikan nilai-
nilai karakter ke dalam mata pelajaran; kegiatan ekstrakurikuler: pramuka untuk membentuk karakter
kedisiplinan dan kemandirian. Ikatan Remaja Masjid (Irmas) untuk membentuk karakter religius. PPK di
SMA Waskito, kegiatan pembelajaran: menginterasikan nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran; kegiatan
ekstrakurikuler: rohis, dan pramuka, kegiatan pembiasaan: upacara bendera setiap hari senin, berdoa sebelum
dan sesudah kegiatan pembelajaran, kegiatan tahunan: live in, yaitu suatu program di mana siswa kelas XI
tinggal di rumah warga dalam kurun waktu 1-2 hari. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa penyelenggaraan PPK di SMA N 2 Tangerang Selatan dan SMA Waskito sudah dilakukan dengan baik.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Abstract

This study aims to determine which High Schools (SMA) have carried out Strengthening Character Education
(PPK), and to determine the implementation of PPK in South Tangerang City High School. The method used
in this research is descriptive qualitative research. The object of this study was a high school in South Tangerang
City. Determination of the informant as the source of data chosen using snowwball sampling technique. The
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results showed that 1) SMA N 2 Tangerang Selatan had carried out PPK through habituation activities, learning
activities, and extracurricular activities. Waskito High School has implemented PPK through learning activities,
extracurricular activities, habituation activities and annual activities. 2) PPK at SMA N 2 Tangerang Selatan,
habituation activities: shaking hands with the teacher before entering class, flag ceremony every Monday,
singing Indonesia Raya songs before learning activities, clean culture before leaving school, imtaq culture
such as tadarus, reading asmaul husna and lecturing ; learning activities: integrating character values into
subjects; extracurricular activities: scouts to shape the character of discipline and independence. Mosque Youth
Association (Irmas) to form religious character. PPK at Waskito High School, learning activities: integrating
character values into subjects; extracurricular activities: spiritual and scouting, habituation activities: flag
ceremonies every Monday, praying before and after learning activities, annual activities: live in, a program
in which class XI students stay in residents’ homes within 1-2 days. Based on the results of the study it can be

concluded that PPK in SMA N 2 Tangerang Selatan and Waskito High Schools has been done well.

Keywords : Character Education, Strengthening Character Education (PPK)

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting
dalam kehidupan. Pendidikaan memiliki tang-
gung jawab yang besar dalam membangun sum-
ber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena
itu, perbaikan kualitas pendidikan harus di-
lakukan oleh semua pihak yang terkait dalam pro-
ses pendidikan, baik pemerintah, guru, orang tua
maupun peserta didik itu sendiri.

Pendidikan yang dilakukan dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, pada saat ini
harus berpusat pada peserta didik. Pendidik harus
bisa membuat peserta didik berfikir secara kritis
dan analitis, dengan begitu secara tidak langsung
akan menumbuhkan karakter pada peserta di-
dik. Pendidikan karakter adalah pendidikan yang
sangat penting terutama bagi anak-anak yang
berada dalam dunia pendidikan, karena pendi-
dikan karakter dapat dijadikan sebagai wadah
atau proses untuk membentuk pribadi anak agar
menjadi pribadi yang baik.

Pendidikan karakter menurut Lickona (2013)
adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian
seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang
hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang,
yaitu: tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung
jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras
dan sebagainya. Pendidikan karakter adalah
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter ke-
pada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut,
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri
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sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan
sehingga menjadi manusia insan kamil, yakni
manusia yang dapat menghadirkan manfaat bagi
dirinya sendiri, kaluarga, lingkungan dan nega-
ranya (Triatmanto, 2010).

Pendidikan karakter bertujuan untuk mem-
fasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai
tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak,
baik ketika proses sekolah maupun setelah proses
sekolah (setelah lulus dari sekolah). Penguatan
dan pengembangan memiliki makna bahwa pen-
didikan dalam sekolah bukanlah sekedar dogma-
tisasi nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah
proses yang membawa peserta didik untuk me-
mahami dan merafleksi bagaimana suatu nilai
menjadi penting untuk diwujudkan dalam ting-
kah laku keseharian. Tujuan ini memiliki makna
bahwa pendidikan karakter memiliki sasaran
untuk meluruskan berbagai tingkah laku anak
yang negatif menjadi positif.

Penelitian ini dilakukan di Kota Tangerang
Selatan, Banten. Sesuai dengan visi Kota Tange-
rang Selatan yaitu terwujudnya Tangerang Selatan
kota cerdas, berkualitas dan berdaya saing ber-
basis teknologi, dan inovasi. Sedangkan misi Kota
Tangerang Selatan yaitu mengembangkan sum-
ber daya manusia yang handal dan berdaya, me-
ningkatkan infrastruktur kota yang fungsional,
menciptakan kota layak huni yang berwawasan
lingkungan, mengembangkan ekonomi kerak-
yatan berbasis inovasi dan produk unggulan,
meningkatkan tata kelola pemerintahan yang
baik berbasis teknologi informasi.
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Berdasarkan visi dan misi dari Kota Tange-
rang Selatan bahwa salah satu misinya adalah me-
ngembangkan sumber daya manusia yang handal
dan berdaya saing. Pada saat ini tidak hanya
sumberdaya manusia yang handal dan berdaya
saing dalam bidang intelektual tetapi juga sumber
daya manusia yang memiliki karakter yang baik.
Oleh karena itu implementasi pendidikan karakter
sangat diperlukan di Kota Tangerang Selatan.

Hal ini didukung penuh oleh pemerintah
pusat melalui Peraturan Presiden Republik Indo-
nesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter. Penguatan Pendidikan Ka-
rakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah
gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab
satuan pendidikan untuk memperkuat karakter
peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah
rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan
dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluar-
ga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan
Nasional Revolusi Mental (GNRM).

Pendidikan karakter bisa dikatakan solusi
yang tepat saat ini mengingat isu kenakalan re-
maja siswa/siswi sekolah yang sering dijumpai
pada berbagai media informasi seperti bullying,
pelecehan, tawuran antarsekolah, sampai pada
tahap penggunaan obat-obat terlarang. Beberapa
kasus terjadi di Tangerang Selatan misalnya se-
orang pelajar SMA yang melakukan aksi keke-
rasan atau bullying terhadap beberapa orang
anak SMP, hingga tawuran antar sekolah yang
menyebabkan salah satu korban meninggal dunia.

Hal ini tentu saja menjadi masalah besar
mengingat siswa/siswi sebagai generasi mu-
da yang menjadi generasi penerus bangsa ter-
nyata memiliki karakter yang tidak baik. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut maka imple-
mentasi pendidikan karakteris harus dilakukan.

Implementasi pendidikan karakter di sekolah
dapat dilakukan melalui: (1) pengintegrasian ke
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) pada
setiap mata pelajaran; (2) pembiasaan dalam
kehidupan keseharian di satuan pendidikan,
artinya dengan menciptakan budaya sekolah yang
berkarakter baik; (3) pengintegrasian ke dalam
kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, olah
raga, karya tulis, atau yang lain; dan (4) penerapan

pembiasaan kehidupan keseharian di rumah sama
dengan di sekolah. Implementasi pendidikan ka-
rakter di sekolah harus dilakukan sedemikian
rupa sehingga mampu membangun karakter yang
baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
penulis ingin mengetahui apakah pendidikan
karakter sudah diimplementasikan di SMA Kota
Tangerang Selatan, melalui penelitian dengan ju-
dul Pemetaan Penyelenggaraan Penguatan Pen-
didikan Karakter (PPK) di SMA Kota Tangerang
Selatan.

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah de-
skriptif kualitatif. Sugiyono (2012: 9) menge-
mukakan penelitian kualitatif sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dengan triangulasi, analisis data bersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi. Menurut Sukmadinata (2011: 73),
penelitian deskriptif kualitatif ditujukan un-
tuk mendeskripsikan dan menggambarkan fe-
nomena-fenomena yang ada, baik bersifat
alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih
memperhatikan mengenai karakteristik, kua-
litas, keterkaitan antar kegiatan. Peneliti meng-
gunakan metode deskriptif kualitatif karena ingin
mengetahui bagaimana pemetaan penguatan
pendidikan karakter (PPK) di SMA Kota Tange-
rang Selatan.

Penetapan informan sebagai sumber data
yang dipilih menggunakan teknik snowwball
sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-
lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena
dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum
mampu memberikan data yang lengkap, maka
mencari orang lain lagi yang dapat digunakan
sebagai sumber data (Sugiyono, 2012: 300). In-
forman dalam penelitian ini adalah bagian kuri-
kulum dari masing-masing sekolah.
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Instrumen dalam penelitian ini adalah pedo-
man wawancara. Pedoman wawancara diguna-
kan untuk mengumpulkan data mengenai
implementasi PPK yang dilakukan di SMA Kota
Tangerang Selatan. Wawancara dilakukan dengan
bertanya langsung kepada responden yaitu pihak
SMA di Kota Tangerang Selatan, dalam hal ini
adalah Wakil Kepala Sekolah (Waka) Kurikulum.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Reduksi Data (Data
Reduction), Paparan Data (Data Display), Pena-
rikan Kesimpulan Data dan Verifikasi (Conclusion
Drawn/Verification).

HASIL dan PEMBAHASAN
Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan penciptaan
lingkungan sekolah yang membantu siswa
dalam perkembangan etika, tanggung jawab
melalui model, dan pengajaran karakter yang
baik melalui nilai-nilai universal (Berkowitz &
Bier, 2005: 7). Pendidikan karakter memiliki tiga
fungsi utama. Pertama, fungsi pembentukan dan
pengembangan potensi. Pendidikan karakter
membentuk dan mengembangkan potensi siswa
agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku
sesuai dengan falsafah pancasila. Kedua, fungsi
perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter
memperbaiki dan memperkuat peran keluarga,
satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah
untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab
dalam pengembangan potensi warga negara dan
pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju,
mandiri, dan sejahtera. Ketiga, fungsi penyaring.
Pendidikan karakter memilah budaya bangsa
sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa
dan karakter bangsa yang bermartabat (Zubaedi,
2011: 18).

Tujuan Pendidikan Karakter

Muslich (2011: 81) menyebutkan bahwa
tujuan pendidikan karakter adalah untuk me-
ningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta
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didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. Me-
lalui pendidikan karakter diharapakan peserta
didik mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasi, serta mempersonalisasi nilai-
nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud
dalam perilaku sehari-hari.

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguat-
an Pendidikan Karakter. Penguatan Pendidikan
Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah
gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab
satuan pendidikan untuk memperkuat karakter
peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah
rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan
dan kerja sama antara satuan pendidikan, ke-
luarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Ge-
rakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).

Tujuan PPK
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017

tentang Penguatan Pendidikan Karakter dalam

Pasal 2 disebutkan bahwa tujuan PPK adalah:

a. Membangun dan membekali Peserta Didik
sebagai generasi emas Indonesia Tahun
2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan
karakter yang baik guna menghadapi dina-
mika perubahan di masa depan;

b. Mengembangkan platform pendidikan na-
sional yang meletakkan pendidikan karakter
sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan
pendidikan bagi Peserta Didik dengan du-
kungan pelibatan publik yang dilakukan me-
lalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan
informal dengan memperhatikan kebera-
gaman budaya Indonesia; dan

c.  Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan
kompetensi pendidik, tenaga kependidikan,
Peserta Didik, masyarakat, dan lingkungan
keluarga dalam mengimplementasikan PPK.

Nilai Karakter yang dikembangkan dalam PPK

Dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Ta-
hun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karak-
ter dalam Pasal 3 disebutkan bahwa: PPK dilak-
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sanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam pendidikan karakter terutama meiliputi
nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja
keras, kreatit mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, meng-
hargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
bertanggungjawab.

Dari ke 18 nilai karakter kemudian dikris-
talisasi menjadi 5 nilai karakter utama. Menurut
Kemendikbud (2016: 9) ke-5 nilai karakter utama
bangsa yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Religius
Nilai karakter religius mencerminkan keber-
imanan terhadap Tuhan yang Maha Esa yang
diwujudkan dalam perilaku melaksanakan
ajaran agama dan kepercayaan yang dianut,
menghargai perbedaan agama, menjunjung
tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup
rukun dan damai dengan pemeluk agama
lain. Nilai karakter religius ini meliputi tiga
dimensi relasi sekaligus, yaitu hubungan
individu dengan Tuhan, individu dengan
sesama, dan individu dengan alam semesta

(lingkungan). Nilai karakter religius ini di-

tunjukkan dalam perilaku mencintai dan

menjaga keutuhan ciptaan. Subnilai religius
antara lain cinta damai, toleransi, menghargai
perbedaan agama dan kepercayaan, teguh
pendirian, percaya diri, kerja sama antar
pemeluk agama dan kepercayaan, antibuli
dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, ti-
dak memaksakan kehendak, mencintai ling-
kungan, melindungi yang kecil dan tersisih.

b. Nasionalis
Nilai karakter nasionalis merupakan ca-
ra berpikir, bersikap, dan berbuat yang me-
nunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan peng-
hargaan yang tinggi terhadap bahasa, ling-
kungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa, menempatkan kepentingan
bangsa dan negara diatas kepentingan diri
dan kelompoknya. Subnilai nasionalis antara
lain apresiasi budaya bangsa sendiri, menjaga
kekayaan budaya bangsa,rela berkorban,
unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, men-

jaga lingkungan,taat hukum, disiplin, meng-
hormati keragaman budaya, suku,dan agama.

c. Mandiri
Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan
perilaku tidak bergantung pada orang lain
dan mempergunakan segala tenaga, pikiran,
waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi
dan cita-cita. Subnilai mandiri antara lain etos
kerja (kerja keras), tangguh tahan banting,
daya juang, profesional, kreatif, keberanian,
dan menjadi pembelajar sepanjang hayat.

d. Gotong Royong
Nilai karakter gotong royong mencerminkan
tindakan menghargai semangat kerja sama
dan bahu membahu menyelesaikan per-
soalan bersama, menjalin komunikasi dan
persahabatan, memberi bantuan/ pertolong-
an pada orang-orang yang membutuhkan.
Subnilai gotong royong antara lain meng-
hargai, kerja sama, inklusif, komitmen atas
keputusan bersama, musyawarah mufakat,
tolong-menolong, solidaritas, empati, anti
diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kere-
lawanan.

e. Integritas
Nilai karakter integritas merupakan nilai
yang mendasari perilaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam per-
kataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki
komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai
kemanusiaan dan moral (integritas moral).
Karakter integritas meliputi sikap tanggung
jawab sebagai warga negara, aktif terlibat
dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi
tindakan dan perkataan yang berdasarkan
kebenaran. Subnilai integritas antara lain
kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, komit-
men moral, antikorupsi, keadilan, tang-
gungjawab, keteladanan, dan menghargai
martabat individu (terutama penyandang
disabilitas).

Pelaksanaan Program PPK

Dalam pelaksanaannya PPK tentu membu-
tuhkan berbagai strategi yang dapat memperlancar
proses internalisasi nilai karakter kepada peserta
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didik. Menurut Kemendikbud (2016: 18) strategi

implementasi PPK di satuan pendidikan dapat

dilakukan melalui kegiatan berikut ini:

1) Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah
secara teratur dan terjadwal, yang wajib di-
ikuti oleh setiap peserta didik. Program
intrakurikuler berisi berbagai kegiatan untuk
meningkatkan Standar Kompetensi Lulusan
melalui Kompetensi Dasar yang harus di-
miliki peserta didik yang dilaksanakan se-
kolah secara terus-menerus setiap hari sesuai
dengan kalender akademik.

2) Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan pem-
belajaran yang terkait dan menunjang ke-
giatan intrakurikuler, yang dilaksanakan di
luar jadwal intrakurikuler dengan maksud
agar peserta didik lebih memahami dan
memperdalam materi intrakurikuler. Ke-
giatan kokurikuler dapat berupa penugasan,
proyek, ataupun kegiatan pembelajaran lain-
nya yang berhubungan dengan materi intra-
kurikuler yang harus diselesaikan oleh pe-
serta didik.

3) Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pe-
ngembangan karakter yang dilaksanakan di
luar jam pembelajaran (intrakurikuler). Akti-
vitas ekstrakurikuler berfungsi menyalurkan
dan mengembangkan minat dan bakat pe-
serta didik dengan memperhatikan karak-
teristik peserta didik, kearifan lokal, dan daya
dukung yang tersedia.

Hasil
1. Penyelenggaraan Penguatan Pendidikan
Karakter di SMA N 2 Tangerang Selatan
SMA N 2 Tangerang Selatan merupakan seko-
lah rujukan di Kota Tangerang Selatan. Penguatan
pendidikan karakter sudah dilaksanakan dengan
baik, hal ini diperkuat dengan adanya program
penguatan pendidikan karakter melalui Peraturan
Presiden No 87 Tahun 2017. “Implementasi
penguatan pendidikan karakter termasuk ke
dalam budaya sekolah” kata waka kurikulum
SMA N 2 Tangerang Selatan. Pernyataan tersebut
menandakan bahwa penyelenggaraan penguat-
an pendidikan karakter sudah cukup lama dilak-
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sanakan, sehingga sudah menjadi suatu budaya di
sekolah.

a. Perencanaan Penguatan Pendidikan Karakter

Menurut Kementerian Pendidikan Nasio-
nal (2011: 18) disebutkan bahwa program pen-
didikan karakter secara dokumen terintegrasi ke
dalam kurikulum pada satuan pendidikan mulai
dari visi, misi, tujuan, struktur dan muatan ku-
rikulum, kalender pendidikan, silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Agar suatu
program dapat berjalan sesuai dengan keinginan
dan harapan maka perencanaan merupakan suatu
hal yang sangat penting.

Tahapan perencanaan penguatan pendidikan
karakter dimulai dengan pemilihan tim yang ber-
tanggung jawab sesuai masing-masing bidang,
kemudian diberikan SK oleh kepala sekolah. Hal
ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Waka
Kurikulum bahwa:

“Sebelum pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter, dipilih tim penanggung jawab untuk
setiap bidang, misalkan bidang agama, bidang lite-
rasi dan itu ada SK nya.”

Setelah tim penanggung jawab dibentuk
selanjutnya mengidentifikasi nilai-nilai karakter
dan indikator keberhasilan yang diprioritaskan,
sumber daya dan sarana yang diperlukan.

“Nilai karakter yang ingin dicapai misalkan
kedisiplinan siswa tertib, agamis”

Menurut Kemendikbud (2016: 8) disebutkan
bahwa ada lima nilai utama karakter yang sa-
ling berkaitan membentuk jejaring nilai yang
perlu dikembangkan sebagai prioritas Gerakan
PPK. Kelima nilai utama karakter bangsa yang
dimaksud adalah religius, nasionalis, mandiri,
gotong royong, dan integritas. Nilai-nilai karakter
tersebut dikembangkan sesuai dengan nilai yang
terkandung dalam Pancasila meliputi nilai-nilai
religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras,
kreatif mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, se-
mangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
bertanggungjawab.

Sumber dana dalam program PPK di SMA N
2 Tangerang Selatan berasal dari komite sekolah.
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“Anggaran PPK termasuk kedalam kesiswaan,
kalau pembelajaran berkaitan dengan kurikulum”

Berkaitan dengan penyelenggaraan PPK
pihak sekolah memberikan dukungan sepenuh-
nya.

“Dukungan dari pihak sekolah misalkan
sarana prasarana. Kalau masalah anggaran misal
untuk mengadakan ceramah akbar ngundang
AA Gym itu kan juga butuh biaya, itu salah satu
bentuk dukungan dari pihak sekolah”.

Untuk mencapai keberhasilan yang maksimal
maka setiap pihak harus saling bekerja sama dan
komitmen dalam proses pelaksanaan program
PPK.

b. Pelaskanaan Penguatan Pendidikan Karakter

Penyelenggaraan penguatan pendidikan
karakter di SMA N 2 Tangerang Selatan sesuai
dengan Peraturan Presiden No 87 Tahun 2017
tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Pelak-
sanaan penguatan pendidikan karakter dibagi
menjadi kegiatan pembiasaan, kegiatan pembela-
jaran dan kegiatan ekstrakurikuler.

1) Melalui Kegiatan Pembiasaan

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
melalui pembiasaan dilaksanakan setiap hari
di SMA N 2 Tangerang Selatan. Menurut Waka
Kurikulum beberapa contoh kegiatan pembiasaan
misalnya:

“Kegiatan pembiasaan misalnya sebelum ma-
suk kelas siswa-siswi bersalaman, guru menyam-
butnya.”

Pembiasaan seperti ini dilakukan untuk
menumbuhkan karakter kedisiplinan yaitu tin-
dakan yang menunjukkan perilaku tertib dan pa-
tuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

“Karakter nasionalisnya misalkan sebelum
memulai kegiatan pembelajaran siswa menyanyi-
kan lagu Indonesia Raya.”

Menyanyikan lagu Indonesia Raya bertujuan
untuk menimbulkan karakter cinta tanah air
yaitu cara berpikir, bersikap, dan perbuatan yang
menunjukkan kesetiaan dan kepedulian yang
tinggi terhadap Bahasa, lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

Nilai karakter religius yang merupakan sikap

dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran dalam
pelaksanaan ibadah agama lain, hidup rukun
dengan pemeluk agama lain dilakukan dengan
cara pembacaan alquran, asmaul husna, serta
ceramah bagi siswa-siswa muslim.

“‘Budaya imtaq setiap hari Rabu, setiap
pagi setengah jam sebelum masuk ada kegiatan
ngaji tadarus Alquran. Hari Jumat ada kegiatan
membaca Asmaul Husna. Dikoordinir oleh tim
budaya imtaq. Perwakilan setiap kelas memimpin
membaca asmaul husna, terus ceramah nanti guru
agamanya yang menjelaskan apa isi ceramah itu.”

Nilai karakter tanggung jawab siswa-siswi
dibentuk dengan pembiasaan hidup bersih dan
sehat yang merupakan tanggung jawab semua ke-
luarga besar SMA N 2 Tangerang Selatan. Seperti
yang dikatakan oleh Waka Kurikulum bahwa:

“Budaya bersih dan budaya sehat, 15 menit
sebelum pulang, ada timnya dari sekolah forum
budaya lingkungan hidup.”

Nilai karakter gemar membaca yang me-
rupakan kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai macam bacaan yang mem-
berikan kebaikan pada dirinya dilakukan dengan
membudayakan literasi.

“‘Budaya literasi pemilihan duta karakter
setiap hari selasa dan kamis hal ini berkaitan
dengan bulan literesi.”

Penguatan pendidikan karakter melalui ke-
giatan pembiasaan di SMA N 2 Tangerang Selatan
dilakukan setiap hari. Hal ini bertujuan agar sis-
wa-siswi terbiasa, sehingga nilai-nilai karakter
yang ingin dicapai dapat melekat dengan kuat
karena sudah menjadi kebiasaan.

2) Melalui Kegiatan Pembelajaran

SMA N 2 Tangerang Selatan telah melak-
sanakan program PPK berdasarkan Peraturan
Presiden No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter. Dalam kegiatan pembe-
lajaran, program PPK dirumuskan dengan me-
masukkan dalam kegiatan perencanaan pem-
belajaran seperti RPP atau silabus. Dalam tahap
perencanaan guru membuat perangkat pem-
belajaran disesuaikan dengan standar isi pem-
belajaran yang dikembangkan sesuai kondisi
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sekolah. Guru memasukkan unsur nilai karakter
ke dalam rencana pembelajaran diambil dari 18
nilai karakter yang terkandung dalam Pancasila.

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
dalam kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
menanamkan nilai-nilai karakter dan budaya
bangsa pada peserta didik, sehingga dengan
berjalannya kegiatan pembelajaran nanti sudah
mengarah pada karakter peserta didik yang dita-
namkan. Salah satu implementasi penguatan pen-
didikan karakter adalah nilai akhlak yang menjadi
bagian dalam perencanaan pembelajaran mata
pelajaran agama.

“Sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran
dimulai berdoa terlebih dahulu.”

Contoh lain misalkan pada mata pelajaran
PPKn yang di dalamnya menanamkan nilai-
nilai karakter seperti demokratis, semangat ke-
bangsaan, dan cinta tanah air. Tidak semua ma-
ta pelajaran menekankan nilai karakter yang
sama tetap disesuaikan dengan kegiatan dan
materi pembelajaran pada masing-masing mata
pelajaran.

3) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi wa-
dah untuk pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan
kegiatan sekolah di luar pembelajaran yang ber-
fungsi untuk mengembangkan diri siswa. Sesuai
dengan yang diungkapkan Kemendikbud (2016:
18)bahwakegiatanekstrakurikuleradalahkegiatan
pengembangan karakter yang dilaksanakan di
luar jam pembelajaran (intrakurikuler). Aktivitas
ekstrakurikuler berfungsi menyalurkan dan me-
ngembangkan minat dan bakat peserta didik
dengan memperhatikan karakteristik peserta di-
dik, kearifan lokal, dan daya dukung yang tersedia.

Pada SMA N 2 Tangerang selatan terdapat
beberapakegiatan ekstrakurikuler seperti Gerakan
Pramuka, Ikatan Remaja Masjid (Irmas), Pecinta
Alam, Kelompok Ilmiah Remaja, Gerkana Tari
Tradisional (Gatarnas), Futsal, Olahraga Panahan,
Program Iman dan Taqwa dan sebagainya. Nilai-
nilai karakter diintegerasikan melalui berbagai
kegiatan ekstrakurikuler tersebut.

“Pelaksanaan PPK dalam ekstrakurikuler
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misalkan eksul irmas. Contohnya dalam waktu
deket qurban. Ceramah akbar mengundang AA
Gym.”

Kegiatan ekstrakurikuler gerakan pramuka
menanamkan karakter seperti tanggung jawab
dan disiplin. Kegiatan ekstrakurikuler Ikatan
Remaja Masjid (Irmas) dan Program Iman dan
Tagwa menanamkan karakter seperti religius
yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melak-
sanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran
dalam pelaksanaan ibadah agama lain, hidup ru-
kun dengan pemeluk agama lain.

Kegiatan ekstrakurikuler pecinta alam mena-
namkan karakter peduli lingkungan yaitu sikap
dan tindakan yang selalu berupaya memperbaiki
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya,
dan mengembangkan upaya-upaya untuk mem-
perbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Ke-
giatan ekstrakurikuler Kelompok Ilmiah Remaja
menanamkan karakter seperti gemar membaca
dan menghargai prestasi. Kegiatan ekstrakurikuler
Gerakan Tari Tradisional (Gatarnas) menanamkan
karakter seperti semangat kebangsaan dan cinta
tanah air.

Mengintegrasikan penguatan pendidikan
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler meru-
pakan salah satu satu pelaksanaan gerakan pe-
nguatan pendidikan karakter. Aktivitas ekstra-
kurikuler berfungsi menyalurkan dan mengem-
bangkan minat dan bakat peserta didik dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik, ke-
arifan lokal, dan daya dukung yang tersedia.

c. Evaluasi Penguatan Pendidikan Karakter

Untuk mengetahui hasil dari suatu program
diperlukan proses evaluasi. Evaluasi merupakan
salah satu tahapan dalam pelaksanaan program
sekolah sesuai dengan Peraturan Menteri Pen-
didikan Nasional No 19 Tahun 2007 tentang
standar pengelolaan. Evaluasi penguatan pendi-
dikan karakter melalui pembelajaran di SMA N
2 Tangerang Selatan dilakukan oleh guru yang
bersangkutan. Sementara untuk program PPK
yang terintegrasi dalam kegiatan di luar pem-
belajaran, evaluasi dilakukan dengan cara penga-
matan perubahan tingkah laku.

“Evaluasi Penguatan pendidikan karakter ada
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kaitannya dengan mata pelajaran yaitu PPKn dan
agama.”

Tidak hanya siswa, semua yang menjadi
bagian dari penyelenggaraa penguatan pendidikan
karakter juga dievaluasi.

“Setiap guru yang bertanggung jawab terhadap
PPK ada evaluasi setiap semester.”

Dalam  pelaksanaan sebuah  program
tidak akan 100% berjalan mulus, artinya
masih ada berbagai faktor yang menghambat
proses pelaksanaannya. Faktor penghambat
penyelenggaraan penguatan pendidikan karakter
di SMA N 2 Tangerang Selatan adalah bahwa
program tersebut harus dilakukan secara
berkelanjutan, artinya tidak boleh ada jeda dalam
pelaksanaannya. Sedangkan faktor pendukung
penyelenggaraan penguatan pendidikan karakter
adalah rasa antusiasme yang tinggi dari siswa
siswi SMA N 2 Tangerang Selatan.

2. Penyelenggaraan Penguatan Pendidikan

Karakter di SMA Waskito

SMA Waskito merupakan salah satu sekolah
swasta yang ada di Kota Tangerang Selatan. SMA
Waskito berada di bawah naungan Yayasan Pen-
didikan Waskito. Atas dasar Peraturan Presiden
No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter, SMA Waskito sudah menerapkan pro-
gram penguatan pendidikan karakter. Program
penguatan pendidikan karakter dilaksanakan ke
dalam berbagai kegiatan seperti kegiatan pem-
belajaran, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan
pembiasaan, dan kegiatan tahunan.

a. Perencanaan Penguatan Pendidikan Karakter

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No 19 Tahun 2007 tentang Standar Pe-
ngelolaan, maka proses perencanaan program
wajib dilaksanakan. Proses perencanaan program
sangat penting karena berfungsi sebagai dasar
dalam pelaksanaan program sekolah sehingga
program dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Apabila perencanaan suatu
program kurang matang maka hasinya juga
kurang maksimal. Tahap pertama dalam pro-
ses perencanaan pada program penguatan pen-
didikan karakter di SMA Waskito dimulai dengan

penunjukkan guru sebagai pendamping. Setelah
guru pendamping sudah dipilih kemudian di-
berikan surat tugas. Hal ini dilakukan langsung
oleh kepala sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
dengan ibu Sundari selaku wakil kepala (Waka)
kurikulum diketahui bahwa:

“Untuk pendamping PPK itu ada surat
tugasnya, diutamakan wali kelas X1”

Setelah tim pendamping terbentuk langkah
selanjutnya adalah mengidentifikasikan target
nilai-nilai karakter apa yang diprioritaskan. Me-
nurut Kemendikbud (2016: 8) disebutkan bah-
wa ada lima nilai utama karakter yang saling
berkaitan membentuk jejaring nilai yang perlu
dikembangkan sebagai prioritas Gerakan PPK.
Kelima nilai utama karakter bangsa yang di-
maksud adalah religius, nasionalis, mandiri, go-
tong royong, dan integritas. Di mana kelima
nilai karakter utama tersebut dikembangkan se-
suai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila, yaitu: religius, jujur, toleran, disiplin,
bekerja keras, kreatif mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,
dan bertanggungjawab.

“Indikator yang ingin kita capai dalam PPK
adalah  kemandirian, kedisiplinan, kreativitas,
tanggung jawab.”

Dalam kegiatan pembelajaran, program PPK
diintegrasikan ke dalam kegiatan perencanaan
pembelajaran seperti RPP atau silabus. Guru me-
masukkan unsur nilai karakter ke dalam rencana
pembelajaran diambil dari 18 nilai karakter yang
terkandung dalam Pancasila.

“Dalam RPP setiap mata pelajaran sudah
termasuk dalam penguatan pendidikan karakter”

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
juga merupakan bagian dari perencanaan pendi-
dikan karakter di sekolah, yang merupakan ren-
cana jangka pendek untuk memperkirakan atau
memproyeksikan karakter yang akan ditanamkan
kepada peserta didik dalam pembelajaran. Dengan
demikian, RPP berkarakter merupakan upaya
memperkirakan tindakan-tindakan yang akan
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran untuk
membentuk, membina, dan mengembangkan
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karakter peserta didik, sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar (SK-KD).

Perencanan pembelajaran perlu dikembang-
kan untuk mengkoordinasikan karakter yang
akan dibentuk dengan kompetensi dasar, materi
standar, indikator hasil belajar, dan penilaian.
Kompetensi dasar berfungsi mengembangkan
karakter peserta didik, materi standar berfungsi
memaknai dan memadukan kompetensi dasar
dengan berkarakter, indikator hasil belajar ber-
fungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan
karakter peserta didik, sedangkan penilaian ber-
fungsi mengukur pembentukan karakter dalam
setiap kompetensi dasar, dan menentukan tin-
dakan yang harus dilakukan apabila karakter yang
telah ditentukan belum terbentuk atau belum ter-
capai. (Mulyasa, 2013: 78).

b. Pelaskanaan Penguatan Pendidikan Karakter

Program penguatan pendidikan karakter di
SMA Waskito terbagi menjadi beberapa kegiatan,
yaitu: kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstra-
kurikuler, kegiatan pembiasaan, dan kegiatan ta-
hunan.

1) Melalui Kegiatan Pembelajaran

Pada kegiatan pembelajaran penguatan pen-
didikan karakter diimplementasikan melalui pe-
rangkat pembelajaran yang terintegrasi pada
semua bidang mata pelajaran. Perencanaan pro-
gram penguatan pendidikan karakter melalui
kegiatan pembelajaran dilakukan ketika penyu-
sunan perangkat pembelajaran seperti RPP dan
Silabus. Seluruh silabus dan RPP dipastikan telah
memasukkan muatan-muatan pendidikan ka-
rakter.

“Secara umum pada semua mata pelajaran
sudah menginsert PPK ke dalam pembelajaran.
Dalam pembelajaran semuanya sudah ada PPK.”

Menurut Zuchdi, Prasetya, dan Masruri
(2010), model pendidikan karakter yang efek-
tif adalah yang menggunakan pendekatan kom-
prehensif. Pendidikan karakter tidak hanya di-
tanamkan melalui kegiatan belajar mengajar di
kelas, tetapi juga dapat dilakukan melalui berbagai
kegiatan pembudayaan di sekolah (school culture).
Selain itu, penanaman pendidikan karakter juga
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dapat dilakukan melalui kegiatan pembiasaan.
Zuchdi, Prasetya, dan Masruri (2010) juga
berpendapat bahwa pembelajaran karakter ti-
dak hanya melalui bidang studi tertentu, tetapi
diintegrasikan ke dalam berbagai bidang studi.
Metode dan strategi yang digunakan bervariasi
yang sedapat mungkin mencakup inkulkasi (la-
wan indoktrinasi), keteladanan, fasilitasi nilai, dan
pengembangan soft skills. Guru mempunyai peran
yang sangat besar dalam penanaman pendidikan
karakter kepada anak selama anak di sekolah.

2) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiat-
an yang diselenggarakan di luar pelajaran wajib
dengan tujuan untuk memperdalam dan mem-
perluas pengetahuan siswa yang berhubung-
an dengan materi ekstrakurikuler yang dipilih.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan sis-
wa dapat mengembangkan bakat, minat, kepri-
badian, dan kemampuannya di berbagai bidang
non akademik.

Selain melalui kegiatan pembelajaran, pe-
nguatan pendidikan karakter juga diimplemen-
tasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Beberapa
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Waskito yang
berkaitan dengan penguatan pendidikan karakter
antara lain pramuka, dan rohis.

“Implementasi PPK dalam ekstrakurikuler
berkaitan dengan agama kita ada rohis yang
dilaksanakan setiap hari Jumat.”

Rohis bisa menjadi salah satu media untuk
mendalami Pendidikan Agama Islam di luar
kelas sekaligus belajar organisasi. Nilai karakter
yang bisa dibangun melalui rohis misalkan reli-
gius. Nilai karakter religius mencerminkan keber-
imanan terhadap Tuhan yang Maha Esa yang di-
wujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran
agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai
perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap tole-
ran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan ke-
percayaan lain, hidup rukun dan damai dengan
pemeluk agama lain.

“Kegiatan pramuka juga merupakan kegiatan
rutinitas dalam PPK yang dilakukan setiap
hari Rabu. Seluruh siswa diwajibkan mengikuti
kegiatan pramuka karena dalam K13 yang dilihat
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adalah minat siswa terhaddap pramuka.”

Dalam kegiatan pramuka nilai-nilai karakter
yang diharapkan misalkan disiplin yaitu tindakan
yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan. disiplin,
kerja keras, ketaatan, berjuang dengan sungguh-
sungguh, bertanggung jawab, pengorbanan, krea-
tif, komitmen, semangat kebangsaan, konsisten,
cinta damai, persaudaraan, demokratis, toleransi,
kepercayaan, peduli sosial, mandiri, peduli ling-
kungan, rasa ingin tahu, dan bersahabat.

3) Melalui Kegiatan Pembiasaan

Karakter pada dasarnya adalah gabungan
dari kebiasaan-kebiasaan. Pembentukan suatu
karakter dalam diri seseorang (peserta didik)
tidaklah cukup dengan mengetahui nilai-nilai
karakter apa saja yang akan dilakukan, namun
harus disertai dengan perbuatan terus menerus
sehingga menjadi suatu kebiasaan yang akan ber-
ujung kepada terbentuknya karakter. Ary (2007)
mengatakan bahwa pembangunan karakter tidak-
lah cukup hanya dengan penetapan misi saja. Itu
perlu dilanjutkan dengan proses yang terus me-
nerus sepanjang hidup.

“Contoh  program pembiasaan misalnya
upacara bendera setiap hari Senin, hal itu meru-
pakan program penguatan pendidikan karakter,
karena ada kedisiplinan didalamnya.”

Daryanto (2013) dalam bukunya Implemen-
tasi Pendidikan Karakter di Sekolah menuliskan
contoh pembiasaan karakter yang dapat kita
lakukan di sekolah misalkan: Religius: 1) ber-
doa sebelum dan sesudah pelajaran, 2) mera-
yakan hari-hari besar keagamaan, 3 )memberi-
kan kesempatan kepada semua peserta didik
untuk melaksanakan ibadah. Semangat Ke-
bangsaan: 1) melakukan upacara rutin seko-
lah, 2) melakukan upacara hari-hari besar na-
sional, 3) menyelenggarakan peringatan hari
kepahlawanan nasional, 4) memiliki program
melakukan kunjungan ke tempat bersejarah, 5)
mengikuti lomba pada hari besar nasional, 6)
bekerja sama dengan teman sekelas yang ber-
beda suku, etnis, status sosial-ekonomi. Peduli
Lingkungan: 1) pembiasaan memelihara ke-
bersihan dan kelestarian lingkungan sekolah,

2) tersedianya tempat pembuangan sampah
dan tempat cuci tangan, 3) menyediakan kamar
mandi dan air bersih, 4) pembiasaan hemat
energi, 5) membangun saluran pembuangan air
limbah dengan baik, 6) menyediakan peralatan
kebersihan.

4) Melalui Kegiatan Tahunan

Selain melalui kegiatan pembelajaran dan
ekstrakurikuler, implementasi PPK terbagi
menjadi 2 yaitu program pembiasaan dan pro-
gram tahunan. Program tahunan yang berkaitan
dengan penguatan pendidikan karakter di SMA
Waskito adalah program live in. Live in me-
rupakan program dimana siswa tinggal di ru-
mah penduduk dalam kurun waktu 1-2 hari.
Hal ini dlakukan untuk menimbulkan rasa se-
perti empati, toleransi (perbedaan agama). Pro-
gram ini diwajibkan untuk siswa kelas XI. Live
in merupakan pelaksanaan penguatan pendi-
dikan karakter berbasis masyarakat yang men-
sinkronkan program dan kegiatan melalui kerja
sama dengan masyarakat.

Melalui program live in siswa akan dibentuk
karakter toleransi, mandiri, peduli lingkungan,
peduli sosial, tanggung jawab dan lain sebagainya
dimana nilai-nilai karakter tersebut didapatkan
melalui praktik secara langsung di tengah-tengah
masyarakat.

c. Evaluasi Penguatan Pendidikan Karakter
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat keberhasilan program penguatan
pendidikan karakter yang dilakukan. Kegiatan
evaluasi dilakukan secara tentatif. Secara ter-
struktur pada SMA Waskito belum ada tim khu-
sus dalam kegiatan evaluasi PPK tetapi dalam
momen tertentu ada tim dari kepala sekolah.
Sedangan evaluasi yang penguatan pendidikan
karakter melalui pembelajaran dilakukan dengan
cara melakukan penilaian secara kognitif dan
afektif yang mengacu dalam nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat pada setiap mata pelajaran.
Pembahasan
1. Penyelenggaraan Penguatan Pendidikan
Karakter di SMA N 2 Tangerang Selatan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
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No 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendidikan menyebutkan bahwa setiap program
sekolahharusmelalui3tahapanyaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Berdasarkan peraturan
tersebut maka penyelenggaraan PPK di SMA N 2
Tangerang Selatan sudah sesuai, yaitu terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-
laksanaan penyelenggaraan PPK di SMA N 2
Tangerang Selatan terbagi menjadi 3 kegiatan
yaitu kegiatan pembiasaan, kegiatan pembe-
lajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
pembiasaan yang dilakukan dalam rangka PPK
misalkan bersalaman dengan guru sebelum ma-
suk kelas, upacara bendera setiap hari Senin,
menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum ke-
giatan pembelajaran, budaya bersih sebelum
pulang sekolah, budaya imtaq seperti tadarus,
pembacaan asmaul husna dan ceramah. Pen-
ciptaan kegiatan dalam lingkungan sekolah akan
menimbulkan karakter yang baik karena siswa
sudah terbiasa sehingga akan melekat menjadi
karakter siswa.

PPK dalam kegiatan pembelajaran, nilai-
nilai karakter diintegrasikan ke dalam setiap
mata pelajaran melalui perencanaan pembe-
lajaran seperti RPP atau silabus. Dalam tahap
perencanaan guru membuat perangkat pem-
belajaran disesuaikan dengan standar isi pem-
belajaran yang dikembangkan sesuai kondisi se-
kolah. Menurut Zuchdi, Prasetya, dan Masruri
(2010) juga berpendapat bahwa pembelajaran
karakter tidak hanya melalui bidang studi ter-
tentu, tetapi diintegrasikan ke dalam berbagai
bidang studi. Metode dan strategi yang digunakan
bervariasi yang sedapat mungkin mencakup
inkulkasi (lawan indoktrinasi), keteladanan, fa-
silitasi nilai, dan pengembangan soft skills.

Pada kegiatan ekstrakurikuler PPK dilaksa-
nakan melalui kegiatan misalnya pramuka.
Pramuka dilakukan untuk menanamkan nilai-
nilai karakter seperti disiplin, mandiri, dan ko-
munikatif. Hal tersebut menyatakan adanya
hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dengan
pendidikan karakter peserta didik. Dimana
kegiatan ekstrakurikuler merupakan sarana pe-
mantapan keperibadian peserta didik dari apa
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yang mereka peroleh lewat pengetahuan di dalam
kelas.

Evaluasi PPK di SMA N 2 Tangerang Selatan
pada kegiatan pembelajaran sudah dilakukan
dengan cukup baik, yaitu dengan melihat keter-
capaian indikator-indikator pada setiap mata
pelajaran, tetapi untuk kegiatan pembiasaan
dan kegiatan ektrakurikuler evaluasi PPK belum
maksimal karea belum mempunyai instrumen
khusus yang digunakan untuk mengevaluasi PPK
sehingga. Selama ini evaluasi hanya dilakukan
berdasarkan pengamatan saja apakah siswa sudah
mempunyai karakter yang baik atau belum.

2. Penyelenggaraan Penguatan Pendidikan Ka-

rakter di SMA Waskito

Penyelenggaraan PPK di SMA Waskito sudah
dilakukan dengan baik. Kegiatan PPK terbagi
menjadi 4 kegiatan yaitu kegiatan pembelajaran,
kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pembiasaan,
dan kegiatan tahunan. Kegiatan pembelajaran di-
lakukan dengan menginterasikan nilai-nilai ka-
rakter ke dalam mata pelajaran. Seluruh Silabus
dan RPP telah memasukkan muatan nilai-nilai
karakter. Menurut Tarmansyah, dkk. (2012:15)
Dalam pendidikan karakter yang diintegrasikan
didalam mata pelajaran, ada hal-hal yang per-
lu diperhatikan seperti: Kebijakan sekolah dan
dukungan administrasi sekolah terhadap pen-
didikan karakter yang meliputi: Visi dan misi
pendidikan karakter, sosialisasi, dokumen pen-
didikan karakter, Kondisi lingkungan sekolah
meliputi: sarana dan prasarana yang mendukung,
lingkungan yang bersih, kantin kejujuran, ruang
keagamaan, Pengetahuan dan sikap guru yang
meliputi: konsep pendidikan karakter, cara mem-
buat perencanaan pembelajaran, perangkat pem-
belajaran, kurikulum, silabus, RPP, bahan ajar,
penilaian, pelaksanaan pendidikan karakter ter-
integrasi dalam mata pelajaran, Peningkatan
kompetensi guru, dan Dukungan masyarakat.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiat-
an yang dilakukan di luar pembelajaran kelas.
Kemendikbud (2016: 18) menyatakan bahwasanya
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pe-
ngembangan karakter yang dilaksanakan di luar
jam pembelajaran (intrakurikuler). Aktivitas eks-
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trakurikuler berfungsi menyalurkan dan mengem-
bangkan minat dan bakat peserta didik dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik, ke-
arifan lokal, dan daya dukung yang tersedia.
Kegiatan ekstrakurikuler dalam PPK meliputi
kegiatan rohis dan pramuka. Rohis merupakan
salah satu kegiatan ekrtakurikuler yang dilakukan
untuk membentuk karakter religius, sedangkan
pramuka dilakukan untuk membentuk karakter
disiplin, mandiri, kerja keras, komunikatif dan
tanggung jawab.

Kegiatan pembiasaan dalam PPK meliputi
upacara bendera setiap hari Senin, berdoa sebe-
lum dan sesudah kegiatan pembelajaran. Pem-
bentukan suatu karakter dalam diri seseorang
(pesertadidik) tidaklah cukup dengan mengetahui
nilai-nilai karakter apa saja yang akan dilakukan,
namun harus disertai dengan perbuatan terus
menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan yang
akan berujung kepada terbentuknya karakter.

Kegiatan tahunan dalam PPK meliputi pro-
gram live in. Program ini berlaku untuk siswa
kelas XI. Dalam program ini siswa dituntut untuk
tinggal menyatu bersama warga masyarakat yang
sudah ditentukan oleh pihak sekolah. Melalui
program ini diharapkan siswa dapat praktik se-
cara langsung pembentukan karakter seperti
mandiri, empati, tanggung jawab, jujur, disiplin,
komunikatif.

SIMPULAN

Penyelenggaraan PPK di SMA N 2 Tangerang
Selatan terbagi menjadi 3 kegiatan yaitu: ke-
giatan pembiasaan: bersalaman dengan guru
sebelum masuk kelas, upacara bendera setiap
hari Senin, menyanyikan lagu Indonesia Raya
sebelum kegiatan pembelajaran, budaya bersih
sebelum pulang sekolah, budaya imtaq seperti
tadarus, pembacaan asmaul husna dan ceramah;
kegiatan pembelajaran: menginterasikan nilai-
nilai karakter ke dalam mata pelajaran; kegiatan
ekstrakurikuler: pramuka untuk membentuk
karakter kedisiplinan dan kemandirian. Ikatan
Remaja Masjid (Irmas) untuk membentuk ka-
rakter religius. Sedangkan penyelenggaraan PPK
di SMA Waskito terbagi menjadi 4 kegiatan

yaitu: kegiatan pembelajaran: menginterasikan
nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran; ke-
giatan ekstrakurikuler: rohis, dan pramuka, ke-
giatan pembiasaan: upacara bendera setiap hari
Senin, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
pembelajaran, kegiatan tahunan: live in, yaitu
suatu program di mana siswa kelas XI tinggal di
rumah warga dalam kurun waktu 1-2 hari untuk
mempelajari secara langsung nilai-nilai karakter
seperti mandiri, empati, tanggung jawab, jujur,
disiplin, dan komunikatif dan lain sebagainya.
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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan tentang kondisi pasar-pasar tradisional di Kota Tangerang Selatan. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara revitalisasi pasar tradisional dengan peningkatan pendapatan
daerah Kota Tangerang Selatan. Selain itu untuk melihat perbandingan antara pengelolaan pasar tradisional
dengan pasar modern. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode sebab-akibat. Metode analisis
data yang digunakan adalah analisis komparatif dan kompetitif dari hubungan sebab akibat antara revitalisasi
pasar dengan pendapatan daerah. Disebabkan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka selama
penelitian dimungkinkan adanya perkembangan penelitian atau hasil dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara revitalisasi pasar tradisional dengan
peningkatan pendapatan daerah. Sehingga perlu segera dilakukan revitaliasasi terhadap pasar tradisional yang
ada di Kota Taangerang selatan. Sebab potensi pendapatan daerah yang akan diperoleh setelah revitalisasi
akan sangat banyak dan besar sekali. Adapun potensi tersebut antara lain pengelolaan parkir, pajak restoran,
reklame, izin usaha pertokoan, pajak bumi dan bangunan, penyewaan perkantoran, penyewaan tempat untuk
pameran, penyewaan toko seperti di mall, rumah dan toko (ruko), dan pengelolaan sampah. Dengan adanya
revitalisasi pasar tradisional maka diharapkan akan meningkatkan pendapatan daerah. Sedangkan implikasi
dari hasil penelitian ini adalah dikeluarkannya kebijakan atau regulasi oleh Pemerintah Kota Tangerang
Selatan tentang revitalisasi pasar tradisional.

Kata Kunci : Revitalisasi, Pasar Tradisional, Retribusi, Pendapatan Daerah

Abstract

This study describes the condition of traditional markets in South Tangerang City. The study aims to determine
the relationship between traditional market revitalization with increased income in the area of South Tangerang
City. In addition to see the comparison between traditional market management with modern markets. The
research method used is a causal method. The data analysis method used is a comparative and competitive
analysis of the causal relationship between market revitalization and regional income. Because this research is a
qualitative study, so long as the research is possible the development of research or the results of the formulation
of the problem that has been determined. The results showed that there was a relationship between traditional
market revitalization and an increase in regional income. So that it is necessary to immediately revitalize the
traditional market in southern Taangerang City. Because the potential of regional income that will be obtained
after revitalization will be very large and enormous. The potential includes parking management, restaurant
tax, billboards, shop business permits, land and building tax, office rental, exhibition space rental, shop rental
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such as in malls, houses and shops (shop houses), and waste management. With the revitalization of traditional
markets, it is expected to increase regional income. While the implications of the results of this study are the
issuance of policies or regulations by the South Tangerang City Government regarding the revitalization of

traditional markets.

Keywords : Revitalization, Traditional Market, Retribution, Regional Revenue

PENDAHULUAN

Penelitian ini memfokuskan pada kaitan an-
tara revitalisasi pasar tradisional dalam upaya
untuk meningkatkan pendapatan daerah Kota
Tangerang Selatan. Untuk lebih memudahkan
penelitian, maka subjek yang diteliti adalah
para pengelola pasar tradisional dan Dinas Per-
industrian dan Perdagangan serta Dinas-Dinas
yang terkait dalam pengelolaan pasar tradisional
di Kota Tangerang Selatan. Lokasi penelitian me-
liputi Pasar Serpong, Pasar Jengkol, Pasar Bintaro
Sektor 2, Pasar Jombang, Pasar Kita Pamulang,
Pasar Ciputat, dan Pasar Ciputat Permai (Cimang-
gis).

Kota Tangerang Selatan merupakan wilayah
pecahan atau pemekaran dari Kabupaten Tange-
rang. Kotayang merupakan daerah urban dari Kota
Metropolitan Jakarta ini didirikan berdasarkan
UU. No. 51/2008 tentang Pembentukan Kota
Tangerang Selatan di Provinsi Banten tertanggal
26 November 2008.

Kota Tangerang Selatan memiliki tujuh wila-
yah kecamatan dan 54 kelurahan. Kota Tangerang
Selatan merupakan wilayah suburban yang ber-
ada di pinggir DKI Jakarta. Batas wilayah Kota
Tangerang Selatan adalah: (1) sebelah utara ber-

South Tangerang ¢ 2 Simin
South Tangerang City, Banten

Serang

Tangerang Jakarta

& Bekasi
South Jakana v

ﬁangkasb\lung

Panang

Gambar 1. Peta Kota Tangerang Selatan

295

batasan dengan Provinsi DKI Jakarta dan Kota
Tangerang; (2) sebelah timur berbatasan dengan
Provinsi DKI Jakarta dan Kota Depok; (3) sebelah
selatan berbatasan dengan Kabupaten Bogor dan
Kota Depok; dan (4) sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Tangerang.

Martini et al (2016), mengatakan, perlunya
revitalisasi pasar dengan menjaga keamanan
pasar agar dapat kondusif. Saran yang diberikan
yaitu dengan strategi pertumbuhan, baik dengan
cara integrasi vertikal, penetrasi pasar, dan
pengembangan produk.

Secara demografi, geografi, dan ekonomi,
Kota Tangerang Selatan memiliki potensi yang
sangat besar bagi perkembangan pasar tradisional.
Apalagi, kalau dilihat dari postur Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota
Tangerang Selatan dari tahun ke tahun yang terus
mengalami peningkatkan. Namun, kontribusi
dari retribusi pasar tradisional masih sangat kecil.
Oleh karena itu, maka cara yang tepat untuk me-
ningkatkan pendapatan pasar selain retribusi
adalah dengan melakukan revitalisasi.

Revitalisasi adalah suatu proses atau cara dan
perbuatan untuk menghidupkan kembali suatu hal
yang sebelumnya terberdaya sehingga revitalisasi
berarti menjadikan sesuatu atau perbuatan untuk
menjadi vital, sedangkan kata vital mempunyai
arti sangat penting atau sangat diperlukan se-
kali untuk kehidupan dan sebagainya. Atau de-
ngan kata lain, revitalisasi adalah upaya untuk
memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian
kota yang dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi
kemudian mengalami kemunduran/ degradasi.

Ahmad Heri Firdaus, peneliti Institute for
Development of Economics and Finance (INDEF)
(2019), mengemukakan, revitalisasi pasar sangat
bagus untuk menarik kembali konsumen-kon-
sumen agar mau berbelanja ke pasar dan juga
meningkatkan akses masyarakat terhadap kebu-
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tuhan utama. Dengan semakin ramainya pasar
tradisional, maka kesempatan usaha mikro, ke-
ci, dan menengah (UMKM) untuk semakin
berkembang jadi luas. Hal ini mengingat badan
pengelola pasar tradisional kerap memiliki pola
kemitraan dengan UMKM. Sehingga keterlibatan
pemerintah di sini penting, terutama akan bisa
memicu perekonomian di wilayah yang dimotori
UMKM.

Sementara itu Sukaatmadja (2014), dengan
menggunakan analisis SWOT, saran pengem-
bangan yang dapat dilakukan adalah dengan me-
reduksi kelemahan yang terdapat dalam pasar
tradisional, yaitu: penyediaan sarana parkir, pem-
baharuan metode transaksi, penertiban lapak
zonasi, tata kelola limbah/sampah pasar, penye-
diaan fasilitas umum, dan pelayanan konsumen.

Selama ini pengelolaan pasar-pasar tradisio-
nal di berbagai daerah di Indonesia kurang mak-
simal. Termasuk pengelolaan pasar-pasar tra-
disional yang ada di Kota Tangerang Selatan.
Kendati rencana pengelolaannya akan diserahkan
ke BUMD Tangerang Selatan, namun pasar-pasar
tersebut masih dibiarkan berkembang begitu saja
sehingga optimalisasi pendapatan yang diha-
rapkan dari aset tersebut tidak bisa dilakukan
maksimal. Pengelolaannya pun baru sebatas
dalam bentuk manajemen yang sederhana. Kon-
disi pasar yang tidak nyaman membuat ma-
syarakat semakin lama semakin meninggalkan
pasar tradisional.

Berikut kondisi sebagian pasar tradisional
yang ada di Kota Tangerang Selatan sebagaimana
terlihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 2. Pasar Ciputat

Gambar 4. Pasar Jombang

Dari 21 indikator persaingan bauran pema-
saran, sebanyak 76% dikuasasi oleh pasar mo-
dern (Purwanto, 2012). Selain itu, studi yang
dilakukan Sadino dan Syahbana (2014) misalnya
menyimpulkan bahwa keunggulan pasar modern
dibandingkan pasar tradisional terletak pada
atribut keragaman, kualitas barang, kenyamanan,
promosi serta lokasi. Membaca situasi demikian,
masalah pasar tradisional sebenarnya memang
bersumber dari tubuh internalnya sendiri (Surya-
darma, 2007).

Pada penelitian sebelumnya, Pitri Yandri
(2018) dalam tulisannya berjudul: “Determinasi
Tarif Retribusi Pasar Tradisional Dengan Pende-
katan Willingness To Pay dan Perbandingan
Harga Pasar’, menunjukkan bahwa pendapatan
retribusi dari beberapa pasar tradisional di Kota
Tangerang Selatan masih sangat kecil. Hal itu
sebagaimana terlihat pada gambar di bawah ini :
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Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Tangerang Selatan, diolah; 2017,
data Pasar Ciputat Pe ihang sampai dengan 12 Desember 2007:
iputat dan Pasar Bints pai dengan § Desember 2017,

Gambar 5. Pendapatan Retribusi

Dalam penelitian ini, penulis menemukan
adanya hubungan antara revitalisasi pasar tradi-
sional dengan pendapatan daerah. Apabila dila-
kukan revitalisasi, maka pendapatan tidak hanya
dari sisi retribusi pasar, namun juga akan berasal
dari pos-pos lain seperti pengelolaan perparkiran,
pajak restoran, dan reklame. Sebagaimana halnya
pengelolaan pasar yang telah dilakukan oleh dua
pasar modern yang ada di Kota Tangerang Selatan
yaitu Pasar Modern BSD, Serpong dan Pasar Mo-
dern Bintaro.

Adapun tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk memberikan gambaran sejauh mana
pengelolaan pasar tradisional, mengapa pasar
tradisional perlu direvitalisasi, dan bagaimana
pentingnya dilakukan revitalisasi. Kemudian se-
bagai bahan masukan bagi Pemerintah Kota
Tangerang Selatan di mana dengan adanya revi-
talisasi maka pengelolaan pasar akan berdampak
pada peningkatan pendapatan daerah, tidak
hanya melalui retribusi pasar.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ada-
lah dengan cara pengumpulan data sekunder,
melakukan observasi, dan survei. Selanjutnya di-
lakukan wawancara dan pengisian kuesioner ke-
pada para responden untuk mengumpukan data
primer. Kemudian dilanjutkan wawancara dengan
pihak-pihak yang terkait dalam upaya revitalisasi
pasar di Kota Tangerang Selatan.

Selain itu data yang digunakan dalam pene-
litian ini merupakan data yang berasal dari data
sekunder sesuai yang dibutuhkan. Data sekunder
penelitian ini berasal dari Dinas Perindustrian
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dan Perdagangan Kota Tangerang Selatan sebagai
wilayah analisis.

Untuk medapatkan data sekunder, penulis
juga melakukan penelahaan literatur seperti hal-
nya buku-buku kuliah dan data yang diperoleh
dalam bentuk jadi, yang sudah diolah oleh pihak
lain. Bahan-bahan tersebut biasaya dalam bentuk
publikasi serta hal-hal yang berhubungan dengan
masalah yang berkaitan dengan penelitian ini.

Metode analisis data yang digunakan oleh
penulis adalah dengan menggunakan analisis
komparatif dan kompetitif dari hubungan sebab
akibat revitalisasi pasar dengan pendapatan
daerah.

Kemudian data dianalisis dengan pertanyaan
penelitian yang relevan dengan revitalisasi pasar
di Kota Tangerang selatan. Melakukan penga-
matan pendahuluan di mana dalam proses terse-
but dilakukan penggalian data melalui studi
pustaka untuk menyusun pedoman wawancara
yang akan digunakan sebagai salah satu alat
penggali data dari nara sumber yang berwenang.
Selanjutnya pengujian keabsahan data dilakukan
melalui pendekatan penelitian kualitatif.

HASIL dan PEMBAHASAN

Pasar adalah salah satu dari berbagai sistem,
institusi, prosedur, hubungan sosial, dan infra-
struktur di mana usaha menjual barang, jasa, dan
tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan
uang. Barang dan jasa yang dijual menggunakan
alat pembayaran yang sah seperti uang. Kegiatan
ini merupakan bagian dari perekonomian. Ini
adalah pengaturan yang memungkinkan pembeli
dan penjual untuk item pertukaran. Persaingan
sangat penting dalam pasar, dan memisahkan pa-
sar dari perdagangan.

Sedangkan pasar tradisional merupakan
tempat bertemunya penjual dan pembeli serta
ditandai dengan adanya transaksi penjual pem-
beli secara langsung dan biasanya ada proses ta-
war-menawar, bangunan biasanya terdiri dari
kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang
dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola
pasar.

Selanjutnya program revitalisasi pasar tradi-
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sional atau pasar rakyat merupakan pelaksanaan
dari Undang-undang nomor 7 tahun 2014 ten-
tang Perdagangan, pasal 13 ayat (1), (2), dan
(3) yang mengamanatkan bahwa Pemerintah
bekerja sama dengan Pemerintah Daerah mela-
kukan pembangunan, pemberdayaan, dan pe-
ningkatan kualitas pengelolaan pasar rakyat
guna peningkatkan daya saing dalam bentuk
pembangunan dan/atau revitalisasi pasar rakyat;
implementasi manajemen pengelolaan yang
profesional; fasilitasi akses penyediaan barang
dengan mutu yang baik dan harga yang bersaing;
dan fasilitasi akses pembiayaan kepada pedagang
pasar di pasar rakyat.

Maksud dan tujuan revitalisasi atau pem-
bangunan pasar rakyat adalah : (1) mendorong
agar pasar rakyat lebih modern dan mampu
bersaing dengan pusat perbelanjaan dan toko
modern, sehingga dapat meningkatkan omset
pedagang pasar rakyat. (2) Meningkatkan pela-
yanan dan akses yang lebih baik kepada masya-
rakat konsumen, sekaligus menjadikan pasar
rakyat sebagai penggerak perekonomian dae-
rah. (3) Mewujudkan pasar rakyat yang ber-
manajemen modern, lebih bersih, sehat, aman,
segar, dan nyaman, sehingga dapat menjadi tuju-
an tetap belanja konsumen serta referensi dalam

dmmm EMEN
3

Revitalisasi mampu
Ammn membangun manajemen
m FISIK pengelolaan pasar yang
mengatur secara jelas
aspek-aspek seperti: hak
dan kewajiban pedagang;

Meliputi perbaikan dan

peningkatan kualitas dan
kendisi fisik bangunan, tata
hijau, sistem penghubung,
sistern tanda/reklame
dan ruang terbuka

bersifat jangka pendek,
wmbul mengakomodasi

kegiatan ekonomi informal
dan formal (local economic
development).

-

kawasan. dan pelayanan pasar,
PRINSIP }Y——-——~
REVITALISAS| Jr————
Perbaikan frsik / Menciptakan
kawasan yang lingkungan yang

é EKONOMI

tata cara penempatan dan
pembiayaan; fasilitas-fasilitas
yang harus tersedia di pasar
standar operasional

prosedur pengelolaan

menarik (interesting),

dan berdampak positif
serta dapat meningkatkan
dinamika dan kehidupan
sosial masyarakat/warga
(public realms).

>

SR SOSIAL

LON R S A

Gambar 6. Konsep & Prinsip-Prinsip Revitalisasi

pembangunan pasar-pasar lainnya.

Konsep dan prinsip revitalisasi pasar rakyat
yang merupakan program revitalisasi pasar rakyat
Kemendag RI bukan hanya menyentuh perbaikan
dari sisi perbaikan fisik saja, melainkan juga dari
sisi ekonomi, sosial budaya, dan manajemen.
Adapun prinsip-prinsip revitalisasi yang dimak-
sudkan sebagaimana terlihat pada gambar di atas
ini.

Apabila dilihat dari perspektif desentralisasi,
silang-sengkarut masalah yang dihadapi pasar
tradisional berdampak nyata terhadap makro-
ekonomi daerah. Gejala rendahnya penerimaan
retribusi pasar terhadap pendapatan asli daerah
(PAD) merupakan salah satu bukti nyata bah-
wa pasar tradisional belum mampu menjadi
penyumbang signifikan bagi PAD. Hasil studi
tentang hal ini dapat terbaca dalam artikel yang
ditulis Megawati dan Soejoto (2016); Marselina
(2013); dan Handoko (2012).

Atas dasar masalah tersebut, sejumlah aka-
demisi kemudian menyarankan perlunya me-
nyusun strategi dan mengambil kebijakan yang
lebih punya dampak pasti terhadap perbaikan
kondisi pasar tradisional. Dalam kaitan itu,
Martini et al (2016), Sukaatmadja (2014), dan
Istiningtyas (2008) merekomendasikan beberapa
kebijakan yang penting dilakukan dalam upaya
menyelesaikan problem silang-sengkarut tersebut.
Saran kebijakan revitalisasi terhadap pasar tradi-
sional juga ditulis dalam artikel Pradipta dan
Wirawan (2016), Prastyawan et al (2015), Holidin
dan Andini (2014) dan Febrianty (2013).

Namun demikian, hasil studi kebijakan revi-
talisasi terhadap pasar tradisional masih sangat
bervariasi. Di satu sisi, studi yang dilakukan
Alfianita et al (2015) menyimpulkan bahwa kebi-
jakan revitalisasi pasar berjalan dengan baik dan
telah sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik.
Tetapi di sisi yang lain, studi yang dilakukan Asma
(2016) misalnya menyatakan bahwa kebijakan
revitalisasi dipandang belum efektif dalam upaya
mendorong agar pasar tradisional menjadi lebih
baik. Menurutnya, hal tersebut disebabkan oleh
lemahnya penegakkan aturan.

Hasil
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Pengelolaan pasar yangada di Kota Tangerang
Selatan dikelompokkan kepada dua pengelola.
Pertama, pasar tradisional yang dikelola oleh
Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Kedua, pasar
modern yang dikelola oleh pihak swasta.

Pasar tradisional yang dikelola oleh Peme-
rintah Kota Tangerang Selatan yaitu Pasar Kita
Pamulang, Pasar Ciputat Permai, Pasar Cipu-
tat, Pasar Jombang, Pasar Bintaro Sektor 2, Pa-
sar Jengkol, dan Pasar Serpong. Sedangkan se-
cara manajeman dan teknis pengelolaannya
dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Per-
dagangan Kota Tangerang Selatan, dalam hal ini
Unit Pengelola Teknis Dinas (UPTD) Pengelolaan
Pasar. Selanjutnya, untuk operasional di lapangan
pengelolaannya diserahkan kepada para kepala
pasar.

Sementara itu pasar modern yang antara lain
terdiri dari Pasar BSD dan Pasar Bintaro, Pasar
Segar Graha Raya Bintaro, dan Pasar Delapan
Alam Sutera pengelolaannya sepenuhnya menjadi
kewenangan pihak swasta. Pemerintah Kota
Tangerang Selatan hanya mendapatkan pajak
daerah sesuai dengan aturan yang berlaku.

Berdasarkan hasil observasi dan interview
yang dilakukan di pasar modern yang ada di Kota
Tangerang Selatan, yaitu Pasar Modern BSD dan
Pasar Modern Bintaro, apabila dibandingkan de-
ngan pasar tradisional maka akan terlihat sekali
perbedaan sumber pendapatan pada kedua
jenis pasar tersebut. Di pasar modern, sumber
pendapatan yang bisa digali oleh pemerintah,
selain retribusi pasar juga dari pengelolaan
parkir, pemasangan reklame, pajak restoran, izin
usaha pertokoan, dan lain-lain. Sedangkan di
pasar tradisional sumber pendapatan yang bisa
diperoleh oleh pemerintah hanya berasal dari
retribusi pedagang.

Selanjutnya, untuk lebih mendapatkan data
yang akurat terhadap rencana revitalisasi pasar
tradisional di Kota Tangerang Selatan, selain
melakukan wawancara dan pengambilan data
ke Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan
pihak pengelola pasar tradisional, juga dilakukan
sinkronisasi ke Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA), Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA), Badan Pengelolaan Ke-
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uangan dan Aset Daerah (BPKAD), Bagian Per-
ekonomian Sekretariat Daerah, Dinas Bangunan
dan Penataan Ruang, Dinas Ketahanan Pangan,
Pertanian, dan Perikanan serta Dinas Koperasi,
Usaha Kecil, dan Menengah.

Sebab dalam revitalisasi pasar tradisional
tidak hanya bisa mengandalkan satu dinas, na-
mun perlu keterkaitan antara dinas-dinas yang
berhubungan dengan pelaksanaan revitalisasi
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi (tupoksi)
masing-masing dinas.

Adapun tupoksi dari Dinas Perindustrian
dan Perdagangan yang menjadi instansi yang ber-
wenang dalam pengelolaan pasar adalah sebagai
berikut :

Bidang Perdagangan

1. Melakukan monitoring harga kebutuhan
pokok secara berkala setiap minggu.

2. Melakukan Pendataan Pedagang Kaki Lima

(PKL) di wilayah Tangerang Selatan.

Bimtek manajemen bagi usaha kecil.

Fasilitasi promosi bagi IKM ke luar negeri.

Pelatihan dan fasilitasi ekspor impor.

AN

Pembuatan sarana dagang bagi PKL.
Seksi Perdagangan Dalam Negeri
Penerbitan rekomendasi.
Ketersediaan barang.

Perdagangan kayu.

Revitalisasi perdagangan.

AR

Pembinaan pelaku usaha.

Seksi Promosi Usaha

1. Menyelenggarakan pameran/promosi da-
gang dalam dan luar negeri.

2. Memfasilitasi pameran/promosi dagang da-
lam dan luar negeri.

3. Melaksanakan pembinaan/bimbingan teknis/
sosialisasi/seminar/kepada pelaku usaha da-
lam rangka pameran/promosi dagang dalam
dan luar negeri.

Bidang Perindustrian

Seksi IKM

1. Menyusun rencana pembangunan dan pe-
ngembangan industri dan sentra industri
kota.

2. Melaksanakan pembinaan/bimbingan teknis/
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sosialisasi/seminar/kepada pelaku industri
berbasis kompetensi.

3. Melakukan pemeriksaan lapangan dalam
rangka penerbitan Izin Usaha Industri Kecil
dan Izin Pengembangan Industri Kecil dan
Menengah Usaha Industri Menengah, Izin
Perluasan Usaha Industri, Izin Usaha Ka-
wasan Industri, Izin Perluasan Kawasan
Industri.

Seksi Industri Kreatif

Pelatihan terhadap industri kreatif diprio-
ritaskan sehingga pada tahun 2013 sudah men-
capai target dari rencana 50 IKM. Pencapaian
kinerja tahun 2015 telah melebihi target yaitu
sebanyak 780 IKM yng telah dilatih dan dibina
atau sebesar 4.200%.

Seksi Data dan Informasi Industri
1. Menyusun rencana pembangunan dan pe-
ngembangan industri dan sentra industri

2. Melaksanakan pembinaan/bimbingan teknis/
sosialisasi/seminar/kepada pelaku berbasis
kompetensi.

3. Melakukan pemeriksaan lapangan dalam
rangka penerbitan Izin Usaha Industri Kecil
dan Izin Pengembangan Industri Kecil dan
Menengah, Izin Perluasan Usaha Industri,
Izin Usaha Kawasan Industri, Izin Perluasan
Kawasan Industri.

Pasar tradisional yang ada di Kota Tangerang
Selatan baru mulai memberikan kontribusi kepa-
da Pemerintah Kota Tangerang Selatan sejak ta-
hun 2016. Bahkan ada dua pasar yang baru mem-
berikan kontribusi retribusi pada tahun 2018.
Tentu, hal itu dapat dimaklumi karena penye-
rahan aset pasar dari Pemerintah Kabupaten
Tangerang kepada Pemerintah Kota Tangerang
Selatan dilaksanakan pada tahun 2015. Adapun
data pasar tradisional yang ada di Kota Tangerang
Selatan sebagai berikut :

kota. Sementara itu penerimaan retribusi dari ma-
Tabel 1. Data Pasar Tradisional Tangsel
DATA FASAR THATHSMI S AL MILIK PEMERINTAN KOMTA TANGERAMG SELATAN
Wl b kcnakan
Bairibusi olch
Luss TenshBus | Dikelola Tahun :
N Cramsba Paa Marma Pasar Laokasi Bosgsnam [+ oo o Alareat Pasas Horduy | Pomerinish Kota
Tangpcrang
Selanan
Persaranilal
T i Ko ~ : - -
Pasas O spastat Koo Ciputan | Kel. Ciputat (PR L Fragunag JL Aris Puira (L b 200
1 Hclatan
Pasas © spuatal :'":“' ald
Poaarai Ko Cipmaa | Kol Cipanyesg (RN | I;n:..-ung I RE NamsSnss [ Talvwm 200
1 imamggs b Gelatan
Peesarinlal
S = Kot . - .
Pazas Joamibang Koo Ciputan | Kel. Jombang Lt - EEd By Tangerang JL Raya Moembang (LS Tahvem 200
X Sclatan
Perimymatih
‘ Tt B Koo, Cipetad | pos Rongas L : K3 A Rcka 1L Porlustet Baya ] Tabun 2016
Sokiow 2 T e Tangcrang
Selwimn
Py sitih
-, = - &) N Lt ] . T . 5
. Pasar Scpong Koo, Sorpong | Kol Sarpong L B 780 A Tangeorang | 71 Faya Sorpong 20M) Wakun 3004
et b Ly
Perxcrentah
& Pasar bonghkol Ko, Som Kal Mabakan L ;) Sa Ag :‘::; —_— I Baya Pasar Jonghod AW Taban 2K
.
Selaian
Pormsncah
Pasar Eiis Kee Ml Pameslang . [T . o
. - Prurraling Harst La: VLR Tangerang | 71 Fajjacss L3 ke 20
g byt

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Tangerang Selatan, Tahun 2019
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sing-masing pasar tradisional yang sudah masuk
kas daerah sejak tahun 2016 masih sangat sedikit
sekali. Jumlah tersebut apabila dibandingkan
dengan pendapatan daerah yang terus meningkat
dari tahun ke tahun sangat tidak signifikan.
Sumbangan retribusi dari pasar tradisional
belum dapat dijadikan sebagai salah satu kom-
ponen bagi Pemerintah Kota Tangerang Selatan
untuk meningkatkan pendapatan daerah. Se-
hingga perlu dilakukan terobosan dalam tata
kelola pasar tradisional agar kelak menjadi salah
satu sektor yang bisa dijadikan pos untuk pe-
nambahan pendapatan daerah. Hal itu seba-
gaimana terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2. Penerimaan Setiap Pasar Tradisional

800.000.000
700.000.000
600,000,000
e  PENERIMAAN RETRIBUISI
300,000,000 PADA PASAR
200.000.000 TRADISIONAL DI KOTA
100,000,000 TANGERANG SELATAN
| 2 nowow Tahun 2016
JE 2 E 283 E’ u PENERIMAAN RETRIBUS!
FHEHEIR I I PADA PASAR
58|52 5|s B TRADISIONAL DI KOTA
ple|8 gl &S e TANGERANG SELATAN
g2 5 Tahun 2017
m m
&8 a
-
1/2|3|4/5|6/|7

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Tangerang Selatan, Tahun 2019

Sebagai gambaran, pendapatan daerah Kota
Tangerang Selatan dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkataan. Sebagaimana ter-
lihat dari tabel di bawah ini pada tahun 2014

PENERIMAAN RETRIBUSI PADA PASAR TRADISIONAL DI KOTA TANGERANG SELATAN . . 1.
) pendapatan daerah sekitar Rpl,9 tirliun. Ke-
N Nama P Tabo 206 | Tabhun 17| Tahun 2018 Junlsh .
s S - - = = mudian pada tahun 2019, pendapatan daerah
1 [PsarJombang 174793500 B350 D6RG0] 34NN : . o1 : P
7 [Pusar Cipuat IR302830 I600] 0875|6100 meningkat tajam menjadi sekitar Rp3,2 triliun.
3 |Pasar CipuatPerna (Civangis) D260 268400 19194000 77440 Berikut tabel global APBD Kota Tangerang
4| Pusa Bintara Sekior 2 01413550 54500 TS0 | 3HATAN
5 [pusar Serpong TIR944 076 THIIIH W] 21977676 Selatan dari tahun 2014 sampai dengan tahun
6 |Pasar Kita Pamulang - - 19.621.000 19.621.000
7 [Paarlengial BIT0 VI 2019.
Tabel 3. Ringkasan APBD Kota Tangerang Selatan 2014 s/d 2019
APBD KOTA TANGERANG SELATAN DARI TAHUN 2014 5/D TAHUN 2019
Wrakan Tahun 2004 {rupiah) | Tahun 2015 [rupiah) | Tabem 2016 (rupiah] | Tahun 2017 frupiah) | Tahun 2008 rupiah) | Tahun 2009 frupiah)
PENDAPATAM DAN
A m“"w"' A (APSCH 2A93574.061460,00 | LA41BEROMG6.067.00 | 3I0M.TILIETIN00 | 3A43E8607Z7IT01 | ISHLUGSELIET0Y | 76EIMILBS00
Pendapatan 1024 E05 45000 | 2331642500800 | 1SB0ASOA4ATIO0 | IWVSEELOTIYINON | JO0SB40ETISNI00| 3.2ET.OM31519.5%.00
Belanja Daerah JAFISTADELAG000 | 2BALEAE0ME06T00 | 1304 T2 B6TIGA00 | DA43GELOTIYANON | DEAG14G581087,09 | 3764 388543.235.00
Surphui/Defnit {544 640045700000])  (522245595.06900] (242963028000  (REB.OO00D00O00)|  (473.305.707574,000 4477345 003.638,00)
Perbixyaan
Perermangan Pembizyaan Daesah SEEANA57.00000 | 5R295565.96500 | 7245296302800  6AA.000.000000.00 | 4553057075709 | £56.345.003.635,00
Pengeluaran Fembiayaan Daerah 1. PR0.000.000,00 0 i 1 £3.005.000.000,00 3.000.000.000,00
Permbiayaan Hetlo S BEA57.000.00 0 1 0] ama0sr0nEma0e | 4TR45.003.635.00
RILPA Tahun berkenasn ol [ 0 ] l:l
Sumber : https://jdih.tangerangselatankota.go.id/, Tahun 2019, Diolah
Sedangkan apabila dilihat dari penerimaan
retribusi per tahun ada peningkatan yang masih i
sedikit. Sebagaimana terlihat pada tabel di bawah
.. 1.300.000,000
ini.
1.250.000.000
Tabel 4. Penerimaan Pasar Tradisional Tahun 2016 s/d Tahun 2018 1,200.000.000 u Series1
PENERIMAAN RETRIBUSI PADA PASAR TRADISIONAL PER TAHUN DI KOTA TANGERANG SELATAN
() 1.150.000.000
Nama Pasar
Pasar Giputat : . 1.100.000.000
LT b | P | b e ||
(g | - 1.050.000.000
1| Tahw 006 | 1074950] 80830 | 92600 DLABS0] T8940 L0514 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018
2| Tahan 2017 | 134310500 | ISTI68200 | 49264400 ) 105443000 [ 744391 344 1220378444
3| Tahan2008 | 126638500 [ 20827500 9094000 [ 13760850 TAAMIIM| 19620000) 29187000 [ 1347500194 Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Tangerang Selatan, Tahun 2019, Diolah
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Apabila dilihat dari total pendapatan daerah

dari pos hasil retribusi daerah, maka dapat

dikatakan kontribusi

sangat sedikit.

retribusi pasar masih
Secara Dberturut-turut tahun

2006 sampai dengan tahun 2018, hasil retribusi

daerah pada ABPD Kota Tangerang Selatan yaitu

Rp88.916.066.000,-,
Rp.80.729.540.514,-.

Rp90.852.771.000,-,

dan

Sementara itu pendapatan dari hasil retribusi

pasar dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018
yaitu berturut-turut sebesar Rpl.170.151.426,,
Rp1.220.578.444,-, dan Rp1.347.500.194,-. Dengan
demikian kontribusinya dapat dikatakan masih

sangat kecil yaitu berkisar antara 1% sampai 1,5%.

Kecilnya retribusi pasar tradisional dapat

dipahami mengingat lemahnya pengelolaan yang

dilakukan selama ini. Hal ini bisa diketahui secara

jelas, apabila dibanding dengan pasar modern

yang sudah melakukan manajemen secara mo-

dern dalam pengelolaannya.

Untuk lebih memberikan gambaran menge-

nai besaran pendapatan daerah dari hasil retribusi

daerah mulai tahun 2014 sampai dengan 2018
san rencana pada tahun 2019, maka dapat dilihat
pada tabel detail APBD Kota Tangerang Selatan
berikut ini.

Tabel 5. Detail APBD Kota Tangerang Selatan 2014 s/d 2019

APBD HOTA TANGERANG SELATAN DARI TAHUN 2014 5/D TAHUN 2019

Uralan Tahun 1014 [rupiah) | Tahem 2015 (regish) | Tahwn 3006 jrupish] | Tahun 2007 [rupish] | Tahun 1008 [rupiah] | Tshen 2018
Pevadapatar Al Bosrah
Fasil Pajak Caerah IR 800 00 G0, BAT D000 CO0,00 | 1008 S50 D00 000,00 | 1.130.086 000 3 B0 DER0 0, i, 0,000 000,00
Fasil Foetribusl Daevah L4413 30 000,00 53 33330 00,00 B0 11 0 3000, 00 S5 77 000,00 0720 540 514,00 T, (00 £R00,00
"""“ﬂ Famlnpastur Al Cnnte 72.045 638 180,00 53 B 254 971,00 108 31008000000 | 10470n04000000 | 11nmasoconooon|  1e1304106000,00
emiah Pendagasan Asl Garrah 799,556 810000 | 60,271 580.970,00 | 1.196.706.114.000,00 | 1.0156A0811.000,00 | BANESIASA051A,00 | 5619, 007 106.000,00
Dama Perimbangan
s gl Wil ol Mg Hasll 106.725.075.487.00 | MOS.TSOO6TO0000 | 13ZAOAGIRO0000 [ 1838465400000 | 1429104900000 | 2EEETS.Z90.169.00

566420 457.000,00 EI&.’SH.H)EIM 581 505 815,000, 00 &34 150 TET. OO0 STLEIT.B1E 000,00 G 575,07 8.000,00
I3 57D &80 D000 25 0F3. G 30 S0, 0 226 10T 336 300 00 §45 00 SOT. (0000 153 P02 AETF 0000 156 345 274 000, 00
BO7.1¥T. 112 ART. 00 44 344 910 Goa), ) FAG 208 06T, 1o, 0 BT 147,428 FOT.00 08610 34, (HLED F97. 495 G473 169,00
i = [} [ Sl 30,600 600,00 801430 D00 00, B0

Dans Bags Haad Pajal dard Prosinal
b Dagrah . ATE 530 FUT 793,00 A3E 100 B0E 000,00 434 480 021 571,00 4E BT 13303508 518 444 TEE 999,00 550540701 137,00
Ihmhn\-—un-n DRl Khusus 5 FF0.0TF 000,00 130 S50 058 SO0,00 a L] 54 O B0 600,00 P 155 4 F0.000,00
Mantusn Keusngsn dari Prowing dan
vy i o 51.443.901.125,00 906 2L 500, 00 00 (00 0 DD 0 65 D0 D00 D00 0
| F—rrrs ey 2 o=y
451 810174, 79000 &E4.076 805 §25.00 A1 545, IR DT 00 ST ADNAON500 710,685 188, 999,00 §70.516.370.327.00
AL GSROTL S05 250,00 | T IDIGATASOON 00 | D SEGASO.S04.071 00 | R TTLESEOFR.TETGL 30T 40 EPE 51008 l.ﬁ.ﬂll.'!lw_

ATE §12.051 65500

G0 5rel 173 383 57

T29.015 399 464 00

il 100 474 RSO0

BAT. 315 755 38666

917195 G806 63 Bl

1978115727409, 00

2161611805 445 00

A58 308.BOE £42 00

2TILATRATEFFOEG | 3614 468 189 FRLO0

17455800 000,00 79,568 000 000,00 67450 395 000,00 £3.040 500, 000,60 75148, 700 000,00 43 0% 1530 00,00
30,000,000 000,00 154,000 000,00 - 7.124,500.000.00 o
[s— F336HE 443,00 416319 393,00 £16.380.593,00 416,309 30580 1.6:40,056 800,00 1 540,006, 850,00

Peereer il ahiaes Dol die Partas Poldi
Bekania Tedak T 4 168244 944,00 9,355, 747 540,43 14491 447 000, 00 1741 000,000 60 4.189. 75921743 5 123,370 000,16
Tidak SI0AREIIS05L00 | SS2ITEJA06IZ.00 |  SALAMRSGO.TST.00 | TRIIGTSO0OEE0N |  SBAGTEIDLA0A0S | 9%67.030.515.863.00

Longump

Telanis Prgawai TH0.747 MO RTS,00 T84 TTIALT. 164,00 1115 K10.81 6. 500,00 113 10K TR 90000 | e 000545 600,00 | 40K %18 140.453,00
Brkanjs Barang dan Jaus S 55 434 551,00 70,8085 18T 73,00 64 GBS LU 574,00 | 58,03 504.7U8,00 | 987700 TR 570,00 |0 L6A 862.016.117,00
Brlanja Mol LOSETTI IS0 000,00 | 3. 156500 RI0ARHD0 | 1300 SR 00600 | 1421 076 38k 1T81TALENS 613,00 | 5100 667.860.800 00

1.797.068.017.372,00

JURALAH TOTAL BELAMLA DATARAH

2. 493 5T 057 A0 00

1843 BER G 057,00

2304723 967.999,00

BA8Y 65072 THT.ON

3,580, 146 58 1. 08T 08

3754, 3R B3 735,00

PIMBLRYARN

¥ Dowrraf

Iﬂl“ Tatwin Argearsn Sebeumng

S 479 457 00000

ST 145595 563,00

724.767 963018 00

SR (0 O (] 00

55305, TOT 574,09

455 145,073 639,00

[penpetniran hémsbiapoun Datrah
Perrpermaan hodalfieesias

Pasvvintah Daerah

21000 000,00

a X3 000,000 000,00

23 GO0.000 500,00

IURILAH TOTAL

Tl (el B AT 00000

537745 55 969,00

TH-263. 961 018, 00

AT R M5 07 S TALR

A7 M5 OT 1 &19.00

104E 504 0 450, 00

3921 842450 O, 00

3 LRO.ALH 404 571 00

2. TT5.BRE 07273700

10T RSDETLS1.00

A.2RT 040010 1000

Sumber : https://jdih.tangerangselatankota.go.id/, Tahun 2019, Diolah
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Selanjutnya untuk lebih mengetahui persepsi
dari para pengelola pasar terhadap konsep revi-
talisasi, maka telah dilakukan wawancara kepada
para kepala pasar. Selain wawancara yang dila-
kukan secara personal, maka untuk lebih mem-
berikan penguatan terhadap penelitian ini diada-
kan pula Focus Group Discussion (FGD) yang
dihadiri Kepala UPTD Pengelolaan Pasar Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Tangerang
Selatan, serta dihadiri oleh para kepala pasar tra-
disional yang ada di Tangerang Selatan dan per-
wakilan pasar yaitu pada Rabu, 4 September 2019.

Dalam wawancara personal maupun FGD
tercermin keinginan dari para pengelola pasar
untuk segera melakukan revitalisasi pasar tra-
disional yang ada di Tangerang Selatan. Karena
diyakini dengan adanya revitalisasi pasar, maka
akan semakin memperkuat pengelolaan pasar.
Berikut tabel persepsi pengelola pasar terhadap
konsep revitalisasi.

Tabel 6. Persepsi Pengelola Pasar Terhadap Revitalisasi

PERSEPSI PENGELOLA PASAR TERHADAP REVITALISASI
. . Revitalisast Catatan
No.| Nama Pengelola Nama Pasar Jabatsn o T =
_— Lingkungan
o procaans [ Tat el pass [5997 il Ik
1 |Endang SaputraNita |Pasar Ciputat IKcpala Pasar Staf "':f“km pne “; i semaki ik ag:
'”T"" [Peris Bhenahl o eninghat masyarakat
rercaik
o Cinntd Pecad Sarana dan Pasar Dikclola  [porputaran dan  |Adamya mwmn “;u o
2 |Nssoliin s w’:} KepalaPassr  [Prasarana pasar [Secara. kegiatan ckonom |perubabian Pt
) periu perbaikan  [Profesional hang semakin [ imgkungan
ot
Sarana dan [Pasar Dikelola ~ [Terjadinga Adamya T:x":‘::' i
3 |0dih Fajar H Pasar Jombang KepalaPasar  [Prasarama pasar [Secana perputaran dan  [perubahan iukid
Iperlu perbaikan  |Professonal Jkegiatan ckonom [lingkumgan [pemerinuah untuk
5 Imensbenai pasar
Sasnadan  [Pasar Dikelola :;’;““:‘r'm Perubalan
4+ |W.odin Pasar Bivaro Sektor 2 [KepalaPasar  [Prasarana pasar [Secara oo [ingkunganagar
oadah cukup  |Profesional - lebih menarik
ccpat
|Sarana dan [Fasar Dikelola | Menambubkan:
@ . . Lingkungan
5 |Budi Uripto Pasar Serpong. |Seaf Kepala Pasar |Prasarana pasar  [Secara. kegiatan dah b
udah cukup  [Profesional Iperckconomian %" PR
|Sarana dan Pasar Dikelola  |Kegiatan Perubahan |Cari khas pasar
& |Midih Pasar Jenghol KepalaPasar  [Prasarama pasar [Secana radisional tidak
sdah cukup  |Professonal fdan berkembang [lcbib nscnarik  [bolch dibilangkan
Lingkungan
;;’::‘“dt" qr [Passr Dikclola  [Kegiaan |dbuat kebih  |Kewcnangan
7 |ardani S A e PR ecan ekononsi turbh |menarik sgar  [pengelolian agas
Profesional dan berkembang |masyarakat licbit dipertegas
ditingkatkan Lagi
ferasik
Sumber : Hasil Wawancara, Tahun 2019, Diolah

Berdasarkan data yang diperoleh, baik
primer maupun sekunder serta hasil observasi
dan wawancara kepada sejumlah pihak, maka
telah dilakukan analisis di mana apabila dilaku-
kan revitalisasi pasar tradisional, maka akan me-
ningkatkan pendapatan daerah. Dengan adanya
revitaliasi pasar, maka akan membuka peluang
untuk menarik pos-pos pendapatan baru selain
retribusi dari pedagang.

Selanjutnya potensi pendapatan yang akan
diperoleh apabila pasar tradisional yang ada di
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Kota Tangerang Selatan direvitalisasi sangat be-
sar sekali. Pendapatan tidak hanya berasal dari
retribusi, namun juga dari sektor-sektor lain. Hal
itu sebagaimana terlihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Potensi Pendapatan Pasar Apabila Dilakukan Program Revitalisasi

POTENSI PENDAPATAN PASAR SETELAH REVITALISASI

No. | _Nama Pengelola Nama Pasar Jabatan Potensi

1. Retribusi, 2. Pengelolaan Parkir, 3
Pajak Restoran, 4. Reklame, 5. lzin
Usaha Pertokoan, 6. PBB

Kepala

i " /> Pasa 4 =
I |Endang Sapura/Nita Pasar Ciputat PasariEent

1. Retribusi, 2. Pengelolaan Parkir, 3
Kepala Pasar |Pajak Restoran, 4. Reklame, 5. lzin
Usaha Pertokoan

Pasar Ciputat Permai

& [Pt (Cimanggis)

1. Retribusi, 2. Pengelolaan Parkir, 3.
3 |Odih Fajar H Pasar Jombang Kepala Pasar [Pajak Restoran, 4. Reklame, 5. Izin
Usaha Pertokoan, 6. PBB

1. Retribusi, Pengelolaan Parkir, 3.
4 |H.Odih Pasar Bintaro Scktor 2 | Kepala Pasar |ljin Res Reklame, 5. Izin
Usaha P an

1. Retribusi, 2. Pengelolaan Parkir, 3

s |Budi Uripto Pasar Serpong Staf Kepala | o ik Restoran, 4. Reklame, 5. 1zin
Pasar
Usaha Pertokoan
Pengelolaan Parkir, 3.

6 |Midih Pasar Jengkol Kepala Pasar Y an, 4. Reklame, 5.

Pengelolaan Sampah

1. Retribusi, 2. Pengclolaan Parkir, 3.
7 |Ardani Pasar Kita Pamulang | Kepala Pasar [Penyewaan Perkantoran, &

Penyewaan Tempat Untuk Pameran,
9. Penycwaan Toko Sepeti di Mall,
10, Rumah dan Toko (Ruko)

Sumber : Hasil Wawancara, Tahun 2019, Diolah.

Dengan demikian, revitalisasi pasar tradi-
sional yang ada di Kota Tangerang Selatan akan
berpengaruh terhadap pendapatan daerah. Apa-
bila revitalisasi dilakukan, maka pendapatan dae-
rah akan meningkat.

Hasil analisis terhadap prinsip revitalisasi
pasar tradisional di Kota Tangerang Selatan ada-
lah sebagai berikut :

FISIK. Meliputi perbaikan dan peningkatan
kualitas dan kondisi fisik bangunan, tata hijau,
sistem penghubung, sistem tanda/reklame dan
ruang terbuka kawasan.

Perbaikan fisik akan semakin menarik ma-
syarakat untuk datang ke pasar tradisional. Pasar
yang nyaman, bersih, dan bebas polusi akan me-
ningkatkan animo untuk berbelanja. Hal ini ber-
dampak pada pemasukan daerah melalui biaya
jasa layanan yang akan dikeluarkan oleh setiap
masyarakat yang datang ke pasar tradisional.

MANAJEMEN. Revitalisasi mampu mem-
bangun manajemen pengelolaan pasar yang me-
ngatur secara jelas aspek-aspek seperti hak dan
kewajiban pedagang, tata cara penempatan dan
pembiayaan, fasilitas-fasilitas yang harus tersedia
di pasar standar operasional prosedur pengelolaan
dan pelayanan pasar.

Apabila manajemen pengelolaan pasar tradi-
sional dilakukan secara profesional, maka akan
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semakin jelas hak dan kewajiban pedagang. Se-
makin mempermudah pedagang dalam mem-
peroleh permodalan yang murah dan tidak ter-
bebani sehingga pedagang akan semakin me-
miliki motivasi dan semangat dalam berdagang
karena setiap hari ada pendapatan yang mereka
peroleh tanpa harus memikirkan besarnya bunga
pinjaman modal. Kemudian akan memperjelas
SOP pengelolaan pasar di mana pedagang lebih
tertib dan tertata dalam mengelola usahanya.
Dampaknya bagi pemerintah akan semakin naik-
nya pendapatan dari retribusi pedagang, apalagi
pedagang yang berjualan juga semakin tambah.

EKONOMI. Perbaikan fisik kawasan yang
bersifat jangka pendek, untuk mengakomodasi
kegiatan ekonomi informal dan formal (local
economic development).

Kesempatan untuk berusaha semakin besar
baik dalam sektor informal maupun formal. Pe-
laku pasar akan semain tambah jumlahnya.
Sektor perekonomian daerah semakin tinggi
perputarannya.

Dampaknya, yaitu akan memicu pereko-
nomian wilayah. Dengan demikian implikasi yang
diharapkan adalah meningkatnya pendapatan
dari sektor perekonomian yang secara langsung
maupun tidak langsung beringgungan dengan
proses bisnis yang ada di pasar tradisional.

SOSIAL. Menciptakan lingkungan yang me-
narik (interesting), dan berdampak positif serta
dapat meningkatkan dinamika dan kehidupan
sosial masyarakat/warga (public realms).

Perubahan perilaku masyarakat dalam ber-
belanja dan perilaku pedagang dalam berdagang
apabila pasar tradisional di-revitalisasi akan
memberikan dampak positif bagi pertumbuhan
dan perkembangan pasar tradisional. Namun dari
prinsip sosial budaya, ciri khas pasar taradisional
atau ciri khas daerah Kota Tangerang Selatan
yang dibenamkan ke dalam bangunan fisik pasar
tradisional tidak boleh dihilangkan agar menarik
masyarakat secara kultural untuk datang ber-
belanja ke pasar.

Ciri khas pasar tradisional yang senantiasa
menyediakan bahan-bahan dagangan yang ma-
sih segar atau fresh merupakan daya tarik ter-
sendiri bagi masyarakat. Dampaknya, semakin

menarik minta masyarakat berbelanja ke pasar
tradisional daripada pasar modern atau mall yang
menyediakan bahan-bahan dagangan yang sudah
tidak segar dan diawetkan. Semakin banyak ma-
syarakat yang berbelanja ke pasar tradisional,
secara ekonomi semakin meningkat pendapatan
daerah yang berasal dari retribusi turunan atau
retribusi ikutan di luar retrtibusi dari pedagang
pasar yang berasal dari iuran bulanan.

Sampai dengan penelitian ini dilaporkan,
menurut hemat peneliti belum ada kebijakan
secara khusus baik dalam bentuk Perda, Per-
wal, maupun Kepwal yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Kota Tangerang Selatan dalam rang-
ka pengelolaan pasar tradisional. Selama ini pe-
ngelolaaan pasar tradisional dilaksanakan oleh
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Tangerang Selatan, khususnya UPTD Pengelolaan
Pasar. Kemudian secara teknis di lapangan, pasar
tradisional tersebut di-manage secara langsung
oleh para kepala pasar.

Begitu pula dengan kebijakan revitalisasi
pasar tradisional, di mana Pemerintah Kota
Tangerang Selatan baru sebatas wacana. Sejak
aset pasar diserahkan dari Pemerintah Kabupatan
Tangerang ke Pemerintah Kota Tangerang Selatan
sudah diwacanakan bahwa pasar-pasar tradi-
sional yang diserahkan tersebut akan segera
direvitalisasi.

Bahkan, belakangan diwacanakan pula bah-
wa pasar tradisional akan dikelola oleh PT Pem-
bangunan Investasi Tangerang Selatan, yaitu se-
buah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang
sudah ditetapkan melalui Perda Nomor 2 Tahun
2013 tentang Pembentukan Badan Usaha Milik
Daerah.

Wakil Wali Kota Tangerang Selatan Benyamin
Davnie pernah mengatakan bahwa Pemerintah
Kota Tangerang Selatan berencana menyerahkan
pengelolaan sejumlah pasar tradisional kepada
BUMD Tangsel. Hal ini dimaksudkan agar bisa
dikelola secara lebih profesional. Sebab, sela-
ma ini pengelolaan Pasar Ciputat, Jombang,
dan Bintaro, tidak pernah menguntungkan. Se-
hingga pengelolaan pasar harus berorientasi ke-
untungan. Sedang Pemkot Tangsel sendiri akan
fokus kepada pelayanan publik. Oleh karena itu,
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maka pengelolaan pasar lebih tepat ditangani
oleh BUMD, karena harus berorientasi pada ke-
untungan atau profit oriented.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa revitalisasi pasar tradisional di Kota
Tangerang Selatan mutlak dilakukan. Dengan
adanya revitalisasi pasar akan mendorong penge-
lolaan pasar yang lebih modern. Adapun konsep
revitalisasi meliputi fisik, manajemen, ekonomi,
dan sosial.

Data menunjukkan bahwa pendapatan dari
retribusi pasar tradisional di Kota Tangerang
Selatan dari tahun 2016 s/d tahun 2018 yaitu
berturut-turut sebesar Rp1.170.151.426,,
Rpl1.220.578.444,-, dan Rpl.347.500.194,-. De-
ngan demikian kontribusinya dapat dikatakan
masih sangat kecil yaitu berkisar antara 1% sampai
1,5%, apabila dibandingkan dengan perolehan
retribusi secara keseluruhan yang ada pada APBD
Kota Tangerang Selatan.

Setelah dilakukan revitaliasi, adapun potensi
pendapatan selain dari retribusi, yaitu antara lain
dari pengelolaan parkir, pajak restoran, reklame,
izin usaha pertokoan, pajak bumi dan bangunan,
penyewaan perkantoran, penyewaan tempat un-
tuk pameran, penyewaan toko seperti di mall, ru-
mah dan toko (ruko), dan pengelolaan sampah.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah
segera dilakukannya revitalisasi pasar tradisional
oleh Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Sedang-
kan pengembangan hasil temuan yaitu akan dila-
kukannya penelitian lebih lanjut setelah pasar-
pasar tradisional direvitalisasi.

Pemerintah Kota Tangerang Selatan perlu
segera mengambil kebijakan dalam bentuk regu-
lasi apakah melalui Perda, Perwal, maupun
Kepwal untuk memperkuat kebearadaan pasar
tradisional.

Pemerintah Kota Tangerang Selatan harus
berhati-hati dalam menunjuk para pengelola
pasar tradisional, sehingga kelak tidak menjadi
beban bagi pemerintah, baik dari segi manajemen
maupun keuangan.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh Dow Jones Index, Strait Times Index dan Hang seng
Indeks terhadap indeks harga saham gabungan. Metodologi yang digunakan dalam menganalisa adalah Error
Correction Model. Hasil penelitian menemukan bahwa DJI dalam jangka pendek dan panjang berpengaruh
positif tidak signifikan. STI dalam jangka pendek dan panjang berpengaruh berpengaruh positif signifikan.
HSE dalam jangka pendek dan panjang berpengaruh negatif tidak signifikan. Simpulan secara simultan dalam
penelitian ini terbukti paling tidak terdapat satu variabel independen berpengaruh signifikan.

Kata Kunci : DJI, STI, HSE, IHSG, ECM

Abstract

The objective of this research is to analyse whether Dow Jones Index, Strait Times Index and Hang Seng Index,
each has a significant effect on Composite Stock Index. The methodology of analysis of this research is Error
Correction Model. The result of research found that in the short term Dow Jones has no significant while in long
term it has positive and significant impact on Indonesian Composite Stock Index. Summary In the short and
long term Strait Time Index has positive and significant impact. In short and long term Hang Seng Index has

no significant on Composite Stock Index.

Keywords : DJI, STI, HSE, IHSG, ECM

PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peran penting sebagai
sarana investasi yang berguna bagi pembangunan,
dalam hal ini nilai harga saham menjadi pertim-
bangan yang sangat penting. Situasi dunia yang
semakin menggelobal memberikan dampak pada
nilai ekonomi, dimana harga saham tidak lagi
hanya dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan
fenomena yang terjadi di dalam negeri, gejolak
ekonomi dan peristiwa-peristiwa luar biasa yang
terjadi di luar negeri turut mempengaruhi nilai
saham. Oleh sebab itu, upaya penciptaan iklim
investasi kondusif oleh pemerintah penting

untuk segera terwujud, sebab terkait erat dengan
perbaikan kondisi makro ekonomi domestik. Se-
makin stabilnya kondisi makroekonomi, maka
investor merasa semakin aman dan nyaman akan
dana yang diinvestasikannya.

Nasution (2003) berpendapat sangat penting
untuk menjaga stabilitas sistem keuangan saat ini
dan di masa mendatang, karena semakin sehat
sektor keuangan di suatu negara, semakin sehat
pula perekonomian, demikian pula sebaliknya.
Telah dipahami bahwa sistem keuangan meme-
gang peranan yang sangat penting. Dalam per-
ekonomian, seiring dengan fungsinya untuk

307



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 2, Desember 2019: 307 - 313

menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan
dana kepada pihak-pihak yang membutuhkan
dana. Apabila sistem keuangan tidak bekerja
dengan baik, maka perekonomian menjadi tidak
efisien dan pertumbuhan ekonomi yang diha-
rapkan tidak akan tercapai. Dengan demikian
perkembangan sektor keuangan, termasuk di
dalamnya pasar modal, merupakan salah satu
indikator yang perlu diperhatikan untuk menjaga
kesehatan atau kestabilan perekonomian.

Rahamis (2014) meneliti bahwa pasar modal
yang tergolong maju seperti Amerika dan Inggris
memiliki pengaruh yang kuat terhadap pasar
modal di negara lain, efek penularan (contagion
effect) tersebut menyebabkan terjadinya hubungan
atau interaksi pasar modal yang membentuk
suatu integrasi pasar modal. Pergerakan harga
saham, obligasi, dan sebagainya di pasar modal
suatu negara dipengaruhi oleh persepsi investor
terhadap kondisi pasar modal tersebut. Persepsi
ini pada akhirnya akan mempengaruhi dana in-
vestasi yang masuk ke suatu negara, sehingga
mempengaruhi keadaan perekonomian negara
yang bersangkutan. Hal ini terjadi di semua ne-
gara, seperti di Amerika Serikat, Eropa, dan Asia,
termasuk Indonesia.

Ketika terjadi krisis di Amerika Serikat tahun
2008, tidak dapat terelakkan bahwa semua negara
di dunia dan Asia juga terkena dampaknya, khu-
susnya Indonesia peristiwa ini berpengaruh sig-
nifikan terhadap pasar modal Indonesia. Per-
gerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
terbukti memberikan respon yang searah terha
dap gejolak Dow Jones Industrial Average (DJIA).
Perubahan Dow Jones Industrial Average (DJIA)
ini lebih berperan dalam menjelaskan pergerakan
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sehingga
hal ini menunjukkan pasar modal Indonesia
masih sangat dipengaruhi oleh pasar modal
asing, sehingga jika terjadi shock pada indeks
saham besar luar negeri akan dengan mudah
menimbulkan kepanikan di kalangan investor
domestik Nezky (2013).

Batareddy, Gopalaswamy, Huang (2012)
meneliti hubungan jangka panjang antara pasar
modal negara berkembang di Asia dalam hal ini
India, Cina, Korea Selatan, dan Taiwan sesama
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antar negara juga terhadap negara maju seperti

Amerika dan Jepang, dan menemukan bahwa ada

korelasi antara negara di Asia tersebut dengan

Amerika dalam hubungan jangka panjang namun

antara negara tetangga di Asia, justru tidak saling

mempengaruhi. Gopalaswamy, Babu (2013) me-
nganalisa hubungan jangka pendek antara pasar
modal Amerika dan pasar modal Asia seperti

Cina, India, sebagai negara Asia yang berkembang,

Hongkong, Singapura, Korea Selatan, dan Taiwan

sebagai negara industri baru untuk mengukur

dinamika hubungan antar negara tersebut pada
saat setelah krisis 1997 dan 2008. Kesimpulan
yang ditemukan adalah pasar modal Amerika
sangat mendominasi atas pasar modal di Asia.

Apabila terjadi gejolak di pasar modal di Amerika

akan dengan segera mempengaruhi pasar modal

Asia dengan krisis yang berbeda-beda di masing-

masing negara Asia.

Ekadjaja (2014) meneliti pengaruh indeks
harga bursa regional terhadap indeks harga sa-
ham gabungan. Hasil penelitian menemukan
adanya hubungan dari masing-masing variabel
terhadap indeks harga saham gabungan.

Berdasarkan hasil penelitian yang terdahulu,
penulis ingin meneliti kembali faktor-faktor
makroekonomi apa saja yang berpengaruh ter-
hadap IHSG. Yang membedakan pada penelitian
kali ini, yang diteliti adalah hubungan faktor
makroekonomi yang terdiri dari kurs, tingkat
suku bunga, inflasi, dan dua indeks gabungan
sebagai pembanding yaitu Indeks saham STI dan
Indeks Saham Dow Jones terhadap indeks harga
saham gabungan dalam pengaruh jangka pendek
dan panjang dengan menggunakan model error
correction model dengan periode dari tahun 2006-
2016. Berdasarkan kajian yang ada pada latar
belakang di atas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah indeks Dow Jones berpengaruh sig-
nifikan terhadap pergerakan indeks harga
saham gabungan dalam jangka pendek dan
jangka panjang?

2. Apakah indeks Strait Time berpengaruh sig-
nifikan terhadap pergerakan indeks harga
saham gabungan dalam jangka pendek dan
jangka panjang?
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3. Apakah indeks Hang Seng berpengaruh sig-
nifikan terhadap pergerakan indeks harga
saham gabungan dalam jangka pendek dan
jangka panjang?

4. Apakah variabel-variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
indeks harga saham gabungan.?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode korela-
sional karena bermaksud untuk melakukan pe-
maparan serta melakukan analisis mengenai
pengaruh jangka pendek dan jangka panjang dari
Dow Jones Index (DJI), Strait Time Index (STI)
serta Hang Seng Index (HSE) terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) di Indonesia.
Model Error Correction Model (ECM) digunakan
untuk menjawab persamalahan penelitian yaitu
menganalisis pengaruh jangka pendek dan jangka
panjang dari variabel independen (Indeks Saham
Down John, Strait Time Index dan Hang Seng
Indeks) terhadap variabel dependennya dalam
hal ini adalah Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG).

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah
dijelaskan sebelumnya, terdapat dua variabel yang
akan dianalisis. Keempat variabel tersebut yaitu
variabel bebas (Independent Variable), variabel
terikat (Dependent Variable).

Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari Dow Jones Index (D]I),
Strait Time Index (STI) serta Hang Seng Index
(HSE)

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel tidak bebas
atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG).

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis
variabel yang akan digunakan yaitu variabel be-
bas (independent variabel) dan variabel terikat
(variabel dependent).

Metode pengumpulan data dilakukan

dengan purporsive sampling yaitu pemilihan
anggota sampel yang didasarkan pada kriteria-
kriteria atau ciri-ciri tertentu yang dimiliki
sampel itu sehingga dapat memperoleh sampel
yang representative. Sampel yang dipilih adalah
data time series untuk bulanan periode 2006-
2016. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang berasal dari dua sumber yaitu
Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia (SEKI)
yang diterbitkan Bank Indonesia untuk data
IHGS, indeks harga konsumen, suku bunga, kurs
dan nilai tukar serta Wall Street Journal untuk
memperoleh data Dow Jones Index (DJI), Strait
Time Index (STI), dan Hang Seng Index (HSI).

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi berganda model dinamis yaitu
dengan menggunakan Model Koreksi Kesalahan
(Error Correction Model). Adapun tahapan pe-
ngolahan yang digunakan untuk pengujian hi-
potesis dengan model ECM adalah :

Uji akar-akar unit (Unit Root)

Pengujian Akar-Akar Unit (Unit Roots
Test) dilakukan untuk menguji apakah masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian
bersifat stasioner pada derajat nol (level 0) atau
derajat satu atau lebih tinggi. Jika variable ter-
sebut stationer pada level, maka variabel ter-
sebut dinamakan Integrated Order Zero (1 ). Jika
variabel tersebut hanya menjadi stationer se-
telah dilakukan differense 1 kali, maka variabel
tersebut dinamakan Integrated Order One (I)).
Pengujian unit root dilakukan dengan meng-
gunakan Augmented Dickey Fuller (ADF). Me-
nurut Thomas (1997) alam Marciano (2009),
suatu variabel dianggap stasioner jika rata-rata,
varian dan covariannya konstan sepanjang waktu.
Hipotesis yang diajukan dalam peneliitian adalah:
H, : data tidak stasioner
H : data stasioner

Pengambilan keputusan dilakukan dengan
kriteria.

o Jika nilai statistik DF dan ADF > nilai tabel
maka H_ditolak atau data stasioner.

o Jika nilai statistik DF dan ADF < nilai tabel
maka H_diterima atau data tidak stasioner.

Kriteria alternatif, yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah:

« Jika p value dari ADF <0.05 maka tolak HO

o Jika p value dari ADF >0.05 maka HO tidak
dapat ditolak

Uji Kointegrasi
Pada saat pengujian kointegrasi semua

variabel harus tidak stationer pada level tetapi
stationer pada first difference, setelah itu digu-
nakan untuk menguji apakah antara variabel
independen dan variabel dependen dalam jang-
ka panjang saling berhubungan. Tahapan pengo-
lahan untuk uji kointgrasi :

a. Melakukan regresi linier harga saham dengan
model
IHGS = f ( DJI, STI, HSE)

Dari model regersi diambil residual dari
model

b. Melakukan wuji stasioner untuk residual
dengan hipotesis
H, : Error tidak stasioner (tidak terjadi
kointegrasi)

H, : Error stasioner (terjadi kointegrasi)
Pengambilan keputusan dilakukan dengan
kriteria

o Jika nilai statistik DF dan ADF > nilai tabel
maka H_ditolak (model berkointegari).

o Jika nilai statistik DF dan ADF < nilai
tabel maka H_  diterima (model tidak
berkointegrasi).

Kriteria alternatif, yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Jika p value dari ADF <0.05 maka tolak H .

+ Jika p value dari ADF >0.05 maka H tidak
dapat ditolak.

Pembentukan dan estimasi model ECM

Jika terbukti ada kointegrasi, maka perlu
dibuatkan model ECM demikian pula jika tidak
terbukti ada kointegrasi maka ECM tidak dapat
dilakukan.Model persamaan ECM pada jangka
panjang yaitu :
IHSG =B+ B DJI + B,STI +B,HSE

Model persamaan ECM pada jangka pendek

yaitu :
DIHSG = o, + aD,DJI + aD STI +aD HSE + ECT +¢
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Uji Hipotesis

Metode pengambilan keputusan yang dida-
sarkan dari analisis data, pernyataan atau dugaan
mengenai satu atau lebih populasi. Pengujian
hipotesis berhubungan dengan penerimaan atau
penolakan suatu hipotesis. Pada pengujian hi-
potesis ini dilakukan untuk menguji apakah
masing-masing variabel independen baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang saling
berpengaruh.

Model ECM yang digunakan untuk penelitian
ini adalah :
AIHSG = b_+ b ADJI + b,ASTI+b, AHSE,

+b,DJI + b ST + B HSEt- +E

Dimana
IHSG = Indeks Harga Saham Gabungan
DJI = Down Jones Index
STI = Strait Time Index

HSE = Hang Seng Index
b, sampai b, adalah koefisien jangka pendek.
B, sampai b, adalah koefisien jangka panjang.

Analisa hipotesanya yaitu :

1. H, : B= 0 artinya B, tidak berpengaruh
signifikan terhadap THSG.
H,: B,# 0 artinya B1 berpengaruh signifikan
terhadap IHSG

2. H,, : B= 0 artinya B, tidak berpengaruh
signifikan terhadap THSG.
H,, B, # 0 artinya B, berpengaruh signifikan
terhadap IHSG

3. H, : B,= 0 artinya B, tidak berpengaruh
signifikan terhadap THSG.
H,,: B, # 0 artinya B, berpengaruh signifikan
terhadap IHSG

4. H, : B4 = 0 artinya B, tidak berpengaruh
signifikan terhadap THSG.
H,,: B, # 0 artinya B, berpengaruh signifikan
terhadap IHSG

Pengambilan keputusan dilakukan dengan
kriteria jika P- Value dari t statistics < 0,05, H
ditolak jika P-value dari t statistics >0,05 H,

diterima.
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HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengolahan untuk statistik deskriptif
variabel penelitian dapat diihat untuk variabel
IHSG diperoleh nilai rata-rata sebesar 3471.98
dan standar deviasi 1337,39 menunjukkan adanya
fluktuasi yang cukup besar dari pergerakan IHSG
selama periode 2006.1 sampai dengan 2016.12.
Hal ini dapat dilihat dari nilai minimum sebesar
1216.14 dan nilai maksimum dari IHSG sebesar
5518.68. Jika dilihat menurut perkembangan IHSG
selama periode Januari 2006 sampai Desember
2016 menunjukkan bahwa kinerja pasar modal
di Indonesia secara keseluruhan mengalami
peningkatan kinerja seperti ditunjukkan dengan
pergerakan ITHSG yang semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut.

Pengolahan model ECM dilakukan dengan 3
tahapan yaitu pengujian akar-akar unit dan derajat
intergrasi, pengujian kointegrasi dan pengujian
hipotesis model ECM baik untuk jangka pendek
maupun untuk jangka panjang.

Pengujian Akar-akar unit dan Derajat Integrasi

Hasil pengolahan ditunjukkan dengan dari
tabel dapat dilihat bahwa dari 4 variabel yang
digunakan yaitu, variabel IHSG, ,DJI, STI, HSE
semuanya tidak stationer pada level, seperti
ditunjukkan oleh nilai prob dari statistik pe-
ngujian DF > 0,05. Model ECM mensyaratkan
bahwa seluruh variabel harus tidak stasioner pada
derajat level nol dan mencapai stasioner pada
derajat integrasi pertama.

Pengujian Kointegrasi

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apa-
kah dalam jangka panjang ada hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen.
Pengujian kointegrasi dilakukan dengan mela-
kukan pengujian stasioner dari residual model
jangka panjang.

Dalam menganalisaujiunitroot (stasioneritas)
atas RESIDO1 memberikan hasilnya sebagai
berikut : P. Value =0.0004 (<0.05) artinya sudah
stationer. Jadi ada kointegrasi antara variabel-
variabel yang digunakan tadi. Coef resid01(-1)

adalah -0.196531 (ini minus, jadi memenubhi sya-
rat sebagai adjustment factor). Setiap bulan me-
nyesuaikan senilai 28.2. Dengan nilai koefisien
residual tersebut dihitung (1/ 0,196531) = 5 bu-
lan akan mencapai titik ekuilibrium apabila ter-
jadi gejolak yang dipengaruhi oleh variabel inde-
penden.

Pembahasan
Model Jangka Pendek

Temuan dari hasil model jangka pendek
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Model ECM Jangka Pendek

Dependent Variable: DIHSG

Method: Least Squares

Date: 07/14/17 Time: 16:30

Sample (adjusted): 2006M02 2016M12
Included observations: 131 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic

C 27.93354 15.17985 1.840173 0.0682
DDJI 0.024145 0.030142 0.801036 0.4247
DSTI 0.001604 0.000389 4118322 0.0001

DHSE -0.012726 0.013078 -0.973097 0.3324
RESIDO1(-1) -0.196531 0.064222 -3.624531 0.0004
R-squared 0.547719 Mean dependent var 31.04588
Adjusted R-squared 0.521980 S.D. dependent var 171.0817
S.E. of regression 118.2842 Akaike info criterion 12.44318
Sum squared resid 1720912.
Log likelihood -807.0284
F-statistic 21.27927
Prob(F-statistic) 0.000000

Schwarz criterion 12.61877

Hannan-Quinn criter. 12.51453

Durbin-Watson stat 1.859233

Sumber : Data Diolah

Koefisien Determinasi

Model fit yang dihasilkan (R2 adjusted)
sebesar 0,52198 menunjukkan bahwa variasi
atau perilaku dari variabel independen yaitu DJI,
HSE dan STI mampu menjelaskan variasi dari
variabel dependennya yaitu IHSG sebesar 52,19%
sedangkan sisanya yaitu 47,8% adalah variasi dari
variabel independen lain yang mempengaruhi
THSG tetapi tidak dimasukkan dalam model.

Uji Dampak Simultan (uji F)

Pengujian secara simultan dengan uji F meng-
hasilkan nilai p-value dari F sebesar 0,000 < 0,05
yang artinya H_ditolak (H, diterima) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terbukti secara statistik paling
tidak terdapat 1 variabelindependen yangberpengaruh
signifikan terhadap variabel dependennya.

31



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 3, No. 2, Desember 2019: 307 - 313

Uji dampak Parsial (uji t)

Hasil pengujian secara parsial individu dalam
model jangka pendek dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Koefiesien estimasi harga saham Dow Jones
menghasilkan nilai sebesar 0.024145. Dengan
nilai prob dari t ststaistik sebesar 0,4247 > 0,05
maka H_ diterima sehingga terbukti secara
statistik pengaruh positif dari harga saham
Dow Jones terhadap IHSG tidak signifikan.

2. Koefisien estimasi harga saham Strait Time
ditunjukkan dengan nilai sebesar 0,001604
yang artinya meningkatnya harga saham
Hang Seng akan meningkatkan ITHSG dan
sebaliknya. Dengan nilai prob dari t statistik
sebesar 0,0001 < 0,05 maka H, diterima
sehingga terbukti secara statistik pengaruh
positif dari harga saham Strait Time terhadap
IHSG signifikan.

3. Koefisien estimasi harga saham Hang Seng
ditunjukkan dengan nilai sebesar -0,012726.
Dengan nilai prob dari t ststaistik sebesar
0,3324 > 0,05 maka H_ diterima sehingga ter-
bukti secara statistik pengaruh negatif dari
harga saham Hang Seng terhadap IHSG tidak
signifikan.

Model Jangka Panjang
Temuan dari hasil model jangka pendek da-
pat dijelaskan sebagai berikut :

Model ECM Jangka Panjang

Dependent Variable: IHSG
Method: Least Squares
Date: 07/14/17 Time: 16:19
Sample: 2006M01 2016M12
Included observations: 132

Variable Coefficient ‘ Std. Error ‘ t-Statistic ‘ Prob.

C -3643.353 427.8413 -8.515666 0.0000

DJI 0.086340 0.020311 4.250841 0.0000

STl 0.001581 0.000372 4244650 0.0000

HSE -0.010463 0.013432 -0.778952 0.4375

R-squared 0.977618 Mean dependent var 3671.971

Adjusted R-squared 0.976544 S.D. dependent var 1337.586

S.E. of regression 204.8575 Akaike info criterion 13.53408

Sum squared resid 5245822. Schwarz criterion 13.68695

Log likelihood -886.2492 Hannan-Quinn criter. 13.59620

F-statistic 909.9746 Durbin-Watson stat 0.560226

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data Diolah
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Koefisien Determinasi

Model fit yang dihasilkan (R? adjusted)
sebesar 0.976544 menunjukkan bahwa variasi
atau perilaku dari variabel independen yaitu DJI,
HSE dan STI mampu menjelaskan variasi dari
variabel dependennya yaitu IHSG sebesar 97,65%
sedangkan sisanya yaitu 2,34% adalah variasi dari
variabel independen lain yang mempengaruhi
THSG tetapi tidak dimasukkan dalam model.

Uji Dampak Simultan (Uji F)

Pengujian secara simultan dengan uji F
menghasilkan nilai p-value dari F sebesar 0,000 <
0,05 yangartinya H_ditolak (H_diterima) sehingga
dapat disimpulkan bahwa terbukti secara statistik
paling tidak terdapat satu variabel independen
yang berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependennya.

Uji Dampak Parsil (Uji t)

Hasil pengujian secara parsial individu dalam
model jangka pendek dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Koefisien estimasi harga saham Dow Jones
menghasilkan nilai sebesar 0.086340 me-
nunjukkan meningkatnya harga saham Dow
Jones akan meningkatkan IHSG dan se-
baliknya. Dengan nilai prob dari t ststaistik
sebesar 0,0000 < 0,05 maka H_ ditolak se-
hingga terbukti secara statistik pengaruh
positif dari harga saham Dow Jones terhadap
IHSG signifikan.

2. Koefisien estimasi harga saham Strait Time
ditunjukkan dengan nilai sebesar 0,001581
yang artinya menigkatnya harga saham Strait
Time akan meningkatkan IHSG dan sebaliknya.
Dengan nilai prob dari t ststaistik sebesar 0,0000
< 0,05 maka H_ ditolak sehingga terbukti secara
statistik pengaruh positif dari harga saham
Strait Time terhadap IHSG signifikan.

3. Koefisien estimasi harga saham HSE ditun-
jukkan dengan nilai sebesar - 0,010463.
Dengan nilai prob dari t ststaistik sebesar
0,4375 > 0,05 maka Ho_ diterima dan H, di-
tolak sehingga terbukti secara statistik pe-
ngaruh negatif dari harga saham Strait Time
terhadap IHSG tidak signifikan.
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SIMPULAN

Dow Jones Index dalam jangka pendek ter-
bukti sebagai variabel independen yang ber-
pengaruh tidak signifikan terhadap indeks harga
saham gabungan (IHSG) tetapi dalam jangka
panjang berpengaruh signifikan.

Strait Times Index dalam jangka pendek dan
panjang terbukti sebagai variabel independen
yang berpengaruh signifikan terhadap indeks
harga saham gabungan (IHSG).

Hang Seng Index dalam jangka pendek dan
panjang terbukti sebagai variabel independen
yang berpengaruh tidak signifikan terhadap
indeks harga saham gabungan (IHSG).

Secara simultan dalam jangka pendek dan
panjang terbukti bahwa keseluruhan variabel
yang digunakan berdampak signifikan terhadap
IHSG.
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